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ABSTRAK
Judul : Analisis Kesulitan Peserta Didik Dalam
Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah
Materi Kubus Dan Balok Siswa Kelas VIII Mts
Al-Thsan Doglo Boyolali
Penulis : Zulfa Anggraeni Saputri
NIM : 2008056081

Skripsi ini membahas terkait analisis kesulitan peserta
didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah materi
kubus dan balok siswa kelas VIII Mts Al-lhsan Doglo Boyolali.
Latar belakang adanya penelitian ini karena kemampuan
pemecahan masalah siswa masih rendah yang dibuktikan oleh
hasil Programme for International Student Assesment (PISA).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil analisis
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah materi kubus dan balok siswa kelas VIII Mts Al-Thsan
Doglo Boyolali.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIII C Mts Al-lhsan Doglo
Boyolali. Dalam penelitian ini akan diambil 6 sampel yang
mewakili seluruh subjek berdasarkan kriteria kemampuan
pemecahan masalah tingkat tinggi, sedang, dan rendah, yang

akan dianalisis kesulitan dalam menyelesaikan soal
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pemecahan masalah dengan cara memberikan lembar tes soal
pemecahan masalah dan juga melakukan wawancara.
Berdasarkan analisis kesulitan siswa dalam mengerjakan
soal pemecahan masalah dengan langkah-langkah dari Polya
dilihat dari aspek memahami masalah, membuat rencana
penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian
masalah, dan memeriksa kembali. Dapat disimpulkan bahwa
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah adalah sebagai berikut : (1) Siswa tidak
terbiasa mengerjakan soal cerita dengan langkah-langkah
pemecahan masalah Polya, (2) Siswa masih belum menguasai
konsep dari materi yang diajarkan, (3) Siswa tidak dapat
membuat model matematika berdasarkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dalam soal, (4) Siswa tidak dapat
mengatur proses dan waktu pengerjaan dengan baik, sehingga

masih kurang teliti dan terkesan asal asalan.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, kesulitan siswa,

soal pemecahan masalah, bangun ruang sisi datar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana atau jembatan untuk
mengembangkan potensi diri seseorang melalui proses
pembelajaran yang didapat. Sebagaimana yang kita
ketahui, Pasal 31 Ayat 1 UUD 1945 menyatakan bahwa
“setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.”
Dengan demikian, jelas bahwa setiap individu memiliki
hak untuk memperoleh pendidikan. Pendidikan
diharapkan mampu melahirkan generasi penerus yang
cerdas dan berkualitas, yang dapat memanfaatkan
kemajuan yang telah dicapai. (Fitri, 2021).

Dunia pendidikan mengharuskan siswa untuk belajar
beberapa mata pelajaran yang telah ditetapkan
pemerintah. Matematika merupakan salah satu pelajaran
yang dipelajari oleh siswa mulai dari jenjang sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Namun, banyak orang
menganggap matematika sebagai bidang studi yang paling
sulit, sehingga prestasi dan hasil belajar siswa dalam
pelajaran ini masih rendah. Meskipun demikian, karena
matematika itu adalah alat untuk memecahkan masalah

sehari-hari, setiap orang harus mempelajarinya. Belajar



matematika, seperti halnya bahasa, membaca, dan
menulis kesulitan belajar matematika harus diatasi sedini
mungkin. Karena matematika diperlukan untuk hampir
semua bidang studi, siswa akan menghadapi banyak
masalah jika tidak belajar matematika sejak dini (Syarifah,
2020).

Matematika sangat penting dalam pendidikan, seperti
yang terlihat dari semua mata pelajaran matematika yang
diajarkan dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.
Bentuk bilangan dan simbol dasar matematika diajarkan
kepada anak-anak bahkan di Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Karena banyaknya hubungannya, matematika
dianggap sebagai salah satu bidang yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan (Sahri et al, 2023).
Matematika memiliki hubungan erat dengan berbagai
ilmu lain, sehingga disebut ilmu universal yang
mendukung perkembangan pengetahuan dan teknologi
modern, berperan penting dalam banyak bidang disiplin,
serta mencerminkan kecerdasan manusia. Matematika
juga merupakan bidang yang mempelajari perhitungan,
pengkajian, dan menggunakan nalar, atau kemampuan
berpikir logis (Jabnabillah et al, 2022).

Menurut rumusan dari National Council of Teachers of

Mathematics (NCTM), Pembelajaran matematika idealnya



memungkinkan setiap siswa belajar melalui pemahaman
dan secara aktif membangun pengetahuan baru
berdasarkan pengalaman serta pengetahuan yang sudah
dimiliki. Terdapat lima standar proses dalam
pembelajaran matematika, yaitu kemampuan dalam
pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian,
komunikasi, koneksi, serta representasi. (Nasution, 2018).

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu
keterampilan matematika yang harus dikuasai oleh siswa.
Menurut Rahayu & Alfriansyah (2015), setiap siswa perlu
memiliki kemampuan ini karena keterampilan
pemecahan masalah adalah kemampuan dasar yang
sangat penting.

Pemecahan masalah dalam matematika memiliki
beberapa ciri-ciri, seperti memiliki rencana yang sesuai
untuk menyelesaikan suatu permasalahan, memiliki
pengetahuan yang diperlukan untuk menghasilkan solusi
yang salah, dan tingkat keterampilan yang diperlukan
untuk memecahkan masalah, keterampilan yang sangat
penting untuk memastikan penerapan dan ketepatan hasil
yang dicapai (Sahri et al., 2023).

Salah satu gagasan tentang pemecahan masalah
dikembangkan oleh Polya. Menurut Polya ada empat

langkah dalam menyelesaikan masalah matematika, yaitu:



(1) memahami masalah (2) membuat atau
mengembangkan rencana penyelesaian masalah (3)
melaksanakan rencana, dan (4) meninjau kembali proses
dan jawaban. Melalui langkah-langkah tersebut dapat
diketahui seberapa baik kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa (Tarigan dalam Hajar et al., 2018).

Menurut Tahir, T., & Kurniawan, P. (2020), banyak
tantangan muncul ketika harus memahami materi dan
menyelesaikan masalah. Kemampuan memecahkan
masalah adalah keterampilan yang esensial dalam
matematika, namun seringkali siswa kesulitan dalam
mengaplikasikan konsep matematika yang mereka
pelajari untuk memecahkan masalah yang kompleks. Ini
karena matematika memberikan kerangka kerja dan alat
untuk menganalisis, memecahkan, dan memodelkan
masalah dalam  berbagai konteks. Kemampuan
matematika membantu seseorang dalam berpikir logis,
menganalisis informasi, dan mengembangkan strategi
untuk menyelesaikan masalah.

Akan tetapi, pada praktiknya, kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah masih relatif rendah. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Buyung & Sumarli, 2021) Hasil penelitian menunjukkan

bahwa siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita



berbasis kemampuan pemecahan masalah yang meliputi:
(1) pada tahap memahami masalah, siswa kesulitan dalam
memahami maksud dari soal serta tidak menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada soal, (2) pada tahap
merencanakan penyelesaian, siswa kesulitan dalam
menyusun rencana penyelesaian karena belum terbiasa
mengerjakan soal cerita sehingga kesulitan dalam hal
mengaplikasikan konsep, (3) pada tahap menyelesaikan
perencanaan, siswa mengalami kesulitan karena salah
dalam menuliskan rumus pada tahap perencanaan
strategi penyelesaian, sehingga hasil dari perhitungan
penyelesaian juga salah, (4) pada tahap memeriksa
kembali, siswa mengalami kesulitan dalam memeriksa
kembali hasil pekerjaan karena tidak memberikan
kesimpulan terhadap hasil pekerjaannya, tidak
menyelesaikan soal dengan baik dan salah dalam hasil
perhitungannya.

Dalam pembelajaran matematika, siswa sering
menghadapi berbagai kesulitan. Kesulitan belajar atau
dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah learning
disibility atau learning difficulty, yaitu merupakan keadaan
seseorang atau individu dalam melakukan kegiatan

merasa kesulitan dalam belajar (Maryani et al., 2018).



Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa bisa dilihat
dari prestasi belajarnya yang menurun (Enlisia et al,
2020). Hal ini sepaham dengan Hafid (2017) yang
memaparkan bahwa kesulitan belajar siswa berdampak
pada prestasi belajar siswa sebab untuk memperoleh
prestasi yang baik dapat ditemukan drai hasil belajar di
sekolah maupun diluar sekolah dengan dasar kemauan
dan usaha siswa dalam belajar. Objek kajian matematika
merupakan suatu hal yang abstrak, sehingga
menyebabkan siswa sering mendapati kesulitan dalam
mempelajarinya (Utami, 2017). Anggapan siswa bahwa
matematika merupakan pelajaran yang sukar merupakan
penyebab adanya kesulitan belajar. Sejalan dengan
pernyataan Siregar (2019) bahwa hingga saat ini
perspektif siswa masih belum berubah terhadap
matematika sebagai mata pelajaran yang menakutkan.

Matematika sangat penting untuk memecahkan
masalah sehari-hari. Setelah siswa belajar dan memahami
matematika, sangat penting bagi mereka untuk menguasai
kemampuan pemecahan masalah untuk mengembangkan
diri mereka sendiri dan menjadi mampu menyelesaikan
masalah matematika yang ditemui dalam kehidupan
sehari-hari (Midawati, 2022). Maka selalu ada proses yang

dilalui pada saat seorang siswa ingin menyelesaikan soal



permasalahan matematika. Belajar matematika tidak
hanya sekedar menghafal dan mengingat rumus akan
tetapi dibutuhkan penalaran, pemahaman akan suatu
persoalan matematika dan kemampuan pemecahan
masalah. Sedangkan siswa masih kesulitan untuk
memecahkan masalah matematika seperti yang terbukti
dalam Programme for International Student Assessment
(PISA, 2022) di Indonesia, kemampuan matematika
mengalami penurunan. Skor matematika Indonesia turun
dari 379 di tahun 2018 menjadi 366 di tahun 2022.
Artinya masih banyak siswa Indonesia kesulitan dalam
menghadapi situasi yang membutuhkan kemampuan
pemecahan masalah menggunakan matematika.

Selain itu, menurut hasil observasi yang dilakukan
peneliti di MTs Al lhsan Doglo Boyolali tentang
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
Triyanto (guru matematika) menyatakan bahwa masih
ada kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika,
dalam pembelajaran pun siswa kurang aktif dan enggan
untuk bertanya.

Siswa cenderung tidak paham dengan soal yang berupa
tugas maupun yang diujiankan dengan alasan banyak soal

yang diberikan belum pernah dipelajari padahal



sebenarnya sudah dipelajari hanya sedikit dimodifikasi
saja dari contoh soal yang dijelaskan di papan tulis.
Peserta didik mengalami masalah ketika mengerjakan
soal-soal rutin ataupun soal berbentuk uraian cerita
matematika, siswa juga cenderung tidak menyelesaikan
soal dengan menggunakan langkah pemecahan masalah
walaupun pada saat belajar mengajar keterangan dari
guru sudah memberikan contoh tahap pemecahan
masalah yang tepat namun pada saat ujian mereka
cenderung fokus kejawaban akhir sehingga terkesan
hanya menyalin jawaban akhir temannya. Oleh sebab itu,
peneliti tertarik untuk menganalisis kesulitan yang
dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah.

Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah bangun ruang sisi datar, khususnya kubus dan
balok. Materi mengenai kubus dan balok merupakan
pokok bahasan dari bangun ruang sisi datar yang
diberikan di SMP kelas VIII. Pokok bahasan ini merupakan
bagian dari kompetensi dasar dalam pelajaran geometri
dan pengukuran yang mencakup konsep-konsep abstrak
yang sulit dipahami oleh siswa dan sering terjadi
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan

masalah yang berkaitan dengan materi tersebut (Atiqoh.



2019). Oleh karena itu, penting untuk memberikan
perhatian khusus pada pembelajaran mengenai kubus dan
balok agar siswa dapat berhasil memahami materi
tersebut.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di
MTs Al Ihsan Doglo Boyolali, dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah materi kubus dan balok setiap siswa
memiliki masalah kesulitan tersendiri, maka dari itu perlu
dilakukan penelitian lebih mendalam tentang bagaimana
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah materi kubus dan balok di kelas VIII. Adapun
kurikulum yang digunakan pada kelas VIII adalah
Kurikulum 2013. Materi kubus dan balok termasuk dalam
Standar Kompetensi yang meliputi pemahaman terhadap
sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, beserta bagian-
bagiannya, serta kemampuan menentukan ukurannya.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai Analisis
Kesulitan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal
Pemecahan Masalah Materi Kubus dan Balok Siswa

Kelas VIII Mts Al-Thsan Doglo Boyolali.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat

diidentifikasi adanya beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada
pelajaran matematika rendah

2. Siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal
dengan tingkat kognitif yang tinggi

3. Siswa cenderung pasif saat kegiatan pembelajaran

berlangsung

Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah,
peneliti memusatkan perhatian pada kesulitan peserta
didik dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah.
Penelitian ini difokuskan pada materi bangun ruang sisi

datar, yaitu kubus dan balok.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan
fokus masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini,
adalah: Bagaimana kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika pada
materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok siswa MTs

Al Thsan Doglo Boyolali kelas VIII C?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah
yang telah disebutkan, yaitu mengeksplor kesulitan siswa
dalam  menyelesaikan  masalah  mengidentifikasi
kurangnya pemahaman terhadap masalah yang diberikan,
kurangnya pengetahuan untuk menentukan strategi
penyelesaian yang tepat, ketidakmampuan membuat
model matematika, ketidakmampuan melakukan
prosedur matematika yang benar pada materi bangun
ruang sisi datar kubus dan balok siswa MTs Al Ihsan Doglo

Boyolali kelas VIII C.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat antara lain sebagai berikut:
1. Bagisiswa
Siswa MTs Al Thsan Doglo Boyolali kelas VIII
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah soal matematika materi bangun ruang sisi

datar kubus dan balok.
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2. Bagi Guru
Melalui penelitian ini, guru dapat memahami
hasil analisis mengenai kesulitan yang dihadapi siswa
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika, serta menjadi bahan pertimbangan
untuk perbaikan di masa depan sehingga kedepannya
akan lebih baik lagi.
3. Bagi peneliti
Peneliti dapat memberikan pengalaman
langsung  bagi  peneliti serta  memperluas
pengetahuan dan pengalaman peneliti terkait analisis
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal

pemecahan masalah.
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BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kesulitan Belajar
a. Pengertian Kesulitan Belajar

Setiap siswa pada dasarnya berhak mendapatkan
kesempatan untuk mencapai hasil akademik yang
memuaskan. Akan tetapi, pada kenyataannya, terdapat
perbedaan nyata di antara siswa dalam hal kemampuan
intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga,
kebiasaan, serta cara belajar yang sering kali sangat
bervariasi dari satu siswa ke siswa lainnya.

Sementara itu, sistem pendidikan di sekolah-
sekolah umumnya lebih berfokus pada siswa dengan
kemampuan rata-rata, sehingga siswa dengan
kemampuan lebih tinggi atau lebih rendah seringkali
terabaikan. Akibatnya, siswa yang berada di luar
kategori "rata-rata” (baik yang sangat cerdas maupun
yang mengalami kesulitan) tidak mendapatkan peluang
yang memadai untuk berkembang sesuai kapasitas
mereka. Hal inilah yang kemudian menyebabkan

timbulnya kesulitan belajar, yang tidak hanya dialami
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oleh siswa berkemampuan rendah, tetapi juga oleh siswa
berkemampuan tinggi.

Untuk mendapatkan pengertian yang lebih jelas
mengenai kesulitan belajar, akan dikemukakan
beberapa pengertian, seperti yang dikemukakan oleh M.
Aliyusuf Sabri, menurutnya “Kesulitan belajar adalah
kesulitan siswa dalam menerima dan menyerap
pelajaran”. Sementara itu menurut Abu Ahmadi dan
Widodo Supriono, “kesulitan belajar adalah keadaan
dimana anak didik tidak dapat belajar sebagaimana
mestinya”. Sedangkan H. Koestur Partowisastro
Supriono menjelaskan bahwa,” kesulitan belajar dapat
diartikan sebagai suatu kegagalan yang dialami oleh
siswa dalam mengikuti program pembelajaran di
sekolahnya. Siswa itu tidak memenuhi harapan yang
tercantum sebagai tujuan formil dari kurikulum maupun
yang ada dalam pandangan atau anggapan dari guru atau
kepala sekolah”

Dari beberapa pengertian kesulitan belajar yang
telah dikemukakan di atas dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu
keadaan dimana siswa sulit untuk belajar atau menerima
dan memahami pelajaran sebagaimana mestinya.

Pengertian kesulitan belajar tersebut menggambarkan
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adanya hambatan dalam proses belajar mengajar, dalam
kondisi sepeti itu siswa tidak dapat mencapai hasil
belajar yang baik atau prestasinya rendah.
Kesulitan Belajar Matematika

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang
mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan
baik materi maupun kegunaannya, karena pelajaran
matematika merupakan salah satu sarana yang
digunakan untuk membentuk siswa berfikir secara
ilmiah dan logis (Alvionita, E., Abdurrahman, A, &
Herlina, S. 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan salah satu ilmu penting yang
harus dipelajari dan dikuasai. Matematika memiliki
keterkaitan dengan ilmu yang lain oleh karena itu
matematika disebut ilmu yang universal yang
mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi modern, berperan penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan menunjukkan daya pikir manusia.

Matematika memiliki peranan penting dengan
belajar matematika secara benar dapat mengolah daya
nalar siswa dengan baik. Namun, walaupun tidak semua,
tetapi banyak siswa yang mengeluhkan pelajaran
matematika. Berawal dari siswa pada jenjang SD yang

mengeluh namun keluhan tersebut tidak teratasi,
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sehingga berlanjut hingga ke jenjang yang lebih tinggi.
Diantara siswa SD banyak yang beranggapan bahwa
pelajaran matematika merupakan pelakaran yang
menakutkan, tidak menyenangkan, tidak menarik, dan
sulit. Hal ini tentu saja sangat memprihatinkan karena
SD merupakan jenjang dasar dari seluruh proses
Pendidikan yang akan dijalani anak.

Dengan demikian kesulitan belajar matematika
adalah suatu keadaan dimana siswa mendapatkan
hambatan, gangguan atau kendala-kendala dalam
menerima dan menyerap pelajaran serta usaha mereka
untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan
dalam pelajaran matematika. Kesulitan tersebut
cenderung terkait dengan objek matematika itu sendiri
yang sifatnya abstrak, sehingga beberapa siswa sulit
untuk memahaminya (Midawati, 2022).

Kesulitan belajar siswa dalam bidang matematika
lebih sering dijumpai dibandingkan dengan mata
pelajaran lainnya, Hal ini dapat dilihat dari rendahnya
nilai-nilai mereka dalam tes matematika yang diadakan
dalam proses belajar mengajar, guru atau pendidik
sering menghadapi masalah adanya peserta didik yang
tidak dapat mengikuti pelajaran dengan lancar, ada

siswa yang memperoleh prestasi belajar yang rendabh,
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meskipun telah diusahakan untuk belajar dengan
sebaik-baiknya. Dengan kata lain guru atau pendidik
sering menghadapi dan menemukan peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam belajar.

Sebagai implementasinya siswa jadi terkesan
lambat melakukan tugas yang berhubungan dengan
kegiatan belajar. Mereka tampak pemalas dan putus asa.
Terkadang disertai sikap menentang orang tua, guru,
atau siapa saja yang mengarahkan mereka kepada
kegiatan belajar. Mereka juga menunjukkan gejala
emosional kurang wajar, seperti pemurung, dan mudah
tersinggung.

Kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa dalam proses belajarnya tidak dapat dibiarkan
begitu saja, melainkan harus segera diselesaikan
dengan mencari jalan keluar pemecahannya,
Pemahaman dari guru dan orang tua tentang kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa merupakan dasar
dalam usaha memberikan bantuan yang tepat sehingga
dengan adanya suatu penanganan yang diberikan,
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan
memuaskan.

Dalam proses belajar siswa akan mengalami

sesuatu hal yang dirasa sulit ketika tidak berhasil
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menyelesaikan suatu masalah yang berhubungan

dengan materi matematika atau sulit dalam memahami

pelajaran yang didapat dari gurunya. Kesulitan belajar

yang dialami oleh siswa dapat dilihat dari beberapa ciri

-ciri yang telah dipaparkan oleh Putri dan Marpaung

yaitu sebagai berikut (Putri & Marpaung, 2018):

1

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Lambat mengamati dan mereaksi peristiwa yang
terjadi dilingkunganya

Kurang berminat untuk melakukan penyelidikan
terhadap hal-hal yang baru dilingkunganya

Tidak banyak mengajukan pertanyaan, apalagi
pertanyaan-pertanyan yang mengandung unsur
problematik yang menuntut pemecahan masalah,
dan sangat sulit mengikuti pelajaran yang disajikan
Kurang memperlihatkan perhatian terhadap apa
dan bagaimana tugas dapat diselesaikan dengan
baik

Banyak menggunakan ingatan (hafalan) daripada
logika (reasoning)

Tidak mampu menggunakan cara-cara tertentu
dalam mempelajari ilmu pengetahuan

Kurang lancar berbicara, tidak jelas, dan gagap
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C.

Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar yang di alami oleh peserta didik
dapat dilihat dari kinerja akademik atau prestasi
belajarnya yang menurun (Enlisia et al, 2020). Hal
tersebut sepaham dengan Hafid (2017) yang
memaparkan bahwa kesulitan belajar siswa berdampak
pada prestasi belajar siswa karena untuk memperoleh
prestasi yang baik dapat ditemukan dari hasil belajar di
sekolah maupun diluar sekolah dengan dasar kemauan
dan usaha siswa dalam belajar. Akan tetapi, kesulitan
belajar juga dapat dibuktikan dengan adanya kelainan
perilaku  (misbehavior) siswa seperti kesukaan
berteriak-teriak di dalam kelas, mengganggu teman,
berkelahi di kelas, sering tidak masuk sekolah, dan
sering bolos jam pelajaran di sekolah.

Secara garis besar, faktor-faktor penyebab
munculnya kesulitan belajar terdiri dari dua macam,
yaitu:

1) Faktor intern siswa, yaitu hal-hal yang datang dari
dalam diri siswa itu sendiri. Faktor intern meliputi
gangguan atau kekurangan kemampuan psikofisik

siswa yaitu:
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Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain
seperti rendahnya kapasitas intelektual atau
intelegensi siswa.

Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain
seperti labilnya emosi dan perasaan.

Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara
lain seperti terganggunya indera penglihatan dan

indera pendengaran (mata dan telinga).

2) Faktor ekstern siswa, yaitu hal-hal yang datang dari

luar diri siswa. Faktor ekstern siswa meliputi semua

situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak

mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor ini dapat

dibagi menjadi tiga, yaitu:

a.

Lingkungan keluarga, seperti:
ketidakharmonisan hubungan keluarga, dan
rendahnya perekonomian keluarga.

Lingkungan pedesaan atau masyarakat, seperti:
wilayah yang kumuh (slum area), dan teman
sepermainan yang kurang baik.

Lingkungan sekolah, seperti: keadaan Gedung
sekolah yang letaknya kurang tepat contohnya
dekat pasar, kondisi guru dan alat-alat belajar

yang berkualitas rendah
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan menyelesaikan masalah dengan cara yang efektif
dan efisien. Menemukan solusi dalam situasi yang
melibatkan matematika adalah bagian dari proses
pembelajaran siswa, bahkan menjadi tujuan utama
dalam bidang matematika. Dengan melibatkan diri
dalam pemecahan masalah, siswa dapat memahami
konten dan proses matematika secara lebih
mendalam. Pemecahan masalah juga menjadi sarana
yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan
gagasan-gagasan matematika yang menjadi milik
mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang
dikeluarkan oleh National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM, 2000) yaitu “all students should
build new mathematical knowledge trough problem
solving”.

Pendekatan pembelajaran berbasis pemecahan
masalah matematika menggambarkan proses
pembelajaran yang dimulai dengan pemberian
masalah kontekstual. Melalui penalaran induktif,

siswa kemudian menemukan kembali konsep yang
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dipelajari serta mengembangkan kemampuan
matematika lainnya. Sementara itu, pemecahan
masalah sebagai suatu proses mencakup beberapa
tahapan, yaitu: mengidentifikasi kecukupan unsur-
unsur untuk menyelesaikan masalah, memilih dan
menerapkan strategi yang sesuai, melakukan
perhitungan, menginterpretasikan solusi terhadap
masalah yang diberikan, serta memeriksa keakuratan
solusi tersebut.

Pemecahan masalah merupakan langkah
pertama bagi siswa untuk mengembangkan gagasan-
gagasan dalam memperluas pengetahuan dan
meningkatkan keterampilan matematika
(Purnamasari, 1., & Setiawan, W. 2019). Untuk siswa
pada jenjang sekolah menengah kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan salah satu
dari banyaknya kemampuan matematis yang harus
dikuasai siswa (Sahri et al, 2023). Banyak konsep
matematika yang dapat dikenalkan secara efektif
kepada siswa melalui pemecahan masalah dan
pemecahan masalah dapat membekali siswa dengan
pengetahuan dan alat sehingga siswa dapat

memformulasikan, mendekati dan menyelesaikan
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masalah sesuai dengan yang telah mereka pelajari di
sekolah (Nurvela et al, 2020).

Pernyataan tersebut menggarisbawahi
pentingnya pemecahan masalah dalam
pengembangan pemahaman matematika siswa.
Melalui proses mencari solusi, siswa tidak hanya
memperoleh keterampilan praktis dalam
menyelesaikan masalah matematika, tetapi juga
mengasah kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta
memperluas wawasan mereka dalam mengaitkan
konsep-konsep matematika.

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Sumarmo (Anggraeni & Herdiman,
2018) indikator kemampuan pemecahan masalah
yaitu:

1. Menetapkan unsur diketahui, ditanyakan, serta
kecukupan unsur yang dibutuhkan dalam
penyelesaian permasalahan yang diberikan

2. Menerapkan model matematika yang sesuai

3. Merumuskan, merencanakan dan menerapkan
strategi penyelesaian permasalahan

4. Mendiagnosa hasil
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5. Mengimplementasikan  pemahaman dalam
kehidupan nyata sehingga pembelajaran
matematika menjadi bermakna.

Menurut George Polya (Polya, 1973) ada empat
tahapan yang harus dilakukan dalam meyelesaikan
soal pemecahan masalah. Tahapan ini yang akan
dijadikan sebagai acuan jawaban dari siswa, yaitu:

1. Memahami masalah

Pada tahap ini seorang siswa yang akan

menyelesaiakan masalah matematika harus
memahami masalah dan mengetahui hal apa
yang ditanyakan pada masalah tersebut.
Pertama-tama, pernyataan masalah harus
dipahami. Guru dapat memeriksa ini, sampai
batas tertentu, ia meminta siswa untuk
mengulang pernyataan, dan siswa harus mampu
menyatakan masalahnya dengan lancar. Siswa
juga harus mampu menunjukkan bagian-bagian
utama dari masalah, data yang tidak diketahui
tersebut. Oleh karena itu, Guru jarang bisa
melewatkan pertanyaan itu: Apa yang tidak

diketahui? Apa datanya? Bagaimana keadannya?
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2. Menyusun rencana penyelesaiannya

Pada tahap ini siswa membuat atau menyusun
rencana solusi dari masalah, yang diwujudkan
dengan menuliskan kalimat matematika.

3. Melaksanakan penyelesaian.

Setelah  siswa  mendapatkan  rencana
penyelesaian dalam bentuk kalimat matematika,
siswa dapat mengaitkan dengan perhitungan-
perhitungan aljabar atau secara axiomatis
sehingga ditemukan sebuah solusi. Point
utamanya adalah siswa harus jujur yakin di
setiap langkah. Dalam hal tertentu, guru mungkin
dapat menekankan perbedaan antara “melihat”
dan “membuktikan”: Dapatkah kamu melihat
dengan jelas bahwa langkah itu benar? Tapi
apakah kamu juga bisa membuktikan bahwa
langkah itu benar?

4. Melihat Kembali

Dengan memeriksa kembali jawaban atau hasil
yang telah didapat, mempertimbangkan kembali,
dan menguji kembali hasilnya dan jalan kearah
sana mereka dapat memperkuat pengetahuan
mereka dan dapat mengembangkan kemampuan

mereka untuk menyelesaikan masalah. Siswa
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telah melaksanakan rencanannya. Kemudian
menelaah solusinya, dan memeriksa setiap
langkahnya. Dengan demikian, siswa harus
memiliki alasan yang baik untuk percaya bahwa
solusinya benar. Namun, kesalahan selalu saja
mungkin terjadi, terutama jika argumennya
panjang dan rumit. Oleh karena itu, perlunya
verifikasi. Terutama, jika ada beberapa prosedur
dan intuisi untuk menguji argumen tersebut, hal
itu tidak boleh diabaikan.
Karakteristik Soal Pemecahan Masalah
Soal dikelompokkan menjadi soal rutin dan soal
non-rutin. Oleh karena itu, tidak setiap soal dapat
disebut masalah. Dalam Kkonteks proses belajar
matematika, yang dinamakan masalah adalah yang
dikaitkan dengan materi belajar atau materi
penugasan matematika masalah, dan bukan
persoalan yang terkait dengan hambatan dalam
belajar atau rendahnya hasil belajar yang diperoleh
siswa dalam matematika. Sulit menentukan apakah
suatu soal termasuk katagori masalah atau bukan. Hal
itu dimungkinkan karena masalah bersifat relatif.
Suatu masalah bagi seseorang belum tentu

merupakan masalah bagi orang lain. Apabila soal
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yang dihadapi siswa adalah soal yang biasa
ditemuinya sehingga ia hanya perlu menggunakan
prosedur atau algoritma yang sering digunakan, maka
soal tersebut merupakan soal rutin dan bukan
merupakan masalah baginya, tetapi jika soal itu
belum pernah ditemui sebelumnya dan ia memiliki
pengetahuan yang cukup dan sesuai untuk
menyelesaikannya maka soal itu disebut masalah.
Ciri-ciri suatu soal disebut masalah, yaitu: menantang
pikiran, tidak otomatis diketahui cara
penyelesaiannya (non-rutin), dan bergantung pada
individu yang menghadapinya (Mulyati, 2016).

Memiliki kebaruan (novelty), beberapa kebaruan
yang dapat muncul di dalam masalah adalah (Rowlett,
2011):

1. Kebaharuan dalam formulasi masalah,
sehingga membutuhkan interpretasi yang hati-
hati

2. Kebaruan dalam jenis strategi untuk mencari
solusi masalah

3. Kebaruan dari konsep yang digunakan

Soal-soal pemecahan masalah atau disebut juga
soal nonrutin adalah suatu bentuk soal yang proses

penyelesaiannya tidak menggunakan prosedur biasa
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atau suatu masalah yang memuat tantangan yang
tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin
yang telahdiketahui oleh pelaku sehingga untuk
menyelesaikan masalah tersebut dibutuhkanwaktu
yang relatif lebih lama dari proses pemecahan
masalah rutin biasa.

Menurut NCTM (2000) memecahkan masalah
berarti menemukan cara atau jalan mencapai tujuan
atau solusi yang tidak dengan mudah menjadi nyata.
Dalam proses penyelesaiannya soal pemecahan
masalah memerlukan serangkaian argument mulai
dari bagaimana siswa memahami soal, memilih
strategi yang tepat serta memberikan kesimpulan
dan bagaimana siswa menerapkan langkah-langkah

penyelesaian soal pemecahan masalah dengan benar.

Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika
Menurut Khotimah et al, (2022), pendidik
matematika adalah metode pembelajaran yang
sistematis atau cara pemecahan suatu masalah
matematika untuk memperoleh pengetahuan tentang
matematika.
Dalam memecahkan suatu masalah yang ditemui

dalam kehidupan sehari-hari, matematika memiliki
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peranan yang penting. Setelah belajar dan memahami
matematika, wajib bagi siswa untuk menguasai suatu
kemampuan penting yaitu pemecahan masalah.
Pentingnya penguasaan pemecahan masalah oleh
siswa adalah untuk mengembangkan dirinya sendiri
dan juga siswa menjadi mampu memecahkan suatu
permasalahan matematika yang ditemuinya dalam
kehidupan sehari-hari (Midawati, 2022).

Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah
matematika. Sejalan dengan pendapat Sholekah,
Anggreini, & Waluyo, (2017) Rendahnya tingkat
keberhasilan dalam pembelajaran matematika
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kesulitan
siswa dalam memahami materi matematika serta
ketidakmampuan mereka dalam menyelesaikan
masalah matematika. Kemampuan pemecahan
masalah yang belum optimal tidak hanya disebabkan
oleh sifat matematika yang abstrak, tetapi juga oleh
metode pembelajaran yang umumnya diterapkan di
kelas, di mana guru hanya menyampaikan materi,
memberi contoh soal, dan memberikan latihan tanpa
pendekatan yang lebih mendalam (Amri & Abdi,
2013).
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Menurut Kurniawan, Juliangkary, & Pratama,
(2019) Kesulitan belajar pada seorang siswa dapat
terdeteksi melalui kesalahan yang dilakukan siswa
saat mengerjakan tugas atau soal tes. Dengan kata lain,
kesulitan yang dialami siswa dapat dikenali dari
jawaban-jawaban yang keliru dalam menyelesaikan
soal. Sejalah dengan pendapat Sari, Subanji, &
Hidayanto (2018) yakni kesulitan dapat terlihat dari
kesalahan yang dibuat saat menyelesaikan masalah
pada soal yang diberikan.

Indikator Kkesulitan menyelesaikan masalah
menurut Kow & Yeo (2004).

a. Kurangnya pemahaman terhadap masalah yang
diberikan (lack of comprehension of the problem
posed)

b. Kurangnya pengetahuan untuk menentukan
strategi penyelesaian yang tepat (lack of strategy
knowledge)

c. Ketidakmampuan membuat model matematika
(inability to translate the problem into
mathematical form)

d. Ketidakmampuan melakukan prosedur
matematika yang benar (inability to use the correct

mathematics)
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4. Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kubus dan Balok

Materi pelajaran merupakan bagian terpenting
dalam proses pembelajaran, materi pelajaran
merupakan inti dari kegiatan pembelajaran. Adapun
materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
materi SMP/MTs kelas VIII tentang bangun ruang sisi
datar kubus dan balok dengan kurikulum yang
digunakan adalah kurikulum 2013.

Materi tentang bangun ruang sisi datar ini
dipelajari pada jenjang SMP/MTs sederajat pada
kelas VIII semester dua dengan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut:
Kompetensi Inti (KI)

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang)

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
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sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori
Kompetensi Dasar
3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma, dan limas)
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
luas permukaan dan volume bangun ruang sisi

datar (kubus, balok, prisma, dan limas)

Indikator Pencapaian Kompetensi

4.9.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan volume bangun
ruang sisi datar kubus

49.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan volume bangun

ruang sisi datar balok
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Materi Pembelajaran
Pengertian dan Unsur-Unsur Kubus

a.

Gambar 2.1 Kubus

Gambar di atas menunjukkan sebuah bangun ruang

yang semua permukaannya berbentuk persegi yang

kongruen, yang keempat rusuknya persegi sama

Panjang, bangun ruang ini dinamakan kubus

ABCD.EFGH. Unsur-unsur kubus sebagai berikut:

iy

2)

Sisi

Sisi pada kubus merupakan bidang berbentuk
persegi yang membatasi kubus. Kubus
ABCD.EFGH memiliki enam sisi, yaitu ABCD (sisi
alas), EFGH (sisi atas), ADHE (sisi kiri), BCGF (sisi
kanan), ABFE (sisi depan), DCGH (sisi belakang).
Rusuk

Rusuk kubus adalah ruas garis yang

merupakan perpotongan dua sisi pada kubus.
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3)

4)

5)

6)

Kubus ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk yaitu, AB,
BC, CD, AD, AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH dan EH.
Titik Sudut

Titik sudut kubus merupakan titik potong
antara tiga rusuk. Kubus ABCD.EFGH memiliki
delapan titik sudut, yaitu 4, B, C, D, E, F, G, dan H.
Diagonal Bidang atau Diagonal Sisi

Diagonal bidang atau diagonal sisi merupakan
garis yang menghubungkan dua buah titik sudut
yang saling berhadapan dalam satu bidang. Pada
kubus ABCD.EFGH memiliki 12 diagonal bidang
atau diagonal sisi, yaitu AF, BE, BG, FC, CH, DG, AH,
DE, AC, BD, EG, dan FH.
Diagonal Ruang

Diagonal ruang merupakan garis yang
menghubungkan dua buabh titik sudut yang saling
berhadapan dalam satu ruang tak sebidang. Pada
kubus ABCD.EFGH memiliki empat diagonal
ruang, yaitu AG, BH, DF, dan CE.
Bidang Diagonal

Bidang diagonal adalah bidang yang terbentuk
dari dua buah garis diagonal bidang dan dua

buah rusuk yang saling berhadapan. Kubus
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ABCD.EFGH memiliki enam bidang diagonal,
yaitu BDHF, ACGE, ABGH, CDEF, ADGF, dan BCHE.
7) Luas permukaan kubus sama dengan jumlah luas

sisi-sisi kubus.

Luas permukaan kubus:
L,=6xs?
Keterangan
s = panjang rusuk kubus
8) Volume kubus adalah besaran isi bangun ruang

kubus tersebut.

Volume kubus:
V=sXsXs

=33

Keterangan

s = panjang rusuk kubus

b. Pengertian dan Unsur-Unsur Balok

-=>cC

A B

Gambar 2.2 Balok
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Balok adalah bangun ruang yang terbentuk dari tiga

pasang persegi panjang, dimana setiap pasang

mempunyai bentuk dan ukuran yang sama, bangun

ruang ini dinamakan balok ABCD.EFGH. Unsur-unsur

kubus sebagai berikut:

iy

2)

3)

4)

Sisi

Sisi pada balok merupakan bidang berbentuk
persegi yang membatasi balok. Kubus
ABCD.EFGH memiliki enam sisi, yaitu ABCD (sisi
alas), EFGH (sisi atas), ADHE (sisi kiri), BCGF (sisi
kanan), ABFE (sisi depan), DCGH (sisi belakang).
Rusuk

Rusuk balok adalah ruas garis yang merupakan
perpotongan dua sisi pada balok. Balok
ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk yaitu, AB, BC, CD,
AD, AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH dan EH.
Titik Sudut

Titik sudut balok merupakan titik potong
antara tiga rusuk. Balok ABCD.EFGH memiliki
delapan titik sudut, yaitu 4, B, C, D, E, F, G, dan H.
Diagonal Bidang atau Diagonal Sisi

Diagonal bidang atau diagonal sisi merupakan
garis yang menghubungkan dua buah titik sudut

yang saling berhadapan dalam satu bidang. Sama
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5)

6)

7)

halnya dengan kubus, balok ABCD.EFGH memiliki
12 diagonal bidang atau diagonal sisi, yaitu AF,
BE, BG, FC, CH, DG, AH, DE, AC, BD, EG, dan FH.
Diagonal Ruang

Diagonal ruang merupakan garis yang
menghubungkan dua buabh titik sudut yang saling
berhadapan dalam satu ruang tak sebidang.
Sama halnya dengan kubus, balok ABCD.EFGH
memiliki empat diagonal ruang, yaitu AG, BH, DF,
dan CE.
Bidang Diagonal

Bidang diagonal adalah bidang yang terbentuk
dari dua buah garis diagonal bidang dan dua
buah rusuk yang saling berhadapan. Sama halnya
dengan kubus, balok ABCD.EFGH memiliki enam
bidang diagonal, yaitu BDHF, ACGE, ABGH, CDEF,
ADGF, dan BCHE.
Luas permukaan balok sama dengan jumlah luas

sisi-sisi balok.

Luas permukaan balok:

Ly, =2((pxD+(@xt)+Uxt)

Keterangan:
p = panjang balok
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l = lebar balok
t = tinggi balok
8) Volume balok adalah besaran isi bangun ruang

balok tersebut.

Volume balok:
V=pxlxt

Keterangan:

p = panjang balok

[ = lebar balok

t = tinggi balok

B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Artikel jurnal Midawati, M. (2022) dari Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa yang berjudul Analisis Kesulitan
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah
Berdasarkan Langkah Polya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kesulitan dalam menyelesaiakan soal
pemecahan masalah dan memberikan upaya mengatasi
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah pada materi sistem persamaan
linear dua variabel. Jenis penelitian yang digunakan ialah
metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini

ialah kelas VIII SMP Negeri 4 Bayah pada semester genap
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tahun 2021/2022. Teknik pengumpulan data melalui tes
pemecahan masalah dan wawancara.

Hasil dari penelitian ini yaitu (1) Langkah
memahami masalah yaitu siswa kesulitan dalam
menuslikan apa yang diketahui dan yang ditanyakan
pada soal; (2) Langkah merancang rencana yaitu siswa
kesulitan dalam menuliskan simbol untuk mengubah
permasalahan ke model matematika; (3) Langkah
melaksanakan rencana yaitu siswa kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan
metode gabungan; (4) Langkah melihat kembali yaitu
siswa kesulitan dalam membuat kesimpulan dari soal
dan melakukan pengecekan jawaban. Upaya untuk
mengatasi kesulitan yang dialami siswa dapat dilakukan
dengan cara membaca secara berulang-ulang,
memberikan latihan soal agar siswa terlatih
mengerjakan soal dan hendaknya siswa diberikan soal
yang bervariasi agar siswa mampu apabila dihadapkan
dengan permasalahan baru yang berbeda.

Kesamaan penelitian di atas dengan penelitian
saat ini yang terjadi dalam penelitian yaituy,
menggunakan metode penelitian yang sama dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Perbedaannya terletak pada materi yang digunakan,
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2.

peneliti saat ini menggunakan materi bangun ruang sisi
datar kubus dan balok, sedangkan penelitian di atas
menggunakan materi sistem persamaan linear dua
variabel.

Artikel jurnal Agustin et al, (2024) dari Universitas Riau
dengan judul Problem Based Learning: Solusi
Peningkatan = Kemampuan Pemecahan  Masalah
Matematis.  Penelitian  Tindakan Kelas (PTK)
menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
telah dilakukan terhadap 26 orang peserta didik kelas
VII.3 SMP Islam As-Shofa Pekanbaru sebagai subjek
dengan tujuan untuk perbaikan proses pembelajaran
dan meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis (KPMM). Perolehan data melalui instrumen
penelitian (silabus, RPP, dan LKPD) dan instrumen
pengumpulan data (lembar pengamatan dan tes KPMM
peserta didik).

Indikator KPMM dalam penelitian ini meliputi
memahami masalah, merencanakan pemecahan,
melaksanan rencana dan menafsirkan hasil. Dua siklus
PTK melalui empat tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi memberikan
peningkatan skor rerata tes KPMM dari 64,34 pada
Siklus I menjadi 77,50 pada siklus II. Hasil ini
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menggambarkan bahwa bahwa PBL dapat membuat
KPMM peserta didik meningkat kelas VII.3 SMP Islam As-
Shofa Pekanbaru.

Kesamaan penelitian di atas dengan penelitian
saat ini yang terjadi dalam penelitian yaituy,
menggunakan variabel penelitian yang sama
kemampuan pemecahan masalah. Perbedaannya
terletak pada metode penelitian yang digunakan, peneliti
saat ini menggunakan metode deskriptif kualitatif,
sedangkan penelitian di atas menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian yang dilakukan oleh Nurvela et al, (2020) dari
Universitas Tamansiswa Palemang dengan judul Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas
VIII MTs. Mujahidin Palembang. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui hasil kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dalam materi bangun ruang
balok. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs.
Mujahidin Palembang yang berjumlah 25 siswa yang
terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik tes, wawancara dan

dokumentasi.
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Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistika deskriptif kualitatif. Simpulan dalam penelitian
ini adalah kemampuan dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah dengan rincian indikator
Memahami Masalah dengan presentase 99% dalam
kategori “sangat baik”; Merencanakan Penyelesaian
dengan presentase 91% dalam kategori “sangat baik”;
Melaksanakan Rencana dengan presentase 58% dalam
kategori “cukup”; Menafsirkan Hasil yang diperoleh
dengan presentase 16% dalam kategori “sangat rendah”.

Kesamaan penelitian di atas dengan penelitian
saat ini yang terjadi dalam penelitian yaitu,
menggunakan metode penelitian yang sama dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Perbedaannya terletak pada subjek penelitian yang
digunakan, peneliti saat ini menggunakan subjek
penelitian siswa kelas VIII MTs. Al-lhsan Doglo Boyolali
sedangkan penelitian di atas menggunakan subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs. Mujahidin

Palembang.
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C. Pertanyaan penelitian
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kesulitan yang dialami siswa ketika menyelesaikan soal
pemecahan masalah matematika pada materi kubus dan

balok siswa kelas VIII di MTs Al-lThsan Doglo Boyolali?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian
kualitatif. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan deskriptif. Pada penelitian ini peneliti
memaparkan hasil berbentuk deskripsi kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada
materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok

berdasarkan langkah-langkah Polya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-lhsan Doglo
Boyolali yang terletak di desa Candigatak, Kecamatan
Cepogo, Kabupaten Boyolali. MTs Al-lhsan Doglo
Boyolali merupakan sekolah dengan karakteristik siswa
heterogen dan tersebar di masing-masing kelas. Sekolah
ini tidak menerapkan kelas unggulan, sehingga setiap

kelas mempunyai kemampuan siswa yang relatif sama.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap
tahun ajaran 2023/2024, bulan Mei sampai dengan Juni
tahun 2024.

C. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data skunder. Data primer merupakan data yang
diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh peneliti dari
sumber datanya. Dalam penelitian ini data primer yang
digunakan yaitu data hasil soal tes kemampuan
pemecahan masalah dan hasil wawancara dengan siswa
yang menjadi subjek penelitian. Sedangkan data sekunder
merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung atau dari sumber yang sudah ada. Data sekunder
bersifat penunjang dan pelengkap data primer. Dalam
penelitian ini data sekunder yang digunakan yaitu data
tentang profil MTs Al-Thsan Doglo Boyolali dan data siswa
kelas VIII yang diperoleh dari guru tata usaha di MTs Al-
Thsan Doglo Boyolali.

Sedangkan sumber data pada penelitian ini adalah
siswa kelas VIII-C MTs Al-lhsan Doglo Boyolali semester
genap tahun ajaran 2023/2024.
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D. Subjek Penelitian

Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling, dengan tipe critical case
sampling dimana penentuan subjek ini mengambil setiap
batas bawah dan batas atas dari masing-masing kriteria.
Diambil 6 (enam) sampel yaitu dua siswa dengan tingkat
kemampuan pemecahan masalah rendah batas bawah dan
batas atas, dua siswa dengan tingkat kemampuan
pemecahan masalah sedang batas bawah dan batas atas,
dan dua siswa dengan tingkat kemampuan pemecahan
masalah tinggi batas bawah dan batas atas dari kelas VIII-
C MTs Al-lhsan Doglo Boyolali dengan tes kemampuan

pemecahan masalah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai
setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Tes
Pada penelititan ini menggunakan tes untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematis pada materi kubus dan balok. Tes yang
digunakan berupa tes subjective yaitu tes essay atau

uraian yang terdiri dari lima soal dengan materi kubus

46



dan balok dengan lembar jawab yang didesain dengan

menerapkan penyelesaian sesuai dengan langkah-

langkah Polya.

Wawancara

Menurut Gorden (dalam Herdiansyah 2010)

wawancara merupakan percakapan antara dua orang

yang salah satunya bertujuan untuk menggali dan

mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.

a.

Tujuan Wawancara

Pada penelitian ini wawancara digunakan untuk
mengkonfirmasi  kesulitan  siswa  dalam
menyelesaikan soal kemampuan pemecahan
masalah.

Jenis Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan peneliti yaitu
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak
terstruktur, merupakan wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara secara sistematis dan lengkap.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya
secara garis-garis besar permasalahan yang

ditanyakan. (Sugiyono, 2019)
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Adapun tahapan dari proses pelaksanaan

wawancara dilakukan sebagai proses pada

penelitian ini seperti berikut:

iy

2)

3)

Wawancara dilakukan secara langsung,
yakni terjadi kontak langsung antara
peneliti dan informan dilakukan sekali
setelah mengerjakan soal tes.

Diambil 6 (enam) sampel untuk
wawancara dengan kategori tertentu yaitu
dua siswa dengan tingkat kemampuan
pemecahan masalah rendah batas bawah
dan batas atas, dua siswa dengan tingkat
kemampuan pemecahan masalah sedang
batas bawah dan batas atas, dan dua siswa
dengan tingkat kemampuan pemecahan
masalah tinggi batas bawah dan batas atas
dari kelas VIII-C MTs Al-lhsan Doglo
Boyolali dengan tes kemampuan
pemecahan masalah.

Wawancara dilakukan setelah terjadi
kesepakatan antara peneliti dan informan
terhadap waktu dan tempat pelaksanaan

wawancara.
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F.

Instrumen Penelitian

1) Lembar Tes Soal Pemecahan Masalah

Instrumen soal yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari lembar soal dan lembar
jawaban untuk pemecahan masalah terkait materi
kubus dan balok. Lembar tes ini berbentuk soal
uraian, sehingga peneliti dapat mengamati langkah-
langkah yang diambil siswa dalam menyelesaikan
soal. Tujuan dari instrumen ini adalah untuk
mengidentifikasi kesulitan siswa dalam memecahkan
masalah pada materi kubus dan balok. Soal tes
disusun mengikuti langkah-langkah pemecahan
masalah menurut Polya dan diberikan kepada siswa
kelas VIII MTs Al-lThsan Doglo Boyolali. Tes dikerjakan
secara individu tanpa alat bantu hitung dan dalam
kondisi buku tertutup, agar hasil yang diperoleh
mencerminkan kemampuan asli siswa.

Adapun Kisi-kisi tes soal pemecahan masalah

yang akan dirancang dalam penelitian sebagai

berikut:
Tabel 3.1 Kisi-kisi Tes Soal Pemecahan Masalah
Kompetensi Indikator Indikator Soal No.
Dasar Pencapaian Soal
Kompetensi
4.9 Menyelesaikan | 4.9.1 Menyelesaikan | 1. Menyelesaikan 1
masalah yang masalah masalah dalam
berkaitan kontekstual menghitung luas
dengan luas yang berkaitan permukaan
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Kompetensi Indikator Indikator Soal No.
Dasar Pencapaian Soal
Kompetensi
permukaan dengan luas kubus yang
dan volume dan volume panjang
bangun ruang bangun ruang rusuknya
sisi datar sisi datar diperbesar dari
(kubus, balok, kubus luas permukaan
prisma, dan 4.9.2 Menyelesaikan kubus
limas) masalah sebelumnya
kontekstual 2. Menyelesaikan 2
yang berkaitan masalah dalam
dengan luas menghitung luas
dan volume permukaan balok
bangun ruang yang diketahui
sisi datar perbandingan
balok ukurannya dan
luas alasnya.
3.Menyelesaikan 3
masalah dalam
menghitung
banyak cat yang
diperlukan untuk
mengecat kamar
kos berbentuk
kubus
4.Menyelesaikan 4
masalah dalam
menghitung
harga rubik
dalam kardus,
dengan rumus
volume kubus
dan balok
5.Menyelesaikan 5

masalah dalam
menghitung
selisih volume
balok lama dan
baru
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Kemudian untuk melihat letak kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah berdasarkan
tes tertulis, adalah dengan ditinjau dari tabel berikut:

Tabel 3.2 Pedoman Untuk Mengetahui Letak
Kesulitan Siswa
No. Indikator Deskriptor
1. Memahami masalah | 1. Tidak memahami hal
(understanding the yang diketahui dalam
problem) soal
2. Tidak memahami hal
yang ditanyakan dalam

soal
2. | Membuat rencana | 1. Tidak lengkap dalam
penyelesaian masalah menentukan  rencana
(devising a plan) penyelesaian

2. Tidak  tepat  dalam
menentukan rencana

penyelesaian

3. Menerapkan rencana |1. Kesalahan dalam
penyelesaian masalah menginterpretasikan

(carrying out the plan) simbol-simbol,  grafik,
tabel, ke dalam bahasa

matematika.
2. Tidak dapat
menentukan model

matematika dari apa
yang diketahui dan apa
yang ditanya dalam soal
3. Tidak melakukan
operasi hitung yang
seharusnya dilakukan
4. Memeriksa  Kembali |1. Tidak memeriksa
jawaban (looking back) kembali pekerjaannya

2) Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini bertujuan untuk
membantu peneliti mengidentifikasi kesulitan siswa

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada
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materi kubus dan balok. Pedoman ini berfungsi
menjaga fokus wawancara agar tetap terarah pada
masalah yang ingin diungkap. Saat pelaksanaan,
peneliti dapat menyesuaikan atau mengembangkan
pertanyaan sesuai kondisi yang dihadapi, namun
tetap merujuk pada pedoman yang ada.

Data wawancara dikumpulkan dalam bentuk
transkrip yang memuat pertanyaan peneliti dan
jawaban dari subjek terkait penyelesaian tes
pemecahan masalah. Berdasarkan transkrip tersebut,
data mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal tentang luas permukaan kubus dan balok
dianalisis. Kisi-kisi pedoman wawancara mengenai
kesulitan dalam pemecahan masalah dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Kesulitan
Pemecahan Masalah

No. Indikator DesKriptor Contoh Pertanyaan
1. | Memahami 1. Tidak memahami hal |1. Apakah kamu
masalah yang diketahui dalam kesulitan untuk
(understanding soal menentukan apa yang

the problem) 2. Tidak memahami hal diketahui pada soal?
yang ditanyakan |2. Apakah kamu
dalam soal kesulitan untuk
menentukan apa yang

ditanya pada soal?

3. Bisakah kamu
menuangkan apa yang
diketahui dan yang
ditanya kedalam

bentuk matematika?

52




No. Indikator Deskriptor Contoh Pertanyaan

2. | Membuat . Tidak lengkap dalam | 1.Apakah ada kesulitan
rencana menentukan rencana | untuk menentukan
penyelesaian penyelesaian rumus yang akan
masalah (devising . Tidak tepat dalam | digunakan?

a plan) menentukan rencana | 2.Apakah kamu
penyelesaian kesulitan dalam

. Kesalahan dalam | menginterpretasikan
menginterpretasikan simbol-simbol, grafik
simbol-simbol, grafik, | dan tabel ke dalam
tabel, ke dalam | bahasa matematika?
bahasa matematika. Mengapa demikian?

. Tidak dapat | 3.Bagaimana cara
menentukan model | penyelesaiannya?
matematika dari apa | Jelaskan!
yang diketahui dan |4.Apakah kamu
apa yang ditanya | menggunakan semua
dalam soal unsur yang diketahui

untuk menjawab
petanyaan?

3. | Menerapkan . Tidak melakukan | 1.Apakah kamu
rencana operasi hitung yang | Kkesulitan untuk
penyelesaian seharusnya menerapkan rencana
masalah dilakukan penyelesaian
(carrying out the | 2. Kesalahan siswa | masalahnya?
plan) dalam menentukan | 2.Apakah kamu merasa

hasil akhir kesulitan untuk

memasukkan data ke
dalam rumus?

3.Saat mengerjakan soal
tersebut, adakah data
yang seharusnya
dipakai tetapi kamu
tidak
menggunkannya?
Mengapa demikan?

4.Apakah kamu
menambahkan  data
yang tidak diperlukan
dalam soal?
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Indikator

Deskriptor

Contoh Pertanyaan

5.Apakah kamu
kesulitan untuk
menyelesaikannya?

6.Apakah kamu
kesulitan dalam

operasi hitungnya?

4. | Memeriksa
Kembali jawaban
(looking back)

1. Tidak mampu dalam
menarik kesimpulan

2. Tidak memeriksa
kembali
pekerjaannya

1. Setelah kamu
mendapatkan hasil,
bagaimana kamu
yakin dengan
jawaban tersebut?

2. Apakah kamu sudah
memeriksa kembali
pekerjaanmu?

3. Bagaimana caramu
untuk memeriksa
kembali

pekerjaanmu?

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a.

Validitas Tes

Untuk menguji validitas alat ukur maka dengan

menghitung harga korelasi setiap butir alat ukur

dengan rumus pearson/product moment, dengan

rumus: (Arikunto, 2013)
nyxy -Gy

T e - G0y - G
Keterangan:

Tey : Koefisien korelasi tiap butir

n : Banyaknya subjek uji coba

Yx : Jumlah skor butir
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2y : Jumlah skor total

Y x%? : Jumlah kuadrat skor butir

Y y?  :Jumlah kuadrat skor total

Y. xy :Jumlah perkalian skor butir dan skor

total

Setelah diperoleh nilai ry, selanjutnya nilai
tersebut dibandingkan dengan hasil rr=n-2) product
moment uji satu sisi dengan taraf kesalahan 5% dan
N sesuai jumlah siswa. Butir soal dikatakan valid
jika rxy > r@f=n-2). Menggunakan uji satu sisi karena
untuk menguji hipotesis yang sudah menentukan
arah hubungan antar variable, untuk cara
memperoleh ri=n-z) yaitudf = (N-2) karena jumlah
siswanya ada 18 maka diperoleh df = 16, sehingga
dengan tingkat signifikansi uji satu arah 5% pada
baris ke 16 di R Tabel Product Moment diperoleh
0,4000 untuk R Tabel Product Moment
selengkapnya pada lampiran 13.

Soal yang diuji cobakan berupa soal uraian
yang terdiri dari lima soal. Uji coba diadakan di kelas
VIII-D MTs Al-Ihsan Doglo Boyolali sebanyak 18
siswa. Dengan memperhatikan rumus, ketentuan
dan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya

diperoleh hasil seperti berikut.
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Tabel 3.4 Hasil Analisis Validitas Butir Soal Uji

Coba Tes
Butir soal I'xy Kriteria
1 0,660 Valid
2 0,819 Valid
3 0,720 Valid
4 0,763 Valid
5 0,486 Valid
Ttabel 0,400

Berdasarkan hasil analisis tersebut, semua soal
nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 diperoleh 1y, > r@=n-2). Jadi
dapat disimpulkan bahwa semua soal adalah valid.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 5.

Reliabilitas Instrumen Tes

Reliabilitas  merupakan  sesuatu  yang
berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu
tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan
yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil
yang tetap. Rumus yang digunakan untuk
menghitung reliabilitas soal bentuk wuraian

digunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu sebagai

berikut:

n Yo}
= (—)(1 -
=GP -7

Dimana:
2
sz_(Zx)

N
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o2 = Zyz;%
Keterangan:
111 Koefisien reliabilitas
Y. 6: Jumlah varians skor butir soal
oZ :Varians total
n  :Banyaknya butir soal
N  :Banyaknya siswa
(Arikunto, 2013)

Hasil perhitungan reliabilitas yang diperoleh
dibandingkan dengan tabel product moment uji satu
sisi dengan taraf kesalahan 5%. Jika 711 > 7(@=n-2),
maka instrumen yang diujicobakan reliabel, untuk
cara memperoleh rue=n2) yaitu df = (N-2) karena
jumlah siswanya ada 18 maka diperoleh df = 16,
sehingga dengan tingkat signifikansi uji satu arah
5% pada baris ke 16 di R Tabel Product Moment
diperoleh 0,4000 untuk R Tabel Product Moment
selengkapnya pada lampiran 13. Analisis reliabilitas
dilakukan  dengan  menggunakan  program

Mircrosoft Excel 2019. Diperoleh hasil seperti

berikut.
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Tabel 3.5 Hasil Analisis Reliabilitas Soal Uji Coba

Tes
ri I tabel
0,686 0,400
Kriteria Reliabel

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh
r11 > T(=n-2), Sehingga dapat disimpulkan bahwa
butir soal tersebut reliabel, artinya soal tersebut
dapat digunakan untuk menguji kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran
6.

Tingkat Kesukaran Soal

Menurut Arifin (2012), tingkat kesukaran soal
merupakan peluang untuk menjawab benar suatu
soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa
dinyatakan dengan indeks. Interpretasi indeks
kesukaran instrument berdasarkan Kriterianya
disajikan dalam tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen

Indeks Interpretasi
0,00<TK<0,31 Sukar
0,30<TK<0,71 Sedang
0,70<TK < 1,00 Mudah

(Arifin, 2012)
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Rumus yang digunakan dalam mencari tingkat

kesukaran soal uraian yaitu:
rata — rata

TK =
skor maksimum tiap soal

Dengan,

jumlah skor pada tiap soal
banyak siswa yang ikut tes

rata — rata =

Analisis tingkat kesukaran dilakukan dengan
program Microsoft Excel 2019. Setelah dilakukan
analisis tingkat kesukaran pada soal uji coba dalam
penelitian, diperoleh tingkat kesukaran butir soal
uji coba seperti berikut.

Tabel 3.7 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji

Coba Tes
Butir Soal IK Kriteria
1 0,579 Sedang
2 0,482 Sedang
3 0,454 Sedang
4 0,434 Sedang
5 0,319 Sedang

Berdasarkan hasil analisis tersebut, untuk
semua soal diperoleh 0,31 < TK < 0,71. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semua soal memiliki tingkat
kesukaran kriteria sedang. Perhitungan
selengkapnya pada lampiran 7. Menurut Anas
Sudijono (2011) “Butir item tes dapat dinyatakan
sebagai butir item yang baik apabila butir item
tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah,
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dengan kata lain derajat kesukaran item adalah
sedang atau cukup”. Soal yang terlalu mudah tidak
merangsang siswa untuk mempertinggi usaha
memecahkannya. Soal yang terlalu sukar akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di
luar jangkaunnya (Rahayu, E. P, & Sukanti, S.
(2013)).
Daya Beda Soal

Menurut Arifin (2012), daya pembeda soal
adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang menguasai materi dengan siswa
yang kurang menguasai materi. Berikut kriteria

daya pembeda soal disajikan dalam tabel 3.8 sebagai

berikut.
Tabel 3.8 Kriteria Daya Pembeda Soal
Indeks Kategori
0,00<P<0,20 Jelek
0,20<P<0,40 Cukup
0,40<P<0,70 Baik
0,70<P<1,00 Sangat Baik

Langkah-langkah yang ditempuh untuk
menguji daya pembeda adalah sebagai berikut.
1) Menghitung jumlah skor total tiap siswa.
2) Mengurutkan skor total mulai dari skor

terbesar sampai dengan skor terkecil.
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3)

4)

5)

Menetapkan 50% skor terbesar sebagai
kelompok atas dan 50% skor terkecil sebagai
kelompok bawah.

Menghitung rata-rata skor untuk masing-
masing kelompok (kelompok atas maupun

kelompok bawah).

Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:
X,a—X
DP = 478
skor maksimum
Keterangan:

DP : Daya pembeda
X4 : Rata-rata kelompok atas
Xz : Rata-rata kelompok bawah

Analisis daya pembeda dilakukan dengan

menggunakan program Microsoft Excel 20109.

Setelah dilakukan analisis daya beda instrument tes

uji

coba, dengan memperhatikan rumus, ketentuan,

dan Kkriteria tersebut, diperoleh hasil seperti yang

diperlihatkan pada tabel berikut.

Tabel 3.9 Hasil Analisis Daya Pembeda Butir

Soal Uji Coba Tes
Nomor Ra Rb Daya Kriteria
Soal Pembeda
1 11,444 | 7,666 0,236 Cukup
2 3,444 | 6,000 0,215 Cukup
3 3,000 | 5,555 0,215 Cukup
4 8,777 5111 0,229 Cukup
5 6,888 | 3,333 0,222 Cukup
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, untuk
semua soal diperoleh 0,20 < P < 0,40. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semua soal memiliki daya
pembeda dengan kriteria cukup. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8. Tes
yang tidak memiliki daya pembeda, tidak akan
menghasilkan gambaran hasil yang sesuai dengan
kemampuan siswa yang sebenarnya (Rahayu, E. P,
& Sukanti, S. (2013)). Sehingga soal dengan daya

pembeda kriteria cukup dapat digunakan.

H. Teknik Uji Validitas Temuan

Menurut Farida (2008) data penelitian dapat
dikatakan valid jika sesuai dengan masalah yang diteliti,
dan reliabel jika terdapat secara meyakinkan pada
beberapa sumber atau diuji data diperoleh atau
dikumpulkan dengan melalui beberapa teknik yang
berbeda. Menurut Sidiq dan Choiri (2019) triangulasi
dalam pengujian kredibilitas diartikan  sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara dan
berbagai waktu. Lebih lanjut, uji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain dapat dilakukan dengan perpanjangan

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,
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triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus
negatif, dan member check.

Untuk mempertanggung jawabkan kredibilitas dalam
penelitian ini, peneliti melakukan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Melakukan triangulasi teknik.

Menurut Sidiq and Choiri (2019) triangulasi
teknik merupakan triangulasi untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Pada penelitian ini, triangulasi teknik
dilakukan dengan cara pemberian tes tertulis dan
wawancara.

Hasil tes tertulis dan wawancara dikaji
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Dengan cara demikian
diharapkan keseluruhan data saling menguatkan dan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII MTs Al-lThsan Doglo
Boyolali.

2. Melakukan pentranskripan segera setelah melakukan

pengambilan data. Hal ini dilakukan agar unsur-unsur
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subjektivitas peneliti tidak ikut mengintervensi data
penelitian.

3. Melakukan pengecekan berulang kali terhadap
lembar jawaban, dan transkrip wawancara agar

diperoleh hasil yang sahih.

Teknik Analisis Data

Menurut Farida (2008) mengemukakan bahwa analisis
data merupakan langkah setelah pengumpulan data
selesai dilakukan. Lebih lanjut, analisis data adalah bagian
terpenting dalam metode ilmiah, karena analisis data
digunakan untuk pemecahan masalah dalam penelitian.
Menurut Sidiq and Choiri (2019) bahwa kegiatan
menganalisis data dalam suatu penelitian merupakan
kegiatan inti dan pada akhirnya akan melahirkan hasil
dari penelitian yang berupa kesimpulan. Berdasarkan
penjelasan di atas, hasil jawaban tes dan wawancara akan
dianalisis untuk melihat dan mengukur kemampuan
penyelesaian masalah matematis siswa materi kubus dan
balok.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini mengacu pada pendapat Miles & Huberman (Sidiq and

Choiri. 2019) yaitu:
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu perlu dicatat secara rinci dan teliti.
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keleluasaan dan kedalaman
wawasan yang tinggi. Lebih lanjut, kegiatan mereduksi
data adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu.

Pada penelitian ini data yang direduksi berasal dari
semua data yang diperoleh yaitu lembar jawaban tes
tertulis dan hasil wawancara siswa. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
jelas dan dapat mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah menyajikan data. Penyajian data dalam penelitian
kualitatif dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan
sejenisnya. Dengan melakukan penyajian data, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah dipahami.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
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antar kategori, dan sejenisnya. Penyajian data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pengklarifikasian
dan identifikasi mengenai jawaban siswa berdasarkan
langkah-langkah pemecahan masalah matematis. Jawaban
siswa dalam menyelesaikan soal materi kubus dan balok
akan disimpulkan berdasarkan penyajian data.

3. Penarikan Kesimpulan (Verivication)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Penarikan kesimpulan berdasarkan pada hasil
analisis terhadap data yang telah terkumpul, baik hasil
pekerjaan siswa maupun yang diperoleh dari hasil
wawancara. Penarikan Kkesimpulan atau verifikasi
merupakan pengampilan keputusan dari permulaan
pengumpulan data, alur sebab akibat dan proporsi-
proporsi lain. Bagian tersebut dipilih sebagai data,
sedangkan bagian yang tidak terkait dengan itu, seperti
coretan dan sebagainya diabaikan. Penarikan kesimpulan
yang dilakukan pada penelitian ini didasarkan pada
indikator pemecahan masalah. Peneliti menarik
kesimpulan berdasarkan semua data yang telah diperoleh

dan dianalisis.
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Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian
ini mengacu pada tahap penelitian tersebut meliputi tahap
pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap
analisis data.

1. Tahap Pra-lapangan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai
berikut.

1) Menentukan masalah yang akan diteliti

2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing.

3) Menentukan sekolah tempat penelitian yaitu MTs Al-
Thsan Doglo Boyolali.

4) Melakukan observasi ke sekolah

5) Menyusun dan pengajuan proposal penelitian.

6) Mengurus surat izin untuk melakukan penelitian di
sekolah yang dituju.

7) Mempersiapkan  instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematis, dan pedoman
wawancara.

8) Validasi instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah matematika.

9) Pembuatan kesepakatan dengan kepala sekolah dan
guru mata pelajaran matematika pada sekolah yang

akan dijadikan tempat penelitian yang meliputi:
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C.
d.

Kelas yang akan digunakan dalam penelitian.
Waktu yang digunakan untuk melaksanakan
penelitian.

Materi yang akan digunakan dalam penelitian

Menyerahkan surat izin penelitian

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap pekerjaan lapangan ini hal yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

Pelaksanan proses pembelajaran dengan materi
kubus dan balok.

Observasi selama proses pembelajaran.
Pelaksanaan tes kemampuan pemecahan masalah
matematika.

Wawancara subjek penelitian terkait jawaban tes
kemampuan pemecahan masalah.

Analisis  Kkesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah menurut
Polya memahami masalah, membuat rencana,
melaksanakan rencana dan menarik kesimpulan
pada materi kubus dan balok kelas VIII MTs Al-
Thsan Doglo Boyolali.

Melakukan validitas data dengan teknik

triangulasi
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3.

Tahap Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis

sesuai dengan teknik analisis data menurut Miles dan

Huberman (Sidiq and Choiri. 2019) yaitu:

a.

Reduksi data (Data reduction) adalah kegiatan
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bilamana diperlukan.
Penyajian data (Data display) adalah model sebagai
suatu kumpulan informasi yang tersusun yang
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan menyajikan data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan Kkerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.

Penarikan  kesimpulan (Verivication) adalah
pengambilan keputusan dari permulaan
pengumpulan data, alur sebab akibat dan proporsi-
proporsi lain. Kesimpulan dalam penelitian

kualitatif yang diharapkan yaitu temuan baru yang
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sebelumnya belum pernah ada dimana temuan
tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori.

4. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data digunakan untuk menguji data dan
memastikan bahwa penelitian tersebut benar-benar
penelitian ilmiah (Susanto, Risnita, & Jailani, 2023).
Pemeriksaan keabsahan data ini sangat penting agar
data yang diperoleh dapat dipercaya dan
dipertimbangkan.

Penelitian ini pemeriksaan datanya menggunakan
triangulasi teknik yang berarti membandingkan dan
mengecek informasi atau data yang diperoleh pada
subjek dengan teknik yang berbeda (Susanto, Risnita, &
Jailani, 2023). Triangulasi dalam penelitian ini yaitu
membandingkan data hasil pekerjaan siswa dengan data

hasil wawancara (triangulasi metode).
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Hasil pada penelitian ini berbentuk deskriptif dari hasil
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui deskripsi
mengenai analisis kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika
materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok siswa
kelas VIII MTs Al-Thsan Doglo Boyolali.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil
wawancara subjek digunakan sebagai hasil data
penelitian kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan sebuah instrumen berbentuk
lembar soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa materi kubus dan balok, yang berguna
untuk menganalisis kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis
berdasarkan langkah-langkah penyelesaian Polya.
Sedangkan pedoman wawancara berguna dalam
mengidentifikasi faktor internal yang mempengaruhi
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal

pemecahan masalah matematis. Sementara untuk
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instrumen layak digunakan karena sudah diuji cobakan
kepada siswa dan dianalisis kelayakannya.

Pelaksanaan tes kemampuan pemecahan masalah di
kelas VIII-C dilakukan pada hari Rabu tanggal 22 Mei 2024
dilaksanakan pada jam pelajaran Matematika selama satu
jam pelajaran (40 menit). Pemilihan dan penggunaan jam
pelajaran ini dengan sepengetahuan dan izin dari kepala
sekolah serta guru mata pelajaran yang bersangkutan.
Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah tersebut
dianalisis hingga diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan

Masalah
No. Kode KPM Kriteria
1 T-1 41,25 Sedang
2 T-2 45 Sedang
3 T-3 50 Sedang
4 T-4 40 Sedang
5 T-5 37,5 Rendah
6 T-6 56,25 Sedang
7 T-7 31,25 Rendah
8 T-8 46,25 Sedang
9 T-9 46,25 Sedang
10 T-10 16,25 Rendah
11 T-11 61,25 Tinggi
12 T-12 36,25 Rendah
13 T-13 68,75 Tinggi
14 T-14 20 Rendah
15 T-15 65 Tinggi
16 T-16 30 Rendah
17 T-17 83,75 Tinggi
18 T-18 71,25 Tinggi
19 T-19 42,5 Sedang
20 T-20 68,75 Tinggi
21 T-21 56,25 Sedang
22 T-22 75 Tinggi
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No. Kode KPM Kriteria
23 T-23 51,25 Sedang
24 T-24 26,25 Rendah

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 24

siswa kelas VII-C yang mengerjakan soal tes kemampuan
pemecahan masalah diperoleh 7 siswa dengan kriteria
rendah, 11 siswa dengan kriteria sedang, dan 6 siswa
dengan kriteria tinggi. Data selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 21.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Soal Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah

No. Kode KPM Kriteria
1 T-10 16,25 Rendah
2 T-14 20 Rendah
3 T-24 26,25 Rendah
4 T-16 30 Rendah
5 T-7 31,25 Rendah
6 T-12 36,25 Rendah
7 T-5 37,5 Rendah
8 T-4 40 Sedang
9 T-1 41,25 Sedang

10 T-19 42,5 Sedang

11 T-2 45 Sedang

12 T-8 46,25 Sedang
13 T-9 46,25 Sedang
14 T-3 50 Sedang
15 T-23 51,25 Sedang
16 T-6 56,25 Sedang
17 T-21 56,25 Sedang
18 T-11 61,25 Sedang
19 T-15 65 Tinggi

20 T-13 68,75 Tinggi
21 T-20 68,75 Tinggi
22 T-18 71,25 Tinggi
23 T-22 75 Tinggi
24 T-17 83,75 Tinggi
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Tabel 4.3 Kriteria Indeks Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa

Kriteria Batas Bawah Batas Atas Banyak
Rendah 16,25 38,25 7
Sedang 39,25 61,25 11
Tinggi 62,25 84,25 6

Dari data tersebut peneliti mengambil empat siswa
sebagai subjek dengan kriteria rendah satu siswa, dua
siswa dengan Kkriteria sedang dan satu siswa dengan
kriteria tinggi. Berdasarkan hasil analisis soal tes
kemampuan pemecahan masalah dan 74ndica
pengambilan sampel yang digunakan, maka diperoleh T-
10 dan T-5 dengan kriteria rendah, T-4 dan T-11 dengan
kriteria sedang, T-15 dan T-17 dengan kriteria tinggi

sebagai subjek penelitian.
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1. Deskripsi Hasil Tes

1) Analisis  kesulitan  peserta didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan
subjek T-10 yang memiliki kriteria rendah batas
bawa.

a) Analisis Soal Nomor 1 Subjek T-10

o~ -
1. Scbuah kubus mempunyal luas permukaan 216 cm’, Kubus tersebut diperbesar sehingga
Panjang rusuknya menjadi empat kali lebih besar dari panjang rusuk sebelumnya.
Tentukan luas permukaan kubus setelah diperbesar! _

Jawaban:

.. KubuE _ mempunddi 1uas_Pecmuraan 2165,
Kkubus terceput diPerbesar $ind33 Pan)ang.ruSvk ~
MeN32.di(4) Kai lebih beSar daripanjanjf\)sul(,gfh“ mnYe.

* Ditanya:
Tentvkan_1uas_Permukaan . kvbus. Getelah \
diferbesach
Rumus yang dapat dari apa yang dan yang diatas!

Lz 6X216 = 1944,

Selesaikan permasalahan di atas!

J3di_haSilnya ddalah 1944,

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

Tentul

Gambar 4.1 Jawaban Siswa T-10 Soal 1
Berdasarkan jawaban subjek T-10 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil di atas memperlihatkan bahwa
subjek T-10 dapat menuliskan informasi pada

soal 1 dengan benar, lengkap dan rinci. Hal ini
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terlihat dari hasil jawaban di atas subjek dapat
menuliskan semua point yang diketahui yaitu
luas permukaan kubus 216 cm? dan panjang
rusuknya diperbesar hingga 4 kali lebih besar.
Subjek T-10 juga dapat merumuskan apa yang
ditanya dengan benar yaitu luas permukaan
kubus setelah diperbesar. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek T-10 dapat memahami masalah
soal nomor 1.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Dari hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-10 tidak dapat menuliskan
rencana penyelesaian dari soal tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-10 tidak dapat
membuat rencana penyelesaian yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 1.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-10 tidak dapat menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 1. Terlihat pada
lembar jawaban bahwa subjek T-10 menuliskan
kesimpulan hasil yang diperoleh namun hasilnya

tidak tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
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T-10 tidak dapat menyelesaikan masalah soal
nomor 1.
(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-10 menuliskan kalimat tentu.
Namun, jawaban tersebut tidak bisa diprediksi
apakah subjek T-10 memeriksa kembali rencana
dan perhitungannya yang telah dilakukan atau
tidak.

b) Analisis Soal Nomor 2 Subjek T-10

2. Faizal akan membuat kotak berbentuk balok dengan perbandingan panjang, lebar, dan
tingg! balok adalah 6 : 4 : 3. Jika luas alas balok tersebut 216 cm’, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:

" Ezal 2Ken meMbudt Kotak berpentyx DAlOK

den99n_Pecbs o?én.nm Jlenae, dand
baloc 84a12h G 13 Sieatios aias atoPEcepot g0t

Rumus yang dapat darl apa yang diketabui dan diatas!

Ls6:1 4 X3z 236

Selesaikan permasalahan di atas!

25,

YAl

|
|
|
Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu? ‘
|

Gambar 4.2 Jawaban Siswa T-10 Soal 2
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Berdasarkan jawaban subjek T-10 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:
(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-10 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap. Subjek
menuliskan semua poin yang diketahui dan
subjek T-10 dapat merumuskan apa yang
ditanyakan dalam soal dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-10 dapat
memahami masalah soal nomor 2 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal tersebut.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian
Dari hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-10 tidak dapat menuliskan
rencana penyelesaian soal nomor 2. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-10 tidak dapat
membuat rencana penyelesaian yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-10 tidak dapat menyelesaikan

permasalahan pada soal nomor 2. Terlihat pada
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lembar jawaban bahwa subjek T-10 sebelumnya
tidak  menuliskan rumus maupun rencana
penyelesaian Hal ini menunjukkan bahwa subjek
T-10 tidak dapat menyelesaikan masalah soal
nomor 2.
(4) Memeriksa Kembali
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-10 menuliskan kalimat tentu.
Namun, jawaban tersebut tidak bisa diprediksi
apakah subjek T-10 memeriksa kembali rencana
dan perhitungannya yang telah dilakukan atau
tidak.
c) Analisis Soal Nomor 3 Subjek T-10
Subjek T-10 tidak menyelesaikan soal nomor 3
baik dari tahap 1 hingga tahap 4 semuanya kosong.
d) Analisis Soal Nomor 4 Subjek T-10
Subjek T-10 tidak menyelesaikan soal nomor 4
baik dari tahap 1 hingga tahap 4 semuanya kosong.
e) Analisis Soal Nomor 5 Subjek T-10
Subjek T-10 tidak menyelesaikan soal nomor 5

baik dari tahap 1 hingga tahap 4 semuanya kosong.
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Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Kemampuan

Pemecahan Masalah Siswa untuk Subjek T-10

kriteria rendah batas bawa

Tahap Soal
1 2 3 4 5
M1 M M BM BM BM
M2 BM BM BM BM BM
M3 BM BM BM BM BM
M4 BM BM BM BM BM
Keterangan:

M: Mampu, dan BM: Belum Mampu

M1: Memahami masalah, M2: Membuat
rencana  penyelesaian  masalah, M3:
Menerapkan rencana penyelesaian masalah,

Dan M4: Memeriksa kembali jawaban
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2) Analisis  kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan
subjek T-5 yang memiliki kriteria rendah batas atas.

a) Analisis Soal Nomor 1 Subjek T-5

1. Sebuah kubus mempunyai luas permukaan 216 cm? Kubus tersebut diperbesar
sehingga Panjang rusuknya menjadi empat kali lebih besar dari panjang rusuk
sebelumnya. Tentukan luas permukaan kubus setelah diperbesar!

Jawaban:
* Diketahui: ot F?'Mu\'f:.a: T
€1 WY lanin betar
« Ditanya:

Aenlian uas pormuraan ubul Sefeiah oh perbejar

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!

T olan Coa) “labut hita Lapat meaycleiaiken olengan L b 2

Selesaikan permasalahan di atas!

G S
Mk . bs? o
[ N Y .’

b b

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

\adhi £ saua capal menyelciaiar mafaian (oo Aatas ('Inrynn

bagl $87 6,

Gambar 4.3 Jawaban Siswa T-5 Soal 1
Berdasarkan jawaban subjek T-5 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil di atas memperlihatkan bahwa
subjek T-5 dapat menuliskan informasi pada soal
1 dengan benar, lengkap dan rinci. Hal ini terlihat

dari hasil jawaban di atas subjek dapat
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menuliskan semua point yang diketahui yaitu
luas permukaan kubus 216 cm2? dan panjang
rusuknya diperbesar hingga 4 kali lebih besar.
Subjek T-5 juga dapat merumuskan apa yang
ditanya dengan benar yaitu luas permukaan
kubus setelah diperbesar. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek T-5 dapat memahami masalah soal
nomor 1.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Dari hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-5 dapat menuliskan rencana
dengan menyebutkan rumus luas permukaan
kubus untuk membantu mencari panjang
rusuknya. Namun, di sini subjek terlihat hanya
menuliskan rumus luas permukaan kubus saja
tidak menjelaskan langkah selanjutnya untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-5 dapat membuat
rencana penyelesaian yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 1 namun masih

kurang lengkap.
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(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-5 dapat menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 1. Terlihat pada
lembar jawaban bahwa subjek T-5 menuliskan
rumus luas permukaan kubus untuk mencari
nilai dari panjang rusuknya, kemudian
menghitung luas permukaan kubus lagi namun
panjang rusuknya tidak diperbesar terlebih
dahulu. Subjek dapat menyelesaikan
permasalahan soal nomor 1 namun jawabannya
masih kurang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek T-5 dapat menyelesaikan masalah soal
nomor 1 tetapi kurang tepat.

(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-5 dapat menyebutkan
kesimpulan dari masalah nomor 1 tetapi belum
benar. Namun, jawaban tersebut tidak bisa
diprediksi apakah subjek T-5 memeriksa
kembali rencana dan perhitungannya yang telah

dilakukan atau tidak.
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b) Analisis Soal Nomor 2 Subjek T-5

2. Faizal akan membuat kotak berbentuk balok dengan perbandingan panjang, lebar, dan
tinggl balok adalah 6 : 4 : 3. Jika luas alas balok tersebut 216 cm?, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:
+ Diketahui: Panjang b 1y e
Lebar i@ g
Xnaa. © N 2y
* Ditanya:

Lo batoiw Jeisebul cclalah:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!

L PR PrL L pru Lip>L
v hnt v taxt taxy tqvy
am P Awon Y 1 3% 2.
wa ALE
2
: Q.

Selesaikan permasalahan di atas!
L:2(Pxiypxypixt)
Na’({v\’\xﬂfﬂqul\llg
1429 1359, 2

1200 uan

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
fauq P‘A/)ol menyelelaikan (oel Fersllyy Pres Slenyen hepy

2., uum

Gambar 4.4 Jawaban Siswa T-5 Soal 2
Berdasarkan jawaban subjek T-5 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-5 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap tetapi kurang

tepat. Subjek menuliskan semua poin yang
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diketahui namun kurang tepat, seharusnya
perbandingan panjang, lebar, dan tinggi balok
namun subjek menuliskan nilai sebenarnya.
Subjek T-5 dapat merumuskan apa yang
ditanyakan dalam soal dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-5 cukup
memahami masalah soal nomor 2 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal tersebut.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Dari hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-5 dapat menuliskan rencana
dengan menyebutkan rumus luas alas untuk
membantu mencari panjang, lebar, dan tinggi
balok sebenarnya tetapi dalam operasi
hitungnya masih belum tepat yaitu di perkalian
6n x 4n = 24n seharusnya 24n2? sehingga n
seharusnya 3. Namun, di sini subjek terlihat
hanya mencari nilai sebenarnya dari
perbandingan yang ada pada soal, dan tidak
menuliskan langkah selanjutnya. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-5 dapat membuat

rencana penyelesaian yang akan digunakan
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untuk menyelesaikan soal nomor 2 namun
kurang lengkap.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-5 dapat menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 2. Terlihat pada
lembar jawaban bahwa subjek T-5 sebelumnya
sudah menuliskan rumus luas alas untuk
mencari nilai sesunggunya dari perbandingan
yang ada pada soal dengan memisalkan n dan
menuliskan rumus luas permukaan balok. Subjek
dapat menyelesaikan permasalahan soal nomor
2 namun jawabannya masih kurang tepat, karena
saat mencari n pun subjek tidak memperhatakan
seharusnya n2=9 sehingga n=3 sehingga
penghitungan selanjutnya pun menjadi tidak
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek T-5
dapat menyelesaikan masalah soal nomor 2
tetapi kurang tepat.

(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-5 menuliskan hasil akhir
jawaban kesimpulan dari masalah nomor 2

tetapi kurang tepat. Namun, jawaban tersebut
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tidak bisa diprediksi apakah subjek T-5
memeriksa kembali rencana dan perhitungannya

yang telah dilakukan atau tidak.

c) Analisis Soal Nomor 3 Subjek T-5

3. Duabelas kamar kos berbentuk kubus dengan ukuran panjang sisi dalam 5 meter.
Bagian tembok dan atapnya akan dicat. Adapun luas pintu dan jendela 5 m? (tidak
dicat). Jika satu ember cat dapat mengecat seluas 80 m2, berapa banyak ember
cat yang diperlukan?

Jawaban:

e Diketahuk: oo, co . cm

(was Jendele® Pran: M

rle 4 el U go m?

+ Ditanya:
Sepa  benuaic cmber chl q oli Pertuican?

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
L:bs* s Lag>
s S (52
~ s was)

- ai

Selesaikan permasalahan di atas!

M TS

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

Gambar 4.5 Jawaban Siswa T-5 Soal 3
Berdasarkan jawaban subjek T-5 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-5 dapat menuliskan informasi

pada soal tersebut tetapi kurang lengkap. Subjek
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hanya menuliskan yang diketahui pada soal yaitu
panjang rusuk, luas jendela dan pintu, serta
keterangan 1 ember cat dapat mengecat seluas
80 m? tetapi subjek menuliskannya kurang
lengkap. Subjek T-5 dapat merumuskan apa yang
ditanyakan dalam soal dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-5 cukup
memahami masalah soal nomor 3 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal tersebut namun kurang lengkap.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-5 hanya menuliskan rumus luas
permukaan kubus dan mencari luas permukaan
kubus yang digunakan L=5 s2 hingga diperoleh
hasilnya 125 tanpa menjelaskan langkah-
langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3. Maka dapat
disimpulkan bahwa subjek T-5 masih kesulitan
untuk menuangkan rencana yang akan dilakukan
untuk menyelesaikan soal nomor 3.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Pada hasil jawaban di atas menunjukkan

bahwa subjek T-5 tidak mampu menyelesaikan
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permasalahan soal nomor 3 dengan rumus yang
direncanakan. Subjek T-5 membuat rencana
dengan menggunakan rumus L = 5 s2 karena
lantainya tidak dicat jadi hanya 5 sisi yang
dihitung, kemudian pada tahap ini subjek malah
menuliskan rumus volume kubus. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-5 tidak mampu
melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik untuk soal nomor 3.
(4) Memeriksa Kembali

Pada tahap ke memeriksa kembali subjek tidak

menuliskan apapun karena subjek T-5 belum

bisa menyelesaikan soal nomor 3.
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d) Analisis Soal Nomor 4 Subjek T-5

4. Sebuah kardus mempunyai ukuran berturut-turut 40 cm, 25 cm, 27 cm. Dalam kal}‘lus
tersebut berisi rubik berbentuk kubus yang memiliki sisi 6 cm. Jika rubik tersebut dijual
dengan harga Rp 12.000,00 per biji, berapa harga rubrik satu kardus tersebut?

Jawaban:

o Diketahul: .\ . can | privrut-funt s wo & . sl Em

Bieus Dengon 6 W

Aan pial ot orgn harge 7\7 12.600. 00 / 6ip

« Ditanya:

Grp barga pubile ={=lam ¢ wmrelig. ? \

Rumus yang dapat dari apa yang dan yang y di atas!

Selesaikan permasalahan di atas!

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

Gambar 4.6 Jawaban Siswa T-5 Soal 4
Berdasarkan jawaban subjek T-5 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-5 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap dan tepat.

Subjek dapat menuliskan apa yang diketahui
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pada soal dan dapat merumuskan apa yang
ditanyakan dalam soal dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-5 dapat
memahami masalah soal nomor 4 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal.

Berdasarkan hasil jawaban tertulis subjek T-5
tidak dapat menyelesaikan soal nomor 4 dan
hanya mengerjakan pada tahap satu saja yaitu
memahami masalah sedangkan tahap yang

lainnya tidak terselesaikan.

e) Analisis Soal Nomor 5 Subjek T-5

Subjek T-5 tidak menyelesaikan soal nomor 5
baik dari indikator 1 hingga indikator 4 semuanya
kosong.

Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Kemampuan

Pemecahan Masalah Siswa untuk Subjek T-5

kriteria rendah batas atas

Tahap Soal
1 2 3 4 5
M1 M M M M BM
M2 BM M BM BM BM
M3 M M BM BM BM
M4 BM BM BM BM BM
Keterangan:

- M: Mampu, dan BM: Belum Mampu
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-  M1: Memahami masalah, M2: Membuat
rencana  penyelesaian = masalah, M3:
Menerapkan rencana penyelesaian masalah,

Dan M4: Memeriksa kembali jawaban

3) Analisis  kesulitan peserta  didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan
subjek T-4 yang memiliki kriteria sedang batas
bawah.

a) Analisis Soal Nomor 1 Subjek T-4

1. Sebuah kubus mempunyai luas permukaan 216 cm?. Kubus tersebut diperbesar
sehingga Panjang rusuknya menjadi empat kali lebih besar dari panjang rusuk
sebelumnya. Tentukan luas permukaan kubus setelah diperbesar!

Jawaban:
¢ Diketahui:
Ly up ew*
. Tonony  (usuenye  Ax ek betar
* Ditanya:

Tenktkan luas  Permutaan Fubus Seleial, di%etbesar |

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
e
8 ® dac Dav dem fecfomann 40006 beo  dimedgan piven dlogay  mengay.
pa@e @™ (- o jaw dibagi 4 Setendak iy i

Selesaikan permasalahan di atas!
L2 ub:in B4 §.8xA: L6y
C b

224

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
Yo cudah .

Gambar 4.7 Jawaban Siswa T-4 Soal 1
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Berdasarkan jawaban subjek T-4 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:
(1) Memahami Masalah

Pada hasil di atas memperlihatkan bahwa
subjek T-4 dapat menuliskan informasi pada soal
1 dengan benar. Terlihat dari hasil jawaban di
atas subjek yang menuliskan semua poin yang
diketahui dan merumuskan apa yang ditanya
dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
T-4 dapat memahami masalah soal nomor 1.

Hal ini terlihat dari hasil jawaban di atas
subjek dapat menuliskan semua point yang
diketahui yaitu luas permukaan kubus 216 cm?
dan panjang rusuknya diperbesar hingga 4 kali
lebih besar. Subjek T-4 juga dapat merumuskan
apa yang ditanya dengan benar yaitu luas
permukaan kubus setelah diperbesar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-4 dapat
memahami masalah soal nomor 1.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Dari hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-4 dapat menuliskan rencana
dengan menyebutkan rumus luas permukaan

kubus untuk membantu mencari panjang
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rusuknya. Namun, di sini subjek terlihat hanya
menuliskan rumus luas permukaan kubus saja
tidak menjelaskan langkah selanjutnya untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-4 dapat membuat
rencana penyelesaian yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 1 namun masih
kurang lengkap.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-4 tidak dapat menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 1. Terlihat pada
lembar jawaban bahwa subjek T-4 menuliskan
rumus luas permukaan kubus namun kurang
jelas dan terkesan asal asalan.Subjek tidak dapat
menyelesaikan permasalahan soal nomor 1
sehingga jawabannya masih kurang tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-4 tidak dapat
menyelesaikan masalah soal nomor 1 dengan
baik.

(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan

bahwa subjek T-4 hanya menuliskan kata-kata

namun tidak menyebutkan kesimpulan dari
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masalah nomor 1. Tetapi, jawaban tersebut tidak
bisa diprediksi apakah subjek T-4 memeriksa
kembali rencana dan perhitungannya yang telah

dilakukan atau tidak.

b) Analisis Soal Nomor 2 Subjek T-4

2. Falzal akan membuat kotak berbentuk balok dengan perbandingan panjang, lebar, dan
tinggl balok adalah 6 : 4 : 3. Jika luas alas balok tersebut 216 cm?, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:

*  Diketahul:

fy Gray
(a: b em®

« Ditanya:
|uas  Permukoan  halok

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
bice Tomugeon dqn /dtdeaveen - b q
carm + WMercacl W

Selesaikan permasalahan di atas!
L_:9xL
Wb bn A20 J) R
U6 : 4N

ni 2%
24

N EA

— R

Apakah kamu sudah memerlksa kemball jawabanmu?
Sa? sual

Gambar 4.8 Jawaban Siswa T-4 Soal 2
Berdasarkan jawaban subjek T-4 di atas dapat

diuraikan sebagai berikut:
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(1) Memahami Masalah

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-4 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap. Subjek
menuliskan semua poin yang diketahui yaitu
perbandingan panjang, lebar, dan tinggi balok,
beserta luas alas balok yaitu 216 cm2. Subjek T-4
dapat merumuskan apa yang ditanyakan dalam
soal dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek T-4 dapat memahami masalah soal nomor
2 dengan menentukan informasi-informasi yang
ada pada soal tersebut.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Dari hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-4 tidak dapat menuliskan
rencana penyelesaian. Namun, di sini subjek
terlihat hanya menuliskan perbandingan dan
menuliskan rencana penyelesaian dengan
mencari nilai n. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek T-4 tidak dapat membuat rencana
penyelesaian yang akan digunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2 dengan baik.
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(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-4 dapat menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 2. Terlihat pada
lembar jawaban bahwa subjek T-4 menuliskan
rumus luas alas untuk mencari nilai sesunggunya
dari perbandingan yang ada pada soal dengan
memisalkan n. Subjek dapat menyelesaikan
permasalahan soal nomor 2 namun jawabannya
masih kurang tepat dan tidak diselesaikan hingga
tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa subjek T-4
dapat menyelesaikan masalah soal nomor 2
tetapi kurang lengkap dan kurang tepat.

(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-4 hanya menuliskan kataiya dan
tidak menyebutkan kesimpulan dari masalah
nomor 2 dengan benar dan lengkap. Namun,
jawaban tersebut tidak bisa diprediksi apakah
subjek T-4 memeriksa kembali rencana dan

perhitungannya yang telah dilakukan atau tidak.
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c) Analisis Soal Nomor 3 Subjek T-4

B?gian tembok dan atapnya akan dicat. Adapun luas pintu dan jendela 5 m? (tidak
dicat). Jika satu ember cat dapat mengecat seluas 80 m?, berapa banyak ember
cat yang diperlukan?

3. Duabelas kamar kos berbentuk kubus dengan ukuran panjangsisi dalam 5 me:ﬂ

Jawaban:
* Diketahui:
Pordang Gy . ST
Wae gt 0N \qicedran
* Ditanya:

perafa  Pamgr  €Mber cer Yang ditecturon

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
5550

Ly Se?

L S Cs™)

. Swm

; é‘ 2 /%" 2

Selesaikan permasalahan di atas!

< SM

1- se2

lL:s C™)
10 4B

)

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
Yot

Gambar 4.9 Jawaban Siswa T-4 Soal 3
Berdasarkan jawaban subjek T-4 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-4 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut tetapi kurang lengkap. Subjek

hanya menuliskan satu poin yang diketahui pada
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soal yaitu panjang rusuk. Subjek T-4 dapat
merumuskan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan benar. Terlihat dari jawaban di atas
bahwa subjek T-4 menuliskan yang ditanyakan
dalam soal yaitu berapa banyak ember cat yang
diperlukan. Subjek T-4 dapat menentukan apa
yang diketahui dan yang ditanyakan
menggunakan bahasa sendiri, meskipun tidak
jauh berbeda dari kalimat pertanyaan. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-4 cukup
memahami masalah soal nomor 3 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal tersebut namun kurang lengkap..
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-4 hanya menuliskan rumus luas
permukaan Kkubus saja tanpa menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3. Maka dapat
disimpulkan bahwa subjek T-4 masih kesulitan
untuk menuangkan rencana yang akan dilakukan

untuk menyelesaikan soal nomor 3.
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(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-4 tidak dapat menyelesaikan
permasalahan soal nomor 3 dengan rumus yang
direncanakan. Subjek T-4 menggunakan rumus L
= 5 szkarena lantainya tidak dicat jadi hanya 5
sisi yang dihitung, Namun, subjek tidak
menyelesaikan  hingga  tuntas. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek tidak mampu
melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik untuk soal nomor 3.
(4) Memeriksa Kembali
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-4 hanya menuliskan kataiya dan
tidak menyebutkan kesimpulan dari masalah
nomor 3 dengan benar dan lengkap. Namun,
jawaban tersebut tidak bisa diprediksi apakah
subjek T-4 memeriksa kembali rencana dan

perhitungannya yang telah dilakukan atau tidak.
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d) Analisis Soal Nomor 4 Subjek T-4

4. Sebuah kardus mempunyal ukuran berturut-turut 40 cm, 25 cm, 27 cm. Dalam Kardus |
tersebut berist ribik berbentuk kubus yang memiliki sisl 6 cm. Jika rubik tersebut dljual
dengan harga Rp 12.000,00 per bijl, berapa harja rubrik satu kardus tersebut?

| Jawaban:
*  Diketahul:
WEWran  bethuny fuwutr 40EM qCens L Y oy
Eubag ol Gcm
« Ditanya:

femm_ b ruere sty feadu

dan yang

dl atas!

Rumus yang dapat dariapayang

v . 90 ¥1s 23

Y :lsuy

[ ~ 6

, 626~

|
|
|
|
|

| Selesalkan permasalahan di atas!

V66

i V20 o

e

Apakah kamu sudah memeriksa kemball Jawabanmu?
ya .

Gambar 4.10 Jawaban Siswa T-4 Soal 4

Berdasarkan jawaban subjek T-4 di atas dapat

diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan

bahwa subjek T-4 dapat menuliskan informasi

pada soal tersebut namun kurang lengkap.

Subjek dapat menuliskan apa yang diketahui
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pada soal namun ada satu poin yang tertinggal
yaitu harga rubik dan subjek dapat merumuskan
apa yang ditanyakan dalam soal dengan benar.
Terlihat dari jawaban di atas bahwa subjek T-4
menuliskan informasi yang ada dalam soal
dengan menggunakan bahasanya sendiri,
meskipun tidak jauh berbeda dari kalimat dalam
soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek T-4
dapat memahami masalah soal nomor 4 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-4 hanya menuliskan rumus
volume balok dan volume kubus saja tanpa
menjelaskan  langkah-langkah yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 4.
Maka dapat disimpulkan bahwa subjek T-4
masih kesulitan untuk menuangkan rencana
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan soal
nomor 4.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Pada hasil jawaban di atas menunjukkan

bahwa subjek T-4 tidak mampu menyelesaikan
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permasalahan soal nomor 4 dengan rumus yang
direncanakan. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek tidak mampu melakukan tahap
melaksanakan rencana penyelesaian dengan
baik untuk soal nomor 4.
(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-4 hanya menuliskan kataiya dan
tidak menyebutkan kesimpulan dari masalah
nomor 3 dengan benar dan lengkap. Namun,
jawaban tersebut tidak bisa diprediksi apakah
subjek T-4 memeriksa kembali rencana dan

perhitungannya yang telah dilakukan atau tidak.
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e) Analisis Soal Nomor 5 Subjek T-4

5. Sebuah balok berukuran 20 cm x 18 cm x 12 cm. Jika panjang dan lebar balok tersebut
dlperkecll menjadi setengah Kali ukuran semula, sedangkan tingginya diperbesar
menjadi ] kalinya, berapa selisih antara volume balok baru dan volume balok lama?

Jawaban:

* Diketahui:

Lawe baruucan 10 M FAB om Xia cm
dQachesar Memodi A

o

* Ditanya:

verago  SGL  anaca Yowme loalpte kAl dan \orunne btore)

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!

Selesaikan permasalahan di atas!

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

Gambar 4.11 Jawaban Siswa T-4 Soal 5

Berdasarkan jawaban subjek T-4 di atas dapat

diuraikan sebagai berikut:

b) Memahami Masalah

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan

bahwa subjek T-4 dapat menuliskan informasi

pada soal tersebut tetapi kurang lengkap.

Subjek menuliskan apa yang diketahui pada
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soal namun kurang lengkap dan subjek
menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek T-4 dapat memahami masalah soal
nomor 5, dengan menentukan informasi-
informasi yang ada pada soal tersebut namun
kurang lengkap.

Berdasarkan hasil analisis dari lembar
jawaban siswa subjek T-4 hanya mengerjakan
hingga tahap memahami masalah saja dan tidak
menyelesaikan langkah-langkah selanjutnya
hingga tuntas.

Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa untuk Subjek T-4

kriteria sedang batas bawah

Tahap Soal
1 2 3 4 5
M1 M M M M M
M2 M BM BM BM BM
M3 BM M BM BM BM
M4 BM BM BM BM BM
Keterangan:

M: Mampu, dan BM: Belum Mampu

M1: Memahami masalah, M2: Membuat
rencana  penyelesaian  masalah, M3:
Menerapkan rencana penyelesaian masalah,

Dan M4: Memeriksa kembali jawaban
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4) Analisis  kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan
subjek T-11 yang memiliki kriteria sedang batas
atas.

a) Analisis Soal Nomor 1 Subjek T-11

1. Sebuah kubus mempunyai luas permukaan 216 cm?. Kubus tersebut diperbesar
sehingga Panjang rusuknya menjadi empat kali lebih besar dari panjang rusuk
sebelumnya. Tentukan luas permukaan kubus setelah diperbesar!

Jawaban:

* Diketahui:
Won famaagaan e Cvt  fubuy dhgerveror 4

\elsin LRIOT  daT L0uR WO

« Ditanya:
WoN | eewvTaon Kubul fereiate ol perberar

Rumus yang dapat dihub dari apa yang danyang diatas!

Ghe  Wenepunakan Tumoy Ll &

Selesaikan permasalahan di atas!

Lewect Vot itk L b
e .S v ®

Jdi Wagit dori 2\ diomi b b Yarena L: W' kapnna Ve

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

\wdon | Wownma adadh e tm

Gambar 4.12 Jawaban Siswa T-11 Soal 1
Berdasarkan jawaban subjek T-11 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah

Pada hasil di atas memperlihatkan bahwa

subjek T-11 dapat menuliskan informasi pada

soal 1 dengan benar, lengkap dan rinci. Hal ini
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terlihat dari hasil jawaban di atas subjek dapat
menuliskan semua point yang diketahui yaitu
luas permukaan kubus 216 cm? dan panjang
rusuknya diperbesar hingga 4 kali lebih besar.
Subjek T-11 juga dapat merumuskan apa yang
ditanya dengan benar yaitu luas permukaan
kubus setelah diperbesar. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek T-11 dapat memahami masalah
soal nomor 1 dengan baik.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Dari hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-11 dapat menuliskan rencana
dengan menyebutkan rumus luas permukaan
kubus untuk membantu mencari panjang
rusuknya. Namun, di sini subjek terlihat hanya
menuliskan rumus luas permukaan kubus saja
tidak menjelaskan langkah selanjutnya untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-11 dapat
membuat rencana penyelesaian yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 1

namun masih kurang lengkap.
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(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-11  dapat menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 1 namun kurang
lengkap dan kurang tepat. Terlihat pada lembar
jawaban bahwa subjek T-11 menuliskan rumus
luas permukaan kubus untuk mencari nilai dari
panjang rusuknya saja. Subjek dapat
menyelesaikan permasalahan soal nomor 1
namun jawabannya masih kurang lengkap. Hal
ini menunjukkan bahwa subjek T-11 dapat
menyelesaikan masalah soal nomor 1 tetapi
kurang tepat.

(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-11 dapat menyebutkan
kesimpulan dari masalah nomor 1 tetapi belum
benar. Namun, jawaban tersebut tidak bisa
diprediksi apakah subjek T-11 memeriksa
kembali rencana dan perhitungannya yang telah

dilakukan atau tidak.
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b) Analisis Soal Nomor 2 Subjek T-11

2. Fatzal akan membuat kotak berbentuk balok dengan perbandingan panjang, lebar, dan
tinggi balok adalah 6 : 4 : 3. Jika luas alas balok tersebut 216 cm?, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:

* Diketahul:
[UECAAIRON bR anlam™ paniona . Wwar can Lineai

bawn adodm bl ML wal ooY st et

* Ditanya:
el getmuraan SOWE odaaw 7

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
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iucy
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Selesaikan permasalahan di atas!
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Gambar 4.13 Jawaban Siswa T-11 Soal 2
Berdasarkan jawaban subjek T-11 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-11 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap dan tepat.

Subjek T-11 menuliskan semua poin yang
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diketahui dengan tepat. Subjek T-11 dapat
merumuskan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek T-11 dapat memahami masalah soal
nomor 2 dengan menentukan informasi-
informasi yang ada pada soal tersebut.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Dari hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-11 dapat menuliskan rencana
dengan menyebutkan rumus luas alas untuk
membantu mencari nilai panjang, lebar, dan
tinggi balok sebenarnya. Namun, di sini subjek
terlihat hanya mencari nilai sebenarnya dari
perbandingan yang ada pada soal, dan tidak
menuliskan langkah selanjutnya. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-11 dapat
membuat rencana penyelesaian yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2
namun kurang lengkap.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-11  dapat menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 2. Terlihat pada

lembar jawaban bahwa subjek T-11 sebelumnya
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sudah menuliskan rumus luas alas untuk
mencari nilai sesunggunya dari perbandingan
yang ada pada. Subjek dapat menyelesaikan
permasalahan soal nomor 2 namun jawabannya
masih kurang tepat, karena saat mencari n pun
subjek tidak memperhatikan penghitungannya
sehingga hasilnya menjadi tidak tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-11 dapat
menyelesaikan masalah soal nomor 2 tetapi
hasilnya kurang tepat.
(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-11 menuliskan bahwa sudah
memeriksa kembali dan menuliskan kesimpulan
yang diperoleh dari masalah nomor 2 namun
kurang tepat. Tetapi, jawaban tersebut tidak bisa
diprediksi apakah subjek T-11 memeriksa
kembali rencana dan perhitungannya yang telah

dilakukan atau tidak.
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c) Analisis Soal Nomor 3 Subjek T-11

3. Duabelas kamar kos berbentuk kubus den,
gan ukuran panjang sisi dalam 5 meter.
Bagian tembok dan atapnya akan dicat. Adapun luas pintu dan jendela 5 m? (tidak

dicat). Jika satu ember cat d.
e apat mengecat seluas 80 m?, berapa banyak ember

Jawaban:

* Diketahui:
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Gambar 4.14 Jawaban Siswa T-11 Soal 3
Berdasarkan jawaban subjek T-11 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-11 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap dan tepat.
Subjek menuliskan semua poin yang diketahui
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pada soal dengan tepat. Subjek T-11 dapat
merumuskan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek T-11 dapat memahami masalah soal
nomor 3 dengan menentukan informasi-
informasi yang ada pada soal tersebut dengan
lengkap dan tepat.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-11 menuliskan rumus luas
permukaan kubus lalu ada titik-tikik yang
mengisyaratkan langkah selanjutnya tanpa
menjelaskan  langkah-langkah yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 3.
Maka dapat disimpulkan bahwa subjek T-11
masih Kkesulitan untuk menuangkan rencana
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan soal
nomor 3.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-11 mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 3 dengan rumus yang
direncanakan. Subjek T-11 menggunakan rumus

L =5 s2karena lantainya tidak dicat jadi hanya 5
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sisi yang dihitung, kemudian hasilnya dikurangi
luas pintu dan jendela yang tidak dicat, lalu
dikalikan 12 karena ada 12 kamar kos, setelah itu
hasilnya dibagi dengan 80 untuk memperoleh
banyak ember cat yang diperlukan. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek mampu melakukan
tahap melaksanakan rencana penyelesaian
dengan baik untuk soal nomor 3.
(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-11 hanya menuliskan
kesimpulan atau hasil yang diperoleh dari
masalah nomor 3. Namun, jawaban tersebut
tidak bisa diprediksi apakah subjek T-11
memeriksa kembali rencana dan perhitungannya

yang telah dilakukan atau tidak.
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d) Analisis Soal Nomor 4 Subjek T-11

4. Sebuah kardus mempunyai ukuran be
rturut-turut 40 cm, 25 cm, 27 cm. Dalam kardus
;e!r:ebulhberisl rublk berbentuk kubus yang memiliki sisi 6 cm. Jika rubik tersebut dijual
'gan harga Rp 12.000,00 per bifl, berapa harga rubrik satu kardus tersebut?

Jawaban:
* Diketahui: =
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* Ditanya:
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Gambar 4.15 Jawaban Siswa T-11 Soal 4
Berdasarkan jawaban subjek T-11 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-11 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap dan tepat.
Subjek dapat menuliskan apa yang diketahui
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pada soal dan dapat merumuskan apa yang
ditanyakan dalam soal dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-11 dapat
memahami masalah soal nomor 4 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-11 hanya menuliskan rumus
volume balok dan volume kubus saja tanpa
menjelaskan  langkah-langkah yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 4.
Maka dapat disimpulkan bahwa subjek T-11
masih kesulitan untuk menuangkan rencana
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan soal
nomor 4.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-11 mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 4 dengan rumus yang
direncanakan. Subjek T-11 menggunakan rumus
volume balok yaitu V = p x1 x t dan volume kubus
V=s3. Kemudian setelah didapatkan hasilnya

volume balok dibagi dengan volume kubus.
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Namun, subjek tidak menyelesaikan hingga
tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
mampu melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan cukup baik untuk soal
nomor 4.
(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-11 hanya menuliskan hasil akhir
yang subjek peroleh. Namun, jawaban tersebut
tidak bisa diprediksi apakah subjek T-11
memeriksa kembali rencana dan perhitungannya

yang telah dilakukan atau tidak.
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e) Analisis Soal Nomor 5 Subjek T-11

S. d&bllx:alok berukuran 20 cm x 18 cm x 12 cm. Jika panjang dan lebar balok tersebut
ipe :‘ menjadi setengah kali ukuran semula, sedangkan tingginya diperbesar
menjadi $ kalinya, berapa selisih antara volume balok baru dan volume balok lama?

Jawaban:

. "
Diketahui: 20 i ¥ 1BCMXLEM  fomane <On Kear

cAiper Padly  R1OMAGU Kaik | Vinavai el er ke

menjoat H_ Kediowa
T

* Ditanya:
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Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
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Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

Gambar 4.16 Jawaban Siswa T-11 Soal 5
Berdasarkan jawaban subjek T-11 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-11 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap dan tepat.
Subjek menuliskan semua point apa yang

diketahui pada soal dan menuliskan apa yang
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ditanyakan dalam soal dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-11 dapat
memahami masalah soal nomor 5, dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-11 hanya menuliskan rumus
volume balok saja tanpa menjelaskan langkah-
langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 5. Maka dapat
disimpulkan bahwa subjek T-11 masih kesulitan
untuk menuangkan rencana yang akan dilakukan
untuk menyelesaikan soal nomor 5.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-11 belum bisa menyelesaikan
permasalahan soal nomor 5 dengan rumus yang
direncanakan. Subjek T-11 menggunakan rumus
V = p x 1 x t, namun subjek tidak menyelesaikan
hingga tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan kurang baik untuk soal

nomor 5.
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(4) Memeriksa Kembali

Pada tahap memeriksa kembali ini subjek T-

11 tidak menuliskan apapun karena memang

subjek belum bisa menyelesaikan soal nomor 5

hingga tuntas.

Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Kemampuan

Pemecahan Masalah Siswa untuk Subjek T-11

kriteria sedang batas atas

Tahap Soal
1 2 3 4 5
M1 M M M M M
M2 BM M M BM BM
M3 M M M M BM
M4 BM BM BM BM BM
Keterangan:

- M: Mampu, dan BM: Belum Mampu

- M1: Memahami masalah, M2: Membuat

rencana  penyelesaian  masalah, M3:

Menerapkan rencana penyelesaian masalah,

Dan M4: Memeriksa kembali jawaban
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5) Analisis  kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan
subjek T-15 yang memiliki kriteria tinggi batas
bawah.

a) Analisis Soal Nomor 1 Subjek T-15

1. Sebuah kubus mempunyai luas permukaan 216 cm? Kubus tersebut diperbesar
sehingga Panjang rusuknya menjadi empat Kali lebih besar dari panjang rusuk
sebelumnya. Tentukan luas permukaan kubus setelah diperbesar!

Jawaban:
* Diketahui:
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Gambar 4.17 Jawaban Siswa T-15 Soal 1
Berdasarkan jawaban subjek T-15 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah

Pada hasil di atas memperlihatkan bahwa
subjek T-15 dapat menuliskan informasi pada

soal 1 dengan benar, lengkap dan rinci. Hal ini
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terlihat dari hasil jawaban di atas subjek dapat
menuliskan semua point yang diketahui yaitu
luas permukaan kubus 216 cm? dan panjang
rusuknya diperbesar hingga 4 kali lebih besar.
Subjek T-15 juga dapat merumuskan apa yang
ditanya dengan benar yaitu luas permukaan
kubus setelah diperbesar. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek T-15 dapat memahami masalah
soal nomor 1 dengan baik.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Dari hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15 dapat menuliskan rencana
dengan menyebutkan rumus luas permukaan
kubus untuk membantu mencari panjang
rusuknya. Namun, di sini subjek terlihat hanya
menuliskan rumus luas permukaan kubus saja
tidak menjelaskan langkah selanjutnya untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-15 dapat
membuat rencana penyelesaian yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 1

namun masih kurang lengkap.
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(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15  dapat menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 1 namun kurang
lengkap dan kurang tepat. Terlihat pada lembar
jawaban bahwa subjek T-15 menuliskan rumus
luas permukaan kubus untuk mencari nilai dari
panjang rusuknya, kemudian tidak menghitung
luas permukaan kubus lagi yang panjang
rusuknya diperbesar terlebih dahulu. Subjek
dapat menyelesaikan permasalahan soal nomor
1 namun jawabannya masih kurang lengkap dan
kurang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
T-15 dapat menyelesaikan masalah soal nomor 1
tetapi kurang lengkap dan kurang tepat.

(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15 dapat menyebutkan
kesimpulan dari masalah nomor 1 tetapi belum
benar. Namun, jawaban tersebut tidak bisa
diprediksi apakah subjek T-15 memeriksa
kembali rencana dan perhitungannya yang telah

dilakukan atau tidak.
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b) Analisis Soal Nomor 2 Subjek T-15

2. Faizal akan membuat kotak berbentuk balok dengan perbandingan panjang, lebar, dan
tinggi balok adalah 6 : 4 : 3. Jika luas alas balok tersebut 216 cm2, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:
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Gambar 4.18 Jawaban Siswa T-15 Soal 2

Berdasarkan jawaban subjek T-15 di atas dapat

diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap dan tepat.

Subjek menuliskan semua poin yang diketahui
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dengan baik. Subjek T-15 dapat merumuskan apa
yang ditanyakan dalam soal dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-15 dapat
memahami masalah soal nomor 2 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal tersebut.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Dari hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15 dapat menuliskan rencana
dengan menyebutkan rumus luas alas untuk
membantu mencari panjang, lebar, dan tinggi
balok sebenarnya. Namun, di sini subjek terlihat
hanya menuliskan rumus luas alas saja dan tidak
menuliskan langkah selanjutnya. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-15 dapat
membuat rencana penyelesaian yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2
namun kurang lengkap.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15  dapat menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 2. Subjek dapat
menyelesaikan permasalahan soal nomor 2

namun jawabannya masih kurang tepat, karena
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saat mencari luas permukaan balok subjek
kurang teliti dalam operasi perkalian sehingga
penghitungan selanjutnya pun menjadi tidak
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek T-15
dapat menyelesaikan masalah soal nomor 2
tetapi kurang tepat.
(4) Memeriksa Kembali
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15 menuliskan kata iya dan
menyebutkan kesimpulan dari masalah nomor 2
namun kurang lengkap dan kurang tepat.
Namun, jawaban tersebut tidak bisa diprediksi
apakah subjek T-15 memeriksa kembali rencana
dan perhitungannya yang telah dilakukan atau

tidak.
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¢) Analisis Soal Nomor 3 Subjek T-15

i
3. Duabelas kamar kos berbentuk kubus dengan ukuran panjang sisi dalam 5 meter.
Bagian tembok dan atapnya akan dicat. Adapun luas pintu dan jendela S m? (tidak
dicat). Jika satu ember cat dapat mengecat seluas 80 m?, berapa banyak ember
cat yang diperlukan?
Jawaban:
DI 3
* ml'ﬁﬁ daawy 1w
WAl Ptk o NOGA § W)
s\ewd Sewas go w}

* Ditanya: .
VAR Lt (ol wanh A\F\W

Rumaus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
W dogat wreaweason tumwg  $= 5w

=y

Ly (9)
(%)
=\% o

Selesaikan permasalahan di atas!

WG dagod Mermentation dam T \orp nenic et cok vens dpeutan
don OB Ao i 7

S twy 0% -5 s VIt X0 = WMO  _Lu \®

) Y »

w5 B9

=25 A"

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
v . A\ dom wak\ vy dipeldh 8

Gambar 4.19 Jawaban Siswa T-15 Soal 3

Berdasarkan jawaban subjek T-15 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut tetapi kurang lengkap. Subjek

dapat menuliskan poin yang diketahui pada soal
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namun ada satu poin yang terlewatkan yaitu
jumlah kamar kos yang akan dicat. Subjek T-15
dapat merumuskan apa yang ditanyakan dalam
soal dengan benar. Subjek T-15 dapat
menentukan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan menggunakan bahasa sendiri,
meskipun tidak jauh berbeda dari kalimat
pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
T-15 cukup memahami masalah soal nomor 3
dengan menentukan informasi-informasi yang
ada pada soal tersebut namun kurang lengkap
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-15 hanya menuliskan rumus
luas permukaan kubus saja tanpa menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3. Maka dapat
disimpulkan bahwa subjek T-15 masih kesulitan
untuk menuangkan rencana yang akan dilakukan
untuk menyelesaikan soal nomor 3.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan

bahwa subjek T-15 mampu menyelesaikan

permasalahan soal nomor 3 dengan rumus yang
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direncanakan. Subjek T-15 menggunakan rumus
L =5 s2karena lantainya tidak dicat jadi hanya 5
sisi yang dihitung, kemudian hasilnya dikurangi
luas pintu dan jendela yang tidak dicat, lalu
dikalikan 12 karena ada 12 kamar kos, setelah itu
hasilnya dibagi dengan 80 untuk memperoleh
banyak ember cat yang diperlukan. Sehingga
diperoleh hasil 18 ember cat yang diperlukan.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek mampu
melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik untuk soal nomor 3.
(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15 hanya menuliskan kata iya
dan menyebutkan kesimpulan dari masalah
nomor 3 tetapi kurang lengkap. Namun, jawaban
tersebut tidak bisa diprediksi apakah subjek T-
15 memeriksa kembali rencana dan

perhitungannya yang telah dilakukan atau tidak.
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d) Analisis Soal Nomor 4 Subjek T-15

4. Sebuah kardus mempunyai ukuran berturut-turut 40 cm, 25 cm, 27 cm. Dalam kzrdu:
tersebut berisi rubik berbentuk kubus yang memiliki sisi 6 cm. Jika rubik tersebut dijua
dengan harga Rp 12.000,00 per biji, berapa harga rubrik satu kardus tersebut?

Jawaban:

* wﬂ?hwm\.\-m:w Yo om0 v, 1T em
MK 4o BE bom

dipal 4 Wi By 0,00 Y& WY

« Ditanya:
PR WATAA TV I G fatdul verieow

Rumus yang dapat dari apa yang dan yang y di atas!
YO A0 MIOGoRAAOR TAMKT (i @ V7 Y XA xt

Selesaikan permasalahan di atas!
N o= Rl
FEEL

N= o #*S x}
y s 3.0

e
s Wah xC
L Nk

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
va, badol der digeah okl Ao\

Gambar 4.20 Jawaban Siswa T-15 Soal 4
Berdasarkan jawaban subjek T-15 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap dan tepat.
Subjek dapat menuliskan apa yang diketahui

pada soal dan dapat merumuskan apa yang
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ditanyakan dalam soal dengan benar. Terlihat
dari jawaban di atas bahwa subjek T-15
menuliskan informasi yang ada dalam soal
dengan menggunakan bahasanya sendiri,
meskipun tidak jauh berbeda dari kalimat dalam
soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek T-15
dapat memahami masalah soal nomor 4 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian
Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-15 hanya menuliskan rumus
volume balok saja tanpa menjelaskan langkah-
langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 4. Maka dapat
disimpulkan bahwa subjek T-15 masih kesulitan
untuk menuangkan rencana yang akan dilakukan
untuk menyelesaikan soal nomor 4.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-15 mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 4 dengan rumus yang
direncanakan namun masih kurang lengkap dan

kuran tepat. Subjek T-15 menggunakan rumus
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volume balok yaitu V = p x1 x t dan volume kubus
V=s3. Namun, subjek tidak menyelesaikan hingga
tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
mampu melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan cukup baik untuk soal
nomor 4.
(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15 hanya menuliskan kata ya
dan kesimpulan yang diperoleh namun kurang
tepat dan kurang lengkap. Namun, jawaban
tersebut tidak bisa diprediksi apakah subjek T-
15 memeriksa kembali rencana dan

perhitungannya yang telah dilakukan atau tidak.
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e) Analisis Soal Nomor 5 Subjek T-15

—

S. Sebuah balok berukuran 20 cm x 18 cm x 12 cm. Jika panjang dan lebar balok tersebut
d"”"““f‘ menjadi setengah kali ukuran semula, sedangkan tingginya diperbesar
menjadi S kalinya, berapa selisih antara volume balok baru dan volume balok lama?

Jawaban:

* Diketahui:
ek vewgwan 20 oy x\8m e

Nroommme dipdenl wyd 5 ¥oliows

* Ditanya:
BtApn Wi aftrG VaumEe et Vata dan VWAME DK oo T

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
Kivze OOk MUt unotman sl + U \am o x VXLt
b-bau ) X -l
7F

Wen s \ A - o
¥

Thom <y o wedb
S

Selesalkan permasalahan di atas!

V:jora L x 10
? A

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
Yodi ¥l Yembw  adawal \b

Gambar 4.21 Jawaban Siswa T-15 Soal 5
Berdasarkan jawaban subjek T-15 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut tetapi kurang lengkap. Subjek
menuliskan apa yang diketahui pada soal namun

kurang lengkap. Subjek T-15 dapat menuliskan
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apa yang ditanyakan dalam soal dengan benar.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek T-15 cukup
memahami masalah soal nomor 5, dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal tersebut namun kurang lengkap.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-15 hanya menuliskan rumus
volume balok dan mencari ukuran balok baru
saja tanpa menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal
nomor 5. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek
T-15 masih kesulitan untuk menuangkan
rencana yang akan dilakukan  untuk
menyelesaikan soal nomor 5.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-15 belum bisa menyelesaikan
permasalahan soal nomor 5 dengan rumus yang
direncanakan. Subjek T-15 mencari panjang,
lebar, dan tinggi balok baru sesuai dengan
ketentuan pada soal. Sehingga diperoleh panjang
10 cm, lebar 9 cm, dan tinggi 16 cm. Namun,

subjek tidak menyelesaikan hingga tuntas. Hal ini
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(4)

menunjukkan bahwa subjek melakukan tahap
melaksanakan rencana penyelesaian dengan
kurang baik untuk soal nomor 5.
Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15 hanya menuliskan
kesimpulan dari masalah nomor 5 tetapi kurang
tepat, subjek hanya menuliskan ulang hasil akhir
yang diperoleh. Namun, jawaban tersebut tidak
bisa diprediksi apakah subjek T-15 memeriksa
kembali rencana dan perhitungannya yang telah
dilakukan atau tidak.

Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa untuk Subjek T-15

kriteria tinggi batas bawah

Tahap Soal
1 2 3 4 5
M1 M M M M M
M2 BM BM BM BM M
M3 B M M M BM
M4 BM M M BM BM
Keterangan:

M: Mampu, dan BM: Belum Mampu

M1: Memahami masalah, M2: Membuat
rencana  penyelesaian  masalah, M3:
Menerapkan rencana penyelesaian masalah,

Dan M4: Memeriksa kembali jawaban
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6) Analisis  kesulitan  peserta  didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan
subjek T-17 yang memiliki kriteria tinggi batas atas.
a) Analisis Soal Nomor 1 Subjek T-17

1 Seh}nah kubu§ mempunyai luas permukaan 216 cm?. Kubus tersebut diperbesar
sehingga Panjang rusuknya menjadi empat Kali lebih besar dari panjang rusuk
sebelumnya. Tentukan luas permukaan kubus setelah diperbesar!

Jawaban:

* Diketahui:

Lung  perosubiccmn 21k Cmt

Kuouy  Rersewat  di Prbecar (tinoge  Dmwans  Fusuknga weewyadi AV
lebih begar.
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Gambar 4.22 Jawaban Siswa T-17 Soal 1
Berdasarkan jawaban subjek T-17 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil di atas memperlihatkan bahwa
subjek T-17 dapat menuliskan informasi pada
soal 1 dengan benar, lengkap dan rinci. Hal ini
terlihat dari hasil jawaban di atas subjek dapat
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menuliskan semua point yang diketahui yaitu
luas permukaan kubus 216 cm2? dan panjang
rusuknya diperbesar hingga 4 kali lebih besar.
Subjek T-17 juga dapat merumuskan apa yang
ditanya dengan benar yaitu luas permukaan
kubus setelah diperbesar. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek T-17 dapat memahami masalah
soal nomor 1 dengan baik.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Dari hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-17 dapat menuliskan rencana
dengan dengan kata kata dan menyebutkan
rumus luas permukaan kubus untuk membantu
mencari panjang rusuknya. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek T-17 dapat membuat rencana
penyelesaian yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1 namun masih
kurang tepat.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-17  dapat menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 1 namun kurang
tepat. Terlihat pada lembar jawaban bahwa

subjek T-17 menuliskan rumus luas permukaan
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kubus untuk mencari nilai dari panjang
rusuknya, kemudian dikalikan empat dan
dihitung kembali dengan rumus luas kubus,
namun operasi hitung yang dilakukan kurang
tepat sehingga hasilnya pun salah. Subjek dapat
menyelesaikan permasalahan soal nomor 1
namun jawabannya masih kurang tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-17 dapat
menyelesaikan masalah soal nomor 1 tetapi
kurang tepat.
(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-17 dapat menyebutkan
kesimpulan dari masalah nomor 1 tetapi belum
benar. Namun, jawaban tersebut tidak bisa
diprediksi apakah subjek T-17 memeriksa
kembali rencana dan perhitungannya yang telah

dilakukan atau tidak.
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b) Analisis Soal Nomor 2 Subjek T-17

2. Faizal akan membuat kotak berbentuk balok dengan perbandingan panjang, lebar, dan
tinggi balok adalah 6 : 4 : 3. Jika luas alas balok tersebut 216 cm?, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:
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Gambar 4.23 Jawaban Siswa T-17 Soal 2
Berdasarkan jawaban subjek T-17 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-17 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap dan tepat.

Subjek menuliskan semua poin yang diketahui
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dengan baik. Subjek T-17 dapat merumuskan apa
yang ditanyakan dalam soal dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-17 dapat
memahami masalah soal nomor 2 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal tersebut.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Dari hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-17 dapat menuliskan rencana
dengan menyebutkan rumus luas alas untuk
membantu mencari panjang, lebar, dan tinggi
balok sebenarnya kemudian dihitug dengan
rumus luas balok. Subjek terlihat dapat
menuliskan rencana penyelesaian dengan
bahasanya sendiri dengan menuliskan rumus
dan menuliskan langkah selanjutnya. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-17 dapat
membuat rencana penyelesaian yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2
dengan lengkap.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan

bahwa subjek T-17  dapat menyelesaikan

permasalahan pada soal nomor 2 dengan
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menerapkan rencana penyelesaian yang sudah
dibuat pada tahap sebelumnya. Subjek dapat
menyelesaikan permasalahan soal nomor 2
namun jawabannya masih kurang tepat, karena
saat mencari luas permukaan balok subjek
kurang teliti dalam melakukan operasi hitung
sehingga penghitungan selanjutnya pun menjadi
tidak tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
T-17 dapat menyelesaikan masalah soal nomor 2
tetapi kurang tepat.
(4) Memeriksa Kembali
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-17 dapat menyebutkan
kesimpulan dari masalah nomor 2 tetapi belum
benar. Namun, jawaban tersebut tidak bisa
diprediksi apakah subjek T-17 memeriksa
kembali rencana dan perhitungannya yang telah

dilakukan atau tidak.
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c) Analisis Soal Nomor 3 Subjek T-17

3, Dua‘helas kamar kos berbentuk kubus dengan ukuran panjangsisi dalam 5 meter.
Blag|an tembok dan atapnya akan dicat. Adapun luas pintu dan jendela 5 m? (tidak
dicat). Jika satu ember cat dapat mengecat seluas 80 m?, berapa banyak ember
cat yang diperlukan?

Jawaban:
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Gambar 4.24 Jawaban Siswa T-17 Soal 3
Berdasarkan jawaban subjek T-17 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-17 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap dan tepat.

Subjek menuliskan semua poin yang diketahui
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dengan baik. Subjek T-17 dapat merumuskan apa
yang ditanyakan dalam soal dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-17 dapat
memahami masalah soal nomor 2 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal tersebut.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-17 dapat membuat rencana
dengan sistematis dengan rumus luas
permukaan kubus dan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal
nomor 3. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek
T-17 dapat membuat rencana penyelesaian yang
akan dilakukan untuk menyelesaikan soal nomor
3.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-17 mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 3 dengan rumus yang
direncanakan. Subjek T-17 menggunakan rumus
L =5 s2karena lantainya tidak dicat jadi hanya 5
sisi yang dihitung, kemudian hasilnya dikurangi

luas pintu dan jendela yang tidak dicat, lalu
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dikalikan 12 karena ada 12 kamar kos, setelah itu
hasilnya dibagi dengan 80 untuk memperoleh
banyak ember cat yang diperlukan. Sehingga
diperoleh hasil 18 ember cat yang diperlukan.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek mampu
melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik untuk soal nomor 3.
(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-17 dapat menyebutkan
kesimpulan dari masalah nomor 3 dengan benar.
Namun, jawaban tersebut tidak bisa diprediksi
apakah subjek T-17 memeriksa kembali rencana
dan perhitungannya yang telah dilakukan atau

tidak.
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d) Analisis Soal Nomor 4 Subjek T-17

4. Sebuah kardus mewpunyal ukuran berturut-turut 40 cm, 25 cm, 27 cm. Dalam kardus
tersebut berisi rubik berbentuk kubus yang memiliki sisi 6 cm. Jika rubik tersebut dijual
dengan harga Rp 12.000,00 per biji, berapa harga rubrik satu kardus tersebut?

Jawaban:
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Gambar 4.25 Jawaban Siswa T-17 Soal 4

Berdasarkan jawaban subjek T-17 di atas dapat

diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan

bahwa subjek T-17 dapat menuliskan informasi

pada soal tersebut dengan lengkap dan tepat.

Subjek dapat menuliskan apa yang diketahui

pada soal dan dapat merumuskan apa yang
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ditanyakan dalam soal dengan benar. Terlihat
dari jawaban di atas bahwa subjek T-17
menuliskan informasi yang ada dalam soal
dengan menggunakan bahasanya sendiri,
meskipun tidak jauh berbeda dari kalimat dalam
soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek T-17
dapat memahami masalah soal nomor 4 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian
Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-17 dapat menuliskan rencana
penyelesaian dengan rumus volume balok dan
kubus serta menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal
nomor 4. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek
T-17 dapat menuangkan rencana yang akan
dilakukan untuk menyelesaikan soal nomor 4
dengan lengkap dan tepat.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-17 mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 4 dengan rumus yang

direncanakan pada tahap sebelumnya. Subjek T-
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17 menggunakan rumus volume balok yaitu V =
p x1x tdan volume kubus V=s3 kemudian setelah
memperoleh hasilnya volume balok dibagi
dengan volume kubus kemudian dikalikan
dengan harga rubik. subjek dapat menyelesaikan
hingga tuntas dan memperoleh jawaban yang
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
mampu melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik untuk soal nomor 4.
(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-17 dapat menuliskan
kesimpulan yang diperoleh dengan tepat.
Namun, jawaban tersebut tidak bisa diprediksi
apakah subjek T-17 memeriksa kembali rencana
dan perhitungannya yang telah dilakukan atau

tidak.
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e) Analisis Soal Nomor 5 Subjek T-17

S. Sebuah balok berukuran 20 cm x 18 cm x 12 cm. Jika panjang dan lebar balok tersebut
diperkecil menjadi setengah kali ukuran semula, sedangkan tingginya diperbesar
mcnladlg kalinya, berapa selisih antara volume balok baru dan volume balok lama?

Jawaban:

¢ Diketahul: | oo \evuuron W ciey Bcmmia G

dawany  dap leloar  baloW  Ji frked] memcd? Settnge b kel

binooinue AT berbesar pemjadi_ —-_ taingor
s
« Ditanya:
Rerng: SoliSth  auterm  Voluwt  bolos loaru clan  balok
Lameal

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
Dort Soa dad Jeftengean o7 atal | lise A Guapaarr  waengounalen

]
Pumug W 2 Viames 2R g Lt | R A N,
A
O T
|
X.er, A s \b
¥
Selesaikan permasalahan di atas!
1o
Vade, P gt Pours =1 w236 < 10
D% AL K
240 cnd Lo =) o 1% . g
[t
i O R 13
i

Apakah kamu sudah memeriksa kemball Jawabanmu?
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Gambar 4.26 Jawaban Siswa T-17 Soal 5
Berdasarkan jawaban subjek T-17 di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Memahami Masalah
Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-17 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap. Subjek
menuliskan semua poin yang diketahui dengan

lengkap. Subjek T-17 juga dapat menuliskan apa
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yang ditanyakan dalam soal dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-17 dapat
memahami masalah soal nomor 5, dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal tersebut dengan lengkap.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-17 dapat menuliskan rencana
penyelesaian dengan menuliskan rumus volume
balok dan mencari ukuran balok baru saja tanpa
menjelaskan  langkah-langkah yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 5.
Maka dapat disimpulkan bahwa subjek T-17
masih kesulitan untuk menuangkan rencana
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan soal
nomor 5.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada hasil jawaban di atas menunjukkan
bahwa subjek T-17 menyelesaikan
permasalahan soal nomor 5 dengan rumus yang
direncanakan. Subjek T-17 mencari panjang,
lebar, dan tinggi balok baru sesuai dengan
ketentuan pada soal. Sehingga diperoleh panjang

10 cm, lebar 9 cm, dan tinggi 16 cm. Namun,
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subjek tidak menyelesaikan hingga tuntas. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek melakukan tahap
melaksanakan rencana penyelesaian dengan
kurang baik untuk soal nomor 5.
(4) Memeriksa Kembali

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-17 hanya menuliskan
kesimpulan dari masalah nomor 5 tetapi kurang
tepat, subjek hanya menuliskan ulang hasil akhir
yang diperoleh. Namun, jawaban tersebut tidak
bisa diprediksi apakah subjek T-17 memeriksa
kembali rencana dan perhitungannya yang telah
dilakukan atau tidak.

Tabel 4.9 Rangkuman Hasil Kemampuan

Pemecahan Masalah Siswa untuk Subjek T-17
kriteria tinggi batas atas

1

Tahap S

M1
M2
M3
M4

Keterangan:

ZRIZIR|w|

2EEER
ZEIEEN
ZEE=ES

ZZIx|x|w

- M: Mampu, dan BM: Belum Mampu
-  M1: Memahami masalah, M2: Membuat

rencana  penyelesaian  masalah, M3:
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Menerapkan rencana penyelesaian masalah,
Dan M4: Memeriksa kembali jawaban
2. Deskripsi Hasil Wawancara
1) Analisis  kesulitan  peserta didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan
subjek T-10 yang memiliki kriteria rendah batas
bawah.

a) Analisis Soal Nomor 1 Subjek T-10

1. Sebuah kubus mempunyal luas permukaan 216 cm?. Kubus tersebut diperbesar sehingga
Panjang rusuknya menjadi empat Kali lebih besar dari panjang rusuk sebelumnya.
Tentukan luas permukaan kubus setelah diperbesar!

Jawaban:

. KubyS memPunddi 1uas._Pecmurean 2165,
KuboS_tercepvt diPerbesar ¥1indIda Pandang ruSuk ~—
MeNIRdi (4] Kai lebih beSar doriPa,\j;njmgm_g&neh'nnw.

« Ditanya:

Tentvkan 1vas. PecmuKaan.. kubus. Seteldh Y
diferbesach
Rumus yang dapat di dari apa yang dan yang di atas!

Lz 6X216 = 1994,

Selesaikan permasalahan di atas!

J3di_haSilngs @dalah 1944,

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
Tentul

Gambar 4.27 Jawaban Siswa T-10 Soal 1
(1) Memahami Masalah
(a) Analisis Kutipan Wawancara

p :  Apakah kamu memahami soal nomor
1?
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T-10: Emm.. iya kak

P : Oke coba sebutkan apa saja yang
diketahui pada soal itu?

T-10: Diketahui luas permukaan kubus 216
cm2, panjang rusuknya diperbesar
hingga 4kali lebih besar

P :  Oke selanjutnya apa yang ditanyakan
dalam soal?

T-10: Luas permukaan kubus setelah
diperbesar kak

P :  Menurut kamu, dari informasi yang
diberikan di soal apakah sudah cukup
untuk menjawab apa yang ditanyakan?

T-10: Emm. tidak tau kak.

Dari hasil wawancara di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-10 dapat menjelaskan informasi
pada soal 1 dengan benar. Subjek mampu
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal nomor 1. Berdasarkan hasil
kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa subjek T-10 dapat memahami masalah soal
nomor 1.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-10 dapat

menuliskan informasi pada soal nomor 1 dengan
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benar. Subjek T-10 dapat memahami masalah pada
soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-10 dalam memahami masalah
pada soal nomor 1 termasuk kategori baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Selanjutnya, apakah ada hubungan
antara apa yang diketahui dengan apa
yang ditanyakan?

T-10: Emm.. ada kak.

P : Cobajelaskan?

T-10: Iya kak, jadi saya hanya dapat
menyebutkan yang diketahui dan yang
ditanya saja, tapi ga bisa ngerjainnya,

P : Lalu bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikan soal ini?

T-10: Engga tau kak saya masih bingung.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-10 tidak dapat
menjelaskan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 1. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
pada wawancara saat ditanya bagaimana rencana
yang akan dilakukan, subjek menjelaskan bahwa

masih binggung dan tidak bisa. Berdasarkan hasil
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kutipan wawancara menunjukkan bahwa subjek T-
10 tidak dapat membuat rencana penyelesaian
masalah soal nomor 1.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yang dilakukan yaitu analisis tes
tertulis dan analisis wawancara di atas
menunjukkan bahwa adanya kesesuaian jawaban
pada keduanya. Hasil dari kedua analisis di atas
dapat disimpulkan bahwa subjek T-10 tidak dapat
membuat rencana penyelesaian masalah soal
nomor 1.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-10 pada tahap membuat
rencana penyelesaian pada soal nomor 1 termasuk
kategori buruk.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

p :  Untuk menyelesaikan soal tersebut
bagaimana prosesnya? coba jelaskan!
T-10: Tidak bisa kak

P :  Kamu bener bener tidak bisa?

T-10: Iyakak

p : Coba dulu jelaskan gimana cara
menyelesaikannya?

T-10: Tidak bisa kak.
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Dari kutipan wawancara di atas subjek T-10
tidak mampu untuk menjelaskan proses
penyelesaian permasalahan yang dilakukan pada
soal nomor 1. Maka dari analisis kutipan wawancara
diatas menujukkan bahwa subjek T-10 tidak
mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan tepat.

(b) Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis dan analisis wawancara
menunjukan adanya kesesuaian jawaban pada hasil
analisisnya.  Subjek  T-10 tidak  mampu
menyelesaikan permasalahan soal nomor 1. Maka
berdasarkan tringulasi dari hasil tes tertulis dan
hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-10 terkait tahap melaksanakan rencana
penyelesaian soal nomor 1 termasuk kategori
buruk.

(4) Memeriksa Kembali
(a) Analisis Kutipan Wawancara

p :  Oke sekarang apakah kamu memeriksa
kembali langkah-langkah yang sudah
kamu lakukan?

T-10: Tidak kak

p :  OKke, setelah itu apa kamu menghitung
kembali?
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T-10: Tidak kak.

P :  Oke, terus apa kesimpulan yang kamu
dapatkan dari soal ini?
T-10: Emm.

Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-10 tidak memeriksa
kembali dan tidak menuliskan kesimpulan yang
diperoleh. Hal ini dapat dilihat dari percakapan di
atas, subjek T-10 menyebutkan bahwa tidak
mengecek ulang jawabannya dengan memastikan
angka yang dimasukkan ke rumus itu benar saja.
Dengan demikian subjek T-10 dapat memeriksa
kembali namun tidak lengkap dan kurang tepat.

(b) Triangulasi

Triangulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-10 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 1 termasuk kategori buruk. Hal ini sesuai
dengan analisis tertulis dan analisis wawancara.
Pada hasil tes tertulis, subjek T-10 tidak menuliskan
kesimpulan dari masalah nomor 1. Namun tidak
dapat diprediksi apakah subjek T-10 memeriksa
kembali hasil pekerjaannya. Setelah dikonfirmasi
melalui wawancara, subjek T-10 tidak
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melaksanakan tahap memeriksa kembali dengan
benar, namun tidak mengecek ulang perhitungan
yang dilakukan.

b) Analisis Soal Nomor 2 Subjek T-10

2. Faizal akan membuat Kotak berbentuk balok dengan perbandingan panjang, lebar, dan
tingg! balok adalah 6 : 4 : 3. Jika luas alas balok tersebut 216 cm?, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:

* OEEuaL 2Ken meMbudt Kotk berpontyk DAIOK.
deng2n.. Perbans i!ﬂiD..P.ﬂnj&n#,J!‘hiﬁ_éam ingai....
balok. 3¢3lah i1 2. 50¢alN06. )35 BRAIOK Xerceput 21604

Ditanya:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!

176:14%x3:2.2.5

Selesaikan permasalahan di atas!

35

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

YA[

Gambar 4.28 Jawaban Siswa T-10 Soal 2
(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Apakah kamu bisa memahami soal
nomor 27

T-10: Belum, belum paham kak

P : Oke, coba sebutkan apa saja yang

diketahui pada soal itu?
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T-10: Faizal akan membuat kotak berbentuk
balok dengan perbandingan panjang,
lebar, dan tinggi balok adalah 6:4:3,jika
luas alas balok tersebut 216 cm?

P : Lalu apa yang ditanyakan dalam soal
tersebut?

T-10: Hitunglah huas permukaan balok
tersebut

P :  Kamu menuliskan ulang soal yang ada
ya?

T-10: Iyakak

P :  Kenapa begitu?

T-10: Saya masih belum bisa kak

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-10 dapat
menjelaskan informasi pada soal tersebut dengan
lengkap. Subjek T-10 juga dapat merumuskan apa
yang ditanyakan dalam soal dengan benar. Namun
subjek T-10 belum mampu menjelaskan maksud
dari nomor 2 dengan menggunakan bahasanya
sendiri. Hal ini terlihat pada jawaban subjek ketika
diminta untuk menyebutkan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal membaca soal secara
utuh pada saat wawawancara. Berdasarkan hasil
kutipan wawancara menunjukkan bahwa subjek T-
10 cukup memahami masalah soal nomor 2 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal tersebut.
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(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-10 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 2 dengan
lengkap. Subjek T-10 cukup memahami masalah
pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-10 dalam memahami masalah
pada soal nomor 2 termasuk kategori cukup baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Oke selanjutnya, apakah ada hubungan
antara apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?

T-10: Emm.

P : Cobajelaskan?

T-10: Tidak bisa kak

p : Oke, lalu rumus apa yang kamu

gunakan untuk menyelesaikannya?
T-10: Tidak tau kak.
P :  Kamu benar benar belum bisa?
T-10: Iyakak, masih belum bisa
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Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-10 tidak dapat
menjelaskan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 2. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
pada wawancara saat ditanya bagaimana rencana
yang akan dilakukan, subjek menjelaskan bahwa
masih binggung dan tidak bisa. Berdasarkan hasil
kutipan wawancara menunjukkan bahwa subjek T-
10 tidak dapat membuat rencana penyelesaian
masalah soal nomor 2.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
subjek T-10 tidak dapat membuat rencana
penyelesaian masalah soal nomor 2.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-10 pada tahap membuat
rencana penyelesaian pada soal nomor 2 termasuk

kategori buruk.
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(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Untuk menyelesaikan soal tersebut
bagaimana prosesnya? coba jelaskan!

T-10: Emm..

P :  Bisa?

T-10: Tidak kak

P :  Dicoba dulu, apa ada kesulitan dalam
perhitungannya?

T-10: Iyakak, aku tidak bisa matematika

Dari kutipan wawancara di atas subjek T-10
tidak mampu untuk menjelaskan proses
penyelesaian permasalahan yang dilakukan pada
soal nomor 2. Maka dari analisis kutipan wawancara
diatas menujukkan bahwa subjek T-10 tidak
mampu menyelesaikan soal nomor 2 dengan tepat.

(b) Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis dan analisis wawancara
menunjukan adanya kesesuaian jawaban pada hasil
analisisnya. = Subjek  T-10 tidak  mampu
menyelesaikan permasalahan soal nomor 2. Maka
berdasarkan tringulasi dari hasil tes tertulis dan
hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek

T-10 terkait tahap melaksanakan rencana
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penyelesaian soal nomor 2 termasuk kategori
buruk.
(4) Memeriksa Kembali
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Oke sekarang setelah apakah kamu
memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-10: Tidak kak

p :  Tapi kenapa disini kamu menuliskan
kata ya?

T-10: Emm.. biar ada isinya aja kak tapi aku
belum bisa.

Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-10 tidak memeriksa
kembali namun hanya asal menuliskan kata ya
dalam lembar jawabnya. Hal ini dapat dilihat dari
percakapan di atas, subjek T-10 menyebutkan
bahwa asal isi jawabannya saja. Dengan demikian
subjek T-10 tidak dapat memeriksa kembali.

(b) Triangulasi

Tringulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-10 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 2 termasuk kategori buruk. Hal ini sesuai

dengan analisis tertulis dan analisis wawancara.
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Pada hasil tes tertulis, subjek T-10 hanya
menuliskan kata iya dan tidak menyebutkan
kesimpulan dari masalah nomor 2 dengan benar
dan lengkap. Namun tidak dapat diprediksi apakah
subjek T-10 memeriksa kembali hasil pekerjaannya.
Setelah dikonfirmasi melalui wawancara, subjek T-
10 tidak melaksanakan tahap memeriksa kembali.
c) Analisis Soal Nomor 3 Subjek T-10
Subjek T-10 tidak menyelesaikan soal nomor 3
baik dari tahap 1 hingga tahap 4 semuanya kosong.
d) Analisis Soal Nomor 4 Subjek T-10
Subjek T-10 tidak menyelesaikan soal nomor 4
baik dari tahap 1 hingga tahap 4 semuanya kosong.
e) Analisis Soal Nomor 5 Subjek T-10
Subjek T-10 tidak menyelesaikan soal nomor 5
baik dari tahap 1 hingga tahap 4 semuanya kosong.
Tabel 4.10 Rangkuman Hasil Wawancara
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa untuk

Subjek T-10 kriteria rendah batas bawah

Tahap Soal
1 2 3 4 5
M1 M M BM BM BM
M2 BM BM BM BM BM
M3 BM BM BM BM BM
M4 BM BM BM BM BM
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Tabel 4.11 Hasil Tes dan Wawancara
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa untuk

Subjek T-10 kriteria rendah batas bawah

Tahap Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 S
T \\4 T \ T \4 T A\ T A\
M1 M M M M BM BM BM BM BM BM BM
M2 BM BM BM BM BM BM BM BM BM BM BM
M3 BM BM BM BM BM BM BM BM BM BM BM
M4 BM BM BM BM BM BM BM BM BM BM BM
Keterangan:

M: Mampu, dan BM: Belum Mampu

T: Tes, W: Wawancara, dan S: Simpulan

M1: Memahami masalah, M2: Membuat rencana penyelesaian

masalah, M3: Menerapkan rencana penyelesaian masalah,

Dan M4: Memeriksa kembali jawaban

f)

Simpulan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
T-10

Berikut hasil kesimpuan dari hasil tes tertulis,
hasil wawancara dan hasil triangulasi pada soal 1, 2,
3, 4, dan 5 dengan melaksanakan empat tahap
menurut Polya yaitu memahami masalah, membuat
rencana penyelesaian, melaksanakan rencana

penyelesaian dan memeriksa kembali.

(1) Memahami Masalah

Subjek T-10 belum mampu menjelaskan masalah
menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri.

Subjek T-10 mampu menentukan apa yang
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diketahui dan apa yang ditanyakan pada masalah
dengan benar namun belum paham. Maka dari
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan subjek T-10 terkait dalam
memahami masalah termasuk dalam kategori
buruk.
(2) Merencanakan Penyelesaian
Pada tahap ini subjek T-10 masih kesulitan untuk
menentukan rencana dan rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Subjek
T-10 tidak dapat membuat rencana penyelesaian
masalah. Oleh karena itu Kemampuan subjek T-
10 dalam merencanakan penyelesaian termasuk
dalam kategori buruk.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Subjek T-10 tidak mampu melaksanakan
rencana penyelesaian masalah Kkarena pada
tahap sebelumnya pun subjek belum mampu
untuk  membuat rencana  penyelesaian.
Kemampuan subjek T-10 dalam melaksanakan
rencana penyelesaian termasuk dalam kategori

buruk.
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(4) Memeriksa Kembali
Subjek T-10 tidak dapat memeriksa kembali
dikarenakan subjek belum dapat menyelesaikan
soal tersebut. Kemampuan subjek T-5 dalam
memeriksa kembali termasuk dalam kategori

buruk
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2) Analisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah dengan subjek T-5 yang
memiliki kriteria rendah batas atas.

a) Analisis Soal Nomor 1 Subjek T-5

1. Sebuah kubus mempunyai luas permukaan 216 cm? Kubus tersebut diperbesar
sehingga Panjang rusuknya menjadi empat kali lebih besar dari panjang rusuk
sebelumnya. Tentukan luas permukaan kubus setelah diperbesar!

Jawaban:
* Diketahui: ot F?'Mu\'f:.a: T
€1 WY lanin betar
« Ditanya:

Aenlian uas pormuraan ubul Sefeiah oh perbejar

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!

T olan Coa) “labut hita Lapat meaycleiaiken olengan L b 2

Selesaikan permasalahan di atas!

G S
Mk . bs? o
[ N Y .’

b b

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
\adhi £ saua capal menyelciaiar mafaian (oo Aatas ('Inrynn

bagl $87 6,

Gambar 4.29 Jawaban Siswa T-5 Soal 1
(1) Memahami Masalah
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Apakah kamu memahami soal nomor
1?

T-5 : Yakaksayapaham

p : Oke coba sebutkan apa saja yang
diketahui pada soal itu?

T-5 : Diketahui luas permukaan kubus 216
cmz?, kemudian s atau panjang rusuknya
diperbesar hingga 4kali lebih besar
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P :  Oke selanjutnya apa yang ditanyakan
dalam soal?

T-5 : Luas permukaan kubus setelah
diperbesar kak

P : Oke betul, apakah kamu merasa
kesulitan untuk menuliskan informasi
pada soal?

T-5 : Tidak kak.

P :  Menurut kamu, dari informasi yang

diberikan di soal apakah sudah cukup
untuk menjawab apa yang ditanyakan?
T-5 : Sudah kak.

P : Oke sekarang coba jelaskaan maksud
soal nomor 1?
T-5 : Jadj, ini soal tentang kubus yang luas

permukaannya 216 cm? dan panjang
rusuknya diperbesar hingga 4 kali lebih
besar, yang ditanyakan luas permukaan
kubus setelah diperbesar.

Dari hasil wawancara di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-5 dapat menjelaskan informasi
pada soal 1 dengan benar. Subjek mampu
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal nomor 1. Berdasarkan hasil
kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa subjek T-5 dapat memahami masalah soal
nomor 1.

(b) Triangulasi
Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan

analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
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adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-5 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 1 dengan
benar. Subjek T-5 dapat memahami masalah pada
soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-5 dalam memahami masalah
pada soal nomor 1 termasuk kategori baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Selanjutnya, apakah ada hubungan
antara apa yang diketahui dengan apa
yang ditanyakan?

T-5 : Iyaada kak.

P : Cobajelaskan?

T-5 : lIya kak, jadi untuk menjawab
pertanyaan tersebut dapat

menggunakan informasi yang ada pada
soal dengan menggunakan rumus luas
permukaan kubus.

p : Lalu bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikan soal ini?

T-5 : Menggunakan rumus luas permukaan
kubus kak.

p :  Terus langkah selanjutnya kenapa tidak

kamu jelaskan?
T-5 : Bingung kak nulisnya.
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P : Ditulis dengan kata katamu sendiri aja
lo ndapapa yang penting ada
penjelasannya.

T-5 : Iyakak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-5 dapat
menjelaskan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 2, namun masih kurang lengkap. Hal ini
terlihat pada jawaban subjek pada wawancara saat
ditanya bagaimana rencana yang akan dilakukan,
subjek menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan
soal tersebut menggunakan rumus luas permukaan
kubus tanpa menjelaskan langkah selanjutnya.
Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-5 dapat membuat
rencana penyelesaian masalah soal nomor 1, namun
kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yang dilakukan yaitu analisis tes
tertulis dan analisis wawancara di atas
menunjukkan bahwa adanya kesesuaian jawaban
pada keduanya. Hasil dari kedua analisis di atas
dapat disimpulkan bahwa subjek T-5 dapat
membuat rencana penyelesaian masalah soal
nomor 1, namun kurang lengkap.
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Berdasarkan hasil tes tertulis

dan hasil

wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data

yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan

kemampuan subjek T-5 pada tahap membuat

rencana penyelesaian pada soal nomor 1 termasuk

kategori cukup baik.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Untuk menyelesaikan soal tersebut
bagaimana prosesnya? coba jelaskan!
T-5 : Jadi, dalam soal diketahui

permukaan  kubus,dicari

rusuknya dulu kemudian dihitung lagi

luas permukaan kubus

P :  Setelah diperoleh panjang rusuknya ?

T-5 : Emm. dihitung lagi luas permukaan
kubus kak

P :  Oke, tidak dikalikan 4 dulu?

T-5 : Ehiyakak lupa.

P : Oke, apa ada Kkesulitan
perhitungannya?

T-5 : Tidak kak.

Dari kutipan wawancara di atas subjek T-5

mampu untuk menjelaskan proses penyelesaian

permasalahan yang dilakukan pada soal nomor 1.

Yang dilakukan subjek T-5 yaitu mencari nilai

panjang rusuknya yang ada pada soal dengan

memanfaatkan rumus luas permukaan kubus, lalu
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setelah didapatkan nilai panjang rusuknya dihityng
kembali luas permukaan kubusnya. Subjek T-5
dapat menyelesaikan soal nomor 1 tetapi masih
kurang tepat karena setelah diperoleh panjang
rusuknya tidak dikalikan 4 dulu sebelum dihitung
kembali luas permukaan kubusnya sehingga hasil
yang didapatkan masih kurang tepat. Maka dari
analisis kutipan wawancara diatas menujukkan
bahwa subjek T-5 mampu menyelesaikan soal
nomor 1 tetapi kurang tepat.

(b) Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis dan analisis wawancara

menunjukan adanya kesesuaian jawaban pada hasil
analisisnya. Subjek T-5 mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 1 namun masih kurang
tepat. Maka berdasarkan tringulasi dari hasil tes
tertulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan
bahwa data yang diperoleh adalah valid dan
kemampuan subjek T-5 terkait tahap melaksanakan
rencana penyelesaian soal nomor 1 termasuk
kategori cukup baik.

(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

p : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
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memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-5 : Iyakak

p : Bagaimana cara kamu memeriksa
kembalinya dek?

T-5 : Emm. dengan mengecek ulang

jawabannya kak, memastikan angka
yang dimasukkan ke rumus itu benar.

P :  OKke, setelah itu apa kamu menghitung
kembali?

T-5 : Tidak sempat kak.

P :  OKke, terus apa kesimpulan yang kamu

dapatkan dari soal ini?
T-5 : Jadi, luas yang saya peroleh 6.s2

Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-5 memeriksa
kembali namun hanya mengecek ulang jawabannya
dengan memastikan angka yang dimasukkan ke
rumus itu benar, namun tidak mengecek ulang
perhitungan yang dilakukan dan tidak menuliskan
kesimpulan yang diperoleh. Hal ini dapat dilihat dari
percakapan di atas, subjek T-5 menyebutkan bahwa
hanya mengecek ulang jawabannya dengan
memastikan angka yang dimasukkan ke rumus itu
benar saja. Dengan demikian subjek T-5 dapat
memeriksa kembali namun tidak lengkap dan

kurang tepat.
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(b) Triangulasi

Triangulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-5 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 1 termasuk kategori cukup baik. Hal ini
sesuai dengan analisis tertulis dan analisis
wawancara. Pada hasil tes tertulis, subjek T-5
menuliskan kesimpulan dari masalah nomor 1
tetapi kurang tepat. Namun tidak dapat diprediksi
apakah subjek T-5 memeriksa kembali hasil
pekerjaannya. Setelah  dikonfirmasi melalui
wawancara, subjek T-5 melaksanakan tahap
memeriksa kembali dengan mengecek ulang
jawabannya dengan memastikan angka yang
dimasukkan ke rumus itu benar, namun tidak

mengecek ulang perhitungan yang dilakukan.
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b) Analisis Soal Nomor 2 Subjek T-5

2. Faizal akan membuat kotak berbentuk balok dengan perbandingan panjang, lebar, dan
tinggl balok adalah 6 : 4 : 3. Jika luas alas balok tersebut 216 cm?, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:
* Diketahui: Panjang b 1y e
Lebar i@ g
Xnaa, ©y a3
* Ditanya:

ooy baton feisehu cclolah:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!

L PR PrL L pru Lip>L
2 et un iaxe taxy tq¥y
an Awon Ry s 3. ).
wa ALE
7
: Q.

Selesaikan permasalahan di atas!

Li2(Pxiypxyvyxt)
a’
Bl CARIEE X 1oy

1454 135922 %2

1200 uum

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
fauq P‘A/)ol menyelelaikan (oel Fersllyy Pres Slenyen hepy

2., uum

Gambar 4.30 Jawaban Siswa T-5 Soal 2

(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

Apakah kamu bisa memahami soal

nomor 27
Belum, belum paham kak

Oke, coba sebutkan apa saja yang

diketahui pada soal itu?

Diketahui panjang 54, lebar 36, tinggi

27,dan luas alas 216 cm?
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P : Apakah di soal tertuliskan panjang,
lebar dan tinggi seperti itu?

T-5 : Tidakkak

P :  Lalu apa yang tertuliskan dalam soal?

T-5 : Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi
balok adalah 6:4:3

P :  Nah betul, seharusnya itu yang kamu
tuliskan, lalu apa yang ditanyakan
dalam soal tersebut?

T-5 : Luas permukaan balok

P :  Menurut kamu dengan keterangan
yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?

T-5 : Cukup

P : Oke kalau begitu coba kamu jelaskan
maksud dari soal nomor 2?

T-5 : Soal ini adalah soal balok yang
diketahui nilai perbandingannya dan
luas alasnya untuk membantu mencari
luas permukaan balok tersebut

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-5 dapat
menjelaskan informasi pada soal tersebut dengan
lengkap namun kurang tepat. Hal ini terlihat pada
jawaban subjek saat ditanya apa yang diketahui
dalam soal subjek menjawab semua poin yang
diketahui namun kurang tepat. Seharusnya subjek
menjawab perbandingan dalam soal namun subjek
mengatakan  hasil perhitungan nilai dari

perbandingan tersebut. Subjek T-5 dapat
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merumuskan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan benar. Namun tidak hanya itu, subjek T-5
juga mampu menjelaskan maksud dari nomor 2
dengan menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini
terlihat pada jawaban subjek ketika diminta untuk
menjelaskan tentang soal pada wawawancara.
Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-5 cukup memahami
masalah soal nomor 2 dengan menentukan
informasi-informasi yang ada pada soal tersebut.
(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-5 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 2 dengan
lengkap namun kurang tepat. Subjek T-5 cukup
memahami masalah pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-5 dalam memahami masalah

pada soal nomor 2 termasuk kategori cukup baik.
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Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-5 dapat menuliskan informasi pada
soal tersebut dengan lengkap namun kurang tepat.
Subjek sudah menuliskan semua poin yang
diketahui namun kurang tepat. Seharusnya subjek
menuliskan perbandingan dalam soal namun subjek
menuliskan  hasil  perhitungan nilai  dari
perbandingan tersebut. Subjek T-5 dapat
merumuskan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
T-5 cukup memahami masalah soal nomor 2 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal tersebut.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Oke selanjutnya, apakah ada hubungan
antara apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?

T-5 : Iyaadakak

P : Cobajelaskan?

T-5 : Dariinformasiyangadapadasoal dapat

digunakan untuk membantu menjawab
pertanyaan pada soal

p : Oke, lalu rumus apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikannya?

T-5 : Luas alas balok sama dengan p kali L.

p :  Apa saja langkah yang harus dilakukan

untuk menyelesaikan soal ini?
T-5 : Dicarin
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p : Nituapa?

T-5 : N itu permisalan untuk membantu
mencari nilai sebenarnya

P : Oketerus

T-5 : Nilai n dikalikan dengan perbandingan

yang ada pada soal, lalu diselesaikan
dengan rumus

P :  Oke, kenapa disini sampai titik ini saja?
Kenapa tidak dituliskan rumus
selanjutnya

T-5 : Emmm lupakak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-5 dapat
menjelaskan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 2 namun kurang lengkap. Hal ini terlihat
pada jawaban subjek pada wawancara saat ditanya
bagimana  langkah-langkah  penyelesaiannya.
Namun, subjek T-5 dapat menjelaskan hanya saja
tidak tertuliskan dengan lengkap pada lembar
jawaban. Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-5 dapat membuat
rencana penyelesaian masalah soal nomor 2, namun
kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan

analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa

adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
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dari kedua analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
subjek T-5 dapat membuat rencana penyelesaian
masalah soal nomor 2, namun kurang lengkap.
Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-5 pada tahap membuat
rencana penyelesaian pada soal nomor 2 termasuk
kategori cukup baik.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Untuk menyelesaikan soal tersebut
bagaimana prosesnya? coba jelaskan!
T-5 : Jadi, dalam soal diketahui luas alas

balok, nah menggunakan rumus luas
alas itu untuk mencari nilai n.

P :  Nah, nituapa?

T-5 : Emm. n itu permisalan untuk
membantu mencari nilai asli dari
panjang, lebar, dan tinggi balok kak

P . OKke, setelah itu?

T-5 : Setelah mendapatkan nilai n,
selanjutnya mengalikan semua nilai
perbandingan dengan nilai n yang
sudah diperoleh, dilanjutkan untuk
mencari luas balok yaitu dengan rumus
2 kali panjang kali lebar tambah
panjang kali tinggi tambah lebar kali

tinggi kak.
P : Oke, apa ada kesulitan dalam
perhitungannya?
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T-5 : Tidakkak.

Dari kutipan wawancara di atas subjek T-5
mampu untuk menjelaskan proses penyelesaian
permasalahan yang dilakukan pada soal nomor 2.
Yang dilakukan subjek T-5 yaitu mencari nilai dari
perbandingan yang ada pada soal dengan
memanfaatkan rumus luas alas dengan memisalkan
n, lalu setelah didapatkan nilai n dikalikan dengan
nilai perbandingan pada soal dan dilanjutkan untuk
mencari luas permukaan balok. Subjek T-5 dapat
menyelesaikan soal nomor 2 tetapi masih kurang
teliti dalam operasi hitungnya sehingga hasil yang
didapatkan masih kurang tepat. Maka dari itu
analisis kutipan wawancara diatas menujukkan
bahwa subjek T-5 mampu menyelesaikan soal
nomor 2 dengan baik namun kurang teliti.

(b) Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis dan analisis wawancara
menunjukan adanya kesesuaian jawaban pada hasil
analisisnya. Subjek T-5 mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 2. Maka berdasarkan
tringulasi dari hasil tes tertulis dan hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh
adalah valid dan kemampuan subjek T-5 terkait
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tahap melaksanakan rencana penyelesaian soal
nomor 2 termasuk kategori baik.

(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P i Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa Kembali Langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-5 : Iyakak

p : Bagaimana cara kamu memeriksa
kembalinya dek?

T-5 : Emm. dengan mengecek ulang

jawabannya kak, memastikan angka
yang dimasukkan ke rumus itu benar.

P :  OKe, setelah itu setelah itu apa kamu
menghitung kembali?

T-5 : Tidak sempat kak.

P :  Oke, disini operasi hitungnya masih
kurang teliti sehingga jawabannya
kurang tepat, terus apa kesimpulan
yang kamu dapatkan dari soal ini?

T-5 : Jadi, luas yang saya peroleh 2.710 cm?

Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-5 memeriksa
kembali namun hanya mengecek ulang jawabannya
dengan memastikan angka yang dimasukkan ke
rumus itu benar, namun tidak mengecek ulang
perhitungan yang dilakukan dan tidak menuliskan

kesimpulan yang diperoleh. Hal ini dapat dilihat dari
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percakapan di atas, subjek T-5 menyebutkan bahwa
hanya mengecek ulang jawabannya dengan
memastikan angka yang dimasukkan ke rumus itu
benar saja. Dengan demikian subjek T-5 dapat
memeriksa kembali namun tidak lengkap dan
kurang tepat.
(b) Triangulasi

Tringulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-5 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 2 termasuk kategori kurang baik. Hal ini
sesuai dengan analisis tertulis dan analisis
wawancara. Pada hasil tes tertulis, subjek T-5 hanya
menuliskan kata iya dan tidak menyebutkan
kesimpulan dari masalah nomor 2 dengan benar
dan lengkap. Namun tidak dapat diprediksi apakah
subjek T-5 memeriksa kembali hasil pekerjaannya.
Setelah dikonfirmasi melalui wawancara, subjek T-
5 melaksanakan tahap memeriksa kembali dengan
mengecek ulang jawabannya dengan memastikan
angka yang dimasukkan ke rumus itu benar, namun
tidak mengecek ulang perhitungan yang dilakukan

dan tidak menuliskan kesimpulan yang diperoleh.
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c) Analisis Soal Nomor 3 Subjek T-5

3. Duabelas kamar kos berbentuk kubus dengan ukuran panjang sisi dalam 5 meter.
Bagian tembok dan atapnya akan dicat. Adapun luas pintu dan jendela 5 m? (tidak
dicat). Jika satu ember cat dapat mengecat seluas 80 m?, berapa banyak ember
cat yang diperlukan?

Jawaban:

o Diketahuk: o0y o cm

(was Jendele€ Pan: §m*

rele A/ cel . U m?

« Ditanya:
Srpa  benyal cmber chl G oli Pertucany

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
Libet s uae>
Loy St
~ 5 (25)

. i

Selesaikan permasalahan di atas!

i wsEs

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

Gambar 4.31 Jawaban Siswa T-5 Soal 3

(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

Apakah kamu bisa memahami soal

nomor 37?7
Bisa kak

Oke coba sebutkan apa saja yang

diketahui pada soal itu?

Diketahui panjang sisi 5 m, lalu luas
jendela dan pintu 5 m? dan tidak dicat

80 m?
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P : Tidak dicat 80 m2 ada dalam soal?

T-5 : Adakak

P :  Cobadibacalagi dulu

T-5 : Eh iya kak satu ember cat dapat
mengecat seluas 80 m?2

P : Nah di sini kamu bisa menuliskan apa
yang diketahui namun masih kurang
lengkap dan kurang tepat. Lalu apa
yang ditanyakan dalam soal?

T-5 : Banyak ember cat yang diperlukan kak

P :  Oke, menurut kamu dengan keterangan
yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?

T-5 : Cukup

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-5 dapat
menjelaskan informasi pada soal tersebut tetapi
kurang lengkap. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
saat ditanya apa yang diketahui dalam soal subjek
hanya menjawab diketahui panjang sisi 5 m, lalu
luas jendela dan pintu 5 m2 dan tidak dicat 80 m2.
Subjek T-5 dapat merumuskan apa yang ditanyakan
dalam soal dengan benar. Berdasarkan hasil kutipan
wawancara menunjukkan bahwa subjek T-5 cukup
memahami masalah soal nomor 3 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada

soal tersebut tetapi kurang lengkap.

185



(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-5 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 3 namun
kurang lengkap. Subjek T-5 cukup memahami
masalah pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-5 dalam memahami masalah
pada soal nomor 3 termasuk kategori cukup baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Oke, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal ini?

T-5 : Adakak
P : Cobajelaskan
T-5 : Di soal diketahui panjang sisi 5 m, lalu

luas jendela dan pintu 5 m? dan satu
ember dapat mengecat seluas 80 m?
dan ditanyakan banyak ember cat yang
diperlukan jadi saya menggunakan

rumus luas kubus untuk
menyelesaikannya kak.

p :  Lalu rencana penyelesaian
masalahnya?
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T-5 : Saya hanya bisa mencari luas
permukaan kubusnya kak dengan
rumus L=5 s2 karena yang dicat ada 5
sisi dan saya masih bingung untuk
menuangkan rencana penyelesaiannya
kak.

P :  Tetapi kamu bisa menyelesaikannya?

T-5 : Emm. belum bisa kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-5 kesulitan untuk
menuangkan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 3. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
pada wawancara saat ditanya bagaimana rencana
penyelesaiannya, subjek mengatakan bahwa masih
kesulitan untuk menuangkan rencana
penyelesaiannya subjek hanya dapat mencari luas
permukaan kubusnya kak dengan rumus L=5 s?2
karena yang dicat ada 5 sisi. Berdasarkan hasil
kutipan wawancara menunjukkan bahwa subjek T-
5 dapat membuat rencana penyelesaian masalah
soal nomor 3 namun kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Triangulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
menyimpulkan bahwa data yang dipeoleh valid dan
kemampuan siswa T-5 pada tahap membuat

rencana penyelesaian masalah soal nomor 3
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termasuk dalam kategori kurang baik. Hal ini dilihat
dari hasil analisis tes tertulis dan hasil analisis
kutipan wawancara bahwa subjek T-5 hanya
menuliskan rumus luas permukaan kubus yang
akan digunakan namun tidak dapat menjelaskan
rencana untuk menyelesaikan masalah soal nomor
3.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Apakah ada  kesulitan dalam
mengerjakannya?

T-5 : Ada kak, saya masih kebingunan untu
menyelesaikan soal ini kak sehingga
tidak dapat menyelesaikan hingga
tuntas.

P :  Oke, kenapa pada tahap penyelesaian
kamu menuliskan rumus volume?

T-5 : Yakarena bingung kak hehe

P : OKke, jadi soal ini belum bisa
terselesaikan ya?

T-5 : Belum kak

Pada kutipan wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek T-5 tidak mampu menjelaskan proses
penyelesaian yang dilakukan pada soal nomor 3.
Subjek menjelaskan bahwa masih kebingunan untu
menyelesaikan soal ini kak sehingga tidak dapat

menyelesaikan hingga tuntas. Oleh karena itu dapat
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disimpulkan bahwa subjek T-5 tidak dapat
melakukan  tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik.
(b) Triangulasi
Hasil analisis untuk Kkeduanya terdapat
kesesuaian pada jawaban. Subjek T-5 tidak mampu
menyelesaikan permasalahan soal nomor 3 dengan
rumus yang direncanakan. Berdasarkan tringulasi
pada hasil tes tertulis dan kutipan wawancara
bahwa data yang diperoleh valid dan kemampuan
subjek T-5 pada tahap melaksanakan perencanaan
penyelesaian termasuk kategori buruk.
(4) Memeriksa Kembali
Pada tahap ke memeriksa kembali subjek tidak
menuliskan apapun karena subjek T-5 belum bisa

menyelesaikan soal nomor 3.
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d) Analisis Soal Nomor 4 Subjek T-5

4. Sebuah kardus mempunyai ukuran berturut-turut 40 cm, 25 cm, 27 cm. Dalam szldus
tersebut berisi rubik berbentuk kubus yang memiliki sisi 6 cm. Jika rubik tersebut dijual
dengan harga Rp 12.000,00 per biji, berapa harga rubrik satu kardus tersebut?

Jawaban:
¢ Diketahul: .. sn | oriurut-funit s uo & 2o,  sdEm
bitus Dengen 6 W
Aan el pongan kg Pp 12.600. 00 / bip
« Ditanya:
brp Lerma pubie  =Latam o rareles.?
Rumus yang dapat dari apayang dan yang di atas!

Selesaikan permasalahan di atas!

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

Gambar 4.32 Jawaban Siswa T-5 Soal 4

(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

Apakah kamu bisa memahami soal

nomor 47?
Bisa kak

Oke coba sebutkan apa saja yang

diketahui pada soal itu?

Diketahui ukuran berturut-turut 40 cm,

25 cm, 27 cm, sisinya 6 cm, dan harga

perbiji 12.000

Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?
190



T-5 : Hargarubik dalam satu kardus kak

P : Oke disini kamu bisa menuliskan
semua informasi yang ada pada soal,
tetapi kenapa disini masih kosong

semua?
T-5 : Lupasamarumusnya
p : Oke, lupa sama rumusnya apa

waktunya tang kurang?
T-5 : Duaduanya

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-5 dapat
menjelaskan informasi pada soal tersebut dengan
lengkap dan tepat. Hal ini terlihat pada jawaban
subjek saat ditanya apa yang diketahui dalam soal
subjek dapat menjelaskan dengan baik. Subjek T-5
dapat merumuskan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan benar. Berdasarkan hasil kutipan
wawancara menunjukkan bahwa subjek T-5 dapat
memahami masalah soal nomor 4 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil

dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-5 dapat
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menuliskan informasi pada soal nomor 4 dengan
lengkap dan tepat. Subjek T-5 dapat memahami
masalah pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-5 dalam memahami masalah
pada soal nomor 4 termasuk kategori baik.

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan
wawancara subjek T-5 tidak dapat menyelesaikan
soal nomor 4 dikarenakan lupa rumus dan
kekurangan waktu untuk mengerjakan.

e) Analisis Soal Nomor 5 Subjek T-5

Subjek T-5 tidak menyelesaikan soal nomor 5
baik dari indikator 1 hingga indikator 4 semuanya
kosong.

Tabel 4.12 Rangkuman Hasil Wawancara

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa untuk

Subjek T-5 kriteria rendah batas atas

Tahap Soal
1 2 3 4 5
M1 M M M M M
M2 M M M BM BM
M3 M M BM BM BM
M4 BM BM BM BM BM
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Tabel 4.13 Hasil Tes dan Wawancara Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa untuk Subjek T-5

kriteria rendah batas atas

Tahap Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 S
T \\4 T \ T \4 T A\ T A\
M1 M M M M M M M M M M M
M2 BM M BM M BM M BM BM BM | BM BM
M3 M M M M BM | BM | BM | BM | BM | BM | BM
M4 BM BM BM BM BM BM BM BM BM | BM BM
Keterangan:

M: Mampu, dan BM: Belum Mampu

T: Tes, W: Wawancara, dan S: Simpulan

M1: Memahami masalah, M2: Membuat rencana penyelesaian

masalah, M3: Menerapkan rencana penyelesaian masalah,

Dan M4: Memeriksa kembali jawaban

f) Simpulan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek

T-5

Berikut hasil kesimpuan dari hasil tes tertulis,
hasil wawancara dan hasil triangulasi pada soal 1, 2,
3, 4, dan 5 dengan melaksanakan empat tahap
menurut Polya yaitu memahami masalah, membuat
rencana penyelesaian, melaksanakan rencana

penyelesaian dan memeriksa kembali.

(1) Memahami Masalah

Subjek T-5 mampu menjelaskan masalah

menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri
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walaupun kalimat yang digunakan cenderung
tidak jauh berbeda dengan kalimat soal. Subjek
T-5 juga mampu menentukan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada masalah dengan
benar. Maka dari analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan subjek T-5
terkait dalam memahami masalah termasuk
dalam kategori baik.
(2) Merencanakan Penyelesaian
Pada tahap ini subjek T-5 masih kesulitan untuk
menentukan rencana dan rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Subjek
T-5 cenderung hanya menuliskan rumus saja
tanpa menjelaskan Langkah-langkah yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Oleh
karena itu Kemampuan subjek T-5 dalam
merencanakan penyelesaian termasuk dalam
kategori cukup.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Subjek T-5 mampu menerapkan setiap rumus
yang ditentukan untuk menyelesaikan masalah,
namun masih kurang tepat. Kemampuan subjek
T-5 dalam melaksanakan rencana penyelesaian

termasuk dalam kategori cukup.
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(4) Memeriksa Kembali
Subjek T-5 hanya asal menuliskan kata ya dalam
lembar jawabnya dan tidak memeriksa kembali
jawabannya dengan teliti. Ada beberapa masalah
yang tidak diperiksa kembali oleh subjek T-5
dikarenakan subjek belum dapat menyelesaikan
soal tersebut. Kemampuan subjek T-5 dalam
memeriksa kembali termasuk dalam kategori

buruk.
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3) Analisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan

soal pemecahan masalah subjek T-4 yang memiliki

Kkriteria sedang batas bawah.

a) Analisis Soal Nomor 1 Subjek T-4

1. Sebuah kubus mempunyal luas permukaan 216 cm?. Kubus tersebut diperbesar
sehingga Panjang rusuknya menjadi empat kali lebih besar dari panjang rusuk
sebelumnya. Tentukan luas permukaan kubus setelah diperbesar!

Jawaban:
e Diketahui:
Ly up ew*
: Pongony  qusuenge Ax kR beter
* Ditanya:

Tentdkan |uas  Pecmuroan Fubus selelal, difechbesar |\

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
iae-coy

@0 @ dact Do dam prcfomann 4006 060 ditimpikan  bita dogay menagu.

pame @ (- 6o diwag 4 Setengak g

Selesaikan permasalahan di atas!
L2$= b B4 §.8x: L6
‘b
=434 7

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
Yya cudah .

Gambar 4.33 Jawaban Siswa T-4 Soal 1

(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

Apakah kamu bisa memahami soal
nomor 1?

Bisa kak

Oke, coba jelaskan apa saja yang
diketahui dalam soal?

Diketahui luasnya 216 cm? dan panjang
rusuknya diperbesar sebanyak 4 kali
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P :  Oke lalu apa yang ditanyakan pada soal

itu?

T-4 : Luas permukaan kubus setelah
diperbesar kak

P :  Oke betul, dari soal ini adakah hal yang

kurang jelas?
T-4 : Cukup jelas kak

Dari hasil wawancara di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-4 dapat menuliskan informasi pada
soal 1 dengan benar. Subjek menjelaskan poin poin
yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal
tersebut. Berdasarkan hasil kutipan wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek T-4 dapat
memahami masalah soal nomor 1.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-4 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 1 dengan
benar. Subjek T-4 dapat memahami masalah pada
soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data

yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
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kemampuan subjek T-4 dalam memahami masalah
pada soal nomor 1 termasuk kategori baik.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  OKke, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal?

T-4 : Adakak.

P :  Cobajelaskan

T-4 : Dari poin yang diketahui terdapat luas
sebelum diperbesar sedangkan yang
ditanyakan luas setelah diperbesar.

P : Lalurumus apayang digunakan?

T-4 : Emm. luas kubus kak.

P : Lalu rencana penyelesaian masalahnya
bagaimana?

T-4 : Emm. intinya dengan rumus luas kubus
kak tapi masih bingung, belum bisa.

P :  Oke, kamu masih kesulitan untuk
menyelesaikan soal ini ya

T-4 : Iyakak

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-4 kesulitan untuk
menuangkan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 1. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
pada wawancara saat ditanya bagaimana cara
penyelesaiannya subjek hanya mengatakan dengan
menggunakan rumus luas kubus tetapi masih

bingung dan belum bisa menyelesaikan hingga
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tuntas. Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-4 tidak dapat
membuat rencana penyelesaian masalah soal
nomor 1.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
subjek T-4 tidak dapat membuat rencana
penyelesaian masalah soal nomor 1.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-4 pada tahap membuat
rencana penyelesaian pada soal nomor 1 termasuk
kategori buruk.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Untuk menyelesaikan soal tersebut
bagaimana prosesnya? coba jelaskan!
T-4 : Jadi, dengan menggunakan rumus luas

kubus sebelum diperbesar kak tapi saya
masih  bingung dan  belum  bisa
menyelesaikannya.

P : Oke, jadi kamu belum bisa menyelesaikan
soal ini ya

T-4 :  belum kak
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Dari kutipan wawancara di atas subjek T-4 tidak
mampu untuk menjelaskan proses penyelesaian
permasalahan yang dilakukan pada soal nomor 1.
Subjek hanya menjelaskan rumus yang digunakan
yaitu rumus luas kubus namun tidak dapat
menyelesaikannya. Maka dari analisis kutipan
wawancara diatas menujukkan bahwa subjek T-4
tidak mampu menyelesaikan soal nomor 1.

(b) Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis dan analisis wawancara
menunjukan adanya kesesuaian jawaban pada hasil
analisisnya. Subjek T-4 tidak mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 1. Maka berdasarkan
tringulasi dari hasil tes tertulis dan hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh
adalah valid dan kemampuan subjek T-4 terkait
tahap melaksanakan rencana penyelesaian soal
nomor 1 termasuk kategori buruk.

(4) Memeriksa Kembali
(a) Analisis Kutipan Wawancara

p : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa kembali Langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-4 : Tidak kak
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P :  Tapi kenapa disini kamu menuliskan
sudah?
T-4 : Emm. asal tulis aja kak biar ada isinya.

Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-4 tidak memeriksa
kembali namun hanya asal tulis saja biar terkesan
ada isinya. Hal ini dapat dilihat dari percakapan di
atas, subjek T-4 menyebutkan bahwa hanya asal
menulis saja biar ada isinya. Dengan demikian
subjek T-4 tidak dapat memeriksa kembali
jawabannya.

(b) Triangulasi

Tringulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-4 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 1 termasuk kategori buruk. Hal ini sesuai
dengan analisis tertulis dan analisis wawancara.
Pada hasil tes tertulis, subjek T-4 hanya menuliskan
kata iya dan tidak menyebutkan kesimpulan dari
masalah nomor 1 dengan benar dan lengkap.
Namun tidak dapat diprediksi apakah subjek T-4
memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Setelah

dikonfirmasi melalui wawancara, subjek T-4 tidak
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melaksanakan tahap memeriksa kembali. Hal ini
dapat dilihat dari percakapan di atas, subjek T-4
menyebutkan bahwa hanya asal menulis saja biar
ada isinya. Dengan demikian subjek T-4 tidak dapat
memeriksa kembali jawabannya.

b) Analisis Soal Nomor 2 Subjek T-4

2. Falzal akan membuat kotak berbentuk balok dengan perbandingan panfang, lebar, dan
tinggl balok adalah 6 : 4 : 3, Jika luas alas balok tersebut 216 cm?, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:

*  Diketahul:

{: 6ray
(as 2l em®

« Ditanya:
uaS  Perrukoan halok

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
bice Tomugeon dqn / dtdteateen - b q g

Catm + WMencaer A

Selesaikan permasalahan di atas!
L :9x\

Wbt bn A2 ) Rk
6 : 24
ni 2%

24
N 5A

O I e s S

Apakah kamu sudah memerlksa kemball Jawabanmu?
Sa?  tuak

Gambar 4.34 Jawaban Siswa T-4 Soal 2
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(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

Apakah kamu bisa memahami soal
nomor 2?

Bisa kak

Oke coba sebutkan apa saja yang
diketahui pada soal itu?

Diketahui perandingan panjang, lebar,
dan tinggi balok 6:4:3 dan luas alas
balok 216 cm?

Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?
Luas permukaan balok

Menurut kamu dengan Kketerangan
yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?
Cukup

Oke kalau begitu coba kamu jelaskan
maksud dari soal nomor 2?

Soal ini adalah soal balok yang
diketahui nilai perbandingannya dan
luas alasnya untuk membantu mencari
luas permukaan balok tersebut

Berdasarkan hasil wawancara di atas

memperlihatkan bahwa subjek T-4 dapat

menuliskan informasi pada soal tersebut dengan

lengkap. Hal ini terlihat pada jawaban subjek saat

ditanya apa yang diketahui dalam soal subjek dapat

menjawab semua poin yang diketahui yaitu

perbandingan panjang, lebar, dan tinggi balok dan

luas alas balok. Subjek T-4 dapat merumuskan apa
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yang ditanyakan dalam soal dengan benar. Namun
tidak hanya itu, subjek T-4 juga mampu
menjelaskan maksud dari nomor 2 dengan
menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini terlihat
pada jawaban subjek Ketika diminta untuk
menjelaskan tentang soal pada wawawancara.
Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-4 dapat memahami
masalah soal nomor 2 dengan menentukan
informasi-informasi yang ada pada soal tersebut.
(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-4 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 2 dengan
lengkap. Subjek T-4 dapat memahami masalah pada
soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-4 dalam memahami masalah

pada soal nomor 2 termasuk kategori baik.
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(2) Membuat Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P . OKe, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal?

T-4 : Adakak

P :  Cobajelaskan?
T-4 : Emm. bingung kak.
P :  Tetapi kamu bisa menyelesaikannya?

T-4 : Emm. belum bisa kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-4 kesulitan untuk
menuangkan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 2. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
pada wawancara saat diminta untuk menjelaskan
hubungan antara apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan subjek masih bingung dan subjek
menyatakan masih kesulitan untuk menuangkan
rencana penyelesaiannya. Berdasarkan hasil
kutipan wawancara menunjukkan bahwa subjek T-
4 tidak dapat membuat rencana penyelesaian
masalah soal nomor 2.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan

analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa

adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
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dari kedua analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
subjek T-4 tidak dapat membuat rencana
penyelesaian masalah soal nomor 2.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-4 pada tahap membuat
rencana penyelesaian pada soal nomor 2 termasuk
kategori buruk.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Untuk menyelesaikan soal tersebut
bagaimana prosesnya? coba jelaskan!
T-4 : Jadi, dalam soal diketahui luas alas

balok, nah menggunakan rumus luas
alas itu untuk mencari nilai n.

P : Nah, nituapa?

T-4 : Emm. n itu permisalan untuk
membantu mencari nilai asli dari
panjang, lebar, dan tinggi balok kak

P . Oke, setelah itu?
T-4 : Sayahanya bisa sampai situ kak.
P . Oke, kenapa? Ada kendala?

T-4 : Iya kak saya kekurangan waktu dan
masih bingung untuk penghitungannya.

Dari kutipan wawancara di atas subjek T-4
mampu untuk menjelaskan proses penyelesaian

permasalahan yang dilakukan pada soal nomor 2.

206



Yang dilakukan subjek T-4 yaitu mencari nilai dari
perbandingan yang ada pada soal dengan
memanfaatkan rumus luas alas dengan memisalkan
n, namun tidak menyelesaikan hingga tuntas. Subjek
T-4 dapat menyelesaikan soal nomor 2 tetapi masih
kurang lengkap dan kurang teliti dalam operasi
hitungnya sehingga hasil yang didapatkan masih
kurang tepat. Maka dari analisis kutipan wawancara
diatas menujukkan bahwa subjek T-4 mampu
menyelesaikan soal nomor 2 tetapi masih kurang
tepat.
(b) Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis dan analisis wawancara
menunjukan adanya kesesuaian jawaban pada hasil
analisisnya. Subjek T-4 mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 2, namun masih kurang
tepat. Maka berdasarkan tringulasi dari hasil tes
tertulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan
bahwa data yang diperoleh adalah valid dan
kemampuan subjek T-4 terkait tahap melaksanakan
rencana penyelesaian soal nomor 2 termasuk

kategori cukup baik.
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(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P

T-4

Hasil

Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

Tidak kak

Lalu kenapa disini kamu menuliskan
sudah?

Emm.. biar ada isinya aja kak.

Oke, disini operasi hitungnya masih
kurang teliti sehingga jawabannya
kurang tepat, terus apa hasil yang kamu
dapatkan?

Saya belum mendapatkan hasil akhir
kak, karena masih bingung

dari kutipan wawancara di atas

menunjukkan bahwa subjek T-4 tidak memeriksa

kembali namun hanya asal menuliskan kata sudah

di lembar jawab dan tidak memastikan angka yang

dimasukkan ke rumus itu benar. Hal ini dapat dilihat

dari percakapan di atas, subjek T-4 menyebutkan

bahwa hanya asal menuliskan kata sudah di lembar

jawab. Dengan demikian subjek T-4 tidak dapat

memeriksa kembali jawabannya.

(b) Triangulasi

Tringulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis

dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
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yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-4 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 2 termasuk kategori buruk. Hal ini sesuai
dengan analisis tertulis dan analisis wawancara.
Pada hasil tes tertulis, subjek T-4 hanya menuliskan
kata iya, namun tidak dapat diprediksi apakah
subjek T-4 memeriksa kembali hasil pekerjaannya.
Setelah dikonfirmasi melalui wawancara, subjek T-

4 tidak melaksanakan tahap memeriksa kembali.
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c) Analisis Soal Nomor 3 Subjek T-4

3. Duabelas kamar kos berbentuk kubus dengan ukuran panjang sisi dalam 5 meter.
Bagian tembok dan atapnya akan dicat. Adapun luas pintu dan jendela 5 m? (tidak
dicat). Jika satu ember cat dapat mengecat seluas 80 m?, berapa banyak ember
cat yang diperlukan?

Jawaban:
* Diketahui:
Pordong G4y S
Woe dectew Ocen | cedvar
* Ditanya:

perafa  Pamgre  emper cer Yang ditertucon

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
b 35 )
Ls S
L 5 ()

Koty

Selesaikan permasalahan di atas!

<M

1. ST

l:s C™)
10 4B

X )

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
ot

Gambar 4.35 Jawaban Siswa T-4 Soal 3
(1) Memahami Masalah
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Apakah kamu bisa memahami soal
nomor 37

T-4 : Bisakak

p : Oke coba sebutkan apa saja yang
diketahui pada soal itu?

T-4 : Diketahui panjang sisi sebesar 5 m

p :  Oke, apa lagi?
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T-4 : Emm.

P : Nah di sini kamu bisa menuliskan apa
yang diketahui namun masih kurang
lengkap. Lalu apa yang ditanyakan
dalam soal?

T-4 : Banyak ember cat yang diperlukan kak

P :  Menurut kamu dengan Kketerangan
yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?

T-4 : Cukup

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-4 dapat
menuliskan informasi pada soal tersebut tetapi
kurang lengkap. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
saat ditanya apa yang diketahui dalam soal subjek
hanya menjawab satu poin yang diketahui yaitu
panjang rusuk. Subjek T-4 dapat merumuskan apa
yang ditanyakan dalam soal dengan benar.
Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-4 cukup memahami
masalah soal nomor 3 dengan menentukan
informasi-informasi yang ada pada soal tersebut
tetapi kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
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dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-4 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 3 namun
kurang lengkap. Subjek T-4 cukup memahami
masalah pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-4 dalam memahami masalah
pada soal nomor 3 termasuk kategori cukup baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian
(a) Analsisi Kutipan Wawancara

P :  Oke, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal ini?

T-4 : Adakak

P :  Cobajelaskan

T-4 : Menggunakan rumus luas kubus untuk
menyelesaikannya kak.

P : Lalurencana penyelesaian masalahnya?

T-4 : Saya masih bingung untuk menuangkan

rencana penyelesaiannya kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-4 kesulitan untuk
menuangkan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 3. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
pada wawancara saat ditanya bagaimana rencana
penyelesaiannya, subjek mengatakan bahwa masih
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kesulitan untuk menuangkan rencana
penyelesaiannya subjek hanya menuliskan rumus
luas permukaan kubus. Namun, subjek T-4 dapat
menyelesaikan permasalahan soal tersebut.
Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-4 dapat membuat
rencana penyelesaian masalah soal nomor 3 namun
kurang lengkap.
(b) Triangulasi

Tringulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
menyimpulkan bahwa data yang dipeoleh valid dan
kemampuan siswa T-4 pada tahap merencanakan
penyelesaian masalah soal nomor 3 termasuk
dalam kategori kurang baik. Hal ini dilihat dari hasil
analisis tes tertulis dan hasil analisis kutipan
wawancara bahwa subjek T-4 hanya menuliskan
rumus yang akan digunakan namun tidak dapat
menjelaskan rencana untuk menyelesaikan masalah
soal nomor 3.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

p :  Apakah ada kesulitan dalam
mengerjakannya?

T-4 : Ada kak, saya masih kesulitan dalam
operasi pembagian kak, sehingga tidak
dapat menyelesaikan hingga tuntas.
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p :  Hanyaitu?
T-4 : Iyakak.

P i OKe, coba jelaskan cara
penyelesaiannya?

T-4 : Saya menggunakan rumus luas kubus
L=5s2karena lantainya tidak dicat,

P : Lalu?

T-4 : Hanya sampai situ kak

Pada kutipan wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek T-4 mampu menjelaskan proses
penyelesaian yang dilakukan pada soal nomor 3.
Subjek menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan
soal tersebut menggunakan rumus luas kubus L=5s2
karena lantainya tidak dicat, Namun, subjek merasa
kesulitan pada operasi pembagian sehingga tidak
dapat menyelesaikan soal tersebut hingga tuntas.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa subjek T-
4 dapat melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan cukup baik tetapi masih
kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Hasil analisis menunjukkan adanya kesesuaian
pada jawaban keduanya. Subjek T-4 berhasil
menyelesaikan soal nomor 3 sesuai dengan rumus
yang telah direncanakan. Berdasarkan triangulasi

dari hasil tes tertulis dan kutipan wawancara, data
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yang diperoleh valid, dan kemampuan subjek T-4

dalam

tahap melaksanakan  perencanaan

penyelesaian termasuk dalam kategori cukup baik.

(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

T-4

Hasil

Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

Tidak kak

Lalu kenapa disini kamu menuliskan
sudah?

Emm.. biar ada isinya aja kak.

Oke, setelah itu setelah itu apa kamu
menghitung kembali?

Tidak sempat kak.

Oke, disini operasi hitungnya masih
kurang ditahap pembagian sehingga
belum memperoleh jawabannya akhir,
terus apa kesimpulan yang kamu
dapatkan dari soal ini?

Belum dapat menyimpulkan kak
karena terkendala dioperasi
pembagiannya.

dari kutipan wawancara di atas

menunjukkan bahwa subjek T-4 tidak memeriksa

kembali namun hanya asal menuliskan kata dalam

lembar jawabnya, namun tidak mengecek ulang

perhitungan yang dilakukan dan tidak menuliskan

kesimpulan yang diperoleh. Hal ini dapat dilihat dari
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percakapan di atas, subjek T-4 menyebutkan bahwa
tidak mengecek ulang jawabannya dan subjek
menjelaskan bahwa masih kesulitan untuk operasi
pembagiannya sehingga belum diperoleh hasil
akhirnya. Dengan demikian subjek T-4 dapat
memeriksa kembali namun tidak lengkap dan
kurang tepat.
(b) Triangulasi

Berdasarkan triangulasi hasil tes tertulis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa data yang
diperoleh valid, dan kemampuan subjek T-4 dalam
tahap memeriksa kembali pada soal nomor 3
tergolong kurang baik. Hal ini sejalan dengan
analisis dari tes tertulis dan wawancara. Pada tes
tertulis, subjek T-4 hanya menuliskan kata "iya"
tanpa mencantumkan kesimpulan masalah nomor 3
secara benar dan lengkap. Selain itu, tidak dapat
dipastikan apakah subjek T-4 memeriksa kembali
hasil pekerjaannya. Setelah dikonfirmasi melalui
wawancara, subjek T-4 ternyata tidak melakukan
tahap memeriksa kembali dan tidak menuliskan

kesimpulan yang diperoleh.
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d) Analisis Soal Nomor 4 Subjek T-4

4. Sebuah kantus mempunyal ukuran berturut-turut 40 cm, 25 cm, 27 cm. Dalam Kardus |
tersebut bertst rubik berbentuk kubus yang memiliki sisl 6 em. Jika rubik tersebut dijual
dengan harga Rp 12000,00 per bijl, berapa harga rubrik satu kardus tersebut?

Jawaban:

+  Diketahul:

WEWran  Barkuny w40 EM qTen Y €y
LUy ol Gtm

; « Ditanya:
‘ e e ruete Satu feade

| Rumus yang dapat darl apa yang dan yang dlatas!
v . 9o 15 ¥
Y. lsSy
~ 67
L 676 ~C

Selesalkan permasalahan dl atas!

Vi 6 X6y
3 V20
LY

Apakah kamu sudah memeriksa kemball Jawabanmu?
ya

Gambar 4.36 Jawaban Siswa T-4 Soal 4
(1) Memahami Masalah
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Apakah kamu bisa memahami soal
nomor 4?

T-4 : Bisakak

p : Oke coba sebutkan apa saja yang
diketahui pada soal itu?

T-4 : Diketahui ukuran berturut-turut 40 cm,
25 cm, 27 cm, dan sisinya 6 cm
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Apa lagi?

Sudah kak

Oke, ada satu poin yang tertinggal yaitu
harga perbiji rubik 12.000, Lalu apa
yang ditanyakan dalam soal?

Harga rubik satu kardus kak

Menurut kamu dengan keterangan
yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?
Cukup

Oke kalau begitu coba kamu jelaskan
maksud dari soal nomor 47?

Pada soal tersebut dijelaskan bahwa
ada sebuah kardus dengan ukuran 40
cm, 25 cm, 27 cm, didalamnya ada rubik
yang memiliki sisi 6 cm dan satu rubik
harganya 12.000. yang ditanyakan
harga rubik dalam satu kardus
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat

bahwa subjek T-4 mampu menjelaskan informasi

dalam soal dengan lengkap dan akurat. Hal ini

tampak dari jawaban subjek saat ditanya mengenai

informasi yang diketahui dalam soal; subjek mampu

menjelaskannya dengan baik. Subjek T-4 juga

berhasil merumuskan apa yang ditanyakan dalam

soal dengan tepat. Selain itu, subjek T-4 dapat

menjelaskan maksud dari soal nomor 4 dengan

menggunakan kata-katanya sendiri. Hal ini tampak

pada jawaban subjek ketika diminta menjelaskan
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soal nomor 4 dalam wawancara. Berdasarkan
kutipan wawancara, subjek T-4 menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap masalah dalam soal
nomor 4 dengan menentukan informasi yang ada di
dalamnya.

(b) Triangulasi

Kedua analisis, yakni analisis tes tertulis dan

wawancara, menunjukkan adanya Kkesesuaian
jawaban. Hasil dari kedua analisis tersebut
memperlihatkan bahwa subjek T-4 mampu
menuliskan informasi pada soal nomor 4 dengan
lengkap dan tepat, serta memahami masalah dalam
soal tersebut. Berdasarkan triangulasi hasil tes
tertulis dan wawancara, data yang diperoleh dari
keduanya valid, dan kemampuan subjek T-4 dalam
memahami masalah pada soal nomor 4 tergolong
baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian

(a) Analsisi Kutipan Wawancara

p :  Oke, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal ini?

T-4 : Adakak

p :  Coba jelaskan

T-4 : Informasi yang ada pada soal dapat
digunakan untuk mencari apa yang
ditanyakan pada soal kak.
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P : Lalu rencana penyelesaian masalahnya

bagaimana?

T-4 : Dengan menggunakan rumus volume
balok dan volume kubus kak

P : OKke, terus bagaimana rencana
selanjutnya?

T-4 : Sayamasih bingung untuk menuangkan
rencana penyelesaiannya kak.

P :  Tetapi kamu bisa menyelesaikannya?

T-4 : Emm.. belum bisa kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat
bahwa subjek T-4 mengalami kesulitan dalam
menuangkan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 4. Hal ini tampak dari jawaban subjek
saat ditanya mengenai rencana penyelesaiannya;
subjek menyatakan masih kesulitan untuk
menyusun rencana penyelesaian dan hanya
menuliskan rumus volume kubus dan balok.
Berdasarkan kutipan wawancara, subjek T-4
mampu membuat rencana penyelesaian masalah
soal nomor 4, tetapi rencananya kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Triangulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
menyimpulkan bahwa data yang diperoleh valid,
dan kemampuan siswa T-4 dalam merencanakan
penyelesaian soal nomor 4 tergolong kurang baik.

Hal ini terlihat dari hasil analisis tes tertulis dan
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kutipan wawancara, di mana subjek T-4 hanya
menuliskan rumus yang akan digunakan tanpa
mampu menjelaskan rencana lengkap untuk
menyelesaikan masalah tersebut.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Apakah ada kesulitan dalam
mengerjakannya?

T-4 : Ada kak, saya masih kesulitan dalam
operasi perkalian dan pembagian kak,
karena terburu-buru sehingga tidak
dapat menyelesaikan hingga tuntas.

P :  Hanyaitu?

T-4 : Iyakak

P : Oke, coba jelaskan cara
penyelesaiannya?

T-4 : Sayamenggunakan rumus volume balok

yaitu V = p x1x t dan volume kubus V=s3.
Tapi saya belum bisa mendapatkan
hasilnya, saya hanya bisa sampai situ
saja kak.

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek T-4 mampu menjelaskan  proses
penyelesaian yang dilakukan pada soal nomor 4.
Subjek menyatakan bahwa untuk menyelesaikan
soal tersebut, ia menggunakan rumus volume balok
V =p x| x t dan volume kubus V=s3. Setelah

mendapatkan hasilnya, volume balok kemudian
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dibagi dengan volume kubus. Namun, subjek
mengalami kesulitan dalam operasi perkalian dan
pembagian sehingga tidak dapat menyelesaikan
soal sampai tuntas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa subjek T-4 cukup baik dalam
melaksanakan tahap rencana penyelesaian,
meskipun belum sepenuhnya lengkap.

(b) Triangulasi

Hasil analisis menunjukkan kesesuaian pada

jawaban  keduanya. Subjek T-4  berhasil
menyelesaikan soal nomor 4 menggunakan rumus
yang telah direncanakan. Berdasarkan triangulasi
dari hasil tes tertulis dan wawancara, data yang
diperoleh valid, dan kemampuan subjek T-4 dalam
tahap melaksanakan rencana penyelesaian
tergolong cukup baik.

(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

p : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-4 : Tidakkak

p :  Kenapa tidak memeriksa kembali?

T-4 : Emm. karena saya masih bingung kak.

222



Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-4 tidak memeriksa
kembali jawabannya. Hal ini dapat dilihat dari
percakapan di atas, subjek T-4 mengatakan bahwa
tidak mengecek kembali karena masih bingung.
Dengan demikian subjek T-4 tidak dapat memeriksa
kembali jawabannya.

(b) Triangulasi

Triangulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
menyimpulkan bahwa data yang diperoleh valid,
dan kemampuan subjek T-4 dalam tahap
memeriksa kembali pada soal nomor 4 termasuk
dalam kategori kurang baik. Hal ini sesuai dengan
analisis tertulis dan wawancara, yang menunjukkan
bahwa subjek T-4 tidak mampu memeriksa kembali

jawabannya.
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e) Analisis Soal Nomor 5 Subjek T-4

5. Sebuah balok berukuran 20 cm x 18 cm x 12 cm, Jika panjang dan lebar balok tersebut
dlperkec‘il menjadi setengah kali ukuran semula, sedangkan tingginya diperbesar
menjadi 3 kalinya, berapa selisih antara volume balok baru dan volume balok lama?

Jawaban:
* Diketahui:
Lawe barueuran 20 FAB on Xia cm
{Qechesar menodi A
* Ditanya:

vega  SONGL  anacq Volme lralpte  barx dan orume Bior)

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!

Selesaikan permasalahan di atas!

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

Gambar 4.37 Jawaban Siswa T-4 Soal 5
(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

Apakah kamu bisa memahami soal

nomor 57
Agak paham kak

Oke, coba sebutkan apa yang diketahui

pada soal itu?

Balok berukuran 20cmx 18 cmx 12 cm,

diperbesar 4/3
Apanya yang diperbesar?

224



T-4 : Emm.

P :  Oke kalau yang ditanyakan dalam soal?

T-4 : Selisih antara balok lama dan balok
baru kak

P :  Oke poin diketahui masih ada yang

belum kamu sebutkan tapi untuk hal
yang ditanyakan sudah benar. Menurut
kamu dengan keterangan yang ada
dalam soal apakah sudah cukup untuk
mencari yang ditanyakan?

T-4 : Cukup

P :  Oke kalau begitu kenapa kamu tidak
menyelesaikan soal nomor 5?

T-4 : Emm.saya kekurangan waktu kak,

masih bingung juga.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat
bahwa subjek T-4 dapat menuliskan informasi
dalam soal tersebut, meskipun masih kurang
lengkap. Hal ini tampak dari jawaban subjek saat
ditanya tentang informasi yang diketahui dalam
soal; subjek dapat menyebutkannya, tetapi belum
sepenuhnya lengkap. Subjek T-4 mampu
merumuskan pertanyaan dalam soal dengan benar.
Berdasarkan kutipan wawancara, subjek T-4 cukup
memahami masalah pada soal nomor 5 dengan
mengidentifikasi informasi yang ada, meskipun

belum sepenuhnya lengkap.
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(b) Triangulasi

Kedua analisis, yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas, menunjukkan adanya
kesesuaian pada jawaban keduanya. Hasil dari
kedua analisis tersebut menunjukkan bahwa subjek
T-4 dapat menuliskan informasi pada soal nomor 5,
tetapi masih kurang lengkap. Subjek T-4 cukup
memahami masalah yang ada pada soal tersebut.
Berdasarkan triangulasi hasil tes tertulis dan
wawancara, data yang diperoleh dari keduanya
valid, dan kemampuan subjek T-4 dalam memahami
masalah pada soal nomor 5 tergolong cukup baik.
Namun, analisis menunjukkan bahwa subjek T-4
tidak menyelesaikan soal nomor 5 secara tuntas,
karena hanya sampai pada tahap memahami
masalah tanpa melanjutkan ke tahap berikutnya.

Tabel 4.14 Rangkuman Hasil Wawancara
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa untuk

Subjek T-4 kriteria sedang batas bawah

Tahap Soal
1 2 3 4 5
M1 M M M M M
M2 M BM BM BM BM
M3 BM M BM BM BM
M4 BM BM BM BM BM
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Tabel 4.15 Hasil Tes dan Wawancara
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa untuk

Subjek T-4 kriteria sedang batas bawah

Tahap Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 S
T \\4 T \ T \4 T A\ T A\
M1 M M M M M M M M M M M
M2 M M BM BM BM BM BM BM BM | BM BM
M3 BM BM M M BM BM BM BM BM | BM BM
M4 BM BM BM BM BM BM BM BM BM | BM BM
Keterangan:

M: Mampu, dan BM: Belum Mampu
T: Tes, W: Wawancara, dan S: Simpulan

M1: Memahami masalah, M2: Membuat rencana penyelesaian

masalah, M3: Menerapkan rencana penyelesaian masalah,

dan M4: Memeriksa kembali jawaban

f) Simpulan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek

T-4
Berikut hasil kesimpuan dari hasil tes tertulis,

hasil wawancara dan hasil tringulasi pada masalah
1, 2, 3, 4, dan 5 bahwa siswa melaksanakan empat
tahap menurut Polya yaitu memahami masalah,
membuat rencana penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian dan memeriksa kembali.
(1) Memahami Masalah

Subjek T-4 dapat menjelaskan masalah dengan

menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri,
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meskipun kalimat yang digunakan tidak jauh
berbeda dari kalimat dalam soal. Subjek T-4 juga
dapat dengan tepat menentukan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal.
Berdasarkan analisis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan subjek T-4
dalam memahami masalah tergolong baik.
(2) Merencanakan Penyelesaian
Pada tahap ini, subjek T-4 dapat menentukan
rencana dan rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah, meskipun masih kurang
lengkap. Subjek T-4 mengalami sedikit kesulitan
dalam merumuskan rencana penyelesaian,
sehingga ia cenderung hanya menuliskan rumus
tanpa menjelaskan langkah-langkah yang akan
diambil untuk menyelesaikan soal. Oleh karena
itu, kemampuan subjek  T-4 dalam
merencanakan penyelesaian termasuk dalam
kategori cukup.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Subjek T-4 dapat menerapkan setiap rumus yang
ditentukan untuk menyelesaikan masalah.
Namun, subjek T-4 masih mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan soal hingga tuntas. Oleh
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karena itu, kemampuan subjek T-4 dalam
melaksanakan rencana penyelesaian tergolong
cukup.
(4) Memeriksa Kembali

Subjek T-4 belum mampu memeriksa kembali
masalah dengan menyimpulkan dari masalah
yang ada, serta meninjau kembali rencana dan
perhitungan yang telah dilakukan. Kemampuan
subjek T-4 dalam memeriksa kembali tergolong

buruk.

229



4) Analisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah subjek T-11 yang memiliki
Kkriteria sedang batas atas.

a) Analisis Soal Nomor 1 Subjek T-11

1. Sebuah kubus mempunyai luas permukaan 216 cm?. Kubus tersebut diperbesar
sehingga Panjang rusuknya menjadi empat kali lebih besar dari panjang rusuk

Tentukan luas kubus setelah
Jawaban:
» Diketahui: =
WMoy famakaan 2l CMt fubuy dhgerveror Y-
i LEIOT AT Leee IO
* Ditanya:

\WoN - fermutaon Kubul lereias of L Perberar T

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!

Wher  Wenmpunakan Tumuy Ll 7

Selesaikan permasalahan di atas!

[ Wave gl L g
6.5t 3 .

Jdi Vagil dori ale dibomi b iL Yarena L: W' Lognwa V3.

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

\wdow \ Ywoconma adatal o cm

Gambar 4.38 Jawaban Siswa T-11 Soal 1
(1) Memahami Masalah
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Apakah kamu memahami soal nomor
1?

T-11: Lumayan paham

p : Oke coba sebutkan apa saja yang
diketahui pada soal itu?

T-11: Diketahui luas permukaan kubus 216
cmz, kubus diperbesar 4kali lebih besar
dari sebelumnya.
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P :  Oke selanjutnya apa yang ditanyakan
dalam soal?

T-11: Luas permukaan kubus setelah
diperbesar

p :  Menurut kamu, dari informasi yang
diberikan di soal apakah sudah cukup
untuk menjawab apa yang ditanyakan?

T-11: Sudah kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat
bahwa subjek T-11 mampu memberikan penjelasan
yang benar untuk soal nomor 1. Subjek dapat
menyebutkan informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal tersebut. Dari kutipan
wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa subjek T-
11 memahami masalah yang terdapat pada soal
nomor 1.

(b) Triangulasi

Dari kedua analisis, yaitu analisis tes tertulis dan
wawancara, terlihat adanya kesesuaian dalam
jawaban yang diberikan. Hasil dari kedua analisis
tersebut menunjukkan bahwa subjek T-11 mampu
menuliskan informasi yang benar untuk soal nomor
1 dan memahami permasalahan dalam soal tersebut
dengan baik. Berdasarkan hasil triangulasi antara
tes tertulis dan wawancara, data yang diperoleh

dapat dianggap valid, dan kemampuan subjek T-11
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dalam memahami masalah pada soal nomor 1
termasuk dalam kategori baik.
(2) Membuat Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Selanjutnya, apakah ada hubungan
antara apa yang diketahui dengan apa
yang ditanyakan?

T-11: Iyaada kak.

P :  Oke sehingga rumus apa yang bisa
digunakan?

T-11: Rumus luas permukaan kubus, L=6 s2.

P :  Oke dari rumus itu lalu rencana apa

yang kamu akan lakukan?
T-11: Ya menghitung dengan rumus itu.
P : Itusaja?
T-11: lya

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek T-11 mampu menjelaskan rencana
penyelesaian untuk soal nomor 2, meskipun
penjelasannya masih kurang lengkap. Hal ini
terlihat dari jawaban subjek Kketika ditanya
mengenai rencana yang akan dilakukan, di mana
subjek hanya menjelaskan bahwa ia akan
menggunakan rumus luas permukaan kubus untuk
menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan kutipan
wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek T-11

dapat merencanakan penyelesaian masalah untuk
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soal nomor 1, tetapi penjelasannya kurang
mendetail.

(b) Triangulasi

Dua analisis yang dilakukan, yaitu analisis tes

tertulis dan wawancara, menunjukkan adanya
kesesuaian jawaban pada keduanya. Dari hasil
kedua analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
subjek  T-11 mampu membuat rencana
penyelesaian masalah untuk soal nomor 1,
meskipun rencananya masih kurang lengkap.
Berdasarkan triangulasi hasil tes tertulis dan
wawancara, data yang diperoleh dari kedua sumber
dinyatakan valid, dan kemampuan subjek T-11
dalam tahap merencanakan penyelesaian untuk
soal nomor 1 termasuk dalam kategori cukup baik.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Untuk menyelesaikan soal tersebut
bagaimana prosesnya? coba jelaskan!

T-11: Jadi, saya hanya menyelesaikansoal ini
dengan rumus luas permukaan kubus
saja kak

P :  Oke, setelah itu ?

T-11: Itusaja kak.

Dari kutipan wawancara di atas, terlihat bahwa

subjek T-11 dapat menjelaskan proses penyelesaian
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masalah pada soal nomor 1. Subjek T-11
menggunakan rumus luas permukaan kubus untuk
menyelesaikan soal tersebut. Meskipun demikian,
jawaban yang diberikan masih kurang tepat karena
setelah menemukan panjang rusuk, subjek tidak
mengalikannya dengan 4 dan tidak menghitung
ulang luas permukaan kubus, sehingga hasil
akhirnya kurang akurat. Berdasarkan analisis
kutipan wawancara, subjek T-11 mampu
menyelesaikan soal nomor 1, namun hasilnya
kurang tepat.
(b) Triangulasi

Analisis tes tertulis dan  wawancara
menunjukkan kesesuaian dalam jawaban subjek.
Subjek T-5 mampu menyelesaikan soal nomor 1,
meskipun jawabannya masih kurang tepat.
Berdasarkan triangulasi hasil tes tertulis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa data yang
diperoleh valid, dan kemampuan subjek T-11 dalam
tahap melaksanakan rencana penyelesaian soal
nomor 1 termasuk dalam kategori kurang baik.

(4) Memeriksa Kembali
(a) Analisis Kutipan Wawancara

p : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
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memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-11: Iyakak

p : Bagaimana cara kamu memeriksa
kembalinya dek?

T-11: Emm.. dengan dihitung ulang.

P :  Oke, jadi dihitung ulang di tahap

penyelesaiannya ini saja ya?
T-11: Iyakak.

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek T-11 melakukan pengecekan ulang dengan
menghitung kembali pada tahap penyelesaian. Hal
ini terlihat dari percakapan yang menyebutkan
bahwa subjek T-11 hanya menghitung ulang pada
tahap tersebut. Dengan demikian, subjek T-11
melakukan pengecekan ulang, tetapi pengecekan
tersebut tidak lengkap dan kurang tepat.

(b) Triangulasi

Triangulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa data yang diperoleh valid, dan
kemampuan subjek T-11 dalam tahap memeriksa
kembali pada soal nomor 1 termasuk dalam
kategori cukup baik. Hal ini konsisten dengan
analisis dari tes tertulis dan wawancara. Pada tes
tertulis, subjek T-11 menuliskan kesimpulan untuk

soal nomor 1, meskipun kurang tepat. Namun, tidak
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dapat dipastikan apakah subjek T-11 memeriksa
kembali pekerjaannya. Setelah dikonfirmasi melalui
wawancara, diketahui bahwa subjek T-11
melakukan pengecekan dengan menghitung ulang

jawabannya pada tahap penyelesaian.
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b) Analisis Soal Nomor 2 Subjek T-11

2. Falzal akan membuat kotak berbentuk balok dengan perbandingan panjang, lebar, dan
tinggi balok adalah 6 : 4 : 3. Jika luas alas balok tersebut 216 cm?, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:

* Diketahul:
HECAAITR LR anlam™ paniona . lewar can Lineni

awn aacawm L' ML uay 00N s et

* Ditanya:
el getmuraan SOWE odaaw 7

Rumus yang dapat

ungkan dari apa yang danyang di atas!
Topal mesdnunatos T L:ipsl

iucy

En:un:yn

Selesaikan permasalahan di atas!

LpxtL GRTY »3Y

>%e s xan gy 33

ETUIE T T tu: W3
3% sy

(Pl pxt 4 Vb))

L3 (2amnate 134 X102 ¥ ML o 162)

Apakah kamu sudah kembali
e ool fouotonnuc, 180 15

Gambar 4.39 Jawaban Siswa T-11 Soal 2
(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Apakah kamu bisa memahami soal
nomor 27

T-11: Paham kak

P : Oke, coba sebutkan apa saja yang

diketahui pada soal itu?
T-11: Diketahui perbandingan panjang 6,
lebar 4, tinggi 3, dan luas alas 216 cm?
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P : Lalu apa yang ditanyakan dalam soal

tersebut?
T-11: Luas permukaan balok
P :  Menurut kamu dengan Kketerangan

yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?
T-11: Cukup

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek T-11 mampu menjelaskan informasi dalam
soal tersebut dengan lengkap dan akurat. Hal ini
terlihat dari jawaban subjek ketika ditanya tentang
apa saja yang diketahui dalam soal; subjek dapat
menjawab setiap poin dengan tepat. Subjek T-11
juga berhasil merumuskan pertanyaan dalam soal
dengan benar. Berdasarkan kutipan wawancara,
dapat disimpulkan bahwa subjek T-11 memahami
masalah pada soal nomor 2  dengan
mengidentifikasi informasi-informasi yang ada
dalam soal tersebut.

(b) Triangulasi
Analisis tes  tertulis dan  wawancara
menunjukkan adanya kesesuaian dalam jawaban.
Dari hasil kedua analisis, subjek T-11 mampu
menuliskan informasi soal nomor 2 secara lengkap
dan memahami masalah dalam soal tersebut dengan

baik. Berdasarkan triangulasi antara hasil tes
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tertulis dan wawancara, data yang diperoleh valid,
dan kemampuan subjek T-11 dalam memahami
masalah pada soal nomor 2 termasuk dalam
kategori baik.

Jawaban di atas juga menunjukkan bahwa subjek
T-11 dapat mencatat informasi dalam soal dengan
lengkap dan tepat, termasuk menyebutkan semua
poin yang diketahui serta merumuskan pertanyaan
dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
T-11 memiliki pemahaman yang baik terhadap
masalah pada soal nomor 2 dengan
mengidentifikasi informasi yang relevan.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Oke selanjutnya, apakah ada hubungan
antara apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?

T-11: Iyaadakak

P :  Rumus yang dapat digunakan apa?

T-11: Pkalil

P . Oke, p kali l itu rumus apa?

T-11: Luas persegi panjang.

P . Oke, setelah itu?

T-11: Emm, diperoleh nilai panjang, lebar dan
tingginya.

p :  Terus digunakan rumus apa?

T-11: Emm.
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P : Jadi disini hanya tahap awalnya saja
yang kamu tuliskan namun Langkah
selanjutnya tidak kamu tuliskan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat
bahwa subjek T-11 dapat menjelaskan rencana
penyelesaian masalah pada soal nomor 2, meskipun
penjelasannya kurang lengkap. Hal ini tampak dari
jawaban subjek saat ditanya mengenai langkah-
langkah penyelesaiannya, di mana subjek dapat
menjelaskan, tetapi penjelasan tersebut tidak
tertulis secara lengkap pada lembar jawaban. Dari
kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan
bahwa subjek T-11 mampu merencanakan
penyelesaian masalah soal nomor 2, namun
penjelasannya masih kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Dua analisis yang dilakukan, yaitu analisis tes
tertulis dan wawancara, menunjukkan adanya
kesesuaian dalam jawaban yang diberikan. Dari
hasil kedua analisis tersebut, dapat disimpulkan
bahwa subjek T-11 mampu membuat rencana
penyelesaian untuk soal nomor 2, meskipun
penjelasannya kurang lengkap. Berdasarkan

triangulasi antara hasil tes tertulis dan wawancara,
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data yang diperoleh valid, dan kemampuan subjek
T-11 dalam merencanakan penyelesaian untuk soal
nomor 2 termasuk dalam kategori cukup baik.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Untuk menyelesaikan soal tersebut
bagaimana prosesnya? coba jelaskan!

T-11: Jadi, p kali I dulu sehingga diperoleh
hasil 54, lalu 54 dikalikan dengan
perbandingan yang ada pada soal lalu
dicari luas permukaan balok.

p :  Oke, sampai sini dulu jadi disini kamu
melupakan nilai n seharusnya 6n kali
4n itu 24 n kuadrat, jadi nilai yang kamu
peroleh belum tepat.

Dari kutipan wawancara di atas subjek T-11
mampu untuk menjelaskan proses penyelesaian
permasalahan yang dilakukan pada soal nomor 2.
Yang dilakukan subjek T-11 yaitu mencari nilai dari
perbandingan yang ada pada soal dengan
memanfaatkan rumus luas alas dengan memisalkan
n, lalu setelah didapatkan nilai n dikalikan dengan
nilai perbandingan pada soal dan dilanjutkan untuk
mencari luas permukaan balok. Subjek T-11 dapat
menyelesaikan soal nomor 2 tetapi masih kurang
teliti dalam operasi hitungnya sehingga hasil yang
didapatkan masih kurang tepat. Maka dari itu
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analisis kutipan wawancara diatas menujukkan
bahwa subjek T-11 mampu menyelesaikan soal
nomor 2 dengan baik namun kurang teliti.

(b) Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis dan wawancara

menunjukkan adanya kesesuaian dalam jawaban
yang diberikan. Subjek T-11 berhasil menyelesaikan
soal nomor 2. Berdasarkan triangulasi antara hasil
tes tertulis dan wawancara, dapat disimpulkan
bahwa data yang diperoleh valid, dan kemampuan
subjek T-11 dalam melaksanakan rencana
penyelesaian untuk soal nomor 2 termasuk dalam
kategori cukup baik.

(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa Kembali Langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-11: Iyakak

p : Bagaimana cara kamu memeriksa
kembalinya dek?

T-11: Emm. dihitung lagi.

p :  Oke, disini operasi hitungnya masih

kurang teliti sehingga jawabannya

kurang tepat, terus apa kesimpulan

yang kamu dapatkan dari soal ini?
T-11: Jadi, luas yang saya peroleh 18576 cm?
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Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-11 memeriksa
kembali dengan menghitung ulang. Hal ini dapat
dilihat dari percakapan di atas, subjek T-11
menyebutkan bahwa subjek memeriksa kembali
dengan menghitung ulang. Dengan demikian subjek
T-11 dapat memeriksa kembali namun tidak
lengkap dan kurang tepat.

(b) Triangulasi

Berdasarkan triangulasi antara hasil tes tertulis
dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh valid, namun kemampuan subjek T-
11 dalam tahap memeriksa kembali soal nomor 2
termasuk dalam kategori kurang baik. Hal ini
konsisten dengan analisis tes tertulis dan
wawancara. Dalam tes tertulis, subjek T-11 hanya
menuliskan kata "sudah" dan menyimpulkan soal
nomor 2, tetapi kesimpulannya kurang tepat. Tidak
dapat dipastikan apakah subjek T-11 memeriksa
kembali pekerjaannya. Namun, setelah dikonfirmasi
melalui wawancara, subjek T-11 mengonfirmasi
bahwa ia memeriksa kembali dengan cara
mengecek ulang jawabannya melalui perhitungan

ulang.
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¢) Analisis Soal Nomor 3 Subjek T-11

3. Duabelas kamar kos berbentuk kubus den
gan ukuran panjang sisi dalam 5 meter,
:'as:)nltlt':::tl:‘d:; ;l:pnyadalun dicat. Adapun luas pintu dan jendela 5 m? (tidak
3 T cat
progs gz apat mengecat seluas 80 m?, berapa banyak ember

Jawaban:
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Apakah kamu sudah memeriksa kemball Jawabanmu?
Jaai Woyimwall,

Gambar 4.40 Jawaban Siswa T-11 Soal 3
(1) Memahami Masalah
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Apakah kamu bisa memahami soal
nomor 37

T-11: Bisakak

P : Oke coba sebutkan apa saja yang
diketahui pada soal itu?
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T-11: Diketahui adal2 kamar,panjang sisi
sebesar 5 m, luas pintu dan jendela 5m?
dan 1 ember cat dapat mengecat 80m?

P : Laluapayang ditanyakan dalam soal?
T-11: Banyak ember cat yang diperlukan kak
P :  Menurut kamu dengan Kketerangan

yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?
T-11: Cukup

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-11 dapat
menjelaskan informasi pada soal tersebut dengan
lengkap dan tepat. Hal ini terlihat pada jawaban
subjek saat ditanya apa yang diketahui dalam soal
subjek menjawab semua poin yang diketahui
dengan tepat. Subjek T-11 dapat merumuskan apa
yang ditanyakan dalam soal dengan benar.
Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-11 dapat memahami
masalah soal nomor 3 dengan menentukan
informasi-informasi yang ada pada soal tersebut
dengan tepat dan lengkap.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan

analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa

adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
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dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-11 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 3 denagn
lengkap. Subjek T-11 dapat memahami masalah
pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-11 dalam memahami masalah
pada soal nomor 3 termasuk kategori baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Oke, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal ini?

T-11: Adakak

P : Oke dari hubungan yang ada bisakah
kamu merumuskan dan menjelaskan
rencana penyelesaiannya?

T-11: Lumayan bisa kak

P :  Cobajelaskan

T-11: Jadi dicari luasnya lalu dikurangi 5
terus dikali 12 dan hasilnya dibagi 80.

p :  Oke secara matematis kamu bisa ya tapi
tidak dengan kata kata, jadi tertulis
titik-titik?

T-11: Iyakak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas

memperlihatkan bahwa subjek T-11 kesulitan
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untuk menuangkan rencana penyelesaian masalah
pada soal nomor 3 dengan kata-kata namun dapat
membuat rencana penyelesaian secara matematis.
Hal ini terlihat pada jawaban subjek pada
wawancara saat ditanya bagaimana rencana
penyelesaiannya, subjek mengatakan bahwa
mencari luasnya lalu dikurangi 5 terus dikali 12 dan
hasilnya dibagi 80. Berdasarkan hasil kutipan
wawancara menunjukkan bahwa subjek T-11 dapat
membuat rencana penyelesaian masalah soal
nomor 3 namun kurang lengkap.
(b) Triangulasi

Tringulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
menyimpulkan bahwa data yang dipeoleh valid dan
kemampuan siswa T-11 pada tahap merencanakan
penyelesaian masalah soal nomor 3 termasuk
dalam kategori kurang baik. Hal ini dilihat dari hasil
analisis tes tertulis dan hasil analisis kutipan
wawancara bahwa subjek T-11 hanya menuliskan
rumus yang akan digunakan namun tidak dapat
menjelaskan rencana untuk menyelesaikan masalah

soal nomor 3.
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(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Dari semua rencana yang sudah kamu
buat coba pada tahap penyelesaian
jelaskan Langkah-langkahnya!

T-11: Jadi dicari luasnya yaitu 125 Ilalu
dikurangi 5 diperoleh 120 terus dikali
12 jadi 1.440 dan hasilnya dibagi 80
sehingga diperoleh hasil 18.

Pada kutipan wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek T-11 mampu menjelaskan proses
penyelesaian yang dilakukan pada soal nomor 3.
Subjek menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan
soal tersebut menggunakan rumus luas kubus L=5s2
karena lantainya tidak dicat, kemudian dikurangi
luas pintu dan jendela yang tidak dicat, lalu
dikalikan banyak kamar kos, setelah itu dibagi 80.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa subjek T-
11 dapat melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik.

(b) Triangulasi

Hasil analisis untuk keduanya terdapat
kesesuaian pada jawaban. Subjek T-11 mampu
menyelesaikan permasalahan soal nomor 3 dengan
rumus yang direncanakan. Berdasarkan triangulasi

pada hasil tes tertulis dan kutipan wawancara
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bahwa data yang diperoleh valid dan kemampuan
subjek T-11 pada tahap melaksanakan perencanaan

penyelesaian termasuk kategori baik.

(4) Memeriksa Kembali
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-11: Iyakak

P : Bagaimana cara kamu memeriksa
kembalinya dek?

T-11: Emm.. dengan menghitung kembali.

Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-11 memeriksa
kembali dengan menghitung kembali jawabannya.
Hal ini dapat dilihat dari percakapan di atas, subjek
T-11 menyebutkan bahwa hanya mengecek ulang
jawabannya dengan menghitung ulang. Dengan
demikian subjek T-11 dapat memeriksa kembali
jawabannya.

(b) Triangulasi

Triangulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis

dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data

yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
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T-11 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 3 termasuk kategori cukup baik. Hal ini
sesuai dengan analisis tertulis dan analisis
wawancara. Pada hasil tes tertulis, subjek T-11
hanya menuliskan kesimpulan dari masalah nomor
3 dengan benar. Namun tidak dapat diprediksi
apakah subjek T-11 memeriksa kembali hasil
pekerjaannya. Setelah  dikonfirmasi melalui
wawancara, subjek T-11 melaksanakan tahap
memeriksa kembali dengan mengecek ulang
perhitungan yang dilakukan menuliskan

kesimpulan yang diperoleh.
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d) Analisis Soal Nomor 4 Subjek T-11

4. Sebuah kardus mempunyai ukuran be
rturut-turut 40 cm, 25 cm, 27 cm. Dalam kardus
;e!r:ebulhberisl rubik berbentuk kubus yang memiliki sisi 6 cm. Jika rubik tersebut dijual
'gan harga Rp 12.000,00 per bijl, berapa harga rubrik satu kardus tersebut?

Jawaban:
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Gambar 4.41 Jawaban Siswa T-11 Soal 4
(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P Apakah kamu bisa memahami soal
nomor 4?

T-11: Bisakak

P Oke coba sebutkan apa saja yang
diketahui pada soal itu?

T-11: Diketahui ukuran berturut-turut 40 cm,

25 cm, 27 cm, sisinya 6 cm, dan harga
perbiji 12.000

251



P : Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?

T-11: Harga rubik satu kardus kak

P :  Menurut kamu dengan keterangan yang
ada dalam soal apakah sudah cukup
untuk mencari yang ditanyakan?

T-11: Cukup

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-11 dapat
menjelaskan informasi pada soal tersebut dengan
lengkap dan tepat. Hal ini terlihat pada jawaban
subjek saat ditanya apa yang diketahui dalam soal
subjek dapat menjelaskan dengan baik. Subjek T-11
dapat merumuskan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan benar. Berdasarkan hasil kutipan
wawancara menunjukkan bahwa subjek T-11 dapat
memahami masalah soal nomor 4 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-11 dapat

menuliskan informasi pada soal nomor 4 dengan
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lengkap dan tepat. Subjek T-11 dapat memahami

masalah pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil

wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data

yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan

kemampuan subjek T-12 dalam memahami masalah

pada soal nomor 4 termasuk kategori baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian

(a) Analsisi Kutipan Wawancara

p

T-11:

T-11:

T-11:
p
T-11:

P :
T-11:

Oke, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal ini?

Ada kak

Coba jelaskan

Informasi yang ada pada soal dapat
digunakan untuk mencari apa yang
ditanyakan pada soal kak.

Lalu rencana penyelesaian masalahnya
bagaimana?

Dengan menggunakan rumus volume
balok dan volume kubus kak

Oke, terus bagaimana rencana
selanjutnya?

Saya masih bingung untuk menuangkan
rencana penyelesaiannya kak.

Tetapi kamu bisa menyelesaikannya?
Emm.. belum bisa kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas

memperlihatkan bahwa subjek T-11 kesulitan
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untuk menuangkan rencana penyelesaian masalah
pada soal nomor 4. Hal ini terlihat pada jawaban
subjek pada wawancara saat ditanya bagaimana
rencana penyelesaiannya, subjek mengatakan
bahwa masih kesulitan untuk menuangkan rencana
penyelesaiannya subjek hanya menuliskan rumus
volume kubus dan volume balok. Berdasarkan hasil
kutipan wawancara menunjukkan bahwa subjek T-
11 dapat membuat rencana penyelesaian masalah
soal nomor 4 namun kurang lengkap.
(b) Triangulasi

Tringulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
menyimpulkan bahwa data yang dipeoleh valid dan
kemampuan siswa T-11 pada tahap merencanakan
penyelesaian masalah soal nomor 4 termasuk
dalam kategori kurang baik. Hal ini dilihat dari hasil
analisis tes tertulis dan hasil analisis kutipan
wawancara bahwa subjek T-11 hanya menuliskan
rumus yang akan digunakan namun tidak dapat
menjelaskan rencana untuk menyelesaikan masalah
soal.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

p :  Apakah ada kesulitan dalam
mengerjakannya?
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T-11: Ada kak, saya kekurangan waktu kak,
sehingga tidak dapat menyelesaikan
hingga tuntas.

P :  Hanyaitu?

T-11: Iyakak.

P . Oke, coba jelaskan cara
penyelesaiannya?

T-11: Sayamenggunakan rumus volume balok
yaitu V = p x1x t dan volume kubus V=s3.
Kemudian setelah didapatkan hasilnya
volume balok 27.000 dibagi dengan
volume kubus 216, diperoleh hasil 125
lalu dikalikan dengan 12 ribu, tetapi
saya belum menyelesaikannya hingga
akhir.

Pada kutipan wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek T-11 mampu menjelaskan proses
penyelesaian yang dilakukan pada soal nomor 4.
Subjek menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan
soal tersebut rumus volume balok yaitu V=pxIxt
dan volume kubus V=s3. Kemudian setelah
didapatkan hasilnya volume balok dibagi dengan
volume kubus, kemudian hasilnya dikali dengan 12
ribu. Namun, subjek merasa kekurangan waktu
sehingga tidak dapat menyelesaikan soal tersebut
hingga tuntas. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa subjek T-11 dapat melakukan tahap
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melaksanakan rencana penyelesaian dengan cukup
baik tetapi masih kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Hasil analisis untuk Kkeduanya terdapat

kesesuaian pada jawaban. Subjek T-11 mampu
menyelesaikan permasalahan soal nomor 4 dengan
rumus yang direncanakan. Berdasarkan triangulasi
pada hasil tes tertulis dan kutipan wawancara
bahwa data yang diperoleh valid dan kemampuan
subjek T-11 pada tahap melaksanakan perencanaan
penyelesaian termasuk kategori cukup baik.

(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-11: Tidak kak

P :  Tapi kenapa disini kamu menjawab
seperti ini?

T-11: Asal nulis aja kak, biar ada isinya hehe.

Hasil dari Kkutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-11 tidak memeriksa
kembali jawabannya. Hal ini dapat dilihat dari
percakapan di atas, subjek T-11 mengatakan bahwa

tidak mengecek kembali dan disitu hanya menulis
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asal saja biar ada isinya. Dengan demikian subjek T-
11 tidak dapat memeriksa kembali jawabannya.
(b) Triangulasi

Triangulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-11 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 4 termasuk kategori buruk. Hal ini sesuai
dengan analisis tertulis dan analisis wawancara,
diperoleh bahwa subjek T-11 tidak dapat

memeriksa kembali jawabannya.
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e) Analisis Soal Nomor 5 Subjek T-11

S. :bu:: balok berukuran 20 cm x 18 cm x 12 cm. Jika panjang dan lebar balok tersebut
perkecil menjadi setengah kall ukuran semula, sedangkan tingginya diperbesar
menjadi S kalinya, berapa selisih antara volume balok baru dan volume balok lama?

Jawaban:

*  Diketahui:
i uk: 20 (¥ Bem LM fomang dOn \Wear

chipar Raty  RVEMAAU Ko Ninavai etper el

menjaot H_ Keciowa
T

* Ditanya:
LQNNR ONLa VouwE LW\OF YOM gan LVowue WOt Bua-

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!

V \owo ' QRERL
v

Selesaikan permasalahan di atas!
Viesma: 0 X0 Y13
+ 41200

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

Gambar 4.42 Jawaban Siswa T-11 Soal 5
(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Apakah kamu bisa memahami soal
nomor 5?7

T-11: Sudah kak

P : Oke, sebutkan apa yang diketahui pada
soal itu?

T-11: Panjang 20cm, lebar 18 cm, tinggi 12
cm, panjang dan lebar diperkecil
menjadi setengah kali ukuran semula,
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tinggi diperbesar menjadi 3 per 4
kalinya.
P :  Oke kalau yang ditanyakan dalam soal?
T-11: Selisih antara volume balok baru dan
volume balok lama kak

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-11 dapat
memaparkan informasi pada soal tersebut dengan
lengkap. Hal ini terlihat pada jawaban subjek saat
ditanya apa yang diketahui dalam soal subjek dapat
menyebutkan semua point yang diketahui dalam
soal. Subjek T-11 juga dapat merumuskan apa yang
ditanyakan dalam soal dengan benar. Berdasarkan
hasil kutipan wawancara menunjukkan bahwa
subjek T-11 dapat memahami masalah soal nomor 5
dengan menentukan informasi-informasi yang ada
pada soal tersebut dengan lengkap.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-11 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 5 dengan
lengkap dan tepat. Subjek T-11 dapat memahami

masalah pada soal tersebut.
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil

wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data

yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan

kemampuan subjek T-11 dalam memahami masalah

pada soal nomor 5 termasuk kategori baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian

(a) Analsisi Kutipan Wawancara

p

T-11:

T-11:

T-11:

Oke, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal ini?

Ada kak

Coba jelaskan

Dari informasi yang ada pada soal,
dapat menggunakan rumus volume
balok untuk menyelesaikannya kak.
Lalu rencana penyelesaian
masalahnya?

Dengan rumus volume balok lama p kali
tkaliL

Terus volume balok baru?

Ndak tau kak.

Oke, kamu belum bisa menyelesaikan
soal ini ya, ini kamu kekurangan waktu
apa memang perlu untuk memahami
soalnya Kembali?

Perlu memahami soalnya kembali

Berdasarkan hasil wawancara di atas

memperlihatkan bahwa subjek T-11 kesulitan

untuk membuat rencana penyelesaian masalah

pada soal nomor 5. Hal ini terlihat pada jawaban
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subjek pada wawancara saat ditanya bagaimana
rencana penyelesaiannya, subjek mengatakan
bahwa untuk menyelesaiannya subjek hanya
menuliskan rumus volume balok dan masih perlu
memahami soal kembali. Berdasarkan hasil kutipan
wawancara menunjukkan bahwa subjek T-11 dapat
membuat rencana penyelesaian masalah soal
nomor 5 namun kurang lengkap.
(b) Triangulasi

Tringulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
menyimpulkan bahwa data yang dipeoleh valid dan
kemampuan siswa T-11 pada tahap merencanakan
penyelesaian masalah soal nomor 5 termasuk dalam
kategori kurang baik. Hal ini dilihat dari hasil
analisis tes tertulis dan hasil analisis kutipan
wawancara bahwa subjek T-11 hanya menuliskan
rumus yang akan digunakan namun tidak dapat
menjelaskan rencana untuk menyelesaikan masalah
soal nomor 5.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

p :  Apakah ada kesulitan dalam
mengerjakannya?

T-11: Ada kak, saya masih bingung, sehingga
tidak dapat menyelesaikan hingga
tuntas.
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P : Oke, coba jelaskan cara
penyelesaiannya yang kamu bisa
sampai mana?

T-11: Saya hanya mencari volume balok lama
hanya sampai situ saja kak.

p :  Itusaja?

T-11: Iya itu kak, waktu saya mau mencoba
memahami soalnya kembali waktunya
sudah habis kak.

Pada kutipan wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek T-11 mampu menjelaskan proses
penyelesaian yang dilakukan pada soal nomor 5,
namun masih kurang lengkap. Subjek menjelaskan
bahwa untuk menyelesaikan soal tersebut
menggunakan rumus volume balok dan subjek T-11
hanya dapat menghitung volume balok lama saja.
Namun, subjek kekurangan waktu sehingga tidak
dapat menyelesaikan soal tersebut hingga tuntas.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa subjek T-
11 dapat melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan kurang baik dan masih kurang
lengkap.

(b) Triangulasi

Hasil analisis untuk keduanya terdapat

kesesuaian pada jawaban. Subjek T-11 belum

mampu menyelesaikan permasalahan soal nomor 5
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dengan rumus yang direncanakan. Berdasarkan
tringulasi pada hasil tes tertulis dan kutipan
wawancara bahwa data yang diperoleh valid dan
kemampuan subjek T-11 pada tahap melaksanakan
perencanaan penyelesaian termasuk Kkategori
kurang baik.
(4) Memeriksa Kembali

Pada tahap memeriksa kembali ini subjek T-11
tidak menuliskan apapun karena memang subjek
belum bisa menyelesaikan soal nomor 5 hingga

tuntas.
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Tabel 4.16 Rangkuman Hasil Kemampuan

Pemecahan Masalah Siswa untuk Subjek T-11

kriteria sedang batas atas

Tahap Soal
1 2 3 4 5
M1 M M M M M
M2 M M M BM BM
M3 M M M M BM
M4 BM BM M BM BM

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa untuk

Tabel 4.17 Hasil Tes dan Wawancara

Subjek T-11 kriteria sedang batas atas

Tahap Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 S
T w T w T w T w T W
M1 M M M M M M M M M M M
M2 M M M M M M BM | BM | BM | BM | BM
M3 M M M M M M M M BM | BM M
M4 M BM M BM M M BM | BM | BM | BM | BM
Keterangan:

M: Mampu, dan BM: Belum Mampu

T: Tes, W: Wawancara, dan S: Simpulan

M1: Memahami masalah, M2: Membuat rencana penyelesaian

masalah, M3: Menerapkan rencana penyelesaian masalah,

dan M4: Memeriksa kembali jawaban
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f) Simpulan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
T-11
Berikut hasil kesimpuan dari hasil tes tertulis,
hasil wawancara dan hasil tringulasi pada masalah
1, 2, 3, 4, dan 5 bahwa siswa melaksanakan empat
tahap menurut Polya yaitu memahami masalah,
membuat rencana penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian dan memeriksa kembali.
(1) Memahami Masalah
Subjek T-11 mampu menjelaskan masalah
menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri
walaupun kalimat yang digunakan cenderung
tidak jauh berbeda dengan kalimat soal. Subjek
T-11 juga mampu menentuka apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
masalah dengan benar. Maka dari analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan subjek T-11 terkait dalam
memahami masalah termasuk dalam kategori
baik.
(2) Merencanakan Penyelesaian
Pada tahap ini subjek T-11 mampu
menentukan rencana dan rumus yang akan

digunakan untuk menyelesaikan masalah.
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Namun untuk masalah yang dianggpa sulit,
subjek  T-11 sedikit kesulitan dalam
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu
Kemampuan subjek T-11 dalam merencanakan
penyelesaian termasuk dalam kategori cukup.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Subjek T-11 mampu menerapkan setiap rumus
yang ditentukan untuk menyelesaikan masalah.
Kemampuan subjek T-11 dalam melaksanakan
rencana penyelesaian termasuk dalam kategori
baik.
(4) Memeriksa Kembali

Subjek T-11 memeriksa kembali masalah
dengan menentukan kesimpulan dari masalah,
dan memeriksa kembali rencana juga
perhitungan yang telah dilakukan. Namun ada
beberapa masalah yang tidak sampai pada
tahap ini karena subjek T-11 belum dapat
menyelesaikan soal hingga tuntas. Kemampuan
subjek T-11 dalam memeriksa kembali

termasuk dalam kategori cukup.
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5) Analisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah dengan subjek T-15 yang
memiliki kriteria tinggi batas bawah.

a) Analisis Soal Nomor 1 Subjek T-15

1. Sebuah kubus mempunyai luas permukaan 216 cm? Kubus tersebut diperbesar
sehingga Panjang rusuknya menjadi empat kali lebih besar dari panjang rusuk
sebelumnya. Tentukan luas permukaan kubus setelah diperbesar!

Jawaban:
* Diketahui: 5
WS feturaan b oy
n\\‘akfw SENoHA T Mmenpdd 4| X\t VSt

« Ditanya:
WWAS  pecraniuann -ftusws Sekéaln dipeches e

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!
WA AGpo MEenoNATan do tamat W
e b.6?

Selesaikan permasalahan di atas!
PAMUS CATA Qe 60y Yl Vo Aek Gt Perunkaat \aTA
vo Moy o Sogrmainuma
(e b.g?
I S LU S 4
b

r :
Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
va. fudoln dengonr has\ vo dieateh b ™

Gambar 4.43 Jawaban Siswa T-15 Soal 1
(1) Memahami Masalah
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Apakah kamu memahami soal nomor
1?

T-15: Yakak saya paham.

p : Oke coba sebutkan apa saja yang
diketahui pada soal itu?

T-15: Diketahui luas permukaan kubus 216
cm?, kemudian panjang rusuknya
diperbesar hingga 4kali lebih besar.
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T-15:

T-15:

T-15:

T-15:

Oke selanjutnya apa yang ditanyakan
dalam soal?

Luas permukaan kubus setelah
diperbesar kak.

Oke betul, apakah kamu merasa
kesulitan untuk menuliskan informasi
pada soal?

Tidak kak.

Menurut kamu, dari informasi yang
diberikan di soal apakah sudah cukup
untuk menjawab apa yang ditanyakan?
Sudah kak.

Oke sekarang coba jelaskaan maksud
soal nomor 1?

Jadi, ini soal tentang kubus yang luas
permukaannya 216 cm? dan panjang
rusuknya diperbesar hingga 4 kali lebih
besar, sehingga yang ditanyakan luas
permukaan kubus setelah diperbesar.

Dari hasil wawancara di atas memperlihatkan

bahwa subjek T-15 dapat menjelaskan informasi

pada soal

1 dengan benar. Subjek mampu

menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan pada soal nomor 1. Berdasarkan hasil

kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan

bahwa subjek T-15 dapat memahami masalah soal

nomor 1 dengan baik.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan

analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
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adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-15 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 1 dengan
benar. Subjek T-15 dapat memahami masalah pada
soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-15 dalam memahami masalah
pada soal nomor 1 termasuk kategori baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Selanjutnya, apakah ada hubungan
antara apa yang diketahui dengan apa
yang ditanyakan?

T-15: Iyaada kak.

P : Cobajelaskan?

T-15: Iya kak, jadi untuk menjawab
pertanyaan tersebut dapat

menggunakan informasi yang ada pada
soal dengan menggunakan rumus luas
permukaan kubus.

p : Lalu bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikan soal ini?

T-15: Menggunakan rumus luas permukaan
kubus kak.

p :  Terus langkah selanjutnya kenapa tidak
kamu jelaskan?

T-15: Bingung kak nulisnya.
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P : Ditulis dengan kata katamu sendiri aja
lo ndapapa yang penting ada
penjelasannya.

T-15 : Iyakak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-15 dapat
menjelaskan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 2, namun masih kurang lengkap. Hal ini
terlihat pada jawaban subjek pada wawancara saat
ditanya bagaimana rencana yang akan dilakukan,
subjek menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan
soal tersebut menggunakan rumus luas permukaan
kubus tanpa menjelaskan langkah selanjutnya.
Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-15 dapat membuat
rencana penyelesaian masalah soal nomor 1, namun
kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yang dilakukan yaitu analisis tes
tertulis dan analisis wawancara di atas
menunjukkan bahwa adanya kesesuaian jawaban
pada keduanya. Hasil dari kedua analisis di atas
dapat disimpulkan bahwa subjek T-15 dapat
membuat rencana penyelesaian masalah soal
nomor 1, namun kurang lengkap.
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-15 pada tahap membuat
rencana penyelesaian pada soal nomor 1 termasuk
kategori cukup baik.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Untuk menyelesaikan soal tersebut
bagaimana prosesnya? coba jelaskan!

T-15 : Jadi, dalam soal diketahui luas
permukaan  kubus,dicari  panjang
rusuknya dulu diperoleh hasil 6 cm.

P :  Setelah diperoleh panjang rusuknya ?

T-15: Emm.. sudah kak

P : Oke, Langkah awalnya sudah benar
namun belum terselesaikan hingga
tuntas.

Dari kutipan wawancara di atas subjek T-15
mampu untuk menjelaskan proses penyelesaian
permasalahan yang dilakukan pada soal nomor 1
namun kurang lengkap dan kurang tepat. Yang
dilakukan subjek T-15 yaitu hanya mencari nilai
panjang rusuknya yang ada pada soal dengan
memanfaatkan rumus luas permukaan kubus. Maka

dari analisis kutipan wawancara diatas menujukkan
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bahwa subjek T-15 mampu menyelesaikan soal
nomor 1 tetapi kurang lengkap dan kurang tepat.

(b) Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis dan analisis wawancara

menunjukan adanya kesesuaian jawaban pada hasil
analisisnya. Subjek T-15 mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 1 namun masih kurang
lengkap dan kurang tepat. Maka berdasarkan
tringulasi dari hasil tes tertulis dan hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh
adalah valid dan kemampuan subjek T-15 terkait
tahap melaksanakan rencana penyelesaian soal
nomor 1 termasuk kategori cukup baik.

(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-15: Iyakak

p : Bagaimana cara kamu memeriksa
kembalinya dek?

T-15: Emm. hanya dengan menuliskan hasil
akhirnya kembali.

p :  Oke, setelah itu apa kamu menghitung
kembali?

T-15: Tidak kak.
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Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-15 memeriksa
kembali namun hanya mengecek ulang jawabannya
dengan menuliskan kembali hasil yang diperoleh,
namun tidak mengecek ulang perhitungan yang
dilakukan. Dengan demikian subjek T-15 dapat
memeriksa kembali namun tidak lengkap dan
kurang tepat.

(b) Triangulasi

Triangulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-15 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 1 termasuk kategori cukup baik. Hal ini
sesuai dengan analisis tertulis dan analisis
wawancara. Pada hasil tes tertulis, subjek T-15
menuliskan kesimpulan dari masalah nomor 1
tetapi kurang tepat. Namun tidak dapat diprediksi
apakah subjek T-15 memeriksa kembali hasil
pekerjaannya. Setelah dikonfirmasi  melalui
wawancara, subjek T-15 melaksanakan tahap
memeriksa kembali dengan menuliskan Kembali
hasil yang diperoleh, namun tidak mengecek ulang

perhitungan yang dilakukan.
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b) Analisis Soal Nomor 2 Subjek T-15

2. Faizal akan membuat kotak berbentuk balok dengan perbandingan panjang, lebar, dan
tinggi balok adalah 6 : 4 : 3. Jika luas alas balok tersebut 216 cm2, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:

Di 2
* Ran lrvyav\ = oLt =b:g:2

A Lot b cm)

e Ditanya:
el wag pecuionn val Yereud

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!

Yo dapat Menuelesavn foal diatas dapat menpunaten pnenus  dpawsak
Wy

L= ¥xe

Selesaikan permasalahan di atas!

FumS CAT penneinavs Aeek ne; Wt grmaeasn Ve ke adach

Loagxe . bn, un, 30
by

2 b win Wy
No = M0 © ©® 6

A 2 (oua e (0

~ =2 (8x0) v(@x0 ) & (2o )
n=Jp =2 (3 11604 \op)
n-s [ oo

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
v edah dengian Jwaban wang dygecoitn * W2 o

=2 |
Gambar 4.44 Jawaban Siswa T-15 Soal 2

(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P

T-15:

Apakah kamu bisa memahami soal

nomor 27

T-15: Sedikit paham kak
:  Oke, coba sebutkan apa saja yang

diketahui pada soal itu?

alas 216 cm?
274
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P :  Nah betul, lalu apa yang ditanyakan
dalam soal tersebut?

T-15: Luas permukaan balok

P :  Menurut kamu dengan Kketerangan
yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?

T-15: Cukup

P :  Oke kalau begitu coba kamu jelaskan
maksud dari soal nomor 2?

T-15: Soal ini adalah soal balok yang
diketahui nilai perbandingannya dan
luas alasnya untuk membantu mencari
luas permukaan balok tersebut

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-15 dapat
menjelaskan informasi pada soal tersebut dengan
lengkap dan tepat. Hal ini terlihat pada jawaban
subjek saat ditanya apa yang diketahui dalam soal
subjek menjawab semua poin yang diketahui
dengan tepat. Subjek T-15 dapat merumuskan apa
yang ditanyakan dalam soal dengan benar. Namun
tidak hanya itu, subjek T-15 juga mampu
menjelaskan maksud dari nomor 2 dengan
menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini terlihat
pada jawaban subjek ketika diminta untuk
menjelaskan tentang soal pada wawawancara.
Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-15 dapat memahami
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masalah soal nomor 2 dengan menentukan
informasi-informasi yang ada pada soal tersebut.
(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-15 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 2 dengan
lengkap dan tepat. Subjek T-15 dapat memahami
masalah pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-15 dalam memahami masalah
pada soal nomor 2 termasuk kategori baik.

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-15 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap dan tepat. Subjek
sudah menuliskan semua poin yang diketahui
dengan tepat. Subjek T-15 dapat merumuskan apa
yang ditanyakan dalam soal dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek T-15 cukup memahami
masalah soal nomor 2 dengan menentukan

informasi-informasi yang ada pada soal tersebut.

276



(2) Membuat Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Oke selanjutnya, apakah ada hubungan
antara apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?

T-15: Iyaadakak

P :  Coba jelaskan?

T-15: Dariinformasi yang ada pada soal dapat
digunakan untuk membantu menjawab
pertanyaan pada soal

P : Oke, lalu rumus apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikannya?

T-15: Luas alas balok sama dengan p kali L.

p : Hanya dengan rumus itu?
T-15: Tidak kak
p : Kenapa hanya menuliskan itu?

T-15: Karena  masih  bingung  untuk
menuliskannya kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-15 dapat
menjelaskan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 2 namun kurang lengkap. Hal ini terlihat
pada jawaban subjek pada wawancara saat ditanya
bagimana  langkah-langkah  penyelesaiannya.
Namun, subjek T-15 dapat menjelaskan hanya saja
tidak tertuliskan dengan lengkap pada lembar
jawaban. Berdasarkan hasil kutipan wawancara

menunjukkan bahwa subjek T-15 dapat membuat
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rencana penyelesaian masalah soal nomor 2, namun
kurang lengkap.
(b) Triangulasi
Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
subjek T-15 dapat membuat rencana penyelesaian
masalah soal nomor 2, namun kurang lengkap.
Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-15 pada tahap membuat
rencana penyelesaian pada soal nomor 2 termasuk
kategori cukup baik.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Untuk menyelesaikan soal tersebut
bagaimana prosesnya? coba jelaskan!

T-15: Jadi, dalam soal diketahui luas alas
balok, nah menggunakan rumus luas
alas itu untuk mencari nilai n.

P : Nah, nituapa?

T-15: Emm.. n itu permisalan untuk
membantu mencari nilai asli dari
panjang, lebar, dan tinggi balok kak

P . Oke, setelah itu?
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T-15: Setelah mendapatkan nilai n,
selanjutnya mengalikan semua nilai
perbandingan dengan nilai n yang
sudah diperoleh, dilanjutkan untuk
mencari luas balok yaitu dengan rumus
2 kali panjang kali lebar tambah
panjang kali tinggi tambah lebar kali
tinggi kak.

P :  Oke, kamu bisa menyelesaikannya tapi
masih  kesulitan untuk membuat
rencananya ya?

T-15: Iyakak.
P : Oke, apa ada Kkesulitan dalam
perhitungannya?

T-15: Tidak kak.

Dari kutipan wawancara di atas subjek T-15
mampu untuk menjelaskan proses penyelesaian
permasalahan yang dilakukan pada soal nomor 2.
Yang dilakukan subjek T-15 yaitu mencari nilai dari
perbandingan yang ada pada soal dengan
memanfaatkan rumus luas alas dengan memisalkan
n, lalu setelah didapatkan nilai n dikalikan dengan
nilai perbandingan pada soal dan dilanjutkan untuk
mencari luas permukaan balok. Subjek T-15 dapat
menyelesaikan soal nomor 2 tetapi masih kurang
teliti dalam operasi hitungnya sehingga hasil yang
didapatkan masih kurang tepat. Maka dari itu

analisis kutipan wawancara diatas menujukkan
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bahwa subjek T-15 mampu menyelesaikan soal
nomor 2 dengan baik namun kurang teliti.

(b) Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis dan analisis wawancara

menunjukan adanya kesesuaian jawaban pada hasil
analisisnya. Subjek T-15 mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 2. Maka berdasarkan
tringulasi dari hasil tes tertulis dan hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh
adalah valid dan kemampuan subjek T-15 terkait
tahap melaksanakan rencana penyelesaian soal
nomor 2 termasuk kategori baik.

(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa Kembali Langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-15: Iyakak
P : Bagaimana cara kamu memeriksa
kembalinya dek?

T-15: Emm. dengan mengecek ulang
jawabannya kak, memastikan angka
yang dimasukkan ke rumus itu benar.

P . Oke, setelah itu setelah itu apa kamu
menghitung kembali?

T-15: Tidak sempat kak.

p :  Oke, disini operasi hitungnya masih
kurang teliti sehingga jawabannya
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kurang tepat, terus apa kesimpulan
yang kamu dapatkan dari soal ini?
T-15: Jadi, luas yang saya peroleh 1172 cm?

Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-15 memeriksa
kembali namun hanya mengecek ulang jawabannya
dengan memastikan angka yang dimasukkan ke
rumus itu benar, namun tidak mengecek ulang
perhitungan yang dilakukan dan tidak menuliskan
kesimpulan yang diperoleh. Hal ini dapat dilihat dari
percakapan di atas, subjek T-15 menyebutkan
bahwa hanya mengecek ulang jawabannya dengan
memastikan angka yang dimasukkan ke rumus itu
benar saja. Dengan demikian subjek T-15 dapat
memeriksa kembali namun tidak lengkap dan
kurang tepat.

(b) Triangulasi
Triangulasi yang diperoleh dari hasil tes
tertulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan
bahwa data yang diperoleh adalah valid dan
kemampuan subjek T-15 terkait tahap memeriksa
kembali pada soal nomor 2 termasuk kategori
kurang baik. Hal ini sesuai dengan analisis tertulis

dan analisis wawancara. Pada hasil tes tertulis,
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subjek T-15 hanya menuliskan kata iya dan
menyebutkan kesimpulan dari masalah nomor 2
namun kurang lengkap dan kurang tepat. Namun
tidak dapat diprediksi apakah subjek T-15
memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Setelah
dikonfirmasi melalui wawancara, subjek T-15
melaksanakan tahap memeriksa kembali dengan
mengecek ulang jawabannya dengan memastikan
angka yang dimasukkan ke rumus itu benar, namun

tidak mengecek ulang perhitungan yang dilakukan.
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) Analisis Soal Nomor 3 Subjek T-15

3. Duabelas kamar kos berbentuk kubus dengan ukuran panjang sisi dalam 5 meter.
Bagian tembok dan atapnya akan dicat. Adapun luas pintu dan jendela S m? (tidak
dicat). Jika satu ember cat dapat mengecat seluas 80 m?, berapa banyak ember

cat yang diperlukan?
Jawaban:
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Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
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Gambar 4.45 Jawaban Siswa T-15 Soal 3
(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P

T-15:

Apakah kamu bisa memahami soal
nomor 37

Bisa kak

Oke coba sebutkan apa saja yang
diketahui pada soal itu?
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T-15: Diketahui panjang sisi sebesar 5 m, luas
pintu dan jendela 5 m2, mengecat seluas
80 m2

P : Oke, ada satu poin yang belum
tertuliskan yaitu jumlah kamar kos,
Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?

T-15: Banyak ember cat yang diperlukan kak

P :  Menurut kamu dengan keterangan
yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?

T-15: Cukup

P :  Oke kalau begitu coba kamu jelaskan
maksud dari soal nomor 3?

T-15: Soal ini adalah soal kubus yang dapat
diselesaikan dengan rumus luas kubus
tetapi dengan rumus L = 5 s2 karena
lantainya tidak dicat kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-15 dapat
menuliskan informasi pada soal tersebut tetapi
kurang lengkap. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
saat ditanya apa yang diketahui dalam soal subjek
melewatkan satu poin yaitu jumlah kamar kos yang
akan dicat. Subjek T-15 dapat merumuskan apa
yang ditanyakan dalam soal dengan benar. Namun
tidak hanya itu, subjek T-15 juga mampu
menjelaskan maksud dari nomor 3 dengan
menggunakan bahasanya sendiri namun masih

kurang lengkap. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
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ketika diminta untuk menjelaskan tentang soal
nomor 3 pada wawawancara. Berdasarkan hasil
kutipan wawancara menunjukkan bahwa subjek T-
15 cukup memahami masalah soal nomor 3 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal tersebut tetapi kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-15 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 3 namun
kurang lengkap. Subjek T-15 cukup memahami
masalah pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-15 dalam memahami masalah
pada soal nomor 3 termasuk kategori cukup baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

p :  OKke, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal ini?

T-15: Adakak

p :  Cobajelaskan
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T-15: Di soal diketahui kamar kos berbentuk
kubus dan ditanyakan banyak ember
cat yang diperlukan jadi saya
menggunakan rumus luas kubus untuk
menyelesaikannya kak.

P : Lalu rencana penyelesaian
masalahnya?

T-15: Sayamasih bingung untuk menuangkan
rencana penyelesaiannya kak.

P :  Tetapi kamu bisa menyelesaikannya?

T-15: Emm.. bisa kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-15 kesulitan
untuk menuangkan rencana penyelesaian masalah
pada soal nomor 3. Hal ini terlihat pada jawaban
subjek pada wawancara saat ditanya bagaimana
rencana penyelesaiannya, subjek mengatakan
bahwa masih kesulitan untuk menuangkan rencana
penyelesaiannya subjek hanya menuliskan rumus
luas permukaan kubus. Namun, subjek T-15 dapat
menyelesaikan  permasalahan soal tersebut.
Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-15 dapat membuat
rencana penyelesaian masalah soal nomor 3 namun

kurang lengkap.
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(b) Triangulasi

Tringulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara

menyimpulkan bahwa data yang dipeoleh valid dan

kemampuan siswa T-15 pada tahap merencanakan

penyelesaian masalah soal nomor 3

dalam kategori kurang baik. Hal ini dilihat dari hasil

analisis tes tertulis dan hasil analisis kutipan

wawancara bahwa subjek T-15 hanya menuliskan

rumus yang akan digunakan namun tidak dapat

menjelaskan rencana untuk menyelesaikan masalah

soal nomor 3.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Apakah ada kesulitan
mengerjakannya?

T-15: Tidak ada kak.

P : OKke, coba jelaskan
penyelesaiannya?

T-15: Saya menggunakan rumus luas kubus
L=5s2 karena lantainya tidak dicat
diperoleh hasil 125 m?2 kemudian
dikurangi luas pintu dan jendela yang
tidak dicat yaitu 5 m sehingga hasilnya
120 m?, lalu dikalikan banyak kamar
kos, setelah itu dibagi 80, hingga

diperoleh hasil akhir 18
p : 18apa?
T-15: 18 ember kak

p : Nah, besok lagi diberi keterangan ya

T-15: Iyakak.
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Pada kutipan wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek T-15 mampu menjelaskan proses
penyelesaian yang dilakukan pada soal nomor 3.
Subjek menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan
soal tersebut menggunakan rumus luas kubus L=5s2
karena lantainya tidak dicat, kemudian dikurangi
luas pintu dan jendela yang tidak dicat, lalu
dikalikan banyak kamar kos, setelah itu dibagi 80.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa subjek T-
15 dapat melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik.

(b) Triangulasi

Hasil analisis untuk Kkeduanya terdapat
kesesuaian pada jawaban. Subjek T-15 mampu
menyelesaikan permasalahan soal nomor 3 dengan
rumus yang direncanakan. Berdasarkan tringulasi
pada hasil tes tertulis dan kutipan wawancara
bahwa data yang diperoleh valid dan kemampuan
subjek T-15 pada tahap melaksanakan perencanaan
penyelesaian termasuk kategori baik.

(4) Memeriksa Kembali
(a) Analisis Kutipan Wawancara

p : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
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T-15:

T-15:

T-15:

T-15:

Hasil

memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

Iya kak
Bagaimana cara kamu memeriksa
kembalinya dek?

Emm.. dengan mengecek ulang
jawabannya kak, memastikan angka
yang dimasukkan ke rumus itu benar.

Oke, setelah itu apa kamu menghitung
kembali?

Iya kak.

Oke, kenapa disini tidak diberi
kesimpulan dari hasil yang kamu
peroleh?

lya, lupa kak.

dari kutipan wawancara di atas

menunjukkan bahwa subjek T-15 memeriksa

kembali namun hanya mengecek ulang jawabannya

dengan memastikan angka yang dimasukkan ke

rumus itu benar dan mengecek ulang perhitungan

yang dilakukan dan namun tidak menuliskan

kesimpulan yang diperoleh dengan lengkap. Dengan

demikian subjek T-15 dapat memeriksa kembali

namun kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Triangulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis

dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data

yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
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T-15 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 3 termasuk kategori cukup baik. Hal ini
sesuai dengan analisis tertulis dan analisis
wawancara. Pada hasil tes tertulis, subjek T-15
hanya menuliskan kata iya dan menyebutkan
kesimpulan dari masalah nomor 3 tetapi kurang
lengkap. Namun tidak dapat diprediksi apakah
subjek T-15 memeriksa kembali hasil pekerjaannya.
Setelah dikonfirmasi melalui wawancara, subjek T-
15 melaksanakan tahap memeriksa kembali dengan
mengecek ulang jawabannya dengan memastikan
angka yang dimasukkan ke rumus itu benar dan
mengecek ulang perhitungan yang dilakukan
namun tidak menuliskan kesimpulan yang

diperoleh dengan lengkap.
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d) Analisis Soal Nomor 4 Subjek T-15

4. Sebuah kardus mempunyai ukuran berturut-turut 40 cm, 25 cm, 27 cm. Dalam Iurdu:
tersebut berisi rubik berbentuk kubus yang memiliki sisi 6 cm. Jika rubik tersebut dijua
dengan harga Rp 12.000,00 per biji, berapa harga rubrik satu kardus tersebut?

Jawaban:

* w’:‘h\wm\.\-\mw Yo om0 v, 1T em
MK do BE bom

dywol 4 hon Ry -0, 00 Y WY

« Ditanya:
eBYA WATAA TAV I (aku KaCAut verieow

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahul dan yang ditanyakan di atas!
YOG QY MEOGeMNAon TAMAT 6 2 V7 Y X A x%

Selesaikan permasalahan di atas!
N o= Rl
VI

N wo xS x}
gz N

uz bl
= Lah <0
L Nk

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
va, badol der digeah okl Hb o\t

Gambar 4.46 Jawaban Siswa T-15 Soal 4

(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P

T-15

T-15:

Apakah kamu bisa memahami soal

nomor 47?
:  Bisakak

Oke coba sebutkan apa saja yang

diketahui pada soal itu?

perbiji 12.000
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P : Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?

T-15: Harga rubik satu kardus kak

P :  Menurut kamu dengan Kketerangan
yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?

T-15: Cukup

P :  Oke kalau begitu coba kamu jelaskan
maksud dari soal nomor 47

T-15: Pada soal tersebut dijelaskan bahwa
ada sebuah kardus dengan ukuran 40
cm, 25 cm, 27 cm, didalamnya ada rubik
yang memiliki sisi 6 cm dan satu rubik
harganya 12.000. yang ditanyakan
harga rubik dalam satu kardus
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-15 dapat
menjelaskan informasi pada soal tersebut dengan
lengkap dan tepat. Hal ini terlihat pada jawaban
subjek saat ditanya apa yang diketahui dalam soal
subjek dapat menjelaskan dengan baik. Subjek T-15
dapat merumuskan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan benar. Namun tidak hanya itu, subjek T-15
juga mampu menjelaskan maksud dari nomor 4
dengan menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini
terlihat pada jawaban subjek ketika diminta untuk
menjelaskan tentang soal nomor 4 pada

wawawancara. Berdasarkan  hasil  kutipan
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wawancara menunjukkan bahwa subjek T-15 dapat
memahami masalah soal nomor 4 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-15 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 4 dengan
lengkap dan tepat. Subjek T-15 dapat memahami
masalah pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-15 dalam memahami masalah
pada soal nomor 4 termasuk kategori baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian
(a) Analsisi Kutipan Wawancara

p :  Oke, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal ini?

T-15: Adakak

p :  Coba jelaskan

T-15: Informasi yang ada pada soal dapat
digunakan untuk mencari apa yang
ditanyakan pada soal kak.
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P : Lalu rencana penyelesaian masalahnya

bagaimana?

T-15: Dengan menggunakan rumus volume
balok kak.

P : OKke, terus bagaimana rencana

selanjutnya?
T-15: Sayamasih bingung untuk menuangkan
rencana penyelesaiannya kak.
P :  Tetapi kamu bisa menyelesaikannya?
T-15: Emm.. belum bisa kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-15 kesulitan
untuk menuangkan rencana penyelesaian masalah
pada soal nomor 4. Hal ini terlihat pada jawaban
subjek pada wawancara saat ditanya bagaimana
rencana penyelesaiannya, subjek mengatakan
bahwa masih kesulitan untuk menuangkan rencana
penyelesaiannya subjek hanya menuliskan rumus
volume balok. Berdasarkan hasil kutipan
wawancara menunjukkan bahwa subjek T-15 dapat
membuat rencana penyelesaian masalah soal
nomor 4 namun kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Tringulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
menyimpulkan bahwa data yang dipeoleh valid dan
kemampuan siswa T-15 pada tahap merencanakan

penyelesaian masalah soal nomor 4 termasuk
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dalam kategori kurang baik. Hal ini dilihat dari hasil
analisis tes tertulis dan hasil analisis kutipan
wawancara bahwa subjek T-15 hanya menuliskan
rumus yang akan digunakan namun tidak dapat
menjelaskan rencana untuk menyelesaikan masalah
soal.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Apakah ada kesulitan dalam
mengerjakannya?

T-15: Ada kak, saya masih kesulitan untuk
menyelesaikan soal ini hingga tuntas.

P :  Oke, coba jelaskan cara penyelesaian
yang kamu lakukan?

T-15: Sayamenggunakan rumus volume balok
yaitu V = p x1x t dan volume kubus V=s3.
Sehingga diperoleh hasilnya volume
balok 27.000 dan volume kubus 216,
saya hanya bisa sampai situ saja kak.

Pada kutipan wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek T-15 mampu menjelaskan proses
penyelesaian yang dilakukan pada soal nomor 4.
Subjek menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan
soal tersebut rumus volume balok yaitu V=pxIxt
dan volume kubus V=s3. Namun, subjek merasa
kesulitan untuk menyelesaikan soal ini hingga

tuntas. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
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subjek T-15 dapat melakukan tahap melaksanakan
rencana penyelesaian dengan cukup baik tetapi
masih kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Hasil analisis untuk Kkeduanya terdapat

kesesuaian pada jawaban. Subjek T-15 mampu
menyelesaikan permasalahan soal nomor 4 dengan
rumus yang direncanakan. Berdasarkan triangulasi
pada hasil tes tertulis dan kutipan wawancara
bahwa data yang diperoleh valid dan kemampuan
subjek T-15 pada tahap melaksanakan perencanaan
penyelesaian termasuk kategori cukup baik.

(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-15: Iyakak
P : Bagaimana cara kamu memeriksa
kembalinya dek?

T-15: Emm. dengan menuliskan Kembali
hasil akhir yang saya peroleh.

p . Oke, setelah itu apa kamu menghitung
kembali?

T-15: Tidak kak.

P : Oke, kenapa disini tidak diberi
kesimpulan dari hasil yang kamu
peroleh?
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T-15: lya, lupa kak.

Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-15 memeriksa
kembali jawabannya dengan menuliskan Kembali
hasil yang diperoleh namun kurang tepat dan
kurang lengkap. Hal ini dapat dilihat dari
percakapan di atas, subjek T-15 mengatakan bahwa
menuliskan kembali hasil akhir yang saya peroleh.
Dengan demikian subjek T-15 dapat memeriksa
kembali jawabannya namun kurang lengkap dan
kurang tepat.

(b) Triangulasi

Triangulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-15 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 4 termasuk kategori kurang baik. Hal ini
sesuai dengan analisis tertulis dan analisis
wawancara, diperoleh bahwa subjek T-15 tidak

dapat memeriksa kembali jawabannya.

297



e) Analisis Soal Nomor 5 Subjek T-15

S. Sebuah balok berukuran 20 cm x 18 cm x 12 cm. Jika panjang dan lebar balok tersebut
d'l"ﬂwf}' menjadi setengah kali ukuran semula, sedangkan tingginya diperbesar
menjadi 3 kalinya, berapa selisih antara volume balok baru dan volume balok lama?

Jawaban:
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Gambar 4.47 Jawaban Siswa T-15 Soal 5

(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P

Apakah kamu bisa memahami soal

nomor 57

T-15: Agak paham kak

P Oke, kenapa tidak menyebutkan apa
yang diketahui pada soal itu?
T-15: Diketahui balok berukuran 20 x 18 x 12

dan tingginya diperbesar menjadi 4 per

3 lebih besar.
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P :  Oke kalau yang ditanyakan dalam soal?

T-15: Selisih antara balok lama dan balok
baru kak

P :  Menurut kamu dengan Kketerangan
yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?

T-15: Cukup

P :  Oke kalau begitu coba kamu jelaskan
maksud dari soal nomor 5?

T-15: Dari informasi yang ada dalam soal
tersebut sudah cukup untuk menjawab
pertanyaan pada soal kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-15 dapat
menuliskan informasi pada soal tersebut tetapi
kurang lengkap. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
saat ditanya apa yang diketahui dalam soal subjek
dapat menyebutkannya namun kurang lengkap.
Subjek T-15 dapat merumuskan apa yang
ditanyakan dalam soal dengan benar. Namun tidak
hanya itu, subjek T-15 juga mampu menjelaskan
maksud dari nomor 5 namun masih kurang spesifik.
Hal ini terlihat pada jawaban subjek ketika diminta
untuk menjelaskan tentang soal nomor 5 pada
wawawancara. Berdasarkan  hasil  kutipan
wawancara menunjukkan bahwa subjek T-15

kurang memahami masalah soal nomor 5 dengan
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menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal tersebut tetapi kurang lengkap.
(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-15 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 5 namun
kurang lengkap. Subjek T-15 kurang memahami
masalah pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-15 dalam memahami masalah
pada soal nomor 5 termasuk kategori cukup baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian
(a) Analsisi Kutipan Wawancara

P :  Oke, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal ini?

T-15: Adakak

P :  Coba jelaskan

T-15: Dari informasi yang ada pada soal,
dapat menggunakan rumus volume
balok untuk menyelesaikannya kak.

p : Lalu rencana penyelesaian
masalahnya?
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T-15: Mencari ukuran balok baru kak tetapi
saya masih bingung untuk menuangkan
rencana penyelesaiannya kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-15 kesulitan
untuk menuangkan rencana penyelesaian masalah
pada soal nomor 5. Hal ini terlihat pada jawaban
subjek pada wawancara saat ditanya bagaimana
rencana penyelesaiannya, subjek mengatakan
bahwa masih kesulitan untuk menuangkan rencana
penyelesaiannya subjek hanya menuliskan rumus
volume balok dan mencari ukuran balok baru saja.
Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-15 dapat membuat
rencana penyelesaian masalah soal nomor 5 namun
kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Triangulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
menyimpulkan bahwa data yang dipeoleh valid dan
kemampuan siswa T-15 pada tahap merencanakan
penyelesaian masalah soal nomor 5 termasuk dalam
kategori kurang baik. Hal ini dilihat dari hasil
analisis tes tertulis dan hasil analisis kutipan

wawancara bahwa subjek T-15 hanya menuliskan
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rumus yang akan digunakan namun tidak dapat
menjelaskan rencana untuk menyelesaikan masalah
soal nomor 5
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Apakah ada  kesulitan dalam
mengerjakannya?

T-15: Ada kak, saya masih bingung, sehingga
tidak dapat menyelesaikan hingga
tuntas.

P i OKe, coba jelaskan cara
penyelesaiannya yang kamu bisa
sampai mana?

T-15: Saya hanya mencari panjang, lebar, dan
tinggi balok baru sesuai dengan
ketentuan pada soal. Sehingga
diperoleh panjang 10 cm, lebar 9 cm,
dan tinggi 16 cm, hanya sampai situ saja
kak.

P : Lalu rumus volume balok yang sudah
kamu rencanakan?

T-15: lIya itu kak, waktu saya mau mencoba
menghitung volumenya waktunya
sudah habis kak.

Pada kutipan wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek T-15 mampu menjelaskan proses
penyelesaian yang dilakukan pada soal nomor 5,
namun masih kurang lengkap. Subjek menjelaskan
bahwa untuk menyelesaikan soal tersebut

menggunakan rumus volume balok dengan mencari
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panjang, lebar, dan tinggi balok baru sesuai dengan
ketentuan pada soal. Sehingga diperoleh panjang 10
cm, lebar 9 cm, dan tinggi 16 cm. Namun, subjek
kekurangan waktu sehingga tidak dapat
menyelesaikan soal tersebut hingga tuntas. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa subjek T-15
dapat melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik tetapi masih kurang
lengkap.
(b) Triangulasi

Hasil analisis untuk Kkeduanya terdapat
kesesuaian pada jawaban. Subjek T-15 mampu
menyelesaikan permasalahan soal nomor 3 dengan
rumus yang direncanakan. Berdasarkan tringulasi
pada hasil tes tertulis dan kutipan wawancara
bahwa data yang diperoleh valid dan kemampuan
subjek T-15 pada tahap melaksanakan perencanaan
penyelesaian termasuk kategori kurang baik.

(4) Memeriksa Kembali
(a) Analisis Kutipan Wawancara

p : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-15: Iyakak
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P : Bagaimana cara kamu memeriksa
kembalinya dek?

T-15: Emm.. dengan menuliskan Kembali
hasil akhir yang saya peroleh.

P :  OKke, setelah itu setelah itu apa kamu
menghitung kembali?

T-15: Tidak sempat kak.

P :  OKe, terus apa kesimpulan yang kamu
dapatkan dari soal ini?

T-15: Belum dapat menyimpulkan kak
karena terkendala waktu.

Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-15 memeriksa
kembali namun hanya mengecek ulang jawabannya
dengan memastikan angka yang dimasukkan ke
rumus itu benar, namun tidak mengecek ulang
perhitungan yang dilakukan dan tidak menuliskan
kesimpulan yang diperoleh. Hal ini dapat dilihat dari
percakapan di atas, subjek T-15 menyebutkan
bahwa hanya menuliskan Kembali hasil akhir yang
diperoleh dan subjek menjelaskan bahwa
kekurangan waktu sehingga belum bisa diperoleh
hasil akhirnya. Dengan demikian subjek T-15 dapat
memeriksa kembali namun tidak lengkap dan

kurang tepat.
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(b) Triangulasi

Tringulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-15 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 5 termasuk kategori kurang baik. Hal ini
sesuai dengan analisis tertulis dan analisis
wawancara. Pada hasil tes tertulis, subjek T-15
hanya menuliskan kesimpulan dari masalah nomor
5 tetapi kurang tepat. Namun tidak dapat diprediksi
apakah subjek T-15 memeriksa kembali hasil
pekerjaannya. Setelah  dikonfirmasi melalui
wawancara, subjek T-15 melaksanakan tahap
memeriksa kembali dengan menuliskan Kembali
hasil akhir yang diperoleh namun tidak mengecek
ulang perhitungan yang dilakukan dan tidak
menuliskan kesimpulan yang diperoleh dengan

lengkap.

305



Tabel 4.18 Rangkuman Hasil Wawancara
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa untuk

Subjek T-15 kriteria tinggi batas bawah

Tahap Soal
1 2 3 4 5
M1 M M M M M
M2 M BM M BM BM
M3 M M M M M
M4 BM M M BM BM

Tabel 4.19 Hasil Tes dan Wawancara
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa untuk

Subjek T-15 kriteria tinggi batas bawah

Tahap Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 S
T w T w T w T w T W
M1 M M M M M M M M M M M
M2 BM M BM | BM | BM M BM | BM M BM | BM
M3 BM M M M M M M M BM M M
M4 BM | BM | BM M M M BM | BM | BM | BM | BM

Keterangan:

M: Mampu, dan BM: Belum Mampu

T: Tes, W: Wawancara, dan S: Simpulan

M1: Memahami masalah, M2: Membuat rencana penyelesaian
masalah, M3: Menerapkan rencana penyelesaian masalah,

dan M4: Memeriksa kembali jawaban
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f) Simpulan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
T-15
Berikut hasil kesimpuan dari hasil tes tertulis,
hasil wawancara dan hasil tringulasi pada masalah
1, 2, 3, 4, dan 5 bahwa siswa melaksanakan empat
tahap menurut Polya yaitu memahami masalah,
membuat rencana penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian dan memeriksa kembali.
(1) Memahami Masalah
Subjek T-15 mampu menjelaskan masalah
menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri
walaupun kalimat yang digunakan cenderung
tidak jauh berbeda dengan kalimat soal. Subjek
T-15 juga mampu menentukan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
masalah dengan benar. Maka dari analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan subjek T-15 terkait dalam
memahami masalah termasuk dalam kategori
baik.
(2) Merencanakan Penyelesaian
Pada tahap ini subjek T-15 mampu
menentukan rencana dan rumus yang akan

digunakan untuk menyelesaikan masalah.
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Namun untuk masalah yang dianggpa sulit,
subjek  T-15 sedikit kesulitan dalam
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu
Kemampuan subjek T-15 dalam merencanakan
penyelesaian termasuk dalam kategori cukup.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Subjek T-15 mampu menerapkan setiap rumus
yang ditentukan untuk menyelesaikan masalah.
Kemampuan subjek T-15 dalam melaksanakan
rencana penyelesaian termasuk dalam kategori
baik.
(4) Memeriksa Kembali

Subjek T-15 memeriksa Kembali masalah
dengan menentukan kesimpulan dari masalah,
dan memeriksa Kembali rencana juga
perhitungan yang telah dilakukan. Namun ada
beberapa masalah yang tida diperiksa kembali
oleh subjek T-15 dikarenakan subjek sudah
yakin dengan jawaban yang telah dikerjakan.
Kemampuan subjek T-15 dalam memeriksa

kembali termasuk dalam kategori cukup.
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6) Analisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan

soal pemecahan masalah dengan subjek T-17 yang

memiliki kriteria tinggi batas atas.

a) Analisis Soal Nomor 1 Subjek T-17

1. Seb

seh
seb

Jawaban:

uah kub\ls_ mempunyai luas permukaan 216 cm. Kubus tersebut diperbesar
ingga Panjang rusuknya menjadi empat kali lebih besar dari panjang rusuk
elumnya. Tentukan luas permukaan kubus setelah diperbesar!

* Diketahui:

Ko

Lung  pero-uticemn 21k cml

Kuouy  kerseoal  di ferbegar (hinogin  Dmwang  Pusuknya weewyadi AV

* Dil

Qempry vl Pormukam, Mabul  Gefcan  of  Perbegor ?

et begar -
tanya:

Rari..5

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!

ool clem feetgacn  oliedel by, i Simpul kA Drengouuak,

coven

MLL6SE  nawe & wem M shn e ihdaeg | Wembed?

P e T T T

L bt

Selesaikan permasalahan di atas!

BT PR 3 Lk

x4 : 32 - 6.32

S Y32 am?

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

WA Guden  gcusan  ewebav  gawy  dipersithh  43g b

Gambar 4.48 Jawaban Siswa T-17 Soal 1
(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P

T-17:

Apakah kamu memahami soal nomor
1?

Ya kak saya paham.

Oke coba sebutkan apa saja yang
diketahui pada soal itu?
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T-17:

T-17:

T-17:

T-17:

T-17:

Diketahui luas permukaan 216 cm?,
kemudian panjang rusuknya
diperbesar hingga 4 kali lebih besar.
Oke selanjutnya apa yang ditanyakan
dalam soal?

Luas permukaan kubus setelah
diperbesar kak.

Oke betul, apakah kamu merasa
kesulitan untuk menuliskan informasi
pada soal?

Tidak kak.

Menurut kamu, dari informasi yang
diberikan di soal apakah sudah cukup
untuk menjawab apa yang ditanyakan?
Sudah kak.

Oke sekarang coba jelaskaan maksud
soal nomor 1?

Jadi, ini soal tentang kubus yang luas
permukaannya 216 cm? dan panjang
rusuknya diperbesar hingga 4 kali lebih
besar, sehingga yang ditanyakan luas
permukaan kubus setelah diperbesar.

Dari hasil wawancara di atas memperlihatkan

bahwa subjek T-17 dapat menjelaskan informasi

pada soal

1 dengan benar. Subjek mampu

menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan pada soal nomor 1. Berdasarkan hasil

kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan

bahwa subjek T-17 dapat memahami masalah soal

nomor 1 dengan baik.
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(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-17 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 1 dengan
benar. Subjek T-17 dapat memahami masalah pada
soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-17 dalam memahami masalah
pada soal nomor 1 termasuk kategori baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Selanjutnya, apakah ada hubungan
antara apa yang diketahui dengan apa
yang ditanyakan?

T-17: lyaada kak.

P :  Coba jelaskan?

T-17: lIya kak, jadi wuntuk menjawab
pertanyaan tersebut dapat

menggunakan informasi yang ada pada
soal dengan menggunakan rumus luas
permukaan kubus.

p : Lalu bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikan soal ini?

T-17: Menggunakan rumus luas permukaan
kubus kak untuk mencari panjang
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(c)

rusukya lalu dikalikan 4 dan dihitung
Kembali dengan rumus yang sama.

P :  Oke jadi ini salah tulis ya bukan dibagi
tapi dikali?
T-17: lyakak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-17 dapat
menjelaskan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 2. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
pada wawancara saat ditanya bagaimana rencana
yang akan dilakukan, subjek menjelaskan dengan
runtut rumus yang digunakan dan menjelaskan
langkah selanjutnya. Berdasarkan hasil kutipan
wawancara menunjukkan bahwa subjek T-17 dapat
membuat rencana penyelesaian masalah soal
nomor 1 dengan baik.

Triangulasi

Kedua analisis yang dilakukan yaitu analisis tes
tertulis dan analisis wawancara di atas
menunjukkan bahwa adanya kesesuaian jawaban
pada keduanya. Hasil dari kedua analisis di atas
dapat disimpulkan bahwa subjek T-17 dapat
membuat rencana penyelesaian masalah soal

nomor 1.
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil

wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data

yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan

kemampuan subjek T-17 pada tahap membuat

rencana penyelesaian pada soal nomor 1 termasuk

kategori baik.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

p

T-17:

Untuk menyelesaikan soal tersebut
bagaimana prosesnya? coba jelaskan!
Jadi, dalam soal diketahui luas
permukaan kubus, dicari panjang
rusuknya dulu diperoleh hasil 18 cm,
lalu dikalikan 4 jadi 72 kemudian
dihitung lagi dengan rumus luas kubus
jadi 432 cmz2.

Ini dapat 12 dari mana ?

Dari itu kak 6 saya kalikan dengan 2
Kan 2 ini sebagai kuadrat, jadi tidak
bisa begitu, seharusnya 216 ini dibagi
dengan 6 begitu.

Oh iya kak

Oke jadi rencana kamu sudah benar
hanya saja operasi hitung yang kamu
gunakan masih kurang tepat jadi hasil
yang diperoleh belum benar.

Dari kutipan wawancara di atas subjek T-17

mampu untuk menjelaskan proses penyelesaian

permasalahan yang dilakukan pada soal nomor 1
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namun operasi yang digunakan kurang tepat. Yang
dilakukan subjek T-17 secara konsep sudah benar
namun operasi hitungnya yang kurang tepat
sehingga hasil yang diperoleh juga tidak tepat. Maka
dari analisis kutipan wawancara diatas menujukkan
bahwa subjek T-17 mampu menyelesaikan soal
nomor 1 tetapi kurang tepat.

(b) Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis dan analisis wawancara

menunjukan adanya kesesuaian jawaban pada hasil
analisisnya. Subjek T-17 mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 1 namun masih kurang
tepat. Maka berdasarkan tringulasi dari hasil tes
tertulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan
bahwa data yang diperoleh adalah valid dan
kemampuan  subjek T-17  terkait tahap
melaksanakan rencana penyelesaian soal nomor 1
termasuk kategori cukup baik.

(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

p : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-17: lyakak
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P : Bagaimana cara kamu memeriksa

kembalinya dek?

T-17: Emm.. hanya dengan menuliskan hasil
akhirnya kembali.

P . OKke, setelah itu apa kamu menghitung
kembali?

T-17: Tidak kak.
Hasil dari kutipan wawancara di atas

menunjukkan bahwa subjek T-17 memeriksa
kembali namun hanya mengecek ulang jawabannya
dengan menuliskan kembali hasil yang diperoleh,
namun tidak mengecek ulang perhitungan yang
dilakukan. Dengan demikian subjek T-17 dapat
memeriksa kembali namun tidak lengkap dan
kurang tepat.
(b) Triangulasi

Triangulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-17 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 1 termasuk kategori cukup baik. Hal ini
sesuai dengan analisis tertulis dan analisis
wawancara. Pada hasil tes tertulis, subjek T-17
menuliskan kesimpulan dari masalah nomor 1
tetapi kurang tepat. Namun tidak dapat diprediksi
apakah subjek T-17 memeriksa kembali hasil
pekerjaannya. Setelah dikonfirmasi melalui
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wawancara, subjek T-17 melaksanakan tahap
memeriksa kembali dengan menuliskan Kembali
hasil yang diperoleh, namun tidak mengecek ulang
perhitungan yang dilakukan.

b) Analisis Soal Nomor 2 Subjek T-17

2. Faizal akan membuat kotak berbentuk balok dengan perbandingan panjang, lebar, dan
tinggi balok adalah 6 : 4 : 3. Jika luas alas balok tersebut 216 cm?, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:

¢ Djketahuj:

i?md"w Pavyavy |, |epar |, dav Ao Balok  Adedaul, (iU 3

Luas osug : 216 cuwd &

Semee..... e Rk DotoW  lercooul 7

Rumus yang dapat dihubungkan darl apa yang diketahul dan yang ditanyakan dl atas!

Davi Soul  clan  Pedamgemin U alwy | Dite di Guapuiwan onenpurahan

carm il URMK  sapnpetolast Ponyunvy | Kbar don tmao’  balok .

Mok hars  encart  Monge dut W dogan cove —o L P%L g
Vv  clongom 61413 salelala Wi wenapuvamnan  Zuvang  Bejou

s L2 (Pudyrpxirdet)
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o gunt \ L bn: 9wt -2(\@M + 1450 4 9e0)
Ly / = 30 =2.4.-362 L
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Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
W qudaV | depen  3eWEOM  pons i pecolets =D 8 32Y ca? -

Gambar 4.49 Jawaban Siswa T-17 Soal 2
(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

p :  Apakah kamu bisa memahami soal
nomor 27
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T-17:

T-17:

T-17:

T-17:

T-17:

Sedikit paham kak

Oke, coba sebutkan apa saja yang
diketahui pada soal itu?

Diketahui perbandingan panjang, lebar,
dan tinggi balok adalah 6:4:3 dan luas
alas 216 cm?

Nah betul, lalu apa yang ditanyakan
dalam soal tersebut?

Luas permukaan balok

Menurut kamu dengan keterangan
yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?
Cukup

Oke kalau begitu coba kamu jelaskan
maksud dari soal nomor 2?

Soal ini adalah soal balok yang
diketahui nilai perbandingannya dan
luas alasnya untuk membantu mencari
luas permukaan balok tersebut

Berdasarkan hasil wawancara di atas

memperlihatkan bahwa subjek T-17 dapat

menjelaskan informasi pada soal tersebut dengan

lengkap dan tepat. Hal ini terlihat pada jawaban

subjek saat ditanya apa yang diketahui dalam soal

subjek menjawab semua poin yang diketahui

dengan tepat. Subjek T-17 dapat merumuskan apa

yang ditanyakan dalam soal dengan benar. Namun

tidak hanya itu, subjek T-17 juga mampu

menjelaskan maksud dari nomor 2 dengan

menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini terlihat
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pada jawaban subjek ketika diminta untuk

menjelaskan tentang soal pada wawawancara.

Berdasarkan hasil kutipan wawancara

menunjukkan bahwa subjek T-17 dapat memahami

masalah soal nomor 2 dengan menentukan

informasi-informasi yang ada pada soal tersebut.
(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-17 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 2 dengan
lengkap dan tepat. Subjek T-17 dapat memahami
masalah pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-17 dalam memahami masalah
pada soal nomor 2 termasuk kategori baik.

Pada hasil jawaban di atas memperlihatkan
bahwa subjek T-17 dapat menuliskan informasi
pada soal tersebut dengan lengkap dan tepat. Subjek
sudah menuliskan semua poin yang diketahui

dengan tepat. Subjek T-17 dapat merumuskan apa
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yang ditanyakan dalam soal dengan benar. Hal ini

menunjukkan bahwa subjek T-17 cukup memahami

masalah soal nomor 2 dengan menentukan

informasi-informasi yang ada pada soal tersebut.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

p

T-17:

T-17:

T-17:

Oke selanjutnya, apakah ada hubungan
antara apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?

Iya ada kak

Coba jelaskan?

Dari informasi yang ada pada soal dapat
digunakan untuk membantu menjawab
pertanyaan pada soal

Oke, lalu rumus apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikannya?
Luas alas balok sama dengan p kali |
rumus luas alas untuk mencari nilai
sebenarnya dari perbandingan yang
ada dan kemudian menggunakan
rumus luas perbukaan balok.

Oke

Berdasarkan hasil wawancara di atas

memperlihatkan bahwa subjek T-17 dapat

menjelaskan rencana penyelesaian masalah pada

soal nomor 2. Hal ini terlihat pada jawaban subjek

pada wawancara saat ditanya bagimana langkah-

langkah penyelesaiannya.

Subjek T-17 dapat

menjelaskan dan tertuliskan dengan lengkap pada
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lembar jawaban. Berdasarkan hasil kutipan
wawancara menunjukkan bahwa subjek T-17 dapat
membuat rencana penyelesaian masalah soal
nomor 2 dengan lengkap.
(b) Triangulasi
Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
subjek T-17 dapat membuat rencana penyelesaian
masalah soal nomor 2 dengan lengkap.
Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-17 pada tahap membuat
rencana penyelesaian pada soal nomor 2 termasuk
kategori baik.
(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

p :  Untuk menyelesaikan soal tersebut
bagaimana prosesnya? coba jelaskan!

T-17: Jadi, dalam soal diketahui luas alas
balok, nah menggunakan rumus luas
alas itu untuk mencari nilai n.

P : Nah, nituapa?
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T-17: Emm.. n itu permisalan untuk
membantu mencari nilai asli dari
panjang, lebar, dan tinggi balok kak

P : Oke, setelahitu?

T-17: Setelah mendapatkan nilai n,
selanjutnya mengalikan semua nilai
perbandingan dengan nilai n yang
sudah diperoleh, dilanjutkan untuk
mencari luas balok yaitu dengan rumus
2 kali panjang kali lebar tambah
panjang kali tinggi tambah lebar kali
tinggi kak.

P :  Oke, dilembar jawab ini kenapa
dilingkari?

T-17: lyakak, karena saya kurang teliti untuk
menentukan nilai n sehingga hasil
akhirnya salah, mau saya ulangi tapi

waktunya sudah habis.

P :  OKe, jadi kamu tau letak kesalahannya
ya

T-17: lyakak.

Dari kutipan wawancara di atas subjek T-17
mampu untuk menjelaskan proses penyelesaian
permasalahan yang dilakukan pada soal nomor 2.
Yang dilakukan subjek T-17 yaitu mencari nilai dari
perbandingan yang ada pada soal dengan
memanfaatkan rumus luas alas dengan memisalkan
n, lalu setelah didapatkan nilai n dikalikan dengan
nilai perbandingan pada soal dan dilanjutkan untuk

mencari luas permukaan balok. Subjek T-17 dapat
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menyelesaikan soal nomor 2 tetapi masih kurang
teliti dalam operasi hitungnya sehingga hasil yang
didapatkan masih kurang tepat. Maka dari itu
analisis kutipan wawancara diatas menujukkan
bahwa subjek T-17 mampu menyelesaikan soal
nomor 2 dengan baik namun kurang teliti.

(b) Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis dan analisis wawancara

menunjukan adanya kesesuaian jawaban pada hasil
analisisnya. Subjek T-17 mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 2. Maka berdasarkan
tringulasi dari hasil tes tertulis dan hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh
adalah valid dan kemampuan subjek T-17 terkait
tahap melaksanakan rencana penyelesaian soal
nomor 2 termasuk kategori cukup baik.

(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

p : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-17: lyakak
p : Bagaimana cara kamu memeriksa
kembalinya dek?
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T-17: Emm. dengan mengecek ulang
jawabannya kak, memastikan angka
yang dimasukkan ke rumus itu benar.

P :  OKke, setelah itu setelah itu apa kamu
menghitung kembali?

T-17: Tidak sempat kak.

p :  Oke, disini operasi hitungnya masih
kurang teliti sehingga jawabannya
kurang tepat, tapi kamu tau letak
kesalahannya ya?

T-17: lyakak.

Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-17 memeriksa
kembali dengan mengecek ulang jawabannya
dengan memastikan angka yang dimasukkan ke
rumus itu benar dan subjek menemukan letak
kesalahannya, namun tidak menghitung ulang
karena tidak cukup waktu. Hal ini dapat dilihat dari
percakapan di atas, subjek T-17 menyebutkan
bahwa mengecek ulang jawabannya dengan
memastikan angka yang dimasukkan ke rumus itu
benar saja. Dengan demikian subjek T-17 dapat
memeriksa kembali dengan baik namun hasil yang
diperoleh kurang tepat.

(b) Triangulasi
Triangulasi yang diperoleh dari hasil tes

tertulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan
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bahwa data yang diperoleh adalah valid dan
kemampuan subjek T-17 terkait tahap memeriksa
kembali pada soal nomor 2 termasuk kategori baik.
Hal ini sesuai dengan analisis tertulis dan analisis
wawancara. Pada hasil tes tertulis, subjek T-17
hanya menuliskan kata iya dan menyebutkan
kesimpulan dari masalah nomor 2 namun kurang
tepat. Namun tidak dapat diprediksi apakah subjek
T-17 memeriksa kembali hasil pekerjaannya.
Setelah dikonfirmasi melalui wawancara, subjek T-
17 melaksanakan tahap memeriksa kembali dengan
mengecek ulang jawabannya dengan memastikan
angka yang dimasukkan ke rumus itu benar, namun

tidak mengecek ulang perhitungan yang dilakukan.
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c) Analisis Soal Nomor 3 Subjek T-17

3 Dua'helas kamar kos berbentuk kubus dengan ukuran panjangsisi dalam 5 meter.
Blaglan tembok dan atapnya akan dicat. Adapun luas pintu dan jendela 5 m? (tidak
dicat). Jika satu ember cat dapat mengecat seluas 80 m?, berapa banyak ember
cat yang diperlukan?

Jawaban:

* Diketahui: .
\h Wawal KOS verbewhixn  Ywbug  dgu  unuvan  Paning g1 S

(uas  pwdu  dor sewdele Crat (Goow & cal)

Sotv  cumbaee cal Pl mewpecud  Gelact O

* Ditanya:
Rorafen \oawgal  eualst  cu)  Yaug okt fedukan,

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahul dan yang ditanyakan di atas!

dari  Yevg duta Fetalu’  tuwuy by ol kelahuei veita.

Qo § oo~ el = Cen FI— 1

LaSer

Le sl
cslas)
R

Selesaikan permasalahan di atas!

o Sina LS~ C 0w\ —_‘i';‘_f

Lo 2 20 wat s AWNMDE |:\\:

U.os (e g
~slas) > ‘q, ol
2 \0g ot

Apakah kamu sudah memeriksa kembali Jawabanmu?

: =0 18 ew
Wi Suden. dingmn  Seweonn  wian  dipoles =0 10 e

=

Gambar 4.50 Jawaban Siswa T-17 Soal 3

(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P

Apakah kamu bisa memahami soal

nomor 37?7

T-17: Bisakak

T-17: Diketahui ada 12 kamar berbentuk
kubus dengan panjang sisi sebesar 5 m,
luas pintu dan jendela 5 m2 tidak dicat,

Oke coba sebutkan apa saja yang

diketahui pada soal itu?
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satu ember dapat mengecat seluas 80

m2-

P :  Oke, Lalu apa yang ditanyakan dalam
soal?

T-17: Banyak ember cat yang diperlukan kak

P :  Menurut kamu dengan Kketerangan

yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?

T-17: Cukup

P :  Oke kalau begitu coba kamu jelaskan
maksud dari soal nomor 3?

T-17: Soal ini adalah soal kubus yang dapat
diselesaikan dengan rumus luas kubus
tetapi dengan rumus L = 5 s2 karena
lantainya tidak dicat kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-17 dapat
menuliskan informasi pada soal tersebut dengan
engkap. Hal ini terlihat pada jawaban subjek saat
ditanya apa yang diketahui dalam soal subjek dapat
menyebutkan semua poin yang diketahui dengan
baik. Subjek T-17 dapat merumuskan apa yang
ditanyakan dalam soal dengan benar. Namun tidak
hanya itu, subjek T-17 juga mampu menjelaskan
maksud dari nomor 3 dengan menggunakan
bahasanya sendiri. Hal ini terlihat pada jawaban
subjek ketika diminta untuk menjelaskan tentang

soal nomor 3 pada wawawancara. Berdasarkan
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hasil kutipan wawancara menunjukkan bahwa
subjek T-17 dapat memahami masalah soal nomor 3
dengan menentukan informasi-informasi yang ada
pada soal tersebut dengan lengkap.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-17 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 3 namun
dengan lengkap. Subjek T-17 dapat memahami
masalah pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-17 dalam memahami masalah
pada soal nomor 3 termasuk kategori baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian
(a) Analisis Kutipan Wawancara

p . Oke, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal ini?

T-15: Adakak

p :  Cobajelaskan

T-15: Di soal diketahui kamar kos berbentuk
kubus dan ditanyakan banyak ember
cat yang diperlukan jadi saya
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menggunakan rumus luas kubus untuk
menyelesaikannya kak.

P : Lalu rencana penyelesaian
masalahnya?

T-15: Jadi saya menggunakan rumus luas
kubus namun karena lantainya tidak
dicat jadi rumusnya jadi 5 dikalikan s
kuadrat, kemudian hasilnya dikurangi
luas pintu dan jendela yang tidak dicat
kemudian dikalikan jumlah kamar yaitu
12 dan dibagi luas tembok yang dapat
dicat dengan satu ember cat.

P :  OKke, dilembar jawab ini hanya secara
matematisnya ya, tanpa ada
penjelasannya?

T-15: Iya kak, dan disitu saya masih kurang
menuliskan yang distep akhir yang
membagi 80 itu kak.

P : OkKe,

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-17 dapat
menuangkan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 3. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
pada wawancara saat ditanya bagaimana rencana
penyelesaiannya, subjek dapat menjelaskan dengan
runtut. Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-17 dapat membuat
rencana penyelesaian masalah soal nomor 3 dengan

lengkap.
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(b) Triangulasi

Triangulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara

menyimpulkan bahwa data yang dipeoleh valid dan

kemampuan siswa T-17 pada tahap merencanakan

penyelesaian masalah soal nomor 3

dalam kategori baik. Hal ini dilihat dari hasil analisis

tes tertulis dan hasil analisis kutipan wawancara

bahwa subjek T-17 dapat menuangkan rencana

penyelesaian masalah pada soal nomor 3. Hal ini

terlihat pada jawaban subjek pada wawancara saat

ditanya bagaimana rencana penyelesaiannya,

subjek dapat menjelaskan dengan runtut.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Apakah ada kesulitan
mengerjakannya?

T-17: Tidak ada kak.

P : OKke, coba jelaskan
penyelesaiannya?

T-17: Saya menggunakan rumus luas kubus
L=5s2 karena lantainya tidak dicat
diperoleh hasil 125 m2 kemudian
dikurangi luas pintu dan jendela yang
tidak dicat yaitu 5 m sehingga hasilnya
120 m2?, lalu dikalikan banyak kamar
kos, setelah itu dibagi 80, hingga

diperoleh hasil akhir 18
p : 18apa?
T-17: 18 ember kak
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P : Nah, besok Ilagi diperhatikan

keterangannya ya
T-17: lyakak.

Pada kutipan wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek T-17 mampu menjelaskan proses
penyelesaian yang dilakukan pada soal nomor 3.
Subjek menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan
soal tersebut menggunakan rumus luas kubus L=5s2
karena lantainya tidak dicat, kemudian dikurangi
luas pintu dan jendela yang tidak dicat, lalu
dikalikan banyak kamar kos, setelah itu dibagi 80.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa subjek T-
17 dapat melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik.

(b) Triangulasi

Hasil analisis untuk Kkeduanya terdapat
kesesuaian pada jawaban. Subjek T-15 mampu
menyelesaikan permasalahan soal nomor 3 dengan
rumus yang direncanakan. Berdasarkan tringulasi
pada hasil tes tertulis dan kutipan wawancara
bahwa data yang diperoleh valid dan kemampuan
subjek T-15 pada tahap melaksanakan perencanaan

penyelesaian termasuk kategori baik.
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(4) Memeriksa Kembali
(a) Analisis Kutipan Wawancara

P i Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-17: lyakak

p : Bagaimana cara kamu memeriksa
kembalinya dek?

T-17: Emm. dengan mengecek ulang
jawabannya kak, memastikan angka
yang dimasukkan ke rumus itu benar.

P :  Oke, setelah itu apa kamu menghitung
kembali?

T-17: lyakak.

Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-17 memeriksa
kembali dengan mengecek ulang jawabannya
dengan memastikan angka yang dimasukkan ke
rumus itu benar dan mengecek ulang perhitungan
yang dilakukan serta menuliskan kesimpulan yang
diperoleh dengan lengkap. Dengan demikian subjek
T-17 dapat memeriksa kembali dengan baik.

(b) Triangulasi

Triangulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-17 terkait tahap memeriksa kembali pada soal

331



nomor 3 termasuk kategori baik. Hal ini sesuai
dengan analisis tertulis dan analisis wawancara.
Pada hasil tes tertulis, subjek T-17 hanya
menuliskan kata iya dan menyebutkan kesimpulan
dari masalah nomor 3. Namun tidak dapat
diprediksi apakah subjek T-17 memeriksa kembali
hasil pekerjaannya. Setelah dikonfirmasi melalui
wawancara, subjek T-17 melaksanakan tahap
memeriksa kembali dengan mengecek ulang
jawabannya dengan memastikan angka yang
dimasukkan ke rumus itu benar dan mengecek

ulang perhitungan yang dilakukan dengan lengkap.
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d) Analisis Soal Nomor 4 Subjek T-17

4. Sebuah kard‘us mempunyai ukuran berturut-turut 40 cm, 25 cm, 27 cm. Dalam Kardus
tersebut berisi rubik berbentuk kubus yang memiliki sisi 6 cm. Jika rubik tersebut dijual
dengan harga Rp 12.000,00 per biji, berapa harga rubrik satu kardus tersebut?

Jawaban:

* Diketahui: -
Jardue weupunal  wruren  berturvd slum t A0 € Y gaur (1) cwr

devgan, naroa B\ 000,00 teii .

* Ditanya:
Berupa  owoer ik Sedu  bardug.

Rumus yang dapat dil dari apa yang dil dan yang di atas!

Dari ool don  Recfangesn  dertlodt | Aokt Qi swepon dengun

Tumag ¢ Bew® vz pxlxd VA SR 4 Vo) dadt Volume ot
Wuons,  yigl dan kubus  dieani  lemudionn  Jdi uall

e \R.000 .0

Selesaikan permasalahan di atas!

Vs Pxixt s 2.V

L 4o%1c ¥ .

~ 23,009 RSN I T
(VAR M Bo\.s00 - 0w

: bybib

= 2k

Apakah kamu sudah memeriksa kembali Jawabanmu?

Wa  Sudab . dugan  jawabu  geay i Reroleh Ry 60w 0.

Gambar 4.51 Jawaban Siswa T-17 Soal 4

(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P

T-17

T-17:

Apakah kamu bisa memahami soal

nomor 47?
:  Bisakak

Oke coba sebutkan apa saja yang

diketahui pada soal itu?

perbiji 12.000
333

Diketahui ukuran berturut-turut 40 cm,
25 cm, 27 cm, sisinya 6 cm, dan harga



P : Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?

T-17: Harga rubik satu kardus kak

P :  Menurut kamu dengan Kketerangan
yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?

T-17: Cukup

P :  Oke kalau begitu coba kamu jelaskan
maksud dari soal nomor 47

T-17: Pada soal tersebut dijelaskan bahwa
ada sebuah kardus dengan ukuran 40
cm, 25 cm, 27 cm, didalamnya ada rubik
yang memiliki sisi 6 cm dan satu rubik
harganya 12.000. yang ditanyakan
harga rubik dalam satu kardus
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-17 dapat
menjelaskan informasi pada soal tersebut dengan
lengkap dan tepat. Hal ini terlihat pada jawaban
subjek saat ditanya apa yang diketahui dalam soal
subjek dapat menjelaskan dengan baik. Subjek T-17
dapat merumuskan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan benar. Namun tidak hanya itu, subjek T-17
juga mampu menjelaskan maksud dari nomor 4
dengan menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini
terlihat pada jawaban subjek ketika diminta untuk
menjelaskan tentang soal nomor 4 pada

wawawancara. Berdasarkan  hasil  kutipan
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wawancara menunjukkan bahwa subjek T-17 dapat
memahami masalah soal nomor 4 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-17 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 4 dengan
lengkap dan tepat. Subjek T-17 dapat memahami
masalah pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-17 dalam memahami masalah
pada soal nomor 4 termasuk kategori baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian
(a) Analsisi Kutipan Wawancara

p . Oke, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal ini?

T-17: Adakak

p :  Cobajelaskan

T-17: Informasi yang ada pada soal dapat
digunakan untuk mencari apa yang
ditanyakan pada soal kak.
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P : Lalu rencana penyelesaian masalahnya
bagaimana?

T-17: Dengan menggunakan rumus volume
balok dan volume kubus kak.

P : Oke, terus bagaimana rencana
selanjutnya?

T-17: Jadi, setelah diperoleh hasil volume
kubus dan balok kemudian volume
balok dibagi dengan volume kubus,
kemudian dikalikan harga rubiknya.

P : Oke, ada kesulitan?

T-17: Emm. tidak kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-17 dapat
menuangkan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 4. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
pada wawancara saat ditanya bagaimana rencana
penyelesaiannya, subjek dapat menjelaskan dengan
runtut. Berdasarkan hasil kutipan wawancara
menunjukkan bahwa subjek T-17 dapat membuat
rencana penyelesaian masalah soal nomor 4 dengan
lengkap.

(b) Triangulasi

Tringulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
menyimpulkan bahwa data yang dipeoleh valid dan
kemampuan siswa T-17 pada tahap merencanakan

penyelesaian masalah soal nomor 4 termasuk
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dalam kategori baik. Hal ini dilihat dari hasil analisis
tes tertulis dan hasil analisis kutipan wawancara
bahwa subjek T-17 dapat membuat rencana untuk
menyelesaikan masalah soal tersebut.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P :  Oke, coba jelaskan cara penyelesaian
yang kamu lakukan?

T-17: Sayamenggunakan rumus volume balok
yaitu V = p x1x t dan volume kubus V=s3.
Sehingga diperoleh hasilnya volume
balok 27.000 dan volume kubus 216,
kemudian 27.000 dibagi dengan 216
diperoleh 125 setelah itu dikalikan
dengan harga rubik 12.000, dan hasil
akhirnya 1.500.000

P : Oke

Pada kutipan wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek T-17 mampu menjelaskan proses
penyelesaian yang dilakukan pada soal nomor 4.
Subjek menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan
soal tersebut menggunakan rumus volume balok
yaitu V = p x 1 x t dan volume kubus V=s3, kemudian
dilakukan operasi hitung pembagian dan perkalian
sehingga subjek dapat menyelesaikan soal ini

hingga tuntas. Oleh karena itu dapat disimpulkan
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bahwa

subjek T-17 dapat melakukan tahap

melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik.

(b) Triangulasi

Hasil

analisis untuk Kkeduanya terdapat

kesesuaian pada jawaban. Subjek T-17 mampu

menyelesaikan permasalahan soal nomor 4 dengan

rumus yang direncanakan. Berdasarkan triangulasi

pada hasil tes tertulis dan kutipan wawancara

bahwa data yang diperoleh valid dan kemampuan

subjek T-17 pada tahap melaksanakan perencanaan

penyelesaian termasuk kategori baik.

(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P

T-17:

T-17:

T-17:

T-17:

Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

Iya kak

Bagaimana cara kamu memeriksa
kembalinya dek?

Emm.. dengan mengecek ulang dan
menuliskan kembali hasil akhir yang
saya peroleh.

Oke, setelah itu apa kamu menghitung
kembali?

Tidak kak.

Oke, kenapa?

Karena sudah yakin dengan
jawabannya dan waktunya sudah habis.
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Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-17 memeriksa
kembali jawabannya dengan mengecek ulang dan
menuliskan kembali hasil yang diperoleh. Hal ini
dapat dilihat dari percakapan di atas, subjek T-17
mengatakan bahwa mengecek ulang dan
menuliskan kembali hasil akhir yang saya peroleh.
Dengan demikian subjek T-17 dapat memeriksa
kembali jawabannya.

(b) Triangulasi

Triangulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-17 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 4 termasuk kategori baik. Hal ini sesuai
dengan analisis tertulis dan analisis wawancara,
diperoleh bahwa subjek T-17 dapat memeriksa

kembali jawabannya.
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e) Analisis Soal Nomor 5 Subjek T-17

* Diketahui:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan di atas!

Dort. 50 Lef: T

5. Sebuah balok berukuran 20 cm x 18 cm x 12 cm. Jika panjang dan lebar balok tersebut

diperkecil menjadi setengah kali ukuran semula, sedangkan tingginya diperbesar
menjadi $ alinya, berapa selisih antara volume balok baru dan volume balok lama?

Jawaban:
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I
Vide P g\ wt Powrw =1 w26 c 10
DX AW s
2 WMO ent Lo = A o % : g
[t
A N R
Ed

Apakah kamu sudah memeriksa kemball Jawabanmu?
MG Sudlula Qrunan  sawabem  yong N prlth T 4o

Gambar 4.52 Jawaban Siswa T-17 Soal 5
(1) Memahami Masalah

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P

T-17:

T-17:

Apakah kamu bisa memahami soal
nomor 57

Bisa kak

Oke, coba sebutkan apa yang diketahui
pada soal itu?

Diketahui balok berukuran 20x 18x 12,
panjang dan lebar menjadi setengah
kali ukuran semula dan tingginya
diperbesar menjadi 4 per 3 lebih besar.
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P :  Oke kalau yang ditanyakan dalam soal?

T-17: Selisih antara balok lama dan balok
baru kak

P :  Menurut kamu dengan Kketerangan
yang ada dalam soal apakah sudah
cukup untuk mencari yang ditanyakan?

T-17: Cukup

P :  Oke kalau begitu coba kamu jelaskan
maksud dari soal nomor 5?

T-17: Dari informasi yang ada dalam soal
tersebut sudah cukup untuk menjawab
pertanyaan pada soal kak, dengan
menghitung  balok  lama  dan
menentukan ukuran balok baru
kemudian dicari selisihnya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-17 dapat
menjelaskan informasi pada soal tersebut dengan
lengkap. Hal ini terlihat pada jawaban subjek saat
ditanya apa yang diketahui dalam soal subjek dapat
menyebutkannya namun kurang lengkap. Subjek T-
17 dapat merumuskan apa yang ditanyakan dalam
soal dengan benar. Namun tidak hanya itu, subjek T-
17 juga mampu menjelaskan maksud dari nomor 5
dengan baik. Hal ini terlihat pada jawaban subjek
ketika diminta untuk menjelaskan tentang soal
nomor 5 pada wawawancara. Berdasarkan hasil

kutipan wawancara menunjukkan bahwa subjek T-
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17 dapat memahami masalah soal nomor 5 dengan
menentukan informasi-informasi yang ada pada
soal dengan lengkap.

(b) Triangulasi

Kedua analisis yaitu analisis tes tertulis dan
analisis wawancara di atas menunjukkan bahwa
adanya kesesuaian jawaban pada keduanya. Hasil
dari kedua analisis di atas yaitu subjek T-17 dapat
menuliskan informasi pada soal nomor 5 namun
dengan lengkap. Subjek T-17 dapat memahami
masalah pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara triangulasi menunjukkan bahwa data
yang diperoleh dari keduanya adalah valid dan
kemampuan subjek T-17 dalam memahami masalah
pada soal nomor 5 termasuk kategori baik.

(2) Membuat Rencana Penyelesaian
(a) Analsisi Kutipan Wawancara

p . Oke, selanjutnya apakah ada hubungan
terkait apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal ini?

T-17: Adakak

P :  Coba jelaskan

T-17: Dari informasi yang ada pada soal,
dapat menggunakan rumus volume
balok untuk menyelesaikannya kak.
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P : Lalu rencana penyelesaian
masalahnya?

T-17: Menghitung volume balok lama terus
mencari ukuran balok baru kak dan
kemudian dihitung dengan rumus
volume balok kak.

P :  Oke langkah selanjutnya?

T-17: Emm.. hanya sampai situ kak

Berdasarkan hasil wawancara di atas
memperlihatkan bahwa subjek T-17 dapat
menuangkan rencana penyelesaian masalah pada
soal nomor 5 namun kurang lengkap. Hal ini terlihat
pada jawaban subjek pada wawancara saat ditanya
bagaimana rencana penyelesaiannya, subjek dapat
menuangkan rencana penyelesaiannya subjek
menuliskan rumus volume balok dan mencari
ukuran balok baru saja. Berdasarkan hasil kutipan
wawancara menunjukkan bahwa subjek T-17 dapat
membuat rencana penyelesaian masalah soal
nomor 5 namun kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Triangulasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
menyimpulkan bahwa data yang dipeoleh valid dan
kemampuan siswa T-17 pada tahap merencanakan
penyelesaian masalah soal nomor 5 termasuk dalam

kategori kurang baik. Hal ini dilihat dari hasil
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analisis tes tertulis dan hasil analisis kutipan
wawancara bahwa subjek T-17 hanya menuliskan
rumus yang akan digunakan namun tidak dapat
menjelaskan rencana untuk menyelesaikan masalah
soal nomor 5

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian

(a) Analisis Kutipan Wawancara

P : Apakah ada  kesulitan dalam
mengerjakannya?

T-17: Ada kak, saya masih bingung, sehingga
tidak dapat menyelesaikan hingga
tuntas.

P : OKe, coba jelaskan cara
penyelesaiannya yang kamu bisa
sampai mana?

T-17: Saya hanya mencari panjang, lebar, dan
tinggi balok baru sesuai dengan
ketentuan pada soal. Sehingga
diperoleh panjang 10 cm, lebar 9 cm,
dan tinggi 16 cm, kemudian saya hitung
volume balok baru diperoleh 1.440
hanya sampai situ saja kak.

P : Laluuntuk volume balok lama?

T-17: lya itu kak, waktu saya mau mencoba
menghitung volumenya waktunya
sudah habis kak.

Pada kutipan wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek T-17 mampu menjelaskan proses
penyelesaian yang dilakukan pada soal nomor 5,
namun masih kurang lengkap. Subjek menjelaskan
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bahwa untuk menyelesaikan soal tersebut
menggunakan rumus volume balok dengan mencari
panjang, lebar, dan tinggi balok baru sesuai dengan
ketentuan pada soal. Sehingga diperoleh panjang 10
cm, lebar 9 cm, dan tinggi 16 cm. Namun, subjek
kekurangan waktu sehingga tidak dapat
menyelesaikan soal tersebut hingga tuntas. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa subjek T-17
dapat melakukan tahap melaksanakan rencana
penyelesaian dengan cukup baik tetapi masih
kurang lengkap.

(b) Triangulasi

Hasil analisis untuk Kkeduanya terdapat

kesesuaian pada jawaban. Subjek T-17 mampu
menyelesaikan permasalahan soal nomor 3 dengan
rumus yang direncanakan. Berdasarkan tringulasi
pada hasil tes tertulis dan kutipan wawancara
bahwa data yang diperoleh valid dan kemampuan
subjek T-17 pada tahap melaksanakan perencanaan
penyelesaian termasuk kategori kurang baik.

(4) Memeriksa Kembali

(a) Analisis Kutipan Wawancara

p : Oke sekarang setelah kamu
mengerjakan semuanya ini apa kamu
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memeriksa kembali langkah-langkah
yang sudah kamu lakukan?

T-17: Tidak kak

p :  Lalu kenapa disini kamu menuliskan
sudah?

T-17: Emm. biar ada isinya kak, karena
waktunya sudah habis

Hasil dari kutipan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek T-17 tidak memeriksa
kembali namun hanya asal menuliskan di lembar
jawab saja. Hal ini dapat dilihat dari percakapan di
atas, subjek T-17 menyebutkan bahwa hanya asal
menuliskan pada lembar jawab saja dan subjek
menjelaskan bahwa kekurangan waktu sehingga
belum bisa diperoleh hasil akhirnya. Dengan
demikian subjek T-17 tidak dapat memeriksa
kembali pekerjaannya.

(b) Triangulasi

Tringulasi yang diperoleh dari hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh adalah valid dan kemampuan subjek
T-17 terkait tahap memeriksa kembali pada soal
nomor 5 termasuk kategori kurang baik. Hal ini
sesuai dengan analisis tertulis dan analisis
wawancara. Pada hasil tes tertulis, subjek T-17
hanya menuliskan kesimpulan dari masalah nomor
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5 tetapi kurang tepat. Namun tidak dapat diprediksi

apakah subjek T-17 memeriksa kembali hasil

pekerjaannya.

Setelah

dikonfirmasi

melalui

wawancara, subjek T-17 tidak melaksanakan tahap

memeriksa kembali.

Tabel 4.20 Rangkuman Hasil Wawancara

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa untuk

Subjek T-17 kriteria tinggi batas atas

Tahap Soal
1 2 3 4 5
M1 M M M M M
M2 M M M M BM
M3 M M M M BM
M4 BM BM M M BM

Tabel 4.21 Hasil Tes dan Wawancara

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa untuk

Subjek T-17 kriteria tinggi batas atas

Tahap Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 S
T w T w T w T w T w
M1 M M M M M M M M M M M
M2 M M M M BM M M M M BM M
M3 M M M M M M M M BM | BM M
M4 M BM M BM M M M M BM | BM M
Keterangan:

M: Mampu, dan BM: Belum Mampu

T: Tes, W: Wawancara, dan S: Simpulan
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- M1: Memahami masalah, M2: Membuat rencana penyelesaian
masalah, M3: Menerapkan rencana penyelesaian masalah,

dan M4: Memeriksa kembali jawaban

f) Simpulan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
T-17
Berikut hasil kesimpuan dari hasil tes tertulis,
hasil wawancara dan hasil tringulasi pada masalah
1, 2, 3, 4, dan 5 bahwa siswa melaksanakan empat
tahap menurut Polya yaitu memahami masalah,
membuat rencana penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian dan memeriksa kembali.
(1) Memahami Masalah
Subjek T-17 mampu menjelaskan masalah
menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri
walaupun kalimat yang digunakan cenderung
tidak jauh berbeda dengan kalimat soal. Subjek
T-17 juga mampu menentukan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
masalah dengan benar. Maka dari analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan subjek T-17 terkait dalam
memahami masalah termasuk dalam kategori

baik.
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(2) Merencanakan Penyelesaian
Pada tahap ini subjek T-17 mampu
menentukan rencana dan rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah.
Subjek T-17 dapat menjelaskan cara untuk
membuat rencana penyelesaian masalah
dengan bahasanya sendiri maupun secara
matematis. Oleh karena itu kemampuan subjek
T-17 dalam merencanakan penyelesaian
termasuk dalam kategori baik.

(3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Subjek T-17 mampu menerapkan setiap rumus
yang ditentukan untuk menyelesaikan masalah.
Kemampuan subjek T-17 dalam melaksanakan
rencana penyelesaian termasuk dalam kategori
baik.

(4) Memeriksa Kembali
Subjek T-17 memeriksa kembali masalah
dengan menentukan kesimpulan dari masalah,
dan memeriksa kembali rencana juga
perhitungan yang telah dilakukan. Namun ada
beberapa masalah yang tidak diperiksa kembali
oleh subjek T-17 dikarenakan subjek sudah

yakin dengan jawaban yang telah dikerjakan.
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Kemampuan subjek T-17 dalam memeriksa

kembali termasuk dalam kategori cukup.

. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa
kelas VIII SMP dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah matematika pada materi
kubus dan balok. Kesulitan siswa dianalisis
berdasarkan empat tahap menurut Polya, yaitu
memahami masalabh, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali. Kesulitan yang dihadapi
siswa dievaluasi melalui jawaban mereka pada
tes pemecahan masalah serta hasil wawancara
langsung dengan subjek penelitian.

Hasil kesulitan yang dialami peserta didik
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
berdasarkan tahap Polya dari masing-masing
subjek wawancara di atas kemudian
menunjukkan tingkat kesulitan siswa dalam
kemampuan pemecahan masalah pada kriteria

rendah, sedang, dan tinggi sebagai berikut:
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Tabel 4.22 Identifikasi Kesulitan
Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah

Subjek

Soal

Indikator/Tahapan

11 10

T-10
(kriteria
rendah
batas
bawah)

I

<=

T-5
(kriteria
rendah
batas
atas)

IENESNESE SIS

T-4
(kriteria
sedang
batas
bawah)

SN S S S

T-11
(kriteria
sedang
batas
atas)

T-15
(kriteria
tinggi
batas
bawah)

Cledd] [ = Z

T-17
(kriteria
tinggi
batas
atas)

R L R S S N 5 e R R e N RS LN L R AL L LN

RS LS

G |WIN|R U |WN PGB WN R[OS (WIN[FRUTD (WIN [P |UT S [WN [

<
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Keterangan:

Tanda (V) centang menandai subjek
mengalami kesulitan

Tanda (-) strip menandai subjek tidak
mengalami kesulitan

[ = Memahami masalah

II = Membuat rencana penyelesaian
masalah

III = Menerapkan rencana penyelesaian
masalah

IV = Memeriksa kembali jawaban

Subjek penelitian mengerjakan lima butir soal tes

kemampuan pemecahan masalah dan peneliti

menggunakan seluruh butir soal untuk dianalisis.

Data ini diperoleh dari hasil tes tertulis siswa, dipilih

enam siswa untuk diwawancarai. Data ini digunakan

untuk menganalisis kesulitan peserta didik.

Persentase jawaban siswa tiap butir soal pemecahan

masalah materi kubus dan balok dapat dilihat pada

tabel 4.23.
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Tabel 4.23 Persentase Jawaban Siswa Tiap Butir

Soal
Indikator
Persentase
No. Soal Selesaian
I 11 11 v Butir Soal
1 92% | 54% | 50% | 43% 60%
2 73% | 54% | 64% | 46% 59%
3 65% | 41% | 53% | 34% 48%
4 73% | 44% | 44% | 29% 47%
5 46% | 27% | 27% | 15% 29%
Presentase | 0 | 440, | 489 | 33% 49%
Keseluruhan
Keterangan:
I : Memahami Masalah
11 : Membuat Rencana
I11 : Melaksanakan Rencana

A% : Melihat Kembali

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa
persentase selesaian tiap butir soal, dari lima soal
yang ada soal nomor satu yang paling banyak
diselesaikan oleh siswa dan soal nomor lima yang
paling sedikit diselesaikan oleh siswa. Kemudian
untuk selesaian tiap tahap penyelesaiannya dari
empat tahap yang ada siswa paling banyak dapat
menyelesaikan tahap pertama yaitu memahami
masalah dan yang paling sedikit terselesaikan yaitu

tahap terakhir melihat kembali. Berikut adalah
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deskripsi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal

pemecahan masalah materi kubus dan balok pada

setiap indikator. Mulai dari memahami masalah,

membuat rencana, melaksanakan rencana, dan
melihat kembali.
1. Tahap Memahami Masalah
Tabel 4.24 Tahap Memahami Masalah
T-10 T-5 T-4 T-11 T-15 T-17
(kriteria (kriteria (kriteria (kriteria (kriteria (kriteria
rendah) rendah) sedang) sedang) tinggi) tinggi)
Subjek Subjek Subjek Subjek Subjek Subjek
tidak dapat dapat dapat dapat dapat
dapat memahami | memahami | memahami | memahami | memahami
memahami | masalah masalah masalah masalah masalah
masalah dengan dengan dengan dengan dengan
dengan menuliskan | menuliskan | menuliskan | menuliskan | menuliskan
menuliskan | informasi informasi informasi informasi informasi
informasi dalam soal | dalam soal | dalam soal | dalam soal | dalam soal
dalam soal | dengan dengan dengan dengan dengan
dengan tepat. tepat. tepat. tepat. tepat.
tepat.
Kesimpulan:

1. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah tidak dapat
memahami masalah dengan menuliskan informasi dalam soal dengan tepat.

2. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah sedang dapat
memahami masalah dengan menuliskan informasi dalam soal dengan tepat.

3. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah tinggi dapat memahami
masalah dengan menuliskan informasi dalam soal dengan tepat.

Berdasarkan hasil jawaban subjek, hasil

wawancara dan hasil triangulasi, ditemukan

bahwa kemampuan subjek T-17, T-15, T-11, t-

4 dan T-5 dalam memahami masalah mampu

menjelaskan
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walaupun tidak jauh berbeda dengan kalimat
pada soal serta mampu menuangkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal.
Sedangkan subjek T-10 masih kesulitan dalam
memahami  maksud dari soal Kketika
mengerjakan soal tidak dapat menentukan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dengan lengkap dan tepat. Pernyataan tersebut
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Buyung
& Sumarli (2021) bahwa kesulitan siswa pada
tahap memahami masalah meliputi
ketidakmampuan siswa untuk memahami hal
yang diketahui dan hal yang ditanyakan. Hal ini
disebabkan karena siswa tidak terlalu
memahami maksud dari apa yang ada pada
soal.

Dari 6 subjek yang diteliti, terdapat satu
subjek yang masih kesulitan untuk memahami
masalah yaitu subjek dengan tingkat
kemampuan pemecahan masalah Kriteria
rendah batas bawah. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sulistyorini &
Setyaningsih (2016) bahwa siswa kesulitan

memahami masalah karena siswa tidak biasa
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mengerjakan soal cerita dengan langkah
pemecahan masalah. Dilihat dari hasil lembar
jawaban dan wawancara secara keseluruhan
kesulitan pada tahap memahami masalah yang
diberikan terlihat ketika subjek tidak dapat
menentukan apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan dengan lengkap dan tepat.

2. Tahap Membuat Rencana Penyelesaian
Masalah
Tabel 4.25 Tahap Membuat Rencana
Penyelesaian Masalah
T-10 T-5 T-4 T-11 T-15 T-17

(kriteria (kriteria (kriteria (kriteria (kriteria (kriteria

rendah) rendah) sedang) sedang) tinggi) tinggi)
Subjek Subjek Subjek Subjek Subjek Subjek
tidak tidak tidak tidak dapat dapat
dapat dapat dapat dapat menyebutk | menyebutk
menyebutk | menyebutk | menyebutk | menyebutk | an an
an an an an strategi strategi
strategi strategi strategi strategi yang yang
yang yang yang yang akan akan
akan akan akan akan digunakan | digunakan
digunakan | digunakan | digunakan | digunakan | dengan dengan
dengan dengan dengan dengan tepat tepat
tepat tepat tepat tepat
Kesimpulan:

1. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah tidak dapat
menyebutkan strategi yang akan digunakan dengan tepat.
2. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah sedang tidak dapat
menyebutkan strategi yang akan digunakan dengan tepat.

3. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah tinggi

menyebutkan strategi yang akan digunakan dengan tepat.

dapat
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Penyelesaian soal pada materi kubus dan
balok ini juga memerlukan kemampuan siswa
dalam membuat rencana penyelesaian
masalah. Sebab jika pada tahap membuat
rencana sudah salah maka kemungkinan besar
langkah selanjutnya juga salah.

Berdasarkan hasil jawaban subjek, hasil
wawancara dan hasil triangulasi, ditemukan
bahwa dari 6 subjek hasil penelitian yang
dipilih untuk dianalisis tersebut menunjukkan
bahwa 4 subjek masih kesulitan dalam
merencanakan penyelesaian dari soal tersebut
hanya subjek T-17 dan subjek T-15 dengan
tingkat kemampuan pemecahan masalah tinggi
yang dapat membuat rencana penyelesaian
dengan runtut dan tepat. Subjek T-5, T-4, dan T-
11 pada tahap merencanakan penyelesaian
termasuk dalam kategori kurang, sedangkan
subjek T-10 pada tahap merencanakan
penyelesaian termasuk dalam kategori buruk.
Siswa mengalami kesulitan dalam menentukan
strategi penyelesaian secara benar. Hal ini
terlihat ketika subjek tidak dapat menerapkan

rumus dengan mensubstitusikan informasi
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yang ada pada soal dengan benar. Pernyataan
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Buyung & Sumarli (2021) bahwa siswa tidak
menuliskan rumus penyelesaian, mungkin ini
terjadi karena siswa tidak terbiasa dalam
mengerjakan soal cerita sehingga kesulitan
dalam mengaplikasikan konsep serta siswa
tidak mampu mengubah soal cerita menjadi
kalimat matematika.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sulistyorini & Setyaningsih
(2016) bahwa kesulitan siswa pada tahap
merencanakan penyelesaian meliputi
ketidakmampuan siswa untuk memahami
masalah dan latihan soal. Hal ini disebabkan
karena siswa belum menguasai konsep dari
kubus dan balok sehingga bingung apa yang
ingin dicari pada soal tersebut dan asal-asalan
dalam memakai rumus. Dilihat dari hasil
lembar jawaban dan wawancara secara
keseluruhan kesulitan pada tahap
merencanakan penyelesaian terlihat ketika

siswa tidak dapat menerapkan rumus dengan

358



mensubstitusikan informasi yang ada pada soal

dengan benar.

3. Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Masalah
Tabel 4.26 Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Masalah
T-10 T-5 T-4 T-11 T-15 T-17

(kriteria (kriteria (kriteria (kriteria (kriteria (kriteria

rendah) rendah) sedang) sedang) tinggi) tinggi)
Subjek Subjek Subjek Subjek Subjek Subjek
tidak dapat | tidak dapat tidak dapat dapat dapat dapat
melakukan melakukan melakukan melakukan melakukan melakukan
penyelesaian | penyelesaian | penyelesaian | penyelesaian | penyelesaian | penyelesaian
dengan tepat | dengantepat | dengantepat | dengantepat | dengantepat | dengan tepat
Kesimpulan:

1. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah tidak dapat melakukan

penyelesaian dengan tepat.

2. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah sedang dapat
penyelesaian dengan tepat.

3. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah tinggi dapat
penyelesaian dengan tepat.

melakukan

melakukan

Berdasarkan hasil jawaban subjek, hasil

wawancara dan hasil triangulasi, ditemukan

bahwa kemampuan subjek T-17, T-15 dan T-11

dalam melaksanakan rencana penyelesaian

mampu menyelesaikan perencanaan yang

dilakukan. Sedangkan subjek T-4 dan T-5 masih

kesulitan untuk menyelesaikan perencanaan

yang dilakukan. Untuk subjek T-10 tidak dapat
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menyelesaikan soal yang ada. Hal ini terlihat
ketika siswa salah mengartikan soal kedalam
bentuk bahasa matematika yang disajikan
dalam bentuk simbol-simbol matematika,
sehingga hasil perhitungan juga salah.

Pernyataan tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Buyung & Sumarli (2021)
bahwa  kesulitan siswa pada tahap
melaksanakan perencanaan meliputi
ketidakmampuan siswa untuk melakukan
operasi hitung, menentukan hasil akhir, serta
kesalahan dalam menuliskan rumus. Hal ini
disebabkan karena subjek kurang teliti dalam
melakukan operasi hitung, tidak terlalu bisa
dan susah melakukan perhitungan dalam
operasi pembagian dan perkalian.

Hasil penelitian dari Sulistyorini &
Setyaningsih (2016) juga menunjukkan bahwa
kesulitan siswa pada aspek melaksanakan
rencana terjadi karena kebiasaan siswa yang
kurang teliti dalam perhitungan, langkah-
langkah terlalu panjang, dan salah dalam
menuliskan rumus. Sejalan dengan pendapat

(Ariyani, 2019) salah satu penyebab kesalahan
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yang dilakukan siswa yakni kurang teliti dan

tidak cermat dalam melakukan perhitungan

operasi aljabar. Sebagian siswa masih kurang

dalam penguasaan aljabarnya serta siswa juga

kesulitan dalam melakukan operasi bilangan

yang besar sehingga mengalami kesalahan

dalam mengitung nilai akhir.

4. Tahap Memeriksa Kembali
Tabel 4.27 Tahap Memeriksa Kembali

T-10 T-5 T-4 T-11 T-15 T-17
(kriteria (kriteria (kriteria (kriteria (kriteria (kriteria
rendah) rendah) sedang) sedang) tinggi) tinggi)

Subjek Subjek Subjek Subjek Subjek Subjek
tidak tidak tidak tidak dapat dapat
dapat dapat dapat dapat melakukan | melakukan
melakukan | melakukan | melakukan | melakukan | pengecekan | pengecekan
pengecekan | pengecekan | pengecekan | pengecekan | kembali kembali
kembali kembali kembali kembali hasil hasil

hasil hasil hasil hasil yang yang

yang yang yang yang didapat didapat
didapat didapat didapat didapat pada setiap | pada setiap
pada setiap | pada setiap | padasetiap | padasetiap | soal soal

soal soal soal soal

Kesimpulan:

1. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah tidak dapat
melakukan pengecekan kembali hasil yang didapat pada setiap soal
2. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah sedang tidak dapat
melakukan pengecekan kembali hasil yang didapat pada setiap soal

3. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah tinggi
melakukan pengecekan kembali hasil yang didapat pada setiap soal.

dapat

Dalam menyelesaikan soal matematika

memerlukan konsentrasi yang tinggi, karena

terdapat banyak rumus-rumus yang dalam
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pengerjaannya banyak menggunakan operasi
hitung. Untuk itu siswa dituntut agar cermat
terhadap kesalahan-kesalahan yang dilakukan
pada saat melakukan operasi hitung, baik
disengaja dilakukan ataupun tanpa disadari
telah dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan hasil jawaban subjek, hasil
wawancara dan hasil triangulasi, ditemukan
bahwa subjek T-10 pada tahap memeriksa
kembali termasuk dalam kategori buruk,
subjek T-5, T-4 dan T-11 pada tahap memeriksa
kembali termasuk dalam kategori kurang.
Sedangkan subjek T-15 pada tahap memeriksa
kembali termasuk dalam kategori cukup. Dan
subjek T-17 pada tahap memeriksa kembali
termasuk dalam kategori baik. Hal ini terlihat
ketika siswa tidak memberikan kesimpulan
pada hasil pekerjaannya, tidak menyelesaikan
soal dengan baik dan mengalami kesalahan
pada perhitungan sehingga hasil yang
diperoleh belum tepat. Sehingga siswa juga
kesulitan untuk menarik kesimpulan dengan

benar.
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Pernyataan tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Buyung & Sumarli (2021)
bahwa kesulitan siswa pada tahap memeriksa
kembali meliputi ketidakmampuan siswa
untuk memberikan kesimpulan terhadap hasil
pekerjaannya, salah melakukan operasi hitung,
dan siswa kurang memahami bahwa ketika
mengerjakan soal cerita maka diakhir jawaban
harus  menyertakan  kesimpulan. Hasil
penelitian dari Sulistyorini & Setyaningsih
(2016) juga menunjukkan bahwa kesulitan
siswa pada aspek memeriksa kembali adalah
siswa tidak tahu cara untuk memeriksa kembali
jawaban dengan benar, dan siswa tidak dapat
mengatur waktu pengerjaan dengan baik.
Dilihat dari hasil lembar jawaban dan
wawancara secara keseluruhan kesulitan pada
tahap memeriksa kembali terlihat ketika subjek
mengalami kesalahan pada perhitungan
sehingga hasil yang diperoleh belum tepat.
Sehingga siswa juga kesulitan untuk menarik
kesimpulan dengan benar.

Analisis hasil pekerjaan siswa juga didukung oleh

hasil wawancara dimana siswa menyatakan bahwa
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tidak terbiasa untuk mengerjakan soal cerita dan
tidak diajarkan tahapan-tahapan dalam kemampuan
pemecahan masalah. Hal tersebut yang menyebabkan
siswa kesulitan dan tidak memahami soal yang
diberikan, serta bingung harus menggunakan rumus

apa untuk menyelesaikannya.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan, sebagaimana
peneliti uraikan secara rinci sebagai berikut.
1. Keterbatasan waktu

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-lThsan Doglo
Boyolali pada Semester genap 2023/2024, sehingga
waktu penelitian harus menyesuaikan dengan jadwal
mata Pelajaran matematika yang ada di sekolah.
Keterbatasan waktu ini mengakibatkan peneliti
hanya mengambil data sesuai dengan fokus
penelitian ini saja.
2. Keterbatasan tempat

Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VIII C MTs
Al-Thsan Doglo Boyolali. Sehingga dimungkinkan
adanya perbedaan hasil apabila penelitian ini

dilakukan pada subjek yang berbeda.
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3. Keterbatasan materi

Penelitian ini memiliki keterbatasan materi, yaitu
bangun ruang sisi datar kubus dan balok.
4. Keterbatasan sumber daya

Penelitian ini terbatas dalam ranah kesulitan
peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah pada materi bangun ruang sisi datar kubus
dan balok.
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BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan yang
dilakukan pada siswa di MTs Al-lhsan Doglo Boyolali kelas
VIII dapat ditarik kesimpulan bahwa kesulitan peserta
didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada
materi kubus dan balok yakni sebagai berikut:

1. Kesulitan siswa pada tahap memahami masalah, yaitu
(1) Siswa kesulitan dalam memahami soal, (2) Siswa
tidak terbiasa mengerjakan soal cerita dengan
langkah-langkah pemecahan masalah Polya, (3)
Siswa masih belum menguasai konsep dari materi
yang diajarkan.

2. Kesulitan siswa pada tahap membuat rencana
penyelesaian masalah, yaitu (1) Siswa kesulitan
dalam membuat rencana penyelesaian berdasarkan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam
soal, (2) Rendahnya kemampuan siswa untuk
memahami masalah sehingga membuat siswa susah
untuk mengubah soal cerita menjadi kalimat
matematika, (3) Siswa kurang latihan soal.

3. Kesulitan siswa pada tahap melaksanakan rencana

penyelesaian masalah, yaitu (1) Siswa mengalami
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kesulitan karena salah dalam penulisan rumus pada
tahap membuat rencana sehingga hasil perhitungan
juga salah, (2) Kebiasaan siswa yang kurang teliti
sehingga salah dalam perhitungan, (3) Siswa bingung
karena langkah-langkahnya terlalu panjang.
4. Kesulitan siswa pada tahap memeriksa kembali, yaitu
(1) Siswa tidak tahu cara melihat kembali yang benar,
(2) Kebiasaan siswa yang kurang baik yaitu tidak mau
mengecek kembali perhitungannya, (3) Siswa tidak
dapat mengatur proses dan waktu pengerjaan dengan
baik, sehingga masih kurang teliti dan terkesan asal
asalan.
Berdasarkan analisis kesulitan siswa dalam mengerjakan
soal pemecahan masalah dengan langkah-langkah dari
Polya dilihat dari aspek memahami masalah, membuat
rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana
penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali. Dapat
disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah adalah sebagai
berikut : (1) Siswa tidak terbiasa mengerjakan soal cerita
dengan langkah-langkah pemecahan masalah Polya, (2)
Siswa masih belum menguasai konsep dari materi yang
diajarkan, (3) Siswa tidak dapat membuat model

matematika berdasarkan apa yang diketahui dan apa yang
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ditanyakan dalam soal, (4) Siswa tidak dapat mengatur
proses dan waktu pengerjaan dengan baik, sehingga

masih kurang teliti dan terkesan asal asalan.

. Implikasi

Secara teoritis penelitian ini menggambarkan kesulitan

peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan

masalah matematika materi balok dan kubus. Adapun
implikasi dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Dapat disajikan sebagai bahan untuk meminimalisir
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah

2. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
pertimbangan dalam merancang pembelajaran dan
bahan ajar yang sesuai

3. Dapat dijadikan salah satu bahan informasi dan

pandangan untuk membuat penelitian yang lebih luas
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,

saran dari peneliti antara lain sebagai berikut:

1. Siswa harus memperhatikan pelajaran dengan
sungguh-sungguh selama kegiatan belajar mengajar
sedang berlangsung, terutama materi yang berkaitan
dengan kubus dan balok. Membiasakan diri untuk
bertanya jika ada hal yang belum dipahami dan tidak
hanya menghafal rumus tetapi juga memahami
rumus-rumus yang dipelajari.

2. Sangat penting bagi siswa untuk berlatih lebih banyak
dalam mengerjakan soal-soal non-rutin, terutama
yang melibatkan materi kubus dan balok yang
berbeda dan bervariasi supaya konsep-konsep
maupun rumus-rumus pada materi tersebut dapat
tertanam. Ini akan membantu siswa memahami
masalah dengan lebih mudah dan semakin teliti
dalam menyelesaikan soal-soal.

3. Untuk guru, diharapkan bahwa temuan penelitian ini
akan membantu guru sebagai bahan pertimbangan
untuk membuat model pembelajaran, strategi, dan
metode pembelajaran yang sesuai untuk menangani
kesulitan yang dihadapi siswa, terutama berkaitan

dengan kubus dan balok. Guru selalu memfasilitasi
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siswa yang ingin bertanya, guru juga bisa
memberikan latihan soal non rutin yang lebih
bervariasi dan membantu siswa jika siswa
mendapatkan kesulitan dalam belajar.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan gambaran untuk penelitian lebih lanjut
tentang kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah pada materi kubus dan

balok.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Daftar Nama Kelas VIII-D

NO. NAMA KODE
1 | BINTANG RIHHADATUL AISYAH UC-1
2 | CHILMA ZAHROTU NAFISAH UC-2
3 | DHEA RESTU ANDINI UC-3
4 | KHANSA BELA KHAIRUNNISA UC-4
5 | MARSYA RAZAQ TANIA UC-5
6 | MUSTAFIDAH UC-6
7 | NADHIF MAULIDAH UC-7
8 | NADYAISTIANISA UC-8
9 | NOVITA SARI UC-9
10 | PUTRI RAMADHAN UC-10
11 | RAHMA HIDAYATI UC-11
12 | ROSIDAH AINUNNISA UC-12
13 | SAFA AZALIA UC-13
14 | SAFAFATIKHA ZAHRA UC-14
15 | SITI MUNAWAROH UC-15
16 | SYAFA AINUN MEGARETA UC-16
17 | ULFIYA KARTIKA DEWI UC-17
18 | ZAINUN SUKMA RAHMADIANI ALFATH UC-18
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Lampiran 2

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL UJI COBA TES ANALISIS
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA

Satuan Pendidikan : MTs Al-Thsan Doglo Boyolali

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Aspek penilaian : Kemampuan Pemecahan Masalah

Materi tentang bangun ruang sisi datar ini dipelajari pada
jenjang SMP/MTs sederajat pada semester dua dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut :

Standar Kompetensi

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya

Kompetensi Dasar

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok,
prisma, dan limas)

Indikator Pencapaian Kompetensi

49.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan volume bangun ruang sisi datar kubus

49.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan volume bangun ruang sisi datar balok
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Tahapan yang Harus Dilakukan Dalam Menyelesaikan
Soal Pemecahan Masalah

1.
2.

Memahami masalah (understanding the problem)
Membuat rencana penyelesaian masalah (devising a
plan)

Menerapkan rencana penyelesaian masalah (carrying
out the plan),

Memeriksa kembali jawaban (looking back). (Polya,

1973).

Karakteristik Soal Masalah

Memiliki kebaruan (novelty), beberapa kebaruan yang dapat

muncul di dalam masalah adalah (Rowlett, 2011):

1.

Kebaharuan dalam formulasi masalah, sehingga
membutuhkan interpretasi yang hati-hati

Kebaruan dalam jenis strategi untuk mencari solusi
masalah

Kebaruan dari konsep yang digunakan
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Kisi-Kisi Soal Pemecahan Masalah:

Soal Karakteristik | Bent | No.
Soal Masalah uk | Soa
Soal 1
Sebuah kubus 1,2,
mempunyai luas 1. Kebaharuan 3,4
permukaan 216 cm?2. ' dalam n
Kubus tersebut formulasi Urai |5
diperbesar  sehingga masalah an
Panjang rusuknya sehin a’1
menjadi empat Kkali memlii;tuhk
lebih besar dari an
panjang rusuk . .
sebelumnya. Tentukan 1nterpretas'1
yang hati-
luas permukaan kubus hati

setelah diperbesar!

Faizal akan membuat
kotak berbentuk balok
dengan perbandingan
panjang, lebar, dan
tinggi balok adalah 6 : 4
: 3. Jika luas alas balok

tersebut 216 cm?,
hitunglah luas
permukaan balok
tersebut!

Dua belas kamar kos
berbentuk kubus
dengan ukuran panjang
sisi dalam 5 meter.
Bagian tembok dan

2. Kebaruan
dalam jenis
strategi
untuk
mencari
solusi
masalah

3. Kebaruan
dari konsep
yang
digunakan
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atapnya akan dicat.
Adapun luas pintu dan
jendela 5 m? (tidak
dicat). Jika satu ember
cat dapat mengecat
seluas 80 m2, berapa
banyak ember cat yang
diperlukan?

Sebuah kardus
mempunyai ukuran
berturut-turut 40 cm,
25 cm, 27 cm. Dalam
kardus tersebut berisi
rubik berbentuk kubus
yang memiliki sisi 6 cm.
Jika rubik tersebut
dijual dengan harga Rp
12.000,00 per biji,
berapa harga rubrik
satu kardus tersebut?

Sebuah balok
berukuran 20 cm x 18
cm x 12 cm. Jika
panjang dan lebar balok
tersebut diperkecil
menjadi setengah Kkali
ukuran semula,
sedangkan tingginya
diperbesar menjadi g

kalinya, berapa selisih
antara volume balok
baru dan volume balok
lama?
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Soal Pemecahan Masalah

1 | Sebuah kubus mempunyai luas permukaan 216 cm2.
Kubus tersebut diperbesar sehingga Panjang rusuknya
menjadi empat kali lebih besar dari panjang rusuk
sebelumnya. Tentukan luas permukaan kubus setelah
diperbesar!

Jawaban:

Diketahui :
e Luas kubus sebelum diperbesar = 216 cm?2
e Kubus tersebut diperbesar hingga panjang

rusuknya 4 kali lebih besar

Ditanya :

Berapa luas permukaan kubus setelah diperbesar?

Penyelesaian :

Misal,

L1 = luas permukaan kubus awal

S1=Panjang rusuk awal

L, = luas permukaan kubus setelah diperbesar

Sz =Panjang rusuk setelah diperbesar

Maka,

L1 = 6812

Substitusi luas permukaan kubus awal

L1 = 6812

216 = 6512
216
512 =
6

512 =36
S1= \/%
S1= 6
Panjang rusuk setelah diperbesar empat kali:
S2=4x6=24cm
Luas permukaan setelah diperbesar:
Lz = 6522
=6x24x24
=3.456 cm?
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Jadi, luas permukaan kubus setelah diperbesar 3.456
cm?

Soal di atas merupakan soal pemecahan masalah
karena adanya pembaruan dalam jenis strategi untuk
mencari solusi masalah, menantang pikiran serta tidak
otomatis diketahui cara penyelesaiannya (non-rutin)
untuk menyelesaikannya yaitu dengan menggunakan
rumus luas kubus lalu setelah diketahui panjang rusuk
awal dikalikan empat kemudian dihitung luas kubus
setelah diperbesar. Dalam penyelesaian soal ini juga
bergantung pada individu yang menghadapinya.

Faizal akan membuat kotak berbentuk balok dengan
perbandingan panjang, lebar, dan tinggi balok adalah 6
: 4 : 3. Jika luas alas balok tersebut 216 cmz?, hitunglah
luas permukaan balok tersebut!

Jawaban:
Diketahui :
o p:l:t=6:4:3
e luas alas balok 216 cm?
Ditanya :
Berapa luas permukaan balok tersebut?
Penyelesaian :
Misalkan :
P =6n
1=4n
t=3n
luas balok = L.
L =2(pl + 1t + pt)
Luasalas=pxl1

216 =6n x 4n
216 = 24n2
216,
24 "

9 =n?
V9 =n
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3 =n
Luas permukaan = L,
Lp=2((pxD) + (pxt) +(x1))
=2((6n x 4n) + (6n x 3n) + (4n x 3n))
=2((6(3)x4(3)) +(6(3)x3(3)) + (4(3) x  3(3)))
=2((18x12) +(18x9) + (12x9))
=2(216 + 162 + 108)
= 2(486)
=972
Jadi, luas permukaan balok adalah 972 cm?

Soal di atas merupakan soal pemecahan masalah
karena adanya kebaharuan dari konsep yang
digunakan, untuk menyelesaikannya yaitu dengan
memahami konsep luas balok dimana untuk mencari
nilai perbandingannya dimisalkan n, untuk mencari
nilai n dapat memanfaatkan rumus luas alas balok
selanjutnya baru dapat menghitung luas permukaan
balok secara keseluruhan. Dalam penyelesaian soal ini
juga bergantung pada individu yang menghadapinya.

Dua belas kamar kos berbentuk kubus dengan ukuran
panjang sisi dalam 5 meter. Bagian tembok dan
atapnya akan dicat. Adapun luas pintu dan jendela 5 m2
(tidak dicat). Jika satu ember cat dapat mengecat
seluas 80 m?, berapa banyak ember cat yang
diperlukan?

Jawaban:
Diketahui :
e 12 kamar berbentuk kubus
e Panjang rusuk=5m
e Bagian tembok dan atapnya akan dicat
e Pintu dan jendela 5 m2? (tidak dicat)
¢ 1 ember cat dapat mengecat seluas 80 m2
Ditanya:
Berapa banyak ember cat yang diperlukan?
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Penyelesaian:

s=5m

bagian tembok dan atap dicat, sehingga
L = 552

L =5(5)?
L = 5(25)
L = 125m?

bagian yang dicat

= 125m? — luas pintu dan jendela

= 125m? — 5m?

= 120m?

total cat yang diperlukan untuk 12 kamar
=120x 12

= 1.440 m?

karena 1 ember cat dapat mengecat seluas
80m?,maka

1.440m?

banyak ember cat = BomZ - 18 ember cat

Jadi, untuk mengecat 12 kamar dengan ketentuan
diatas memerlukan cat sebanyak 18 ember cat.

Soal di atas merupakan soal pemecahan masalah
karena adanya pembaruan dalam jenis strategi untuk
mencari solusi masalah, menantang pikiran serta tidak
otomatis diketahui cara penyelesaiannya (non-rutin)
untuk menyelesaikannya yaitu dengan menggunakan
rumus luas kubus yang diolah sedemikian rupa
sehingga diperoleh hasil bahwa untuk 12 kamar
memerlukan 18 ember cat. Dalam penyelesaian soal ini
juga bergantung pada individu yang menghadapinya.

Sebuah kardus mempunyai ukuran berturut-turut 40
cm, 25 cm, 27 cm. Dalam kardus tersebut berisi rubik
berbentuk kubus yang memiliki sisi 6 cm. Jika rubik
tersebut dijual dengan harga Rp 12.000,00 per biji,
berapa harga rubrik satu kardus tersebut?

387




Jawaban:
Diketahui :
e Kardus mempunyai ukuran berturut-turut 40
cm?, 25 cm? dan 27 cm?
e Panjang sisi kubus 6 cm
e Hargarubik Rp 12.000,00
Ditanya :
Berapa harga rubik satu kardus?
Penyelesaian :
Volume kardus
V=pxlxt
Volume rubik
V=s3
Volume kardus
V=pxlxt
=40x25x27
=27.000 cm3
Volume rubik
V=s3
=6xX6X6
=216 cm3
Untuk menentukan harga satu kardus rubik
27.000: 216 = 125 biji
1 biji =12.000
Sehingga,
125x12.000 = 1.500.000

Jadi, harga satu kardus rubik adalah
Rp 1.500.000

Soal di atas merupakan soal pemecahan masalah
karena adanya pembaruan dalam jenis strategi untuk
mencari solusi masalah, menantang pikiran serta tidak
otomatis diketahui cara penyelesaiannya (non-rutin)
untuk menyelesaikannya yaitu dengan menggunakan
rumus volume kubus dan balok yang kemudian
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dilakukan operasi pembagian serta perkalian sehingga
diperoleh harga satu kardus rubik adalah Rp
1.500.000. Dalam penyelesaian soal ini juga
bergantung pada individu yang menghadapinya.

Sebuah balok berukuran 20 cm x 18 cm x 12 cm. Jika
panjang dan lebar balok tersebut diperkecil menjadi
setengah kali ukuran semula, sedangkan tingginya

diperbesar menjadi g kalinya, berapa selisih antara
volume balok baru dan volume balok lama?

Jawaban:
Diketahui :
e sebuah balok berukuran
- Panjang =20 cm
- Lebar=18cm
- Tinggi=12cm
e Panjang dan lebarnya diperkecil setengah kali
ukuran semula
e Tingginya diperbesar g kalinya
Ditanya :
Berapa selisih antara volume balok baru dan volume
balok lama?
Penyelesaian :
Rumus volume balok
V=pxlxt
Volume lama=pxIxt
=20x18x12
=4.320 cm3

Pbaru=%x20= 10
lbaru=%x18=9
tbaru=§x12 =16

Volume baru=pxlxt
=10x9x16

389




=1.440 cm3
Selisih antara volume balok baru dan volume balok
lama
= volume lama - volume baru
=4.320-1.440
= 2.880 cm3
Jadi, selisih antara volume balok baru dan volume
balok lama adalah 2.880 cm3

Soal di atas merupakan soal pemecahan masalah
karena adanya kebaharuan dalam formulasi masalah,
sehingga membutuhkan interpretasi yang hati-hati,
untuk menyelesaikannya yaitu dengan menggunakan
rumus volume balok yang diolah sedemikian rupa
sehingga diperoleh hasil bahwa selisih antara volume
balok baru dan volume balok lama adalah 2.880 cm3.
Dalam penyelesaian soal ini juga bergantung pada
individu yang menghadapinya.

CONTOH PENGISIAN LEMBAR JAWABAN

Sebuah mobil box dengan ukuran panjang 2,4 m, lebar 1,4 m,
dan tinggi 1,3 m. Mobil tersebut akan diisi dengan kardus
berisi mie instan yang berukuran 35 x 20 x 24 cm, maka
berapa banyak kardus yang dapat dimuat dalam box mobil
tersebut?

Jawaban:
e Diketahui:
- mobil box dengan ukuran panjang 2,4 m, lebar 1,4 m,
dan tinggi 1,3 m
- kardus berisi mie instan yang berukuran 35 x 20 x
24 cm
e Ditanya:

- Berapa banyak kardus yang dapat dimuat dalam
box mobil tersebut?
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Rumus yang bisa digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut

Dapat diselesaikan dengan menggunakan rumus volume
balok yaitu V =px!lxtdengan tetap memperhatikan
satuan panjang yang digunakan. Kemudian jika sudah
diperoleh hasil volume box mobil dan volume kardus mie
untuk mengetahui banyak kardus yang dapat dimuat dalam
box mobil tersebut, maka volume box mobil dibagi dengan
volume kardus mie sehingga dapat diperoleh hasilnya.

Selesaikan sesuai tahapan!
Menggunakan volume balok sebagai berikut

Mobil box Kardus mie
V=pxlxt V=pxlxt

v=24x14x13 v=35x20x24
V =4,368m3 V = 16.800 cm?

V=0,0168 m3
Sehingga,
4,368 m3 260
©0,0168m3

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

Iya sudah, saya sudah memeriksa jawaban saya, dengan
menggunakan rumus volume balok yaitu V=
p x I x t dengan tetap memperhatikan satuan panjang yang
digunakan, sehingga diperoleh banyak kardus mie yang
dapat dimuat dalam box mobil tersebut adalah sebanyak
260 kardus mie.
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Lampiran 3
Lembar Soal Uji Coba Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus Balok)

Nama
No. Absen

Kelas

1. Sebuah kubus mempunyai luas permukaan 216 cma?2.
Kubus tersebut diperbesar sehingga Panjang rusuknya
menjadi empat kali lebih besar dari panjang rusuk
sebelumnya. Tentukan luas permukaan kubus setelah
diperbesar!

Jawaban:

e Diketahui:

e Ditanya:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang
diketahui dan yang ditanyakan di atas!
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Selesaikan permasalahan di atas!

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

2. Faizal akan membuat kotak berbentuk balok dengan
perbandingan panjang, lebar, dan tinggi balok adalah 6 :
4 : 3.]ika luas alas balok tersebut 216 cmz?, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:

e Diketahui:
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e Ditanya:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang
diketahui dan yang ditanyakan di atas!

Selesaikan permasalahan di atas!

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

3. Dua belas kamar kos berbentuk kubus dengan ukuran
panjang sisi dalam 5 meter. Bagian tembok dan atapnya
akan dicat. Adapun luas pintu dan jendela 5 m2 (tidak
dicat). Jika satu ember cat dapat mengecat seluas 80 mz,
berapa banyak ember cat yang diperlukan?
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Jawaban:

e Diketahui:

e Ditanya:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang
diketahui dan yang ditanyakan di atas!

Selesaikan permasalahan di atas!
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Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

4. Sebuah kardus mempunyai ukuran berturut-turut 40 cm,
25 cm, 27 cm. Dalam kardus tersebut berisi rubik
berbentuk kubus yang memiliki sisi 6 cm. Jika rubik
tersebut dijual dengan harga Rp 12.000,00 per biji,
berapa harga rubik satu kardus tersebut?

Jawaban:

e Diketahui:

e Ditanya:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang
diketahui dan yang ditanyakan di atas!
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Selesaikan permasalahan di atas!

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

5. Sebuah balok berukuran 20 cm x 18 cm x 12 cm. Jika
panjang dan lebar balok tersebut diperkecil menjadi
setengah kali ukuran semula, sedangkan tingginya

diperbesar menjadi g kalinya, berapa selisih antara
volume balok baru dan volume balok lama?

Jawaban:

e Diketahui:
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e Ditanya:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang
diketahui dan yang ditanyakan di atas!

Selesaikan permasalahan di atas!

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
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Lampiran 4

Kunci Jawaban dan Penskoran

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi

Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus Balok)

S | KunciJawaban | S Keterangan Indikator
o k
a o
1 r
1. | Diketahui: 4 | Siswa dapat menuliskan | Memahami
- Luas kubus apayang diketahui dan apa masalah
sebelum yang ditanyakan dengan
diperbesar = benar, lengkap dan rinci
216 cm? 3 | Siswa dapat menuliskan
- Kubus tersebut apayang diketahui dan apa
diperbesar yang ditanya dengan
hingga panjang lengkap tetapi kurang
rusuknya 4 tepat
kalilebih besar | 2 | Siswa dapat menuliskan
Ditanya : apayang diketahui dan apa
Berapa luas yang ditanya tetapi kurang
permukaan lengkap
kubus setelah 1 | Siswa tidak dapat
diperbesar? menuliskan apa  yang
diketahui dan apa yang
ditanyakan
0 | Jawaban kosong
Dapat 4 | Siswa dapat membuat Membuat
diselesaikan rencana penyelesaian rencana
dengan masalah dengan benar, | penyelesaian
menggunakan lengkap dan rinci masalah
rumus luas kubus | 3 | Siswa dapat membuat
yaitu L=6s2 lalu rencana penyelesaian
setelah diketahui masalah dengan lengkap
panjang rusuknya tetapi kurang tepat
dikalikan empat | 2 | Siswa dapat membuat
kemudian rencana penyelesaian
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dihitung lagi luas masalah tetapi kurang
kubus setelah lengkap
rusuknya 1 | Siswa tidak dapat
diperbesar. membuat rencana
penyelesaian masalah
0 | Jawaban kosong

Penyelesaian : 4 | Siswa dapat menerapkan | Menerapkan
Misal, rencana penyelesaian rencana
L1 = luas masalah dengan benar, | penyelesaian
permukaan lengkap dan rinci masalah
kubus awal 3 | Siswa dapat menerapkan
S1 = Panjang rencana penyelesaian
rusuk awal masalah dengan lengkap
L2 = luas tetapi kurang tepat
permukaan 2 | Siswa dapat menerapkan
kubus setelah rencana penyelesaian
diperbesar masalah tetapi kurang
Sz = Panjang lengkap
rusuk setelah | 1 | Siswa tidak dapat
diperbesar menerapkan rencana
Maka, penyelesaian masalah
L1=6s1? 0 | Jawaban kosong
Substitusi  luas
permukaan
kubus awal
L1=6s12
216 = 6512
s12 =22

6
s12=36
s1=v36
s1=6
Panjang  rusuk
setelah

diperbesar empat
kali:
S2=4x6=24cm
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Luas permukaan
setelah

diperbesar:
L2 = 6522

=6x24x24

= 3.456 cm?
Ya, saya sudah Siswa dapat memeriksa | Memeriksa
memeriksa kembali jawaban dengan kembali
kembali jawaban benar, lengkap dan rinci jawaban
saya, dengan Siswa dapat memeriksa
menggunakan kembali jawaban dengan
rumus luas kubus lengkap tetapi kurang
dan mencari tepat
Panjang Siswa dapat memeriksa
rususknya lalu kembali jawaban tetapi
dikalikan empat kurang lengkap
dan dihitung Siswa tidak dapat
Kembali luas memeriksa kembali
kubus setelah jawaban
rusuknya Jawaban kosong
diperbesar,
sehingga
diperoleh  luas
permukaan
kubus setelah
diperbesar 3.456
cm?
Diketahui : Siswa dapat menuliskan | Memahami
- p:l:it=6:4:3 apa yang diketahui dan apa masalah
- luas alas balok yang ditanyakan dengan

216 cm? benar, lengkap dan rinci

Siswa dapat menuliskan

Ditanya: apa yang diketahui dan apa

Berapa luas
permukaan balok
tersebut?

yang ditanya dengan
lengkap tetapi kurang
tepat

Siswa dapat menuliskan
apa yang diketahui dan apa
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yang ditanya tetapi kurang

lengkap
1 | Siswa tidak dapat

menuliskan apa yang

diketahui dan apa yang

ditanyakan

0 | Jawaban kosong

Dapat 4 | Siswa dapat membuat | Membuat
diselesaikan rencana penyelesaian rencana
dengan masalah dengan benar, | penyelesaian
memahami lengkap dan rinci masalah
konsep luasbalok | 3 | Siswa dapat membuat
dimana untuk rencana penyelesaian
mencari nilai masalah dengan lengkap
sebenarnya dari tetapi kurang tepat
perbandingan 2 | Siswa dapat membuat
yang ada pada rencana penyelesaian
soal maka dapat masalah tetapi kurang
memanfaatkan lengkap
rumus luas alas | 1 | Siswa tidak dapat
balok yaitu luas membuat rencana
alas= p x 1 penyelesaian masalah
selanjutnya baru | 0 | Jawaban kosong
dapat
menghitung luas
permukaan balok
secara
keseluruhan
dengan  rumus
L=2(pl+pt+lt).
Penyelesaian : 4 | Siswa dapat menerapkan | Menerapkan
Misalkan : rencana penyelesaian rencana
P=6n masalah dengan benar, | penyelesaian
1=4n lengkap dan rinci masalah
t=3n 3 | Siswa dapat menerapkan
luas balok = L rencana penyelesaian
L=2(pl+1t+ pt) masalah dengan lengkap
Mencari nilai n tetapi kurang tepat
terlebih dahulu 2 | Siswa dapat menerapkan
dengan rencana penyelesaian
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menggunakan
rumus luas alas
Luasalas=pxl

Maka,
Luasalas=pxl
216 =6nx4n
216 = 24n?
216
E =n

9 =n?
Vo=n

3=n

Luas permukaan
=Lp
Ly=2((px1) + (p
xt)+(1xt))

= 2((6n x 4n) +
(6n x 3n) + (4n x
3n))

= 2(6(3) x
4(3)) + (6(3) x
3(3)) + (4(3) x
3(3)))

=2((18x12) +
(18 x 9) + (12 x
9))

=2(216 +162 +
108)

=2(486)

=972

masalah tetapi kurang
lengkap

Siswa tidak dapat
menerapkan rencana

penyelesaian masalah

Jawaban kosong

Ya, saya sudah Siswa dapat memeriksa | Memeriksa
memeriksa kembali jawaban dengan kembali
kembali jawaban benar, lengkap dan rinci jawaban
saya, dengan Siswa dapat memeriksa

memahami kembali jawaban dengan

konsep luas balok lengkap tetapi kurang

saya dapat tepat
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menyelesaikan 2 | Siswa dapat memeriksa
soal tersebut kembali jawaban tetapi
sehingga kurang lengkap
diperoleh  luas | 1 | Siswa tidak dapat
permukaan balok memeriksa kembali
adalah 972 cm? jawaban
0 | Jawaban kosong
Diketahui : 4 | Siswa dapat menuliskan | Memahami
- 12 kamar apayang diketahui dan apa masalah
berbentuk yang ditanyakan dengan
kubus benar, lengkap dan rinci
- Panjang rusuk | 3 | Siswa dapat menuliskan
=5m apa yang diketahui dan apa
- Bagian tembok yang ditanya dengan
dan atapnya lengkap tetapi kurang
akan dicat tepat
- Pintu dan | 2 | Siswa dapat menuliskan
jendela 5 m?2 apayang diketahui dan apa
(tidak dicat) yang ditanya tetapi kurang
- 1 ember cat lengkap
dapat 1 | Siswa tidak dapat
mengecat menuliskan apa yang
seluas 80 m?2 diketahui dan apa yang
Ditanya: ditanyakan
Berapa banyak | 0 | Jawaban kosong
ember cat yang
diperlukan?
Dapat 4 | Siswa dapat membuat Membuat
diselesaikan rencana penyelesaian rencana
dengan masalah dengan benar, | penyelesaian
menggunakan lengkap dan rinci masalah
rumus luas kubus | 3 | Siswa dapat membuat
yaitu L=6s2 yang rencana penyelesaian
diolah masalah dengan lengkap
sedemikian rupa tetapi kurang tepat
dengan 2 | Siswa dapat membuat
memperhatikan rencana penyelesaian
ketentuan yang masalah tetapi kurang
ada pada soal lengkap
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karena hanya
bagian tembok
dan atap yang
dicat,sehingga
L=55s2
Kemudian luas
bagian yang dicat
dikurangi  luas
pintu dan jendela
yang sudah
diketahui  pada
soal  kemudian
hasilnya
dikalikan dengan
jumlah kamar
yang akan dicat
kemudian dibagi
dengan luas yang
dapat dicat
dengan 1 ember
cat.

Siswa tidak dapat
membuat rencana

penyelesaian masalah

Jawaban kosong

Penyelesaian:
S=5m

Karena hanya
bagian tembok
dan atap yang
dicat,sehingga
L=55s2

Kemudian luas
bagian yang dicat
dikurangi  luas
pintu dan jendela
Maka,

L=5s2

L=5(5)?
L=5(25)

L =125 m?
Bagian yang dicat

= 125 m? - luas
pintu dan jendela

Siswa dapat menerapkan
rencana penyelesaian
masalah dengan benar,
lengkap dan rinci

Siswa dapat menerapkan
rencana penyelesaian
masalah dengan lengkap
tetapi kurang tepat

Siswa dapat menerapkan

rencana penyelesaian
masalah tetapi kurang
lengkap

Siswa tidak dapat
menerapkan rencana

penyelesaian masalah

Jawaban kosong

Menerapkan
rencana
penyelesaian
masalah
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=125 m?2 - 5m?
=120 m?

Total cat yang
diperlukan untuk
12 kamar
=120x12
=1.440 m?
Karena 1 ember
dapat mengecat
seluas 80m?,

maka banyak

1.440
ember cat = o0

=18 ember cat

Ya, saya sudah Siswa dapat memeriksa | Memeriksa
memeriksa kembali jawaban dengan kembali
kembali jawaban benar, lengkap dan rinci jawaban
saya, dengan Siswa dapat memeriksa
rencana yang kembali jawaban dengan
sudah saya susun lengkap tetapi kurang
saya dapat tepat
menyelesaikan Siswa dapat memeriksa
soal tersebut, kembali jawaban tetapi
sehingga kurang lengkap
diperoleh Siswa tidak dapat
jawaban bahwa memeriksa kembali
untuk mengecat jawaban
12 kamar dengan Jawaban kosong
ketentuan pada
soal memerlukan
cat sebanyak 18
ember cat.
Diketahui : Siswa dapat menuliskan | Memahami
- Kardus apa yang diketahui dan apa masalah
mempunyai yang ditanyakan dengan
ukuran benar, lengkap dan rinci

berturut-turut
40 cm?, 25 cm?
dan 27 cm?

Siswa dapat menuliskan
apa yang diketahui dan apa
yang ditanya dengan
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- Panjang  sisi lengkap tetapi kurang

kubus 6 cm tepat
- HargarubikRp | 2 | Siswa dapat menuliskan

12.000,00 apayang diketahui dan apa

yang ditanya tetapi kurang
Ditanya: lengkap
Berapa harga | 1 | Siswa tidak dapat
rubik dalam satu menuliskan apa yang
kardus? diketahui dan apa yang
ditanyakan
0 | Jawaban kosong

Dapat 4 | Siswa dapat membuat | Membuat
diselesaikan rencana penyelesaian rencana
dengan masalah dengan benar, | penyelesaian
menggunakan lengkap dan rinci masalah
rumus volume | 3 | Siswa dapat membuat
kubus dan balok rencana penyelesaian
yaitu Volume masalah dengan lengkap
kardus tetapi kurang tepat
V=pxlxt 2 | Siswa dapat membuat
Volume rubik rencana penyelesaian
V. = s yang masalah tetapi Kkurang
kemudian lengkap
dilakukan operasi | 1 | Siswa tidak dapat
pembagian serta membuat rencana
perkalian untuk penyelesaian masalah
mengetahui 0 | Jawaban kosong
berapa harga
rubik dalam satu
kardus.
Penyelesaian : 4 | Siswa dapat menerapkan | Menerapkan
Volume kardus rencana penyelesaian rencana
V=pxlxt masalah dengan benar, | penyelesaian
Volume rubik lengkap dan rinci masalah
V=s3 3 | Siswa dapat menerapkan
Volume kardus rencana penyelesaian
V=pxlxt masalah dengan lengkap

=40x 25x 27 tetapi kurang tepat

=27.000 cm3 2 | Siswa dapat menerapkan

Volume rubik

rencana penyelesaian
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V=s3
=6X6Xx6
=216 cm3
Untuk
menentukan
harga satu kardus
rubik

masalah tetapi kurang
lengkap

Siswa tidak dapat
menerapkan rencana

penyelesaian masalah

Jawaban kosong

27.000 : 216 =
125 biji
1 biji = 12.000
Sehingga,
125 x 12.000 =
1.500.000
Ya, saya sudah Siswa dapat memeriksa | Memeriksa
memeriksa kembali jawaban dengan kembali
kembali jawaban benar, lengkap dan rinci jawaban
saya, dengan Siswa dapat memeriksa
menggunakan kembali jawaban dengan
rumus  volume lengkap tetapi kurang
kubus dan balok tepat
kemudian Siswa dapat memeriksa
dilakukan operasi kembali jawaban tetapi
pembagian serta kurang lengkap
perkalian untuk Siswa tidak dapat
mengetahui memeriksa kembali
berapa harga jawaban
rubik dalam satu Jawaban kosong
kardus, sehingga
diperoleh
jawaban bahwa
harga satu kardus
rubik adalah
Rp 1.500.000
Diketahui : Siswa dapat menuliskan | Memahami
e sebuah balok apa yang diketahui dan apa masalah

berukuran yang ditanyakan dengan

- Panjang = benar, lengkap dan rinci

20 cm Siswa dapat menuliskan

apa yang diketahui dan apa
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- Lebar = 18 yang ditanya dengan
cm lengkap tetapi kurang
- Tinggi = 12 tepat
cm Siswa dapat menuliskan

e Panjang dan apa yang diketahui dan apa

lebarnya yang ditanya tetapi kurang

diperkecil lengkap

setengah kali Siswa tidak dapat

ukuran menuliskan apa yang

semula diketahui dan apa yang

e Tingginya ditanyakan

diperbesar Jawaban kosong

gkalinya
Ditanya :
Berapa selisih
antara  volume
balok baru dan
volume balok
lama?
Dapat Siswa dapat membuat Membuat
diselesaikan rencana penyelesaian rencana
dengan masalah dengan benar, | penyelesaian
menggunakan lengkap dan rinci masalah
rumus  volume Siswa dapat membuat
balok. Langkah rencana penyelesaian
pertama masalah dengan lengkap
menghitung tetapi kurang tepat
volume balok Siswa dapat membuat
lama kemudian rencana penyelesaian
setiap  panjang, masalah tetapi Kkurang
lebar dan tinggi lengkap
dikalikan dengan Siswa tidak dapat
ketentuan pada membuat rencana
soal untuk penyelesaian masalah
menghitung Jawaban kosong
volume balok
baru kemudian
untuk
memperoleh
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selisih maka

volume balok

lama dikurangi

volume kubus

baru.

Penyelesaian : Siswa dapat menerapkan | Menerapkan
Rumus  volume rencana penyelesaian rencana
balok masalah dengan benar, | penyelesaian
V=pxlxt lengkap dan rinci masalah

Volume lama = p
x1xt

=20x
18x12

4.320 cm3
P baru =% x 20 =
10
]l baru = % x 18 =
9

4
t baru = 3 X 12 =
16

Volume baru=px
Ixt

=10x
9x16
1.440 cm3
Selisih antara
volume balok
baru dan volume
balok lama

= volume lama -
volume baru
=4.320 - 1.440

= 2.880 cm3

Siswa dapat menerapkan
rencana penyelesaian
masalah dengan lengkap
tetapi kurang tepat

Siswa dapat menerapkan

rencana penyelesaian
masalah tetapi kurang
lengkap

Siswa tidak dapat
menerapkan rencana

penyelesaian masalah

Jawaban kosong
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Ya, saya sudah | 4 | Siswa dapat memeriksa | Memeriksa
memeriksa kembali jawaban dengan kembali
kembali jawaban benar, lengkap dan rinci jawaban
saya, dengan | 3 | Siswa dapat memeriksa
menggunakan kembali jawaban dengan

rumus  volume lengkap tetapi kurang

balok sesuai tepat

dengan rencana | 2 | Siswa dapat memeriksa

yang saya buat, kembali jawaban tetapi

sehingga kurang lengkap

diperoleh bahwa | 1 | Siswa tidak dapat

selisih antara memeriksa kembali

volume balok jawaban

baru dan volume 0 ]awaban kosong

balok lama

adalah 2.880 cm3

(Suryani et al., 2020)

NILAI =—K" 100

Nilai Maksimum
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Lampiran 5

Hasil Uji Validitas Butir Soal Uji Coba Tes Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika

Uji Coba 5ozl Pemecahan Masalah

Nomaor 5oal
Skor Mak 16 16 16 16 16 20
No Butir Soal, 1 2 3 4 5 JUMLAH |NILAI
1 UC-1 14 10 9 2 a 41 51,25
2 UC-2 12 10 13 13 a 48 =]
El Uc-3 12 11 10 9 10 52 65
4 Uc-4 B 7 7 B El 29 36,25
5 UC-5 9 4 & 5 a 24 30
) UC-6 10 11 2 2 9 4c 57.5
7 UC-7 5 ) 3 ) 5 25 31,25
2 UC-2 7 ) 3 7 4 27 33,75
9 UC-9 2 7 2 4] 3 26 32,5
10 UC-10 10 4 2 9 2 33 41,25
11 UC-11 10 ) 4 4 2 26 32,5
12 UC-12 9 10 11 4 & 40 50
13 UC-13 10 4 3 ) 13 Bl 45
14 Uc-14 16 2 9 2 3 44 55
15 UC-15 E B 5 B 5 28 35
16 UC-16 2 2 E E & 31 38,75
17 UC-17 12 12 10 14 12 ED 75
18 UC-12 2 9 2 9 9 43 53,75
172 129 131 125 92 659
" riy 0,66096( 0,81963( 0,72045] 0,76312( 0,48627
E  |rTabal 0,4
; Kriteria |Walid Walid Walid Walid Walid
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Lampiran 6

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Uji Coba Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika

Lji Coba Soal Pemecahan Mazalah
lamor Soal
SkorM4 18 16 16 16 16 a0
Mo | Butir So 1 2 3 4 5 JURALAH MILAI
1 -1 14 10 3 3 0 H B1,25
2 -2 12 10 13 12 0 43 [=1]
3 LC-3 12 1 10 3 10 52 4]
4 LC-4 [ 7 7 [ 3 29] 38,25
1 LC-5 3 4 E 5 0 24 a0
B LC-E 10 11 g 2 3 45 575
T UC-7 5 E 3 [ 5 25 3,25
g LC-2 7 B 3 7 4 27 3375
3 Lc-3 3 T g 0 3 26 325
0 |UC-10 10 4 g 3 2 23 41,25
1 LC-11 10 E 1 4 2 26 325
12 |UC-12 3 10 11 4 [ 40 L]
13 |UC-13 10 4 3 [ 13 36 45
14 |UC-14 15 g ] 2 3 44 55
15 |UC-15 [ E 1 [ 5 28 35
16 |UC-18 2 g B 3 [ | 3875
7 |UC-17F 12 12 10 14 12 [=1] Fi]
18 |UC-128 2 9 g 3 3 43] 5375
172 139 13 125 92 E5Y
arian 82,2614 EEED4[ 94477 11,232 15,34
Warian
o Hitung B0,24E40523
% ‘arian
K= Total 1127222222
£ fru 0626153712
- Tabel 0.4
keterang Reliabel
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Lampiran 7

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Lji Coba Soal Femecahan Masalah

Momor Soal
SkarMal 16 16 16 16 =] g0
Mo |Butir Sog 1 2 3 4 5 JUMLAH| MILAI
1 c-1 14 10 3 g 0 $ 5125
2 c-2 12 10 13 13 0 45 =]
3 LC-3 12 11 10 3 10 52 65
4 Lc-4 =] N N =] 3 23]  36.25
= LC-5 3 4 =] = 0 2d 30
G LIC-& 10 11 [ [ 3 45 7.5
N c-7 = =] 3 =] = 25 3125
g LC-5 N =] 3 N 4 27 3375
3 Lc-5 [ I [ 0 3 26 325
10 [UE-10 10 4 g 3 2 33 4125
1 LC-11 10 =] 4 4 2 o] 325
12 [UE-12 3 10 11 4 G 4a =]
13 [UE-13 10 4 3 =] 13 36 45
14 [UE-14 = g 3 g 3 44q =5
15 [UE-1S G G = G = 28 35
16 [UE-1E g g =] 3 =] Al 3FETS
17 [UE-1T 12 12 10 14 12 =] I
15 [UE-15 [ 3 [ 3 3 43[ 5375
17z 133 131 125 32 553

o FRata-rat] 35556] 7.7222) 72778 B3d4dd] 51111

I 'ED TE 05372 0.4526] 0.4543] 0434 03134
= Eriteria | Sedang | Sedang [ Sedang [Sedang [Sedang
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Lampiran 8

Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal Uji Coba Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Daya Pembeda
Fata-rata Kelas Ataz
Mo | Butir Zoa 1 2 3 4 5 dumlah
i LC-17 12 12 0 14 12 &0
2 [ MHC-3 12 il n £l jLu] 52
3 [Uc-z2 12 0 13 13 1] 43
4 |UC-& 0 1 & L El 46
5 LC-14 16 -] 3 [ 3 44
£ [UC-18 g 3 ] £l 3 43
T LC-1 14 0 3 L 1] 41
& [UC-12 El 0 11 4 =] 40
3 [UC-13 0 i 3 & 13 36
Rila] Ma444] 34444 A &TTTE[ BSEED
Fiata-raka Kelaz Bawah
Mo | Butir Zoa 1 2 3 4 5 dumlah
10 | US-10 0 i & 3 2 33
11 [UC-16 E ] ] 3 ] <
12 | UC-4 & T T & 3 23
13 |UC-15 & ] 5 & E 25
14 | UC-8 T -] 3 T 4 27
15 |UC-3 T ] 0 3 26
16 [ UC-1 0 ] 4 4 2 26
7T | UC-T 5 -] 3 & E 25
15 |UC-5 El 4 & 5 1] 24
Rib] TEEET E| S5SSE S 35353
[ OF [ o2361] o2155] o253 o223z] 02222]
[ ket [Cukup [Cukup [ Cubup [Cukup [Cukup |
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Lampiran 9

Perhitungan Validitas Butir Soal Tes Uji Coba

Dengan rumus:
o nXxy - E0Ey)
) - COHOZ YD) - )P

Keterangan:

Tyy  : Koefisien korelasi tiap butir
n : Banyaknya subjek uji coba
Y.x :Jumlah skor butir
Y.y :Jumlah skor total
¥ x2 : Jumlah kuadrat skor butir
Y y2 : Jumlah kuadrat skor total
Y. xy : Jumlah perkalian skor butir dan skor total
Setelah diperoleh nilai 7, selanjutnya nilai tersebut
dibandingkan dengan hasil r¢er product moment uji satu sisi
dengan taraf kesalahan 5% dan n sesuai jumlah siswa. Butir
soal dikatakan valid jika 7y, > 7'tapel.
Berikut perhitungan validitas butir soal nomor 1, untuk

butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama.

No. Kode X Y X2 Y2 XY
1 UC-1 14 41 196 1681 574
2 UC-2 12 48 144 2304 576
3 UC-3 12 52 144 2704 624
4 UC-4 6 29 36 841 174
5 UcC-5 9 24 81 576 216
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6 Uc-6 10 46 100 | 2116 460
7 uc-7 5 25 25 625 125
8 uc-8 7 27 49 729 189
9 UC-9 8 26 64 676 208
10 | Uc-10 | 10 33 100 | 1089 330
11 | uc11 | 10 26 100 676 260
12 | uc-12 9 40 81 1600 360
13 | uc-13 | 10 36 100 | 1296 360
14 | UC-14 | 16 | 44 256 | 1936 704
15 | UC-15 6 28 36 784 168
16 | UC-16 8 31 64 961 248
17 | uc17 | 12 60 144 | 3600 720
18 | uUc-18 8 43 64 1849 344

Jumlah 172 | 659 | 1784 | 26043 | 6640
nyxy— Qx)Xy)

VinXx?) - 02 HnXy?) - Cy)?)
_ 18(6640) — (172)(659)
 J(18(1784) — (172)?}{18(26043) — (659)2
_ 119520 — 113348
/(32112 — 29584) (468774 — 434281)
6172

Ty = ——— = 0,660
X /87198304

Untuk n = 18 dan taraf kesalahan o = 5% diperoleh rbel

Txy

Txy

Txy

= 0,400. Dari hasil perhitungan diperoleh r,, = 0,660. Berarti
T'xy > Ttabel- S€hingga dapat dikatakan bahwa butir soal nomor

1 adalah valid.
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Lampiran 10

Perhitungan Reliabilitas Butir Soal Tes Uji Coba

Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas soal
bentuk uraian digunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu sebagai

berikut:

2
= 0 - 20? )

Dimana:

2

2
3 xz_(Z;)
o =———

N

2 E?
2 _ Ly*- N
Ot ——N

Keterangan:

711 : Koefisien reliabilitas

» aiz : Jumlah varians skor butir soal
2

of : Varians total
n : Banyaknya butir soal
N : Banyaknya peserta tes

Hasil perhitungan reliabilitas yang diperoleh dibandingkan
dengan tabel product moment uji satu sisi dengan taraf
kesalahan 5%. Jika 711 > 7Tiwwe, maka instrumen yang

diujicobakan reliabel.
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No | Kode Butir Soal Skor
1 2 3 4 5 Tota
1
1 UC-1 14 10 9 8 0 41
2 UcC-2 12 10 13 13 0 48
3 UC-3 12 11 10 9 10 52
4 UC-4 6 7 7 6 3 29
5 UC-5 9 4 6 5 0 24
6 UC-6 10 11 8 8 9 46
7 UcC-7 5 6 3 6 5 25
8 UC-8 7 6 3 7 4 27
9 UcC-9 8 7 8 0 3 26
10 | UC-10 10 4 8 9 2 33
11 | UC-11 10 6 4 4 2 26
12 | UC-12 9 10 11 4 6 40
13 | UC-13 10 4 3 6 13 36
14 | UC-14 16 8 9 8 3 44
15 | UC-15 6 6 5 6 5 28
16 | UC-16 8 8 6 3 6 31
17 | UC-17 12 12 10 14 12 60
18 | UC-18 8 9 8 9 9 43
Yy | 659
Y x 172 139 131 125 92
2958 | 1932 | 1716 | 1562 | 846
Y x)? 4 1 1 5 4
Yx 2 1784 | 1185 | 1097 | 1059 | 748

Varians skor butir soal:

T x)? 29584
Y a2 1784— 1784—1643,555
0.12 — N _ _ 18 = 8,261
N-1 18-1 17
T x)? 19321
Yx?—=—  1185— 1185-1073.388
0.22 — N _ _ 18 = 6,565
N-1 18-1 17
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o2 — ) 2—(2;) _ 1097—% _ 1097-953388 _ g 44
3 N-1 18—-1 17 ’
Tx2-EXT 105915625 0o ges,055
af = N—1N - 18-1 = 17 = 11,232
52 @00 g Bi6 _
052 - N—1N - 18—;8 == 130’222 = 16,339
Sehingga diperoleh nilai 6 =50,846
Varians total:
5 2 Cy)? 26043434281 _
o2 = y N—N _ 18_118 _ 26043 ij126,722 — 112,722
Jadi,
n X Yo} 5(1 50,846 ) 0.686
T = — = — —— ) =0,
1 = G g2 4 112,722

t

Untuk n = 18 dengan df = (n-2) dan taraf kesalahan a=5%

diperoleh rwbe = 0,400. Berdasarkan hasil analisis tersebut

diperoleh 711 > 7taper, Sehingga dapat disimpulkan bahwa butir

soal tersebut reliabel, artinya soal tersebut dapat digunakan

untuk menguji kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa.
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Lampiran 11
Perhitungan Tingkat Kesukaran
Butir Soal Tes Uji Coba

Rumus yang digunakan dalam mencari tingkat kesukaran

soal uraian yaitu:

rata — rata
TK = - -
skor maksimum tiap soal

Dengan,

jumlah skor pada tiap soal

rata — rata = ; ;
banyak siswa yang ikut tes

Berikut ini merupakan perhitungan tingkat kesukaran butir
soal nomor 1, untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara
yang sama.

jumlah skor pada tiap soal 172
! P P28 = = =9,555

banyak siswa yang ikut tes 18

rata — rata =

rata—rata __ 9,555

TK = = 0,597

" skor maksimum tiap soal T 16

Berdasarkan hasil analisis tersebut, untuk soal nomor 1
diperoleh nilai tingkat kesukaran 0,597 berada di 0,30 <IK <
0,70. Jadi dapat disimpulkan bahwa soal nomor 1 memiliki
tingkat kesukaran kriteria sedang.
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Lampiran 12

Perhitungan Daya Pembeda
Butir Soal Tes Uji Coba

Langkah-langkah yang ditempuh untuk menguji daya

pembeda adalah sebagai berikut.

1)
2)

3)

4)

5)

Menghitung jumlah skor total tiap siswa.

Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai
dengan skor terkecil.

Menetapkan 50% skor terbesar sebagai kelompok atas
dan 50% skor terkecil sebagai kelompok bawah.
Menghitung rata-rata skor untuk masing- masing
kelompok (kelompok atas maupun kelompok bawah).
Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:

Xa— Xp

bP = skor maksimum
Keterangan:
DP : Daya pembeda
X4 : Rata-rata kelompok atas
Xz : Rata-rata kelompok bawah

Berikut ini merupakan perhitungan daya pembeda butir soal
nomor 1, untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara
yang sama.
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Kelompok Atas Kelompok Bawah
No. Kode Nilai No. Kode Nilai
1 UC-17 12 1 UC-10 10
2 UC-3 12 2 UC-16 8
3 UcC-2 12 3 UC-4 6
4 UC-6 10 4 UC-15 6
5 UC-14 16 5 UC-8 7
6 UC-18 8 6 UC-9 8
7 UC-1 14 7 UC-11 10
8 UC-12 9 8 UC-7 5
9 UC-13 10 9 UC-5 9
Rata-rata 11,44444 Rata-rata 7,666667
DP = XA—XI? _ 11,444-7,666 ~0,236
skor maksimum 16

Berdasarkan hasil analisis tersebut, untuk soal nomor 1
diperoleh 0,20 < DP < 0,40. Jadi dapat disimpulkan bahwa

soal nomor 1 memiliki daya pembeda dengan kriteria cukup.
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Lampiran 13

R Tabel Product Moment

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
e i 0.05 0.025  0.01 | 0.005  0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1| 09877 | 09969 | 09995 | 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0,9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 09911
4| 07293| o08114| 08822 09172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7| 05822 06664 | 07498 | 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10| 04973 | 05760 | 0.6581 | 0.7079 0.8233
11 04762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 04575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13| 04409 | 05140 | 0.5923 | 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 04124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 04132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24| 03297 | 03882 | 04534 | 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
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Lampiran 14

Daftar Nama Kelas VIII-C

NO. NAMA KODE
1 | AISYAH NUR CHASANAH T-1
2 | ALILATUL BARIZA DINDA T-2
3 | ALLYA IKA WAHYUNI T-3
4 | AMIRA BAIZA MAYMUNAH T-4
5 | ANANDA MEILINA PRATIWI T-5
6 | ANATASYA NADIA ATIFAH T-6
7 | ANIDA KHAIRUNNISA T-7
8 | ARUM SYAIDAH T-8
9 | AQILAUMMAYA T-9
10 | BIANKA NISYA AURELIA T-10
11 | BILQIS ELFATH RAHMADANI T-11
12 | CAHYA LATIFA RAMADHANI T-12
13 | DALILY FAHIMA T-13
14 | DESI LESTARI T-14
15 | DEVITA NUR AINI T-15
16 | DINDA OKTAVIA NINGRUM T-16
17 | DYAH VALDA CAHYANINGRUM T-17
18 | FADHILAH PUTRI FALISA T-18
19 | IKA RAMADHANI T-19
20 | INDAH LULU SALSABILA T-20
21 | KHALIFATUL LATIFA T-21
22 | MALIKA AZIZAH KHAIRUNNISA T-22
23 | MARIYA ULFA T-23
24 | SISKA DIAH AJENG ANGGORO WATI T-24
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Lampiran 15

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL TES ANALISIS KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA

Satuan Pendidikan : MTs Al-Thsan Doglo Boyolali

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Aspek penilaian : Kemampuan Pemecahan Masalah

Materi tentang bangun ruang sisi datar ini dipelajari pada
jenjang SMP/MTs sederajat pada semester dua dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut :

Standar Kompetensi

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya

Kompetensi Dasar

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok,
prisma, dan limas)

Indikator Pencapaian Kompetensi

49.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan volume bangun ruang sisi datar kubus

49.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan volume bangun ruang sisi datar balok
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Tahapan yang Harus Dilakukan Dalam Menyelesaikan
Soal Pemecahan Masalah

1. Memahami masalah (understanding the problem)

2. Membuat rencana penyelesaian masalah (devising a
plan)

3. Menerapkan rencana penyelesaian masalah (carrying
out the plan),

4. Memeriksa kembali jawaban (looking back). (Polya,
1973).

Karakteristik Soal Masalah

Memiliki kebaruan (novelty), beberapa kebaruan yang dapat
muncul di dalam masalah adalah (Rowlett, 2011):

1. Kebaharuan dalam formulasi masalah, sehingga
membutuhkan interpretasi yang hati-hati

2. Kebaruan dalam jenis strategi untuk mencari solusi
masalah

3. Kebaruan dari konsep yang digunakan
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Kisi-Kisi Soal Pemecahan Masalah:

Soal Karakteristik | Bent | No.
Soal Masalah uk | Soa
Soal 1
Sebuah kubus 1,2,
mempunyai luas 1. Kebaharuan 3,4
permukaan 216 cm2. | dalam tY
Kubus tersebut . Urai | 5
, . formulasi
diperbesar sehingga masalah an
Panjang rusuknya sehin a’1
menjadi empat kali lebih memgstuhka
besar dari panjang I inter .
pretasi
rusuk sebelumnya. ane hati-hati
Tentukan luas yang
permukaan kubus

setelah diperbesar!

Faizal akan membuat
kotak berbentuk balok
dengan perbandingan
panjang, lebar, dan
tinggi balok adalah 6 : 4 :
3. Jika luas alas balok

tersebut 216 cmz,
hitunglah luas
permukaan balok
tersebut!

Dua belas kamar kos
berbentuk kubus
dengan ukuran panjang
sisi dalam 5 meter.
Bagian tembok dan
atapnya akan dicat.

2. Kebaruan

dalam
strategi
untuk
mencari
solusi
masalah

jenis

3. Kebaruan
dari konsep
yang
digunakan
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Adapun luas pintu dan
jendela 5 m? (tidak
dicat). Jika satu ember
cat dapat mengecat
seluas 80 m?, berapa
banyak ember cat yang
diperlukan?

Sebuah kardus
mempunyai ukuran
berturut-turut 40 cm, 25
cm, 27 cm. Dalam kardus
tersebut berisi rubik
berbentuk kubus yang
memiliki sisi 6 cm. Jika
rubik tersebut dijual
dengan harga Rp
12.000,00 per biji,
berapa harga rubrik
satu kardus tersebut?

Sebuah balok berukuran
20cmx 18 cm x 12 cm.
Jika panjang dan lebar

balok tersebut
diperkecil menjadi
setengah kali ukuran
semula, sedangkan

tingginya diperbesar
4 :

menjadi 3 kalinya,

berapa selisih antara

volume balok baru dan
volume balok lama?
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Soal Pemecahan Masalah

1 | Sebuah kubus mempunyai luas permukaan 216 cm2.
Kubus tersebut diperbesar sehingga Panjang rusuknya
menjadi empat kali lebih besar dari panjang rusuk
sebelumnya. Tentukan luas permukaan kubus setelah
diperbesar!

Jawaban:

Diketahui :
e Luas kubus sebelum diperbesar = 216 cm?2
e Kubus tersebut diperbesar hingga panjang

rusuknya 4 kali lebih besar

Ditanya :

Berapa luas permukaan kubus setelah diperbesar?

Penyelesaian :

Misal,

L1 = luas permukaan kubus awal

S1=Panjang rusuk awal

L, = luas permukaan kubus setelah diperbesar

Sz =Panjang rusuk setelah diperbesar

Maka,

L1 = 6812

Substitusi luas permukaan kubus awal

L1 = 6812

216 = 6512
216
512 =
6

512 =36
S1= \/%
S1= 6
Panjang rusuk setelah diperbesar empat kali:
S2=4x6=24cm
Luas permukaan setelah diperbesar:
Lz = 6522
=6x24x24
=3.456 cm?
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Jadi, luas permukaan kubus setelah diperbesar 3.456
cm?

Soal di atas merupakan soal pemecahan masalah
karena adanya pembaruan dalam jenis strategi untuk
mencari solusi masalah, menantang pikiran serta tidak
otomatis diketahui cara penyelesaiannya (non-rutin)
untuk menyelesaikannya yaitu dengan menggunakan
rumus luas kubus lalu setelah diketahui panjang rusuk
awal dikalikan empat kemudian dihitung luas kubus
setelah diperbesar. Dalam penyelesaian soal ini juga
bergantung pada individu yang menghadapinya.

Faizal akan membuat kotak berbentuk balok dengan
perbandingan panjang, lebar, dan tinggi balok adalah 6
: 4 : 3. Jika luas alas balok tersebut 216 cmz?, hitunglah
luas permukaan balok tersebut!

Jawaban:
Diketahui :
e p:l:t=6:4:3
e luas alas balok 216 cm?
Ditanya :
Berapa luas permukaan balok tersebut?
Penyelesaian :
Misalkan :
P =6n
1=4n
t=3n
luas balok = L.
L =2(pl + 1t + pt)
Luasalas=pxl1

216 =6n x 4n
216 = 24n2
216,
24 "

9 =n?
V9 =n

431




3 =n
Luas permukaan = L,
Lp=2((pxD) + (pxt) +(x1))
=2((6n x 4n) + (6n x 3n) + (4n x 3n))
=2((6(3)x4(3)) +(6(3)x3(3)) + (4(3) x  3(3)))
=2((18x12) + (18x9) +(12x9))
=2(216 + 162 + 108)
= 2(486)
=972
Jadi, luas permukaan balok adalah 972 cm?2

Soal di atas merupakan soal pemecahan masalah
karena adanya Kkebaharuan dari konsep yang
digunakan, untuk menyelesaikannya yaitu dengan
memahami konsep luas balok dimana untuk mencari
nilai perbandingannya dimisalkan n, untuk mencari
nilai n dapat memanfaatkan rumus luas alas balok
selanjutnya baru dapat menghitung luas permukaan
balok secara keseluruhan. Dalam penyelesaian soal ini
juga bergantung pada individu yang menghadapinya.

Dua belas kamar kos berbentuk kubus dengan ukuran
panjang sisi dalam 5 meter. Bagian tembok dan
atapnya akan dicat. Adapun luas pintu dan jendela 5 m2
(tidak dicat). Jika satu ember cat dapat mengecat
seluas 80 m?, berapa banyak ember cat yang
diperlukan?

Jawaban:
Diketahui :
e 12 kamar berbentuk kubus
e Panjang rusuk=5m
e Bagian tembok dan atapnya akan dicat
e Pintu dan jendela 5 m2? (tidak dicat)
¢ 1 ember cat dapat mengecat seluas 80 m2
Ditanya:
Berapa banyak ember cat yang diperlukan?
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Penyelesaian:

s=5m

bagian tembok dan atap dicat, sehingga
L = 552

L =5(5)?
L = 5(25)
L = 125m?

bagian yang dicat

= 125m? — luas pintu dan jendela

= 125m? — 5m?

= 120m?

total cat yang diperlukan untuk 12 kamar
=120x 12

= 1.440 m?

karena 1 ember cat dapat mengecat seluas
80m?,maka

1.440m?

banyak ember cat = BomZ - 18 ember cat

Jadi, untuk mengecat 12 kamar dengan ketentuan
diatas memerlukan cat sebanyak 18 ember cat.

Soal di atas merupakan soal pemecahan masalah
karena adanya pembaruan dalam jenis strategi untuk
mencari solusi masalah, menantang pikiran serta tidak
otomatis diketahui cara penyelesaiannya (non-rutin)
untuk menyelesaikannya yaitu dengan menggunakan
rumus luas kubus yang diolah sedemikian rupa
sehingga diperoleh hasil bahwa untuk 12 kamar
memerlukan 18 ember cat. Dalam penyelesaian soal ini
juga bergantung pada individu yang menghadapinya.

Sebuah kardus mempunyai ukuran berturut-turut 40
cm, 25 cm, 27 cm. Dalam kardus tersebut berisi rubik
berbentuk kubus yang memiliki sisi 6 cm. Jika rubik
tersebut dijual dengan harga Rp 12.000,00 per biji,
berapa harga rubrik satu kardus tersebut?

Jawaban:
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Diketahui :
e Kardus mempunyai ukuran berturut-turut 40
cm?, 25 cm? dan 27 cm?
e Panjang sisi kubus 6 cm
e Harga rubik Rp 12.000,00
Ditanya :
Berapa harga rubik satu kardus?
Penyelesaian :
Volume kardus
V=pxlxt
Volume rubik
V=s3
Volume kardus
V=pxlxt
=40x25x27
=27.000 cm3
Volume rubik
V=s3
=6xX6X6
=216 cm3
Untuk menentukan harga satu kardus rubik
27.000: 216 = 125 biji
1 biji =12.000
Sehingga,
125x12.000 = 1.500.000

Jadi, harga satu kardus rubik adalah
Rp 1.500.000

Soal di atas merupakan soal pemecahan masalah
karena adanya pembaruan dalam jenis strategi untuk
mencari solusi masalah, menantang pikiran serta tidak
otomatis diketahui cara penyelesaiannya (non-rutin)
untuk menyelesaikannya yaitu dengan menggunakan
rumus volume kubus dan balok yang kemudian
dilakukan operasi pembagian serta perkalian sehingga
diperoleh harga satu kardus rubik adalah Rp
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1.500.000. Dalam penyelesaian soal ini juga
bergantung pada individu yang menghadapinya.

Sebuah balok berukuran 20 cm x 18 cm x 12 cm. Jika
panjang dan lebar balok tersebut diperkecil menjadi
setengah kali ukuran semula, sedangkan tingginya

diperbesar menjadi g kalinya, berapa selisih antara
volume balok baru dan volume balok lama?

Jawaban:
Diketahui :
e sebuah balok berukuran
- Panjang =20 cm
- Lebar=18cm
- Tinggi=12cm
e Panjang dan lebarnya diperkecil setengah kali
ukuran semula
e Tingginya diperbesar g kalinya
Ditanya :
Berapa selisih antara volume balok baru dan volume
balok lama?
Penyelesaian :
Rumus volume balok
V=pxlxt
Volume lama=pxIxt
=20x18x12
=4.320 cm3

Pbaru=%x20 =10
lbaru=%x18=9
tbaru=§ x12 =16
Volume baru=pxlxt

=10x9x 16
=1.440 cm3
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Selisih antara volume balok baru dan volume balok
lama

= volume lama - volume baru

=4.320-1.440

= 2.880 cm3

Jadi, selisih antara volume balok baru dan volume
balok lama adalah 2.880 cm3

Soal di atas merupakan soal pemecahan masalah
karena adanya kebaharuan dalam formulasi masalah,
sehingga membutuhkan interpretasi yang hati-hati,
untuk menyelesaikannya yaitu dengan menggunakan
rumus volume balok yang diolah sedemikian rupa
sehingga diperoleh hasil bahwa selisih antara volume
balok baru dan volume balok lama adalah 2.880 cm3.
Dalam penyelesaian soal ini juga bergantung pada
individu yang menghadapinya.

CONTOH PENGISIAN LEMBAR JAWABAN

Sebuah mobil box dengan ukuran panjang 2,4 m, lebar 1,4 m,
dan tinggi 1,3 m. Mobil tersebut akan diisi dengan kardus
berisi mie instan yang berukuran 35 x 20 x 24 cm, maka
berapa banyak kardus yang dapat dimuat dalam box mobil
tersebut?

Jawaban:

e Diketahui:
- mobil box dengan ukuran panjang 2,4 m, lebar 1,4 m,
dan tinggi 1,3 m
- kardus berisi mie instan yang berukuran 35 x 20 x 24
cm

e Ditanya:
- Berapa banyak kardus yang dapat dimuat dalam
box mobil tersebut?
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Rumus yang bisa digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut

Dapat diselesaikan dengan menggunakan rumus volume
balok yaitu V =px[xtdengan tetap memperhatikan
satuan panjang yang digunakan. Kemudian jika sudah
diperoleh hasil volume box mobil dan volume kardus mie
untuk mengetahui banyak kardus yang dapat dimuat dalam
box mobil tersebut, maka volume box mobil dibagi dengan
volume kardus mie sehingga dapat diperoleh hasilnya.

Selesaikan sesuai tahapan!

Menggunakan volume balok sebagai berikut

Mobil box Kardus mie
V=pxlxt V=pxlxt

v=24x14x13 v=35x20x24
V =4,368m3 V = 16.800 cm?3

V=0,0168 m3
Sehingga,
4,368 m3 260
~0,0168m3

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

Iya sudah, saya sudah memeriksa jawaban saya, dengan
menggunakan rumus volume balok yaitu V=
p x I x t dengan tetap memperhatikan satuan panjang yang
digunakan, sehingga diperoleh banyak kardus mie yang
dapat dimuat dalam box mobil tersebut adalah sebanyak
260 kardus mie.
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Lampiran 16
Lembar Soal Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus Balok)

Nama
No. Absen

Kelas

1. Sebuah kubus mempunyai luas permukaan 216 cma?2.
Kubus tersebut diperbesar sehingga Panjang rusuknya
menjadi empat kali lebih besar dari panjang rusuk
sebelumnya. Tentukan luas permukaan kubus setelah
diperbesar!

Jawaban:

e Diketahui:

e Ditanya:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang
diketahui dan yang ditanyakan di atas!
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Selesaikan permasalahan di atas!

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

2. Faizal akan membuat kotak berbentuk balok dengan
perbandingan panjang, lebar, dan tinggi balok adalah 6 :
4 : 3.]ika luas alas balok tersebut 216 cmz?, hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

Jawaban:

e Diketahui:
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e Ditanya:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang
diketahui dan yang ditanyakan di atas!

Selesaikan permasalahan di atas!

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

3. Dua belas kamar kos berbentuk kubus dengan ukuran
panjang sisi dalam 5 meter. Bagian tembok dan atapnya
akan dicat. Adapun luas pintu dan jendela 5 m2 (tidak
dicat). Jika satu ember cat dapat mengecat seluas 80 mz,
berapa banyak ember cat yang diperlukan?
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Jawaban:

e Diketahui:

e Ditanya:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang
diketahui dan yang ditanyakan di atas!

Selesaikan permasalahan di atas!
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Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

4. Sebuah kardus mempunyai ukuran berturut-turut 40 cm,
25 cm, 27 cm. Dalam kardus tersebut berisi rubik
berbentuk kubus yang memiliki sisi 6 cm. Jika rubik
tersebut dijual dengan harga Rp 12.000,00 per biji,
berapa harga rubik dalam satu kardus tersebut?

Jawaban:

e Diketahui:

e Ditanya:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang
diketahui dan yang ditanyakan di atas!
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Selesaikan permasalahan di atas!

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?

5. Sebuah balok berukuran 20 cm x 18 cm x 12 cm. Jika
panjang dan lebar balok tersebut diperkecil menjadi
setengah kali ukuran semula, sedangkan tingginya

diperbesar menjadi g kalinya, berapa selisih antara
volume balok baru dan volume balok lama?

Jawaban:

e Diketahui:
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e Ditanya:

Rumus yang dapat dihubungkan dari apa yang
diketahui dan yang ditanyakan di atas!

Selesaikan permasalahan di atas!

Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawabanmu?
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Lampiran 17

Kunci Jawaban dan Penskoran

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi

Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus Balok)

S | KunciJawaban | S Keterangan Indikator
o k
a o
1 r
1. | Diketahui: 4 | Siswa dapat menuliskan | Memahami
- Luas kubus apayang diketahui dan apa masalah
sebelum yang ditanyakan dengan
diperbesar = benar, lengkap dan rinci
216 cm? 3 | Siswa dapat menuliskan
- Kubus tersebut apayang diketahui dan apa
diperbesar yang ditanya dengan
hingga panjang lengkap tetapi kurang
rusuknya 4 tepat
kalilebih besar | 2 | Siswa dapat menuliskan
Ditanya : apayang diketahui dan apa
Berapa luas yang ditanya tetapi kurang
permukaan lengkap
kubus setelah 1 | Siswa tidak dapat
diperbesar? menuliskan apa  yang
diketahui dan apa yang
ditanyakan
0 | Jawaban kosong
Dapat 4 | Siswa dapat membuat Membuat
diselesaikan rencana penyelesaian rencana
dengan masalah dengan benar, | penyelesaian
menggunakan lengkap dan rinci masalah
rumus luas kubus | 3 | Siswa dapat membuat
yaitu L=6s2 lalu rencana penyelesaian
setelah diketahui masalah dengan lengkap
panjang rusuknya tetapi kurang tepat
dikalikan empat | 2 | Siswa dapat membuat
kemudian rencana penyelesaian
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dihitung lagi luas masalah tetapi kurang
kubus setelah lengkap
rusuknya 1 | Siswa tidak dapat
diperbesar. membuat rencana
penyelesaian masalah
0 | Jawaban kosong

Penyelesaian : 4 | Siswa dapat menerapkan | Menerapkan
Misal, rencana penyelesaian rencana
L1 = luas masalah dengan benar, | penyelesaian
permukaan lengkap dan rinci masalah
kubus awal 3 | Siswa dapat menerapkan
S1 = Panjang rencana penyelesaian
rusuk awal masalah dengan lengkap
L2 = luas tetapi kurang tepat
permukaan 2 | Siswa dapat menerapkan
kubus setelah rencana penyelesaian
diperbesar masalah tetapi kurang
Sz = Panjang lengkap
rusuk setelah | 1 | Siswa tidak dapat
diperbesar menerapkan rencana
Maka, penyelesaian masalah
L1=6s1? 0 | Jawaban kosong
Substitusi  luas
permukaan
kubus awal
L1=6s12
216 = 6512
s12 =22

6
s12=36
s1=v36
s1=6
Panjang  rusuk
setelah

diperbesar empat
kali:
S2=4x6=24cm
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Luas permukaan
setelah

diperbesar:
L2 = 6522

=6x24x24

= 3.456 cm?
Ya, saya sudah Siswa dapat memeriksa | Memeriksa
memeriksa kembali jawaban dengan kembali
kembali jawaban benar, lengkap dan rinci jawaban
saya, dengan Siswa dapat memeriksa
menggunakan kembali jawaban dengan
rumus luas kubus lengkap tetapi kurang
dan mencari tepat
Panjang Siswa dapat memeriksa
rususknya lalu kembali jawaban tetapi
dikalikan empat kurang lengkap
dan dihitung Siswa tidak dapat
Kembali luas memeriksa kembali
kubus setelah jawaban
rusuknya Jawaban kosong
diperbesar,
sehingga
diperoleh  luas
permukaan
kubus setelah
diperbesar 3.456
cm?
Diketahui : Siswa dapat menuliskan | Memahami
- p:l:it=6:4:3 apa yang diketahui dan apa masalah
- luas alas balok yang ditanyakan dengan

216 cm? benar, lengkap dan rinci

Siswa dapat menuliskan

Ditanya: apa yang diketahui dan apa

Berapa luas
permukaan balok
tersebut?

yang ditanya dengan
lengkap tetapi kurang
tepat

Siswa dapat menuliskan
apa yang diketahui dan apa
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yang ditanya tetapi kurang

lengkap
1 | Siswa tidak dapat

menuliskan apa yang

diketahui dan apa yang

ditanyakan

0 | Jawaban kosong

Dapat 4 | Siswa dapat membuat | Membuat
diselesaikan rencana penyelesaian rencana
dengan masalah dengan benar, | penyelesaian
memahami lengkap dan rinci masalah
konsep luasbalok | 3 | Siswa dapat membuat
dimana untuk rencana penyelesaian
mencari nilai masalah dengan lengkap
sebenarnya dari tetapi kurang tepat
perbandingan 2 | Siswa dapat membuat
yang ada pada rencana penyelesaian
soal maka dapat masalah tetapi kurang
memanfaatkan lengkap
rumus luas alas | 1 | Siswa tidak dapat
balok yaitu luas membuat rencana
alas= p x 1 penyelesaian masalah
selanjutnya baru | 0 | Jawaban kosong
dapat
menghitung luas
permukaan balok
secara
keseluruhan
dengan  rumus
L=2(pl+pt+lt).
Penyelesaian : 4 | Siswa dapat menerapkan | Menerapkan
Misalkan : rencana penyelesaian rencana
P=6n masalah dengan benar, | penyelesaian
1=4n lengkap dan rinci masalah
t=3n 3 | Siswa dapat menerapkan
luas balok = L rencana penyelesaian
L=2(pl+1t+ pt) masalah dengan lengkap
Mencari nilai n tetapi kurang tepat
terlebih dahulu 2 | Siswa dapat menerapkan
dengan rencana penyelesaian
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menggunakan
rumus luas alas
Luasalas=pxl

Maka,
Luasalas=pxl
216 =6nx4n
216 = 24n?
216
E =n

9 =n?
Vo=n

3=n

Luas permukaan
=Lp
Ly=2((px1) + (p
xt)+(1xt))

= 2((6n x 4n) +
(6n x 3n) + (4n x
3n))

= 2(6(3) x
4(3)) + (6(3) x
3(3)) + (4(3) x
3(3)))

=2((18x12) +
(18 x 9) + (12 x
9))

=2(216 +162 +
108)

=2(486)

=972

masalah tetapi kurang
lengkap

Siswa tidak dapat
menerapkan rencana

penyelesaian masalah

Jawaban kosong

Ya, saya sudah Siswa dapat memeriksa | Memeriksa
memeriksa kembali jawaban dengan kembali
kembali jawaban benar, lengkap dan rinci jawaban
saya, dengan Siswa dapat memeriksa

memahami kembali jawaban dengan

konsep luas balok lengkap tetapi kurang

saya dapat tepat

449




menyelesaikan 2 | Siswa dapat memeriksa
soal tersebut kembali jawaban tetapi
sehingga kurang lengkap
diperoleh  luas | 1 | Siswa tidak dapat
permukaan balok memeriksa kembali
adalah 972 cm? jawaban
0 | Jawaban kosong
Diketahui : 4 | Siswa dapat menuliskan | Memahami
- 12 kamar apayang diketahui dan apa masalah
berbentuk yang ditanyakan dengan
kubus benar, lengkap dan rinci
- Panjang rusuk | 3 | Siswa dapat menuliskan
=5m apayang diketahui dan apa
- Bagian tembok yang ditanya dengan
dan atapnya lengkap tetapi kurang
akan dicat tepat
- Pintu dan | 2 | Siswa dapat menuliskan
jendela 5 m?2 apayang diketahui dan apa
(tidak dicat) yang ditanya tetapi kurang
- 1 ember cat lengkap
dapat 1 | Siswa tidak dapat
mengecat menuliskan apa yang
seluas 80 m?2 diketahui dan apa yang
Ditanya: ditanyakan
Berapa banyak | 0 | Jawaban kosong
ember cat yang
diperlukan?
Dapat 4 | Siswa dapat membuat Membuat
diselesaikan rencana penyelesaian rencana
dengan masalah dengan benar, | penyelesaian
menggunakan lengkap dan rinci masalah
rumus luas kubus | 3 | Siswa dapat membuat
yaitu L=6s2 yang rencana penyelesaian
diolah masalah dengan lengkap
sedemikian rupa tetapi kurang tepat
dengan 2 | Siswa dapat membuat
memperhatikan rencana penyelesaian
ketentuan yang masalah tetapi kurang
ada pada soal lengkap
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karena hanya
bagian tembok
dan atap yang
dicat,sehingga
L=55s2
Kemudian luas
bagian yang dicat
dikurangi  luas
pintu dan jendela
yang sudah
diketahui  pada
soal  kemudian
hasilnya
dikalikan dengan
jumlah kamar
yang akan dicat
kemudian dibagi
dengan luas yang
dapat dicat
dengan 1 ember
cat.

Siswa tidak dapat
membuat rencana

penyelesaian masalah

Jawaban kosong

Penyelesaian:
S=5m

Karena hanya
bagian tembok
dan atap yang
dicat,sehingga
L=55s2

Kemudian luas
bagian yang dicat
dikurangi  luas
pintu dan jendela
Maka,

L=5s2

L=5(5)?
L=5(25)

L =125 m?
Bagian yang dicat

= 125 m? - luas
pintu dan jendela

Siswa dapat menerapkan
rencana penyelesaian
masalah dengan benar,
lengkap dan rinci

Siswa dapat menerapkan
rencana penyelesaian
masalah dengan lengkap
tetapi kurang tepat

Siswa dapat menerapkan

rencana penyelesaian
masalah tetapi kurang
lengkap

Siswa tidak dapat
menerapkan rencana

penyelesaian masalah

Jawaban kosong

Menerapkan
rencana
penyelesaian
masalah
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=125 m?2 - 5m?
=120 m?

Total cat yang
diperlukan untuk
12 kamar
=120x12
=1.440 m?
Karena 1 ember
dapat mengecat
seluas 80m?,

maka banyak
1.440

ember cat = —
80

=18 ember cat

Ya, saya sudah Siswa dapat memeriksa | Memeriksa
memeriksa kembali jawaban dengan kembali
kembali jawaban benar, lengkap dan rinci jawaban
saya, dengan Siswa dapat memeriksa
rencana yang kembali jawaban dengan
sudah saya susun lengkap tetapi kurang
saya dapat tepat
menyelesaikan Siswa dapat memeriksa
soal tersebut, kembali jawaban tetapi
sehingga kurang lengkap
diperoleh Siswa tidak dapat
jawaban bahwa memeriksa kembali
untuk mengecat jawaban
12 kamar dengan Jawaban kosong
ketentuan pada
soal memerlukan
cat sebanyak 18
ember cat.
Diketahui : Siswa dapat menuliskan | Memahami
- Kardus apa yang diketahui dan apa masalah
mempunyai yang ditanyakan dengan
ukuran benar, lengkap dan rinci

berturut-turut
40 cm?, 25 cm?
dan 27 cm?

Siswa dapat menuliskan
apa yang diketahui dan apa
yang ditanya dengan
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- Panjang  sisi lengkap tetapi kurang

kubus 6 cm tepat
- HargarubikRp | 2 | Siswa dapat menuliskan

12.000,00 apayang diketahui dan apa

yang ditanya tetapi kurang
Ditanya: lengkap
Berapa harga | 1 | Siswa tidak dapat
rubik dalam satu menuliskan apa yang
kardus? diketahui dan apa yang
ditanyakan
0 | Jawaban kosong

Dapat 4 | Siswa dapat membuat | Membuat
diselesaikan rencana penyelesaian rencana
dengan masalah dengan benar, | penyelesaian
menggunakan lengkap dan rinci masalah
rumus volume | 3 | Siswa dapat membuat
kubus dan balok rencana penyelesaian
yaitu Volume masalah dengan lengkap
kardus tetapi kurang tepat
V=pxlxt 2 | Siswa dapat membuat
Volume rubik rencana penyelesaian
V. = s yang masalah tetapi Kkurang
kemudian lengkap
dilakukan operasi | 1 | Siswa tidak dapat
pembagian serta membuat rencana
perkalian untuk penyelesaian masalah
mengetahui 0 | Jawaban kosong
berapa harga
rubik dalam satu
kardus.
Penyelesaian : 4 | Siswa dapat menerapkan | Menerapkan
Volume kardus rencana penyelesaian rencana
V=pxlxt masalah dengan benar, | penyelesaian
Volume rubik lengkap dan rinci masalah
V=s3 3 | Siswa dapat menerapkan
Volume kardus rencana penyelesaian
V=pxlxt masalah dengan lengkap

=40x 25x 27 tetapi kurang tepat

=27.000 cm3 2 | Siswa dapat menerapkan

Volume rubik

rencana penyelesaian
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V=s3
=6X6Xx6
=216 cm3
Untuk
menentukan
harga satu kardus
rubik

masalah tetapi kurang
lengkap

Siswa tidak dapat
menerapkan rencana

penyelesaian masalah

Jawaban kosong

27.000 : 216 =
125 biji
1 biji = 12.000
Sehingga,
125 x 12.000 =
1.500.000
Ya, saya sudah Siswa dapat memeriksa | Memeriksa
memeriksa kembali jawaban dengan kembali
kembali jawaban benar, lengkap dan rinci jawaban
saya, dengan Siswa dapat memeriksa
menggunakan kembali jawaban dengan
rumus  volume lengkap tetapi kurang
kubus dan balok tepat
kemudian Siswa dapat memeriksa
dilakukan operasi kembali jawaban tetapi
pembagian serta kurang lengkap
perkalian untuk Siswa tidak dapat
mengetahui memeriksa kembali
berapa harga jawaban
rubik dalam satu Jawaban kosong
kardus, sehingga
diperoleh
jawaban bahwa
harga satu kardus
rubik adalah
Rp 1.500.000
Diketahui : Siswa dapat menuliskan | Memahami
e sebuah balok apa yang diketahui dan apa masalah

berukuran yang ditanyakan dengan

- Panjang = benar, lengkap dan rinci

20 cm Siswa dapat menuliskan

apa yang diketahui dan apa
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- Lebar = 18 yang ditanya dengan
cm lengkap tetapi kurang
- Tinggi = 12 tepat
cm Siswa dapat menuliskan

e Panjang dan apa yang diketahui dan apa

lebarnya yang ditanya tetapi kurang

diperkecil lengkap

setengah kali Siswa tidak dapat

ukuran menuliskan apa yang

semula diketahui dan apa yang

e Tingginya ditanyakan

diperbesar Jawaban kosong

gkalinya
Ditanya :
Berapa selisih
antara  volume
balok baru dan
volume balok
lama?
Dapat Siswa dapat membuat Membuat
diselesaikan rencana penyelesaian rencana
dengan masalah dengan benar, | penyelesaian
menggunakan lengkap dan rinci masalah
rumus  volume Siswa dapat membuat
balok. Langkah rencana penyelesaian
pertama masalah dengan lengkap
menghitung tetapi kurang tepat
volume balok Siswa dapat membuat
lama kemudian rencana penyelesaian
setiap  panjang, masalah tetapi Kkurang
lebar dan tinggi lengkap
dikalikan dengan Siswa tidak dapat
ketentuan pada membuat rencana
soal untuk penyelesaian masalah
menghitung Jawaban kosong
volume balok
baru kemudian
untuk
memperoleh
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selisih maka

volume balok

lama dikurangi

volume kubus

baru.

Penyelesaian : Siswa dapat menerapkan | Menerapkan
Rumus  volume rencana penyelesaian rencana
balok masalah dengan benar, | penyelesaian
V=pxlxt lengkap dan rinci masalah

Volume lama = p
x1xt

=20x
18x12

4.320 cm3
P baru =% x 20 =
10
|1 baru = % x 18 =
9

4
t baru = 3 X 12 =
16

Volume baru=px
Ixt

=10x
9x16
1.440 cm3
Selisih antara
volume balok
baru dan volume
balok lama

= volume lama -
volume baru
=4.320 - 1.440

= 2.880 cm3

Siswa dapat menerapkan
rencana penyelesaian
masalah dengan lengkap
tetapi kurang tepat

Siswa dapat menerapkan

rencana penyelesaian
masalah tetapi kurang
lengkap

Siswa tidak dapat
menerapkan rencana

penyelesaian masalah

Jawaban kosong

456




Ya, saya sudah | 4 | Siswa dapat memeriksa | Memeriksa
memeriksa kembali jawaban dengan kembali
kembali jawaban benar, lengkap dan rinci jawaban
saya, dengan | 3 | Siswa dapat memeriksa
menggunakan kembali jawaban dengan

rumus  volume lengkap tetapi kurang

balok sesuai tepat

dengan rencana | 2 | Siswa dapat memeriksa

yang saya buat, kembali jawaban tetapi

sehingga kurang lengkap

diperoleh bahwa | 1 | Siswa tidak dapat

selisih antara memeriksa kembali

volume balok jawaban

baru dan volume 0 ]awaban kosong

balok lama

adalah 2.880 cm3

(Suryani et al., 2020)

NILAI =—K" 100

Nilai Maksimum
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Lampiran 18

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Materi
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Lampiran 19

PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara
Pedoman wawancara dalam penelitian ini dibuat aagar
dapat menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah
mengenai ~ kemampuan  pemecahan  masalah
matematika siswa.
B. Alat Bantu
Alat bantu yang digunakan dalam wawancara yaitu
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika.
C. Jenis Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini digunakan

wawancara terbimbing. Wawancara dilakukan sebagai

berikut:

1. Wawancara dilakukan secara face to face, yakni
terjadi kontak langsung antara peneliti dan
informan.

2. Wawancara dilakukan setelah  terjadinya
kesepakatan waktu dan tempat pelaksanaan
wawancara antara peneliti dan informan.

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi
memuat pokok permasalahan yang sama.

4. Apabila subjek penelitian mengalami kesulitan
dengan pertanyaan tertentu, siswa dapat diberikan
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pertanyaan yang lebih sederhana tanpa

menghilangkan persoalan inti.

D. Pelaksanaan Wawancara

Pertanyaan yang digunakan pada saat wawancara

adalah sebagai berikut:

1.

Apa kamu memahami maksud pertanyaan pada
soal?

Jelaskan apa saja yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal tersebut?

Apakah kamu merasa kesulitan untuk menuliskan
apa yang ditanyakan dari soal tersebut?
Bagaimana hubungan antara apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan?

Apa saja langkah yang harus dikerjakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

Apa rumus yang digunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?

Bagaimana proses pengerjaannya?

Apakah anda melakukan perhitungan sesuai
dengan rencana yang dibuat?

Apa kesulitan yang anda dapat dalam

perhitungan?
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10. Apakah anda memeriksa kembali langkah atau
rencana yang anda kerjakan setelah selesai
mengerjakan?

11. Bagaimana cara anda memeriksa kembali jawaban
yang diperoleh?

12. Apa kesimpulan akhir dari permasalahan

tersebut?
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Lampiran 20

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Nama Validator ~ :  Dr. Hj. Lulu Choirun Nisa, $.5i, M.Pd.

Jabatan/Instansi

Judul Penelitian

Semarang

Al-Ihsan Doglo Boyolali

Petunjuk :

Dosen Program Studi Pendidikan Matematika/UIN Walisongo

Analisis Kesulitan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal
Pemecahan Masalah Materi Kubus dan Balok Siswa Kelas VIII Mts

1. Mohon kepada bapak/ibu validator untuk memberikan nilai (validasi) terhadap daftar

pertanyaan pedoman wawancara tentang kemampuan integrasi.

Pengisian lembar validasi ini dengan cara memberikan tanda () pada kolom yang

tersedia.

catatan.

Keterangan:

TB :TidakBaik B :Baik

KB :KurangBaik SB :Sangat Baik

. Jika bapak/ibu merasa perlu memberikan kritik dan saran, mohon tulis dalam kolom

benar

m Kriteria Penilaian Penilaian
TB| KB |B|SB
1 | Tujuan wawancara terlihat jelas
[2 | Urutan pertanyaan jelas <
3 | Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda 7
4 | Pertanyaan sesuai dengan indikator kemampuan integrasi w
5 | Kalimat pertanyaan pedoman wawancara merupakan kalimat
komunikatif ‘/
6 | Pertanyaan tidak mendorong atau mengarahkan peserta didik yang
di i pada suatu kesimpulan tertentu ‘/
7 | Kalimat pertanyaan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan
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8 | Kalimat pertanyaan menggunakan kata/kalimat yang tidak 7
menimbulkan makna salah pengertian
9 [ Kalimat pertanyaan mendorong peserta didik memberikan w
penjelasan tanpa tekanan
Catatan

Secara umum instrumen tes ini:

(mohon berikan tanda centang (V) sesuai penilaian Bapak/Ibu)

LD  :Layak Digunakan tanpa revisi
LDR :Layak Digunakan dengan revisi
TLD :tidak layak digunakan
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Validator

Semarang,




Lampiran 21

Surat Pernyataan Bersedia Menjadi Responden

Penelitian
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
No.Absen
Kelas
No.Telp(WA)

Bersedia menjadi responden dalam rangka pengambilan data
penelitian mahasiswa Pendidikan Matematika Fakultas Sains
dan Teknologi UIN Walisongo Searang. Adapun surat
pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Boyolali, 2024

Responden
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Lampiran 22

Penentuan Subjek Wawancara

Analisis Kesulitan Peserta Didik dalam Menyelezaikan Soal Pemecahan

Mlazalak Siswa SPMP Kelas Wil
Flao. kode | EFM | kriteria EFM | Eriteria
1 T-1 4125 | Sedang 16,25 | Bendah
2 T-2 45 | Sedang 20 | Rendah
3 T-3 A0 | Sedang 26,26 | Bendah
4 T-4 40 | Sedang 30 Fendah
5 T-5 378 |Fendah 31,25 | Fendah
E T-E AE26 | Sedang 3625 | Bendah
7 T-7 31,26 | Rendah 375 | Bendah
g T-8 1625 [Sedang 40 | Sedang
] T-9 46,25 | Sedang 41,25 | Sedang
10 T-10 16,25 | Rendah 425 | Sedang
1 T-11 E1.25 | Tinggi 45 | Sedang
12 T-12 36,25 | Rendah 46,25 | Sedang
13 T-13 ES. 75 | Tingai 46,25 | Sedang
14 T-14 20 |FRendah 11 Sedang
15 T-15 ER | Tingai 51,25 | Sedang
1E T-16 A | Rendah AE26 | Sedang
17 T-17 83,75 | Tingai 5E,25 | Sedang
18 T-18 71,25 | Tinggi E1,25 | Sedang
13 T-19 425 |Sedang ER Tinggi
20 T-20 ES.75 | Tingai ES.75 | Tingagi
21 T-21 56,25 | Sedang ES.75 | Tingagi
2z T-22 75 | Tinggi 71,25 | Tinggi
23 T-23 8125 | Sedang h Tingqi
24 T-24 26,25 | Fendah 83,75 | Tingagi
min 16,25
Mt 23,75
k. 3
225
kel EE Ba& | jumlak
rendah 625 3825
sedang 39,25 £1,25 11
tinggi 226 8425
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Lampiran 23

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Pengerjaan Soal Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah

Pengerjaan Soal Tes Kemampuan eecahan Masalah
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Wawancara Responden 5 Wwancara Responden 6
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Lampiran 24

Surat Izin Riset

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
lﬁg} UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
whmese Alamat: J1.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: i ac.id. Web : Http://fst.wali ac.id
Nomor : B.3428/Un.10.8/K/SP.01.08/06/2024 03 Juni 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MTs Al-lhsan Doglo Boyolali
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : ZULFA ANGGRAENI SAPUTRI

NIM 12008066018

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Judul : ANALISIS KESULITAN PESERTA DIDIK DALAM MENYELESAIKAN
SOAL PEMECAHAM MASALAH SISWA SMP KELAS VIII.

Dosbing : Dr. Hj. Lulu Choirun Nisa, S.Si, M.Pd

Mah tersebut b data-data dengan tema/judul sknpsn yang sedang

disusun, oleh karena itu kami mohon mahasi: tersebut Meminta ijin rakan Riset

di Sekolah yang Bapak / ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Surat Bukti Penelitian

G G DY dgadt
YAYASAN PONDOK PESANTREN AL HUDA DOGLO

MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) AL IHSAN
Alamat: Doglo Candigatak Cepogo Boyolali Jawa Tengah 57362 / email: yppalhudadoglo@gmail.com

No 1367 /MTs Al/ YPP AH/E. 1/ V1/2024

Lamp :-
Hal  :Surat Keterangan
K eaii 1o + Hahi

Atas permohonan surat dengan Nomor B.3428/Un. 10.8/K/SP.01.08/06/2024 perihal Permohonan
Ijin Studi Penelitian dalam rangka penyusunan tugas akhir mahasiswa Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang.

Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : ZULFA ANGGRAENI SAPUTI
NIM : 2008066018
Prodi : S1 Pendidikan Matematika

Tempat Penelitian  : MTs Al Ihsan Doglo
Waktu Penelitian 20— 23 Mei 2024

Judul Skripsi : ANALISIS KESULITAN PESERTA DIDIK DALAM
MENYELESAIKAN SOAL PEMECAHAN MASALAH SISWA SMP
KELAS VII

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan penelitian di MTs Al Ihsan Doglo.
Demikian Surat ini dibuat dan dapat digunakan sebagai mana mestinya.

1 ik b Hahi Wabarokatuh

Boyolali, 10 Juni 2024

Kepala Madrasah
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Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
‘“r] FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
ma— 1, Prof,Dr.Hamka(Kampus 111) Ngaliyan Semarang 50185

Telp/Fux,(024) 764333606, Email:fsi@wallsongo,ne.id, Web: fst.walisongo.uc.id
Nomor : B-8215/Un.10,85/DA.04,01/12/2022 Semarang, 02 Desember 2022

Lamp

Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth,
1. Dr. Lulu Choirun Nisa, S.Si., M.Pd

Di tempat

Assalamu alaikum Wr. Vb

Dengan hormat kami sampaikan, Berdasarkan hasil pembal ususlan judul penelitian di
Program Studi Pendidikan Matematika, kami mohon berkenan Bapak/Ibu untuk membimbing
skripsi atas nama:

Nama : Zulfa Anggraeni Saputri
NIM : 2008056081

Judul : Analisis Kesulitan Peserta Didik dalam yelesaikan Soal Pi h
Materi Kubus dan Balok Siswa Kelas VIII MTs Al Thsan Doglo Boyolali

Demikian penunjukan pembimbing Skripsi ini kami sampaikan terima kasih dan untuk
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu alaikum Wr.Wb.

Renttadi i, 5.S1, M.Sc
E{ﬁﬁ 2005012008

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
2. Mahasiswa yang Bersangkutan

3. Arsip
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Hasil Uji Laboratorium
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Daftar Riwayat Hidup

a. Identitas Diri

Nama Lengkap : Zulfa Anggraeni Saputri

Tempat & Tanggal : Boyolali, 23 Januari 2002

Lahir

Alamat : Karanggondang, Penggung,
Boyolali

HP (WA) : 085877211081

E-mail : anggraenizulfa00@gmail.com

b. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal:
a. TK Muslimat NU : Tahun 2006-2008
b. SDIT Arofah 1 Boyolali : Tahun 2008-2014
c. PonPes Ta'mirul Islam : Tahun 2014-2017
d. MAN 1 Boyolali : Tahun 2017-2020
e. UIN Walisongo Semarang : Tahun 2020-sekarang

Semarang, 17 Oktober 2024

Zulfa Aiggraeni Saputri
NIM.2008056081
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